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Puji syukur saya ucapkan atas berkah dan rahmat yang 
Allah SWT limpahkan kepada saya, sehingga saya dapat 
menyelesaikan buku ini. I feel so grateful, thank you God. 

Selain itu, saya juga mengucapkan terima kasih pada: 

Orang tua saya, keluarga saya atas dukungan dan doa 
yang diberikan setiap saat. 

Grass Media Grup, atas kesempatan dan 
kepercayaannya kepada saya untuk menerbitkan buku ini 
sehingga dapat dinikmati oleh para pembaca. 

Tidak lupa, kepada para pembaca setia saya yang selalu 
mendukung karya-karya yang saya buat. Saya tanpa kalian 
bukanlah apa-apa. 

Last but not least, untuk seseorang yang menjadi 
inspirasi dan nyawa dalam buku ini. Terima kasih banyak. 
Yes, this one is for you. 
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PROLOG 


MENURUT RAIYA ANZARA ada dua hal yang menjadi 
tujuan utama dalam hidup seorang manusia. Cita dan 
cinta. Dua hal ini merupakan sebuah garis besar yang 
memiliki banyak arti dan penafsiran luas. Raiya berharap 
jika ia bisa meraih cita juga memeluk cinta, sama seperti 
harapan kebanyakan orang. Semuanya terlihat begitu 
sulit bagi Raiya, tapi setelah bertemu seseorang bernama 
Arsyanendra Sagara, ada sebuah senyum yang terbit. 
Senyum yang membuat Raiya merasa bisa menggenggam 
cita dan cinta sekaligus. 

Jika Raiya memiliki cita dan cinta sebagai tujuan 
hidupnya, seorang Arsyanendra Sagara memiliki 
pandangan lain tentang hal tersebut. Arysa ingin hidup 
untuk meninggalkan sesuatu, Arsya ingin hidup untuk 
dikenang. Oleh karena itu cita-citanya sebagai penulis 
bagaikan sebuah jembatan baginya untuk mencapai 
tujuan hidup yang dirinya miliki. Lalu, lewat kehadiran 
Raiya semua untaian kata yang ia tuangkan dalam setiap 
karyanya menjadi lebih mudah, karena selalu ada nyawa di 
dalamnya, nyawa yang hadir karena sosok Raiya sebagai 
inspirasinya. 

Meski memiliki pandangan yang berbeda tentang 
hidup, keduanya tetap berjalan beriringan, merasa 
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sangat cukup dan bahagia karena memiliki satu sama 
lain. Hubungan mereka bagaikan kepingan puzzle yang 
tercipta untuk saling melengkapi, tanpa keraguan, tanpa 
perdebatan. Namun, ketika semesta memiliki skenario 
lain untuk keduanya, apakah mereka masih bisa bertahan? 
Atau justru merelakan karena tidak sanggup lagi untuk 
saling menggenggam? 

Claire de Lune bercerita tentang cinta, mimpi, dan 
pengorbanan. Tentang cara untuk bangkit meski sudah 
jatuh ke lubang paling gelap dan dalam. Karena sejatinya, 
manusia diciptakan untuk selalu berjuang tanpa kenal 


lelah. 
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BAGIAN PERTAMA 
Awal Kisak 
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SEBUAH KUTUKAN YANG 
AKHIRNYA TERPATAHKAN 


“Ketika sebuah pertemuan menjadi permulaan untuk sebuah 
perjalanan panjang, tanpa mereka tahu sebuah kisah akan 
segera terjadi oleh bantuan semesta.” 


RAIYA BERKALI-KALI mengembuskan napas dengan 
keras. Ia berharap waktu tidak mempermainkannya 
seperti ini. Raiya berharap detik pada jam yang menempel 
di dinding bergerak semakin cepat. Bukan tanpa alasan 
Raiya ingin segera semua pekerjaan paruh waktunya ini 
berakhir, ia sudah menahan sakit yang luar biasa menyiksa. 

Raiya merasakan sakit pada kepala dan juga dadanya. 
Kepalanya sudah pening bukan main, dadanya sesak 
karena sesuatu. 

Ternyata setelah bertahun-tahun berlalu, Raiya masih 
merasakansesakituditanggalyangsama. Setelah bertahun- 
tahun berlalu, Raiya masih merasakan jantungnya yang 
berdegup dengan sangat cepat kala mengingat apa yang 
sudah terjadi di malam ulang tahunnya. 

“Ra, lo kenapa?” Itu adalah suara Mbak Putri, 
pemilik toserba tempat Raiya bekerja. Raiya memasang 
senyum tipis secepat mungkin, mencoba menghapus 
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kegelisahannya barusan. “Gak papa, kok, Mbak.” 

Mbak Putri menelisik, menatap Raiya dengan penuh 
curiga. "Jangan bohong! Wajah lo pucet banget, lo sakit?” 
tanyanya. Sebelum Raiya kembali bersuara, Mbak Putri 
sudah berjalan mendekatinya. Menyentuh dahi gadis itu 
menggunakan punggung tangannya. 

“Badan lo panas, Ra! Lo ke dokter, ya?” 

Raiya menggeleng. Ia selalu merasa canggung setiap 
menerima perhatian Mbak Putri yang menurutnya bukan 
seperti perhatian seorang atasan kepada karyawannya. 
Raiya tidak terbiasa menerima kebaikan seseorang. 

“Gak papa, Mbak. Nanti saya mampir ke apotek dulu 
beli obat pas pulang. Gak papa, kok,” ucap Raiya mencoba 
meyakinkan. 

Mbak Putri mengacuhkan ucapan Raiya. Wanita 
berumur tiga puluh tahunan itu sudah sibuk dengan 
ponselnya. “Tck, Agus mana, sih? Diteleponin susah 
banget!” katanya bermonolog. 

Melihat Mbak Putri yang sibuk dengan benda persegi 
panjang tersebut, Raiya hanya terdiam, tidak berani untuk 
mengeluarkan suara terlebih dahulu. Namun, ia tidak 
butuh waktu lama untuk kembali mendapatkan atensi 
dari wanita itu. 

“Nih, gue udah pesenin ojol ke rumah sakit Harapan 
Mulia. Lo langsung ke UGD-nya, ya, Ra?” 

Raiya melongo. Sangat terkejut dengan tindakan tiba- 
tiba yang Mbak Putri lakukan. Sayangnya ia sudah tidak 
punya banyak tenaga dan waktu untuk protes karena 
ponsel Mbak Putri sudah berdering. Panggilan masuk dari 
driver ojol, mengatakan bahwa ia sudah tiba di tempat 


penjemputan. 
Kak 
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Tangan Raiya sudah basah oleh keringat ketika 
melihat jumlah yang tertera pada struk yang berada di 
genggamannya. Mungkin itu bukan jumlah yang besar 
bagi sebagian orang, tapi nominal dua ratus ribu sangat 
berarti untuk menyambung kehidupan Raiya. Ia hanya 
berharap rumah sakit ini bisa dibayar menggunakan BPJS, 
karena jika tidak Raiya yakin ia kesulitan untuk menebus 
obatnya. 

“Nama dan tanggal lahir?” tanya kasir yang sedang 
mengurus biaya administrasi itu. 

“Raiya Anzara, 30 Oktober.” 

“Totalnya jadi dua ratus dua puluh delapan ribu, Bu.” 

Ada jeda beberapa detik sebelum Raiya merespons 
perkataan kasir itu. “Bisa pakai BPJS gak?” 

Kasiritu menatap Raiya tanpa ekspresi, lalu tatapannya 
kembali mengarah pada layar komputer yang terdapat di 
hadapannya. “Maaf, Bu, karena ini tindakan mendadak, 
jadi tidak ditanggung oleh BPJS. Kecuali jika Ibu berobat 
melalui klinik poli, baru BPJS Ibu bisa digunakan." 

Raiya terdiam, merasa malu dan tersiksa karena 
lagi-lagi ia merasa tidak berdaya. Kenapa dunia ini harus 
menjadikan uang sebagai sumber kehidupan, sih? Meski 
kepalanya luar biasa pening, Raiya mencoba sekeras 
mungkin untuk menemukan jalan keluar agar ia tidak 
perlu membayar semua biaya itu. Memang hal ini bukan 
tindakan yang terpuji, tapi percayalah, Raiya bisa tidak 
makan kalau harus membayar biaya perobatan sebesar itu. 

“Eng ... saya boleh ambil uang di ATM dulu?” tanya 
Raiya dengan suara yang lebih pelan. 

Kasir tersebut menghela napas sebelum memasang 
senyum palsu yang begitu kentara. “Silakan,” jawabnya 
datar. 

Kesempatan ini tidak disia-siakan oleh Raiya. Dengan 
langkah yang tertatih gadis itu berjalan keluar dari area 
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rumah sakit ini secepat mungkin. Memang seharusnya 
Raiya tidak ada di tempat ini. 

Ketika tiba di pelataran rumah sakit, Raiya bernapas 
dengan lega karena sebentar lagi ia akan meninggalkan 
tempat ini. Air mata Raiya menetes, bukan hanya karena 
rasa sakit pada tubuhnya tapi juga pada kenyataan ternyata 
setelah bertahun-tahun, malam ulang tahunnya masih 
membawa masalah pada kehidupan seorang Raiya Anzara. 

Seandainya Raiya bisa menghapus hari ulang 
tahunnya di kalender, ia pasti akan bersedia. Setiap kali 
hari ini tiba, ia hanya kembali diingatkan oleh sesuatu yang 
membekas di hatinya. Sesuatu yang tidak akan pernah 
bisa disembuhkan oleh apa pun di dunia ini. 

Apa yang terjadi pada malam ulang tahun Raiya enam 
tahun lalu adalah sebuah bencana yang membuat hidup 
Raiya tidak lagi lengkap. 

Pada malam ulang tahunnya, Raiya kehilangan ibu. 
Raiya kehilangan ibu ketika ia sedang menunggu wanita 
itu menjemputnya dari sebuah gedung kesenian. Sialnya, 
malam itu juga Raiya baru saja memenangkan lomba 
melukis yang paling gadis itu impikan. 

Setiap malam ulang tahunnya tiba, Raiya tidak 
bisa merasakan apa pun selain perasaan sedih yang 
luar biasa memenuhi dada dan juga rasa bersalah yang 
menghantuinya. Raiya menganggap jika kepergian ibu 
disebabkan oleh dirinya, dan hal itu membuat Raiya 
membenci dirinya lebih dari apa pun. 

Ingatan tentang ibu selalu berhasil membuat Raiya 
menangis hingga tidak sanggup lagi berdiri. Kakinya yang 
semula kuat, kini sudah kehilangan keseimbangannya. 
Tubuh Raiya berjongkok sambil bersandar pada tembok 
karena ingatan itu. 

Sebisa mungkin Raiya meredam isakannya. Ia 
tidak mau menjadi perhatian meski rasanya sulit untuk 
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mengendalikan diri. Raiya menangis hingga bahunya 
bergetar, tubuhnya benar-benar tidak berdaya karena rasa 
sakit pada jiwa dan raga. 

“Mbak Raiya?” 

Oh, sial, apakah itu suara malaikat pencabut nyawa? 
Atau staf rumah sakit yang mencari kehadirannya untuk 
membayar jumlah pengobatannya tadi? Rasanya Raiya 
ingin pura-pura pingsan. Namun, bagaimana jika nanti 
dirinya malah dibawa ke UGD dan harus membayar lebih 
malah lagi? 

“Mbak?” Ketika Raiya merasakan sentuhan pada 
pundaknya, ia otomatis berdiri menatap sosok asing itu 
dengan sorot mata yang terkejut. 

Sosok yang memanggil namanya tersebut benar-benar 
membuat Raiya terpukau. Lelaki tinggi dengan sweater 
hitam dan topi senada itu rupanya terlalu tampan untuk 
seorang manusia. Kakinya masih menempel dengan tanah 
dan tidak ada sayap tidak menandakan jika ia adalah 
seorang malaikat. 

“Y-ya?” tanya Raiya tergugup. 

Sosok tampan itu tersenyum tipis, lalu tangannya 
menjulurkan kantong plastik putih ke arah Raiya. "Selamat 
ulang tahun, ini obat kamu yang tadi. Cepet sembuh, ya?” 

Raiya terpaku. Matanya berkali-kali mengerjap untuk 
memastikan bahwa apa yang sedang ia alami ini benar- 
benar nyata, bukan mimpi semata. Tanpa sadar, air mata 
kembali menetes di pipi Raiya. Ia tidak tahu kenapa tiba- 
tiba menangis hanya karena hal sederhana ini. 

“K-kamu bukan malaikat pencabut nyawa?” 

Lelaki tampan itu terkekeh sambil menggeleng. 
“Bukan. saya Arsya dan masih manusia. Terima, ya, Mbak, 
ini hadiah dari saya. Semoga cepet sembuh dan selamat 
ulang tahun!” 

Air mata Raiya menetes semakin deras. Ini adalah 
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pertama kali ada orang yang mengucapkan selamat ulang 
tahun kepadanya selain Divya dan Bapak. Kemudian, 
tanpa sosok yang bernama Arsya itu sadari, apa yang ia 
lakukan malam ini sudah berhasil memberikan dampak 
yang dahsyat pada Raiya. 

Karena tindakan sederhana Arsya, Raiya menyadari 
satu hal. Raiya menyadari jika di malam ulang tahunnya 
ia masih bisa mendapatkan hadiah dan kebaikan dari 
semesta lewat lelaki asing ini sebagai perantaranya. 

He saved her without knowing that she's already dying. 
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LAHIRNYA RASA TAK TERDUGA 


“Ketika sebuah mata saling bertatap, ada rasa yang 
disampaikan ke hati.” 


JIKA HARUS JUJUR, seorang Arsyanendra tidak terlalu 
menyukai rumah sakit. Mulai dari aromanya yang khas 
atau cerita yang selalu terjadi di tempat itu setiap hari. Di 
sebuah gedung yang luas ini selalu ada air mata di setiap 
waktunya, entah itu air mata bahagia karena berita baik 
atau air mata sedih karena sebuah kehilangan. 

Sayangnya malam ini Arsya harus menginjakkan kaki 
di rumah sakit karena perutnya yang mendadak sakit dan 
harus segera mendapatkan tindakan dari dokter. Setelah 
bertemu dengan dokter jaga di UGD dan mendapatkan 
resep yang harus ditebus, Arsya menunggu nomornya di 
panggil untuk menyelesaikan biaya administrasi. 

Di ruang tunggu ini hanya ada dirinya dan seorang 
gadis yang sedang berdiri di loket kasir, tapi sialnya 
gadis itu benar-benar memakan banyak waktu untuk 
menyelesaikan sebuah pembayaran. Rasa penasaran dan 
lelah yang sudah bercampur menjadi satu membuat Arsya 
melangkah berdiri satu meter di belakang gadis itu. Ia 
hanya ingin tahu apa yang membuat semua ini jadi begitu 
lama. 
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Arsya mendengar nama gadis itu, juga tanggal lahirnya 
yang tepat jatuh pada hari ini. Namun, percakapan antara 
gadis itu dengan staf rumah sakit mengarah pada masalah 
pembayaran. Tidak berselang lama gadis itu berjalan 
menjauh dengan wajah yang murung dan tangan kosong. 

Tentu rasa penasaran Arsya semakin menjadi, apalagi 
mendengar jika gadis itu sedang ulang tahun. Ada sesuatu 
yang membuatnya tidak bisa melupakan percakapan 
mereka barusan. 

“Mbak yang tadi gak jadi nebus obat, Bu?” tanya Arsya. 

Pertanyaan itu mendapatkan tatapan yang 
membuatnya sedikit tidak nyaman. “Enggak. Bisa saya 
bantu, Pak?” 

Astaga, karena hal ini Arsya jadi lupa tujuannya apa 
berada di rumah sakit. Setelah mengeluarkan struk yang 
berisi tentang nominal yang harus Arsya bayarkan, dengan 
cepat sebuah ide meluncur di kepala Arsya. Ide ini memang 
spontan dan di luar kebiasaannya, tapi entah kenapa ia 
ingin sekali melakukannya. 

“Bu, obat punya Mbak yang tadi boleh sekalian saya 


tebus?” 
Kaka 


Sebuah kelebihan memiliki kaki yang panjang bagi 
Arsya adalah ia bisa dengan mudah menyusul langkah 
orang lain, termasuk menyusul langkah kaki seorang gadis 
bernama Raiya. Dari tempatnya, Arsya bisa melihat jika 
gadis itu sedang berjalan dengan gontai menuju pintu 
keluar rumah sakit. 

Raiya terlihat begitu lemas, hingga akhirnya gadis itu 
berjongkok di ujung lorong dekat pintu. Arsya ingin sekali 
segera membantu gadis itu untuk bangkit. Namun, suara 
tangis Raiya berhasil membuatnya membeku. Isakan yang 
keluar dari mulut Raiya benar-benar membuat Arsya 
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mematung dan ikut merasakan sesak. 

Gadis itu terlihat sangat bersedih di hari istimewanya. 

Setelah menunggu sekitar sepuluh menit hingga 
isakan tangis Raiya mulai mereda, Arsya baru berani 
melangkah lebih dekat dan menepuk pundak gadis 
itu dengan pelan. Semoga sikap spontannya ini tidak 
membuat Raiya berpikir jika Arsya memiliki maksud dan 
tujuan lain di belakang. 

Ketika melihat wajah Raiya yang dibasahi oleh air 
mata, tidak ada kata lain yang terpikirkan di kepala Arsya 
selain cantik. Bahkan, dengan wajahnya yang sudah tidak 
keruan, Raiya tetap terlihat cantik, dan matanya ... astaga, 
terlihat memancarkan sorot sendu yang memiliki magnet 
kuat. 

“Mbak?” Semoga ketika Arsya mengeluarkan suaranya, 
ia tidak terlihat gugup. 

Raiya mengerjapkan matanya beberapa kali sebelum 
menjawab dengan suara yang serak. “Y-ya?” 

Arsya menarik napas, mencoba mengembalikan 
keseimbangannya kembali. “Selamat ulang tahun, ini obat 
kamu yang tadi. Cepet sembuh, ya?” 

Sebenarnya ketika mengatakan ini Arsya sudah siap 
dengan segala respons yang mungkin saja tidak baik dari 
Raiya. Akan sangat wajar jika gadis itu memiliki pikiran 
negatif tentang Arsya. Lagi pula, siapa yang tidak menaruh 
curiga, sih, jika di datangi oleh orang asing yang membawa 
plastik berisi obat? 

Namun, respons Raiya benar-benar di luar ekspektasi 
Arsya. Alih-alih mendapat penolakan atau tatapan tajam, 
gadis itu malah menatapnya dengan sorot mata berbinar 
nan polos. 

“K-kamu bukan malaikat pencabut nyawa?” Ketika 
mendengar pertanyaan itu, Arsya otomatis menggeleng. 
Malaikat pencabut nyawa? Astaga, Arsya masih 
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sepenuhnya manusia. 

Arsya berkata dengan cepat, meluruskan ucapan Raiya 
yang mengira dirinya adalah seorang malaikat pencabut 
nyawa, “Bukan. Saya Arsya dan masih manusia. Terima, 
ya, Mbak, ini hadiah dari saya. Semoga cepet sembuh dan 
selamat ulang tahun!” 

Detik demi detik berlalu, Arsya tidak mendengar satu 
pun kata keluar dari mulut Raiya. Hanya ada air mata 
yang menetes lebih deras dari sepasang netra kelamnya 
itu. Raiya kembali menangis, kali ini tanpa suara. Bahkan, 
gadis itu menutup wajahnya dengan kedua tangan karena 
tangisannya yang tidak bisa lagi dikendalikan. 

Melihat Raiya yang menangis, Arsya mendadak panik. 
Ia mendekati gadis itu, mencoba menenangkannya karena 
jika hal ini terus berlanjut, bisa-bisa Arsya disangka orang 
jahat oleh pengunjung rumah sakit yang lain. 

Arsya mengerahkan tangannya untuk kembali 
menyentuh pundak Raiya. Namun, sebelum hal itu 
terwujud ia sudah mendengar gadis itu menggumamkan 
kata yang sama hingga berkali-kali. 

Hanya sebuah tindakan kecil sederhana, Raiya 
mengucapkan kata penuh makna itu berkali-kali. Membuat 
Arsya memiliki banyak pertanyaan yang mengganggu 
benaknnya. Bahkan, hingga mereka berpisah untuk pulang 
ke rumah masing-masing, bayangan tentang Raiya masih 
hinggap di benak Arsya. Mengganggu malamnya hingga ia 
terjaga sampai dini hari. 

Arsya hanya berharap, ia memiliki kesempatan untuk 
bertemu lagi dengan Raiya. Karena sungguh, ada sesuatu 
di dalam gadis itu yang membuatnya menjadi merasakan 
sesuatu yang sulit dijelaskan oleh untaian kata. 


16 | Claire De Lune 


KEINGINAN SEDERHANA YANG 
MUSTAHIL DIWUJUDKAN SEMESTA 


“Manusia selalu menginginkan banyak hal, tapi akan ada 
satu keinginan yang sayangnya tidak bisa terwujud karena 
kekuasaan semesta.” 


TIDUR RAIYA terganggu oleh suara alarm yang 
memekakkan telinga, suara yang selalu menjadi tanda 
bahwa ia harus melalui hari panjang nan melelahkan. 
Butuh sekiranya lima menit untuk Raiya terbangun dan 
mengumpulkan seluruh kesadarannya sebelum melangkah 
ke kamar mandi. 

Pagi ini Raiya akan pergi ke kampus, lalu melanjutkan 
hari dari sore hingga malam bekerja di toserba milik 
Mbak Putri seperti biasa. Kehidupannya sangat monoton, 
seakan sebuah program yang sudah diatur sedemikian 
rupa. Bangun tidur, pergi ke kampus, lalu bekerja hingga 
larut. Polanya selalu sama, dan tentu saja ... melelahkan. 

Sekitar lima belas menit kemudian, Raiya akhirnya 
selesai mandi dan bersiap-siap. Gadis itu juga sudah 
memulaskan riasan tipis pada wajahnya. Bagaimanapun, 
Raiya tetap tidak mau terlihat mengerikan dengan 
lingkaran hitam di bawah matanya dan juga bibir pucat. Ia 
butuh sedikit warna pada wajahnya. 
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Raiya mengikat rambut bergelombangnya menjadi 
kuncir kuda, lalu mengambil totebag dan memakai sepatu 
sneakers berwarna putih sebelum melangkah keluar dari 
kos. Meski rasanya melelahkan, Raiya selalu mencoba 
berpikir positif, mencoba menghargai kehidupannya 
seperti yang selalu sang ibu ajarkan. 

Hidup adalah anugerah. Itu adalah kalimat yang ibunya 
katakan. Terdengar klise mungkin bagi Raiya yang masih 
kecil. Namun, sekarang kalimat itu bagaikan mantra ajaib 
yang selalu membantunya menjalani hari-hari dengan 
penuh rasa syukur. 

Pagi hari di kota besar seperti Jakarta memang tidak 
akan lepas dari kemacetan dan segala kerumitan lainnya. 
Ini adalah hal yang biasa Raiya temui. Puluhan orang- 
orang yang mengantre di halte busway, pedagang kaki 
lima dan kesibukan lainnya yang menghiasi mata. 

Busway yang Raiya tumpangi akhirnya berhenti di 
halte dekat kampusnya. Masih ada sekitar tiga puluh 
menit sebelum kelas pertama Raiya dimulai, jadi ia tidak 
perlu terburu-buru karena takut telat. 

Pandangan pertama yang Raiya lihat ketika tiba 
di kelasnya adalah sosok Divya Talitha, beauty vlogger 
sekaligus sahabatnya yang sedang sibuk dengan ponsel. 
Raiya tersenyum, melihat Divya yang sudah tampil cantik, 
tapi tetap datang sebelum kelas dimulai. Hal itu sekaligus 
mematahkan stigma bahwa perempuan cantik selalu 
datang telat. 

“Met pagi, Kakak Selebgram,” sapa Raiya sambil 
melangkah mendekati kursi tempat Divya duduk. 
Pandangan Divya yang semula terfokus pada ponselnya 
dengan otomatis mengarah pada Raiya. 

la mengulas senyum sebelum menyahuti gadis itu. 
“Good morning, survival. Bawa bekel apa hari ini?” 

Raiya terkekeh, mendudukan diri di samping Divya, 
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lalu mengeluarkan kotak bekalnya yang berisi nasi uduk 
yang ia beli dijalanan tadi. “Nasi uduk. Mau, kan? Gue beli 
dua porsi, nih, buat lo juga.” 

“Mau! Tapi suapin, yah? Soalnya gue lagi ngedit 
konten,” pintanya sambil merengek. 

“Hahaha, iya, bawel. Lagian kapan, ya, lo gak disuapin 
kalau sarapan sama gue? Kayaknya gak pernah.” 

Divya tersenyum menunjukan deretan giginya yang 
sudah di-veneer. “Thank you banget, nih, Say. Emang lo 
cocok jadi my unbiological sister, Ra.” 

“Emang iya, kan?” 

“Emang!” 

Mereka tertawa sambil Raiya menyiapkan sarapan 
mereka. Hubungan antara Raiya dan Divya memang 
tidak bisa disebut biasa saja. Saling mengenal sejak masih 
menjadi mahasiswa baru hingga kini sudah hampir wisuda, 
mereka lebih dari sekedar sahabat. Raiya selalu menjadi 
sandaran Divya kala gadis itu sedih, dan Divya selalu 
menjadi pelangi untuk hari-hari Raiya yang melelahkan. 

"Ngomong-ngomong, happy birthday. Nih, hadiah 
buat lo,’ ucap Divya. Lalu gadis itu mengeluarkan kotak 
berwarna biru laut yang ukurannya cukup besar ke arah 
Raiya. 

Divya memang sengaja memberikan hadiah telat dua 
hari dari tanggal ulang tahun Raiya. Bukannya ia tidak 
ingat. Ia sudah mengucapkan selamat di malam sahabatnya 
itu ulang tahun, kok. Pemberian hadiah ini sengaja 
'ditelatkan karena Raiya tidak terbiasa dan terkesan 
menolak hadiah untuk merayakan hari istimewanya. 

“Isinya apa, nih?” tanya Raiya. Matanya sudah berkaca- 
kaca melihat kotak berwarna biru laut itu. Meski sudah 
berkali-kali menolak, Divya juga berkali-kali berhasil 
memaksa Raiya untuk menerima hadiah darinya. 

“Buka, dong! Jangan jadi perempuan manja yang 
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maunya disuapin terus!” 

Raiya melotot, menepuk pundak Divya gemas. 
“Bukannya lo, ya, yang lagi gue suapin?” 

“Hahaha, ya udahlah, buruan buka!” 

Sebenarnya Raiya sudah bisa menebak apa yang akan 
Divya berikan kepadanya. Pasti gadis itu memberikan 
barang-barang yang bertujuan untuk mempercantik diri. 
Mulai dari produk skincare hingga make up terbaru. Itu 
adalah bidang Divya, dan gadis itu tahu pasti apa yang 
sahabatnya butuhkan. 

Di dalam kotak berwarna biru itu ada beberapa produk 
concelear dan lipstik. Produk-produk tersebut adalah 
produk terbaru yang memang sudah masuk ke dalam 
daftar keinginan Raiya. Namun, ia belum memiliki cukup 
uang untuk membelinya. 

“Kenapa banyakan concelear coba?” tanya Raiya iseng. 

Divya terkekeh. “Lo, kan, sering begadang, biar 
nutupin lingkaran dosa di bawah mata lo! Bener, kan?” 

Raiya tidak langsung menjawab pertanyaan Divya 
dengan kata, malah memeluk tubuh sahabatnya dengan 
erat, merasa begitu berterima kasih atas semua yang 
sudah Divya berikan untuk dirinya. 

“Eits, jangan nangis dulu! Hadiahnya di-unboxing, 
dong!” Sebenarnya Divya juga sudah berkaca-kaca, tapi 
ja tetap mencoba ceria di depan Raiya. Ia sudah bisa 
menebak, sebentar lagi akan ada hujan yang membasahi 
wajah Raiya. 

Raiya tersenyum singkat lalu bertanya, “Emang ada 
hadiah lain? Kan ini jelas-jelas concelear, lipstick, terus 
eyeshadow palette, kan?” Jarinya menunjuk satu persatu 
produk yang terdapat di hadapannya. 

“Yakin?” tanya Divya balik dengan tatapan yang 
membuat Raiya curiga. 

“Yakin apa, sih? Ih, bikin penasaran!” 
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“Yakin itu eyeshadow palette?” 

Tatapan Raiya langsung mengarah pada benda 
berbentuk persegi panjang yang ukurannya paling besar 
itu. Matanya secara otomatis membaca tulisan yang 
sebelumnya tidak ia hiraukan pada bagian kemasan produk 
itu. Lalu, ketika Raiya selesai membacanya ia benar-benar 
tidak bisa menahan air mata lagi. 

“Bukan eyeshadow palette, kan?” 

Divya tahu bahwa Raiya sangat gemar melukis, tapi 
akhir-akhir ini ia jarang sekali melihat Raiya kembali 
melakukan kegemarannya tersebut. Bukan karena 
minimnya waktu, tetapi karena cat air yang Raiya gunakan 
sudah habis. Divya tidakingin sahabatnya berhenti melukis 
hanya karena kekurangan sarana untuk mengekspresikan 
kelebihannya. Oleh karena itu Divya memberikan cat air 
sebagai hadiah. 

Raiya merengut sambil menutup wajahnya. Sudah 
berapa kali, ya, Divya selalu mengejutkannya dengan hal- 
hal kecil yang sebenarnya sangat berarti? Meski Divya 
tidak mengungkapkan perhatiannya lewat kata, gadis 
itu selalu tahu segalanya tentang Raiya. Bahkan, ia tahu 
tentang cat airnya yang sudah habis. 

“Bikinin lukisan buat gue yang bagus, ya?” Divya 
bersuara lagi, berusaha menghentikan tangisan Raiya. 
Raiya mengangguk, lalu ia mengambil napas panjang 
sebelum membuka kedua tangannya untuk menatap Divya 
dan mengucapkan terima kasih. 

“Lo kok baik banget, sih, sama gue? Nanti gue balasnya 
gimana?” tanya Raiya dengan suaranya yang serak. 

Divya tertawa. “Emang gue lagi ngutangin lo, ya, 
sampai harus dibalas juga kebaikannya? I don't do anything 
and you deserve that, Ra.” 

Raiya menggeleng, mencoba menyangkal ucapan 
Divya. “Tapi gue gak pernah kasih lo apa-apa. Gue, tuh—'” 
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Divya memotong ucapan Raiya, “Kata siapa? Lo malah 
kasih gue hal yang gak bisa dibeli, Ra. Lo memberikan gue 
perhatian, sesuatu yang emang selalu gue butuhkan sejak 
gue kehilangan keluarga gue.” 

Mungkin satu hal yang membuat Divya dan Raiya 
bisa saling menyayangi layaknya keluarga. Mereka 
memiliki masa lalu yang hampir sama. Keduanya sama- 
sama kehilangan bagian terpenting dalam hidup, lalu 
menemukan rasa yang hilang itu di dalam persahabatan 
ini. 

“Kebaikan itu bukan sesuatu yang harus dibalas, 
Ra. It's like, apa yang lo tanam dan itu yang akan lo tuai. 
Lo memberikan banyak kebaikan, dan lo pasti akan 
mendapatkan yang lebih dari itu. That's how this universe 
works, I think?” 

“And you, young beautiful lady, I promise you'll get more 
than what you give,” sahut Raiya. 

“Satu rangkaian skincareLamer? Atau tas Prada?” tanya 
Divya dengan nada jenaka. 

Raiya mengedikkan bahu. “Gak tahu, tapi gue yakin 
aja lo bakal mendapatkan sesuatu yang lebih dari apa yang 
selalu lo berikan ke orang lain. Kira-kira lo mau apa?” 

Jika ditanya seperti itu, Divya selalu punya satu 
jawaban dan mungkin saja Raiya sudah tahu. “Mesin 
waktu? Gue pengen ketemu Bunda .....” 

Mata kelam Raiya hanya menatap Divya dengan 
lurus dengan sorot penuh arti. Sebenarnya bukan hanya 
Divya yang ingin bertemu dengan ibunya lagi, Raiya pun 
begitu. Namun, sayangnya itu tidak mungkin. Dunia ini 
bukanlah negeri dongeng yang memiliki ilmu magis untuk 
mengabulkan semua hal, bukan? 
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KEBETULAN YANG 
MENGANTARKAN KEMBALINYA 
PERTEMUAN 


"Suatu kejadian bisa disebut kebetulan karena terjadi satu 
kali, lalu jika lebih dari itu? Bukan lagi kebetulan. Itu bisa 
saja takdir.” 


RAIYA SELALU MERASA bersyukur karena diberikan 
kesempatan untuk bekerja di toserba milik Mbak Putri, 
pasalnya wanita itu begitu ramah dan pengertian. Mbak 
Putri tidak pernah memperlakukan Raiya semena-mena. 
Meski terkadang Raiya sering kelelahan jika toko ini ramai 
pengunjung, sikap Mbak Putri tidak pernah berubah. 

Suara bel pada pintu yang terbuka membuat Raiya 
menoleh, melihat siapa yang memasuki toko. Matanya 
membulat kala sosok tinggi dengan topi hitam itu balik 
menatapnya. Bukankah itu lelaki yang menolongnya di 
rumah sakit? 

Semakin sosok lelaki itu mendekat ke meja kasir 
tempat Raiya berdiri, jantungnya berdetak semakin erat. 
Raiya benar-benar salah tingkah dan tidak tahu harus 
bersikap seperti apa di depan lelaki tampan ini. 

“Mbak Raiya?” Suara berat itu terdengar terkejut 
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ketika menyapa Raiya, tapi matanya menyorotkan binar 
yang berkilau. 

Mengetahui jika lelaki itu mengingat namanya, pipi 
Raiya mendadak bersemu. Ya ampun, siapa, sih, nama 
lelaki ini? Raiya benar-benar tidak enak jika nyatanya ia 
melupakan nama seseorang yang sudah membantunya di 
situasi yang buruk. 

“Eh, iya, Mas. Bisa saya bantu?” 

“Udah sehat, Mbak?” Raiya mengangguk.” Kamu kerja 
di sini?” 

Raiya mengangguk lagi, menciptakan kecanggungan 
di antara mereka untuk sesaat. “Itu, eng ... ada yang bisa 
saya bantu, Mas?” 

Seakan teringat tujuannya ke toko ini, Arsya langsung 
bersuara. “Oh, ya, saya mau isi pulsa. Bisa, kan?” 

“Bisa, yang berapa?” 

“Sepuluh ribu.” 

“Minimal dua puluh ribu. Saya isiin aja, yah? Berapa 
nomornya?” 

Ya ampun, Arsya jadi malu. Pasalnya ia membeli pulsa 
hanya untuk menelepon mami sebentar dan sialnya ia 
tidak membawa uang lebih dari lima belas ribu rupiah. 
Arsya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal karena 
salah tingkah. “Gak jadi, deh, Ra. Ya udah, sampai ketemu 
lagi, ya!” 

Otak Raiya bekerja dengan sangat cepat, ia tidak mau 
menyesal karena tidak mengucapkan apapun kepada sosok 
yang membantunya beberapa waktu lalu. Jika saja lelaki 
itu tidak menolong Raiya, mungkin ia sudah mengalami 
lebih banyak lagi kesulitan. Oleh karena itu ketika Arsya 
melangkahkan kakinya keluar dari toko, Raiya langsung 
menyusulnya. 

“Mas, eng... makasih banyak, ya!” 

Arsya menoleh, menatap Raiya yang berada dua 
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langkah di belakangnya. “Eh? Buat apa?” tanyanya. 

Raiya melangkah maju, membuat dirinya berdiri tepat 
di samping lelaki jangkung itu. “Karena udah bantuin saya 
malam itu. Mungkin kalau gak ada masnya, saya makin 
parah kali,” ujarnya pelan. 

Mendengar ucapan Raiya, sebuah senyum tipis 
terpatri di wajah Arsya. Ia jadi bernostalgia pada kejadian 
malam itu. 

“Sama-sama. Sekarang udah sehat, kan?” Arsya ingin 
sekali melihat wajah Raiya sekarang, tetapi gadis ini terus 
menundukkan kepalanya, menghindari tatapan mata yang 
Arsya berikan. 

“Hal itu berarti banget buat saya, tapi maaf banget 
kalau saya lupa sama nama masnya. Maaf, ya, nama kamu 
siapa? Soalnya waktu itu saya gak fokus karena nangis ....” 

Arsya tidak bisa menahan tawanya. Gadis bernama 
Raiya ini sangat menggemaskan dan suaranya penuh 
dengan ketulusan yang menimbulkan sesuatu di dalam 
dadanya. 

“Arsyanendra. Nice to meet you!” ucapnya sambil 
mengulurkan tangan ke arah Raiya. Gadis itu mendongak, 
menatap Arsya untuk sejenak sebelum menyambutjabatan 
tangan lelaki itu. “Raiya. Makasih, ya, udah tolongin saya! 
It means a lot.” 

Ketika Raiya tersenyum, Arsya seakan tersihir oleh 
matanya yang membentuk bulan sabit. Untuk beberapa 
detik, Arsya hanya terdiam karena terpaku atas keindahan 
rupa di hadapannya. 

“Glad to know that you are totally fine right now.” 

Raiya mengangguk, benar-benar kehabisan kata 
untuk menyahuti ucapan Arsya. Ternyata sosok tinggi ini 
jauh lebih tampan ketika dilihat dari dekat. Belum lagi, 
sebuah lesung di pipi kirinya berhasil membuat jantung 
Raiya berdetak lebih cepat. 
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“Saya balik kerja lagi, ya, Mas Arsya? Sekali lagi terima 
kasih banyak. Mungkin itu nggak seberapa untuk kamu, 
tapi percaya, deh, saya sangat bersyukur malam itu. 


Sampai ketemu lagi, ya?” 
dak 


Satu hal yang selalu Raiya tunggu pada Sabtu sore 
adalah ketika ia ditugaskan oleh Mbak Putri untuk 
mengajak anjing miliknya jalan-jalan di taman dekat toko 
mereka. Roki, anjing berjenis golden retriever tersebut 
sudah hafal dan mengenal Raiya karena kebiasaan mereka 
ini. Oleh karena itu, Raiya tidak memiliki kesulitan apa 
pun ketika mengajak Roki berkeliling di taman. 

Suasana taman pada sore hari cukup ramai. Ada 
yang berolahraga, berkumpul dengan komunitasnya, 
atau sekedar duduk-duduk di bangku menikmati suasana 
menjelang petang. 

Raiya selalu bersemangat ketika mengajak Roki jalan- 
jalan. Menurutnya hal ini menjadi salah satu pelepas 
jenuh dari kesibukannya kuliah dan bekerja. Hanya 
dengan menghirup udara segar yang khas akan harum 
pepohonan, ia selalu merasa hidup. Hal sederhana yang 
kadang terlupakan karena sibuk mengejar arti bahagia. 

Meski Roki bukanlah anjing yang membahayakan, 
Raiya tetap tidak berani melepaskan leash yang melingkar 
pada leher Roki begitu saja. Terlebih di tempat umum yang 
terdapat banyak orang. Lebih baik mencegah daripada 
menyesal, bukan? 

Semuanya berjalan dengan lancar hingga Roki melihat 
bola berwarna kuning yang dilempar oleh seseorang untuk 
mengajak main kucingnya. Hal itu membuat adrenalin 
Roki meningkat. Anjing berwarna emas itu langsung 
berlari mengejar bola kuning yang sebenarnya tidak 
diperuntukan kepada dirinya. 
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Tubuh Raiya tertarik ke depan hingga hal yang tidak ia 
inginkan terjadi. Leash milik Roki terlepas dari tangannya. 
Raiya berlari mengejar Roki hingga napasnya terengah- 
engah. Jika sesuatu yang buruk terjadi bisa-bisa ia kena 
marah oleh Mbak Putri. 

Langkah Raiya terhenti ketika melihat Roki yang 
sedang terduduk dengan seseorang di depannya. Ia 
menghela napas lega. Namun, ketika menyadari siapa 
yang sedang mengelus bulu-bulu panjang Roki, jantungnya 
menjadi kembali berdegup dengan kencang. 

Sebenarnya apa, sih, yang sedang direncanakan oleh 
semesta hingga dua kali mempertemukan Raiya dengan 
Arsya pada hari ini? 

“Eh, Ra? Ini anjing kamu?” Suara Arsya terdengar 
terkejut, tapi ia tetap memasang senyum ketika selesai 
mengatakan hal tersebut. 

Raiya mengerjapkan matanya sebelum menjawab 
pertanyaan Arsya. Entah kenapa ia selalu merasa canggung 
ketika bertemu dengan lelaki itu. “Bukan, itu punya bos 
aku. Dia gak gigit kamu, kan?” 

Arsya menggeleng. “Enggak, kok, tapi kayaknya dia 
mau main, soalnya dia kejar bola milik orang, sih.” 

“Oh, itu... iya, dia lepas dari aku juga karena kejar bola 
itu.” Aduh, kenapa Raiya tidak terdengar tidak komunikatif 
sama sekali, sih? Padahal Arsya sudah sangat ramah dan 
ingin mengajaknya berbicara, tapi yang ia lakukan malah 
sebaliknya. 

Arsya bangkit, tubuhnya yang tinggi terlihat begitu 
menjulang di hadapan Raiya. “Aku kok baru lihat kamu, 
ya, di taman ini? Kamu baru kerja?” 

Dalam hati Arsya berdoa, semoga saja ia tidak 
terdengar menyebalkan karena terus-terusan mengajukan 
pertanyaan kepada Raiya. Semoga saja gadis itu tidak 
memiliki pemikiran demikian sehingga menjawab 
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pertanyaannya dengan senang hati. 

Raiya mengambil napas panjang. Baiklah, mungkin 
kali iniia harus menepikan rasa canggung dan menganggap 
Arsya adalah seorang teman yang mengajaknya berbicara. 
“Enggak, sih, tapi aku ke taman setiap Sabtu doang. 
Rumah kamu dekat sini, ya?” 

“Pantesan aja aku gak pernah lihat, padahal hampir 
setiap hari aku ke sini. Rumah aku di Kompleks Cempaka 
situ, Ra. Tahu, kan?” 

Tentu saja Raiya tahu. Kompleks itu adalah salah satu 
kompleks yang cukup terkenal karena hanya diisi oleh 
orang-orang menengah ke atas. Tidak heran, sih, apalagi 
melihat penampilan Arsya yang tetap terlihat berkelas 
meskipun sederhana. 

“Tahu, kok. Kamu ke sini tiap hari ngapain? Olahraga? 
Jalan sore atau gimana?” 

Senyum Arsya mengembang ketika melihat Raiya yang 
mulai aktif membuka percakapan. Ia jadi tidak merasa 
diabaikan. “Enggak, sih, aku ke sini buat baca buku aja.” 

“Oh, ya?” 

Arsya mengangguk, lalu mendudukan diri di kursi 
yang terletak di belakangnya. “Yup. Kalau kamu sukanya 
apa, Ra?” 

Raiya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal karena 
lagi-lagi merasa berdebar. “Aku sukanya ngelukis, hehehe,” 
jawabnya. 

“Wow, kalau kita ketemu lagi, kira-kira aku boleh gak 
lihat lukisan kamu?" 

“Boleh, kok. Kalau kita ketemu lagi, ya.” 

Ternyata Arsya mengamini ucapan tersebut dalam 
hati meskipun merasa sedikit janggal karena diam-diam 
berharap untuk bertemu Raiya kembali, sementara ada 
seseorang yang sudah menghuni ruang hatinya. 
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PERMAINAN SEMESTA DAN 
KENYATAAN YANG MENGEJUTKAN 


“Terkadang manusia tidak siap dengan sebuah kenyataan 
yang tidak sesuai dengan keinginan mereka. Bukan salah 
siapa pun kecuali harapan yang terlampau tinggi.” 


“GUE BARU TAHU lo punya pacar,” ujar Raiya. Kali ini ia 
sedang membantu Divya mempersiapkan segala sesuatu 
untuk acara ulang tahunnya minggu depan. 

Divya menyahuti ucapan Raiya dengan santai sambil 
menulis daftar nama-nama tamu undangannya. “Hehehe, 
maaf, ya, soalnya lo gak pernah nanya juga. Jadi, ya udah, 
ngapain gue koar-koar. It's not something important, you 
know?” 

Raiya mengangguk setuju. Selama ini, sih, memang 
dirinya tidak pernah menanyakan atau ikut campur urusan 
pribadi Divya, apalagi masalah percintaannya. Namun, ia 
masih sedikit kaget saat mengetahui bahwa sahabatnya 
memiliki kekasih. 

“Lagian gue baru tiga bulan, sih, pacarannya,” ujar 
Divya lagi. Raiya menatap sahabatnya itu dengan lurus, 
menunggu sekiranya ada lagi perkataan yang ingin gadis 
itu ucapkan. 

“Terus?” 
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Divya memasang wajah penuh arti. “Tapi gue udah 
mulai bosen tahu,” ucapnya santai. 

Raiya membulatkan mata, cukup terkejut dengan 
perkataan Divya. Kenapa sahabatnya itu sangat mudah 
bosan padahal hubungan mereka masih seumur jagung? 

“Kenapa bosen emang, sih? Kurang cakep apa gimana?” 
ledek Raiya. 

Divya lagi-lagi tertawa, mengalihkan pandangannya 
dari buku catatan miliknya untuk menatap Raiya. “Kalau 
tampang, mah, enggak, lah, ya, cakep banget malah. Tapi 
doi orangnya, tuh, kaku gitu, loh. Gak asik, deh!” 

“Mana coba, lihat dong cowok lo yang cakep banget 
itu?” 

Divya mengambil ponselnya, lalu menunjukan 
Raiya sebuah foto kepada Raiya. Mata Raiya membulat 
sempurna ketika melihat sosok yang ada di layar ponsel 
Divya. Apakah ini adalah orang yang sama? 

Apakah dunia memang sesempit ini? Jadi, Divya 
menjalin hubungan dengan seseorang yang menolong 
Raiya pada malam ulang tahunnya? Arsya adalah kekasih 
Divya? Kenapa Raiya bisa melewatkan hal ini, sih? 

Berbagai macam pertanyaan hinggap di benak Raiya, 
membuat kepalanya mendadak pening. Ia merasa bersalah 
karena pernah memuji dan berdebar kala berbincang 
dengan lelaki itu. Raiya sangat malu. 

“Cakep, kan?” Suara Divya berhasil memecah lamunan 
Raiya, membuat pandangannya kembali mengarah pada 
gadis itu. 

“Cakep. Siapa namanya?” 

“Arsya. Nanti pas acara, gue kenalin, deh, sama dia. 
Mau, kan?” 

Raiya hanya bisa mengangguk karena ia masih cukup 
terkejut dengan skenario yang sedang semesta mainkan di 
antara mereka. Mungkin jika ia tidak bertemu Arsya dan 
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berbincang hingga matahari tenggelam di taman beberapa 
waktu lalu, Raiya tidak akan ambil pusing. Raiya merasa 
bersalah. 

“Nanti dia datang ke acara lo, kan?” 

“Ya, pastilah. Masa orang lain gue undang, tapi pacar 


sendiri gak diundang?” 
xxx 


Waktu berlalu begitu cepat. Hari ini pesta ulang tahun 
Divya akan diselenggarakan di sebuah restoran yang 
sudah gadis itu pesan jauh-jauh hari. Harusnya Raiya 
ikut bahagia. Namun, ia malah merasa takut karena akan 
bertemu dengan Arsya dengan keadaan yang berbeda. 
Ia takut nanti Divya memikirkan macam-macam karena 
Raiya sudah mengenal Arsya di luar pengetahuannya. 

Raiya tahu ini sedikit berlebihan, ia memang terlalu 
memikirkan sesuatu yang tidak seharusnya. Pikirannya 
terlalu kompleks dan membingungkan. Bahkan, hanya 
untuk hal yang belum terjadi dan mungkin saja bukan 
sebuah masalah besar. 

Sore ini setelah selesai merias diri, Raiya segera 
berangkat menuju restoran tempat diadakannya pesta 
tersebut. Ia memakai blus berwarna biru laut dan rok 
plisket sepanjang lutut. Tidak lupa sebuah riasan tipis pada 
wajahnya yang membuat Raiya semakin terlihat berbeda. 

Tidak butuh banyak waktu untuk tiba di restoran 
tersebut. Hanya sekitar dua puluh menit dari kosan Raiya. 
Gadis itu menarik napas panjang ketika melangkahkan 
kakinya masuk. Ternyata restoran ini sudah dipenuhi oleh 
para tamu undangan Divya. 

Tidak sulit untuk menemukan keberadaan Divya di 
antara banyaknya tamu undangan yang datang, gadis itu 
tetap menjadi bintang utamanya. Dengan dress berwarna 
dusty pink yang menawan, Divya tampil luar biasa cantik. 
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Rambut cokelat terangnya ia gulung ke atas, menampilkan 
struktur wajahnya semakin jelas dan memukau. 

“Raiyaku sayang! Oh, my God, look at her! Gile, cantik 
banget tahu gak?” sapa Divya heboh. Gadis itu menatap 
Raiya dari ujung kaki hingga kepala dengan sorot mata 
yang berbinar. Benar-benar terpukau dengan sosok yang 
ada di hadapannya ini. 

Raiya tersenyum lebar, lalu merangkul pinggang Divya 
dengan erat. "Jangan merendah untuk meroket! Lo gak 
lihat secantik apa lo sekarang?” tanyanya balik. 

Divya tertawa, lalu mengajak Raiya untuk 
melangkahkan kaki lebih jauh ke dalam ruangan. “Amin, 
deh, ya! Btw, yuk, kita mulai dulu acaranya. Gue nungguin 
lo, tahu!” ucapnya kembali heboh. 

Hingga berada di tengah ruangan, Divya tidak 
melepaskan tangan Raiya. Mengajak gadis itu untuk berdiri 
di sampingnya, untuk meniup lilin, juga mengajukan 
beberapa doa. Divya memperlakukan Raiya dengan sangat 
istimewa. 

Di antara banyaknya tamu undangan yang datang, 
Raiya bisa merasakan sepasang mata yang terus 
menatapnya hingga membuatnya menoleh. Pemilik manik 
mata tersebut adalah seorang Arsya. Perasaan canggung 
itu kembali memenuhi dirinya saat ini. 

Mungkin jika Raiya tidak mengagumi Arsya atau 
berdebar ketika bertemu dengan lelaki itu beberapa 
waktu yang lalu, ia tidak akan merasakan sesuatu yang 
janggal hingga menyebabkannya jadi bersikap canggung. 
Ini semua terjadi karena pikiran dan dirinya sendiri yang 
overthinking sehingga tidak bisa bersikap biasa saja setelah 
mengetahui siapa Arsya sesungguhnya. 

Setelah puncak acara selesai, para tamu undangan 
dipersilahkan untuk menikmati hidangan yang sudah 
Divya sediakan. Raiya sebisa mungkin menjauh dari 
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kerumunan hingga ia tidak terlihat oleh Arsya atau Divya. 
Memang aneh, tapi ia berpikir hal ini harus dilakukan. 

“Kita ketemu lagi.” Raiya terlonjak ketika mendengar 
suara berat yang berasal dari belakangnya. Tanpa perlu 
menoleh ia sudah tahu siapa pemilik suara tersebut. 
Seingatnya tadi ketika Raiya mengambil cupcake, tidak ada 
seorang pun di sekitarnya. Namun, kenapa Arsya bisa tiba- 
tiba muncul, sih? 

Raiya menoleh, memasang senyum yang canggung ke 
arah Arsya. “Hehehe, iya ....” 

“Dunia sempit, ya. Ternyata kamu sahabat Divya, 
toh?” ujar Arsya. Pandanganya fokus pada piring yang ia 
bawa dan kue-kue di atasnya. Namun, pertanyaanya tetap 
mengarah pada Raiya. 

“Iya. Ternyata kamu pacarnya Divya, ya? Aku juga baru 
tahu seminggu yang lalu.” 

Jika harus jujur, bukan percakapan seperti ini yang 
Arsya inginkan ketika bertemu lagi dengan Raiya. Namun, 
keadaan mengantarkan satu kenyataan yang berhasil 
membuatnya cukup terkejut, dan juga sedikit ... entahlah, 
perasaannya campur aduk. 

“Ya, makanya aku bilang dunia ini sempit,” sahut 
Arsya lagi. 

Raiya menoleh, menatap Arsya dengan sorot yang 
sulit dijelaskan. “Dan, kita kenalnya bukan karena Divya. 
Lucu aja, sih.” 

“Setuju, tapi gak papa, dong? Bukannya bagus, ya, 
kalau kita udah kenal lebih dulu? Jadi gak canggung, kan? 
And we have a lot of opportunity to know each other more than 
before?” 

“Maksudnya?” 

"Karena kamu sahabatnya Divya, gak menutup 
kemungkinan kalau kamu juga bisa jadi temen aku? Iya, 
kan?” 
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“Oh, itu .... 

Arsya mengangguk, lalu tangannya menjulur ke arah 
Raiya dengan sebuah senyum yang terpasang di wajahnya 
yang rupawan. “Lets be friend. Bukan karena apa yang 
terjadi di malam ulang tahun kamu, hanya ... ya udah, 
temenan aja. Oke?” 

Ini adalah hal yang baru bagi Raiya. Sebelumnya ia 
tidak pernah memiliki hubungan pertemanan apa pun 
dengan kekasih sahabatnya. Mantan-mantan Divya 
yang dulu juga tidak pernah kenal dengan dirinya secara 
langung. Raiya merasa canggung. Namun, kali ini berbeda. 
Arsya adalah lelaki yang baik. 

Dengan sedikit waktu yang ia miliki untuk berpikir, 
Raiya membalas uluran tangan Arsya, lalu mengangguk 
setuju. 

“Temenan,” kata Raiya pelan. 

“Semoga kita bisa jadi temen yang asik dan saling 
bantu, ya!” 

“Yap. Semoga.” 
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HUBUNGAN ABU-ABU YANG 
MENIMBULKAN BANYAK TANYA 


“Ketika sebuah hubungan sudah berada di dalam keadaan 
yang sulit digambarkan, mungkin harus hati yang mencari 
jawaban.” 


SATU HAL YANG selalu mengganjal di hati seorang 
Arsyanendra ketika sedang bersama dengan Divya adalah 
ia merasa eksistensinya tidak penting. Sejak berada di 
acara ulang tahun gadis itu tadi, hingga kini mereka sedang 
makan malam berdua, Divya terlihat lebih tertarik dengan 
ponselnya di banding Arsya. 

Jauh di dalam lubuk hatinya, Arsya benar-benar seperti 
orang asing yang tersesat di tempat yang salah saat ini. Ia 
merasa seperti tidak seharusnya di sini. Namun, Arsya 
tetap mencoba untuk berpikir positif dan menghargai 
waktunya dengan Divya meski itu terlihat sia-sia. 

“Duh, ternyata complexion-nya rada abu, ya? Tck, bete, 
deh!” 

Arsya tidak menyahuti ucapan Divya karena gadis itu 
hanya menatap layar ponselnya, sebuah pertanda jika ia 
memang tidak sedang mengajak Arsya untuk berbicara. 

“Angle-nya bagus, nih, gue kelihatan kurus, hahaha!” 
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Hingga bermenit-menit berlalu, Divya terus saja 
bermonolog. Mengacuhkan sosokyang sedangmenatapnya 
dengan wajah masam karena menahan kesal. 

“Div, kamu mau aku yang pesenin makanan atau 
gimana?” 

Divya langsung mendongak, cukup terkejut ketika 
mendengar suara berat Arsya yang menyapa telinganya. 
Astaga, kenapa ia hampir lupa sekarang sedang bersama 
lelaki itu? Pasti karena dirinya terlalu asyik melihat foto- 
foto yang temannya kirimkan. 

“Eh, iya, samain aja, deh, Sya, sama kamu,” ucap Divya 
dengan nada yang sedikit merasa bersalah. 

Arsya mengangguk lalu memanggil pelayan untuk 
mencatat pesanan mereka. 

“Jadi, gimana? Are you happy tonight?” Arsya mencoba 
menepis rasa kesalnya barusan dan berusaha membuka 
percakapan di antara dirinya dan Divya. Hanya pertanyaan 
sederhana yang tepat untuk sebuah permulaan. 

Divya tersenyum semringah, terlihat sangat bahagia 
“Banget! Acaranya sukses, terus temen-temen aku juga 
menikmati banget. Kamu lihat, kan, gimana mereka tadi? 
Enjoy parah!” ucapnya bersemangat. 

Tentu saja Arsya melihatnya dengan jelas. Mereka 
sangat lepas ketika berada di acara ulang tahun Divya, 
menikmati setiap detik yang dihabiskan di acara tersebut. 
Karena itu pula perhatian Divya sepenuhnya hanya 
mengarah pada teman-temannya hingga mengabaikan 
kehadiran Arsya. 

“Itu selebgram semua?" tanya Arsya. 

“Mostly, sih, tapi ada juga yang temen kampus, cuman 
gak banyak. Kenapa?” 

“Gak papa. Berarti kamu lebih deket sama circle 
selebgram, ya?” 

Divya mengangguk. “Bisa dibilang. Temen kampus 
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aku dikit, bisa dihitung jari. Paling deket juga cuman sama 
Raiya.” 

“Oh, gitu. Ngomong-ngomong, kamu udah baca buku 
yang aku kasih?” 

Tiba-tiba Arsya teringat oleh buku karangan Oprah 
Winfrey yang berjudul “What I Know for Sure”yang ia 
berikan kepada Divya dua minggu yang lalu. Arsya sangat 
penasaran apakah gadis itu menyukai buku tersebut sama 
seperti dirinya atau bahkan lebih. 

Namun, binar di mata Arsya yang semula berkilau 
karena menunggu ucapan Divya mendadak sirna ketika 
jawaban gadis itu jauh di bawah ekspektasinya. Divya 
tersenyum tanpa dosa sambil menggaruk tengkuknya. 
“Hehehe, aku lupa malah kalau kamu pernah kasih buku. 
Soalnya PR package aku lagi banyak banget. Nanti, deh, ya, 
kalau ada waktu senggang.” 

“Dibaca, Div. Bukunya bagus, kok! Aku udah baca 
soalnya.” 

“Buku apa, sih, emangnya, Sya?” 

Arsya sudah benar-benar hilang minat ketika 
mendengar pertanyaan yang Divya lontarkan. “Kamu 
belum buka paketnya?” 

“Belum. Paket di apart aku numpuk, Sya, tapi punya 
kamu udah aku pisahin, kok!” Divya merasa sedikit 
bersalah. Namun, kalau harus jujur, ia juga tidak minat 
sama sekali dengan buku-buku yang Arsya kirimkan. Selain 
minat membacanya rendah, ia juga tidak punya banyak 
waktu untuk membaca buku dengan sungguh-sungguh. 

Ini bukan pertama kalinya pemberian Arsya diabaikan 
oleh Divya. Mungkin ada lima atau bahkan sepuluh judul 
buku yang bernasib sama setiap kali ia mengirimkannya 
kepada Divya. Hanya menjadi tumpukan tidak berguna 
di sudut apartemennya. Akan tetapi, Arsya selalu percaya 
Divya akan membacanya. Hingga hari ini, ia tersadar 
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bahwa gadis itu memang tidak memiliki minat atas semua 
pemberiannya. 

“Kalau kamu gak mau baca, aku ambil lagi sini, deh! 
Biar aku kasih ke anakjalanan aja yang lebih butuh!” Meski 
Arsya menekan suaranya agar tetap tenang, kekecewaan 
terdengar dengan jelas di setiap katanya. 

Divya cukup terlonjak dan tersinggung di saat 
yang bersamaan. Seharusnya jika Arsya memang ikhlas 
memberikan barang-barang itu, ia tidak perlu mengatakan 
hal demikian. Benar, kan? 

“Harusnya dari awal aja kamu kasih anak jalanan kalau 
memang gak ikhlas!” sahut Divya ketus. 

Mendengar ucapan Divya, amarah Arsya benar-benar 
terpancing dan memenuhi kepalanya. “Bukan masalah 
ikhlas gak ikhlas, tapi kamu selalu begitu setiap aku kasih 
sesuatu. Buku-buku itu aku pesan langsung dari luar 
negeri, buat kamu baca supaya kamu tahu tentang hal 
yang lagi aku suka, tapi malah jadi rongsokan!” 

“Loh? Aku, kan, sibuk. Dikira baca buku cuman satu 
menit, ya, kayak baca status orang? Lagian sejak kapan, 
sih, aku suka baca?” sahut Divya yang tidak kalah sinis. 

“Kalau kamu gak suka harusnya ngomong!” 

“Aku gak pernah suka baca dan kamu selalu maksa! 
Semua yang kamu suka aku harus suka, egois tahu gak?” 

“Aku juga gak pernah tahu tentang make up dan 
skincare, tapi kamu selalu omongin hal itu. Kamu juga 
egois.” 

Divya terkekeh, sangat muak dengan sikap Arsya yang 
selalu memojokkan dirinya di setiap perdebatan yang 
terjadi di antara mereka. “Itu kerjaan aku, Sya, salah kalau 
aku cerita ke kamu?” 

“Buku juga hal yang paling aku sukain, Div, salah 
kalau aku cerita ke kamu?” Arsya memandang Divya lurus 
dengan rahang mengeras dan emosi yang membuncah 
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di dada. Malam ini harusnya mereka menikmati makan 
malam yang tenang, tapi berakhir dengan perdebatan 
karena masalah sepele. 

“Semua salah aku, fine! Harus aku yang ngertiin kamu, 
gitu?” tanya Divya dengan suara yang tajam. 

Seandainya Divya bisa meninju wajah Arsya tanpa 
terkena sanksi karena termasuk tindakan penganiayaan, 
ja pasti akan melakukannya sekarang juga. Sikap Arsya 
sudah benar-benar menjengkelkan dan arogan. Lelaki itu 
selalu menuntut untuk dimengerti tanpa mau mengerti. 

“Aku cuman mau berbagi, Div, tapi kamu—” 

“Sumpah aku muak sama kamu, Sya.” 

Setelah mengatakan hal tersebut, Divya bangkit dari 
kursinya dan berjalan keluar restoran tanpa menoleh ke 
belakang sedikit pun. Ia meninggalkan Arsya begitu saja 
karena amarah yang sudah menguasai dirinya. 

Harusnya Arsya berlari mengejar Divya, menahan 
gadis itu dan meluruskan semua kesalahpahaman di 
antara mereka. Namun, yang dirinya lakukan hanya duduk 
hingga punggung gadis itu menghilang. Jauh di dalam 
lubuk hatinya, entah kenapa Arsya merasa sikapnya untuk 
tidak menyusul Divya sudah tepat. Karena bukan hanya 
gadis itu yang sudah muak dengan semua ini, Arsya pun 
demikian. 

Keduanya berada di dalam ikatan kusut yang sudah 
kehilangan makna. 
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PERTANYAAN YANG HADIR 
KARENA SEBUAH KERAGUAN 


“Hati manusia selalu tahu jika ada sesuatu yang melahirkan 
ragu. Entah itu karena sebuah tanya yang tidak terjawab, 
apa rasa yang mulai menguap.” 


ARSYA TIDAK TAHU harus merasa beruntung atau 
sebaliknya. Sejak pertemuannya dengan Raiya di acara 
ulang tahun Divya, ia secara tidak langsung jadi sering 
bertemu dengan gadis itu. Contohnya seperti malam ini, 
Divya mendadak mengajaknya pergi untuk makan malam 
bersama Raiya. 

Perdebatan di antara mereka beberapa waktu lalu 
seakan menguap begitu saja, tidak ada penjelasan, atau 
sekedar permohonan maaf dari keduanya yang bertujuan 
untuk memperbaiki keadaan. Baik Divya ataupun Arsya, 
selalu menghubungi satu sama lain seakan tidak ada 
masalah yang sudah terjadi di antara mereka. Membiarkan 
semua itu menumpuk hingga entah kapan, memenuhi 
ruang hatinya. 

“Tunggu sebentar lagi gak papa? Soalnya aku masih 
kerja,” kata Raiya. Wajahnya memasang ekspresi terkejut 
karena melihat kehadiran Divya dan Arsya di tempatnya 
bekerja. 
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“Bukannya udah mau tutup?” tanya Divya. 

Raiya mengangguk sambil tersenyum. “Emang. Karena 
mau tutup aku, kan, jadi harus beres-beresin dulu. Agak 
lama makanya.” 

Divya akhirnya mengela napas lalu mengangguk 
untuk merespons ucapan Raiya barusan. “Tapi makan 
bareng gue, ya?” 

“Aku lama, loh, Div.” 

“Gue tungguin.” 

Setiap kali berdebat dengan Divya, Raiya selalu kalah 
oleh sikap keras kepala sahabatnya itu. Divya benar-benar 
definisi gadis keras kepala yang pantang menyerah untuk 
mendapatkan sesuatu yang ia inginkan. 

“Ya udah, iya. Aku balik kerja lagi, ya?” 

Ketika Raiya membalikkan tubuhnya untuk kembali 
bekerja, Arsya mengutuk dirinya sendiri karena tidak bisa 
melepaskan mata dari gadis tersebut. Kali ini, ia benar- 
benar seperti lelaki berengsek. Bagaimana bisa Arsya 
menatap gadis lain saat ada Divya di sampingnya? 

Tapi, sungguh, Arsya tidak bisa mengalihkan 
pandangannya dari Raiya kali ini. Gadis itu terlihat sangat 
berbeda ketika menguncir rambutnya. 

“Kita mau nungguin dia pulang?” Suara Arsya berhasil 
memecah keheningan di antara dirinya dan Divya. 

“Hmm. 

Melihat respons Divya yang hanya menggumam dan 
tidak menatapnya sama sekali, membuat Arsya tersadar 
akan sesuatu. Atensi Divya selalu berpusat kepada 
ponselnya, dan tentu saja Arsya selalu diabaikan. Mata 
bulatnya hanya terfokus pada benda persegi panjang yang 
ada di genggamannya. 

“Sibuk apa, sih, Div?” tegur Arsya. 

Divya melirik Arsya, lalu menyodorkan ponselnya. 
“Aku lagi chatting sama brand, Sya. Emang ngapain lagi?” 
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“Oh, iya, aku lupa kamu influencer,” kata Arsya sarkas. 
Alasan Divya mungkin benar, tapi entah kenapa Arsya 
merasa jika alasan tersebut selalu menjadi tameng setiap 
kali ia menanyakan apa yang sedang Divya lakukan dengan 
ponselnya. 

“Gakusah ribet gitu, deh, Sya. Kamu, kan, juga tahu aku 
sibuk sama ponsel, tuh, kerja, bukan scroll timeline doang,” 
timpal Divya, nada berucapnya sudah cukup kesal. 

Sikap Arsya yang seperti inilah yang selalu membuat 
Divya merasa terpojok. Setiap kali mereka bertemu dan 
Divya memainkan ponselnya, Arsya selalu mengeluarkan 
kata-kata yang terkesan menyalahkan pekerjaannya 
sebagai seorang beauty creator. 

Arsya mendengkus, berniat menyahuti ucapan Divya, 
tapi niatan itu keburu terhenti karena sosok Raiya yang 
sudah hadir di antara mereka. 

“Eng ... maaf, lama.” Raiya memecah keheningan. 

Divya merasa sangat bersyukur dengan kehadiran 
Raiya yang tepat waktu. Jika gadis itu lebih lama lima 
menit lagi, pasti dirinya dan Arsya sudah mulai berdebat 
membahas hal yang selalu sama setiap kali mereka 
bertemu. 

“Gak lama sama sekali, Ra. Yuk, kita langsung 
berangkat!” Setelah mengucapkan kalimat tersebut, Divya 
langsung melingkarkan tangannya pada lengan Raiya dan 
mengajak gadis itu menuju mobil Arsya. Mengabaikan 
sosok lelaki yang masih jengkel karena perselisihan mereka 
barusan. 

Di dalam mobil, keheningan kembali tercipta, hal 
ini membuat Raiya merasa canggung. Ia benar-benar 
kebingungan dengan apa yang sebenarnya sudah terjadi di 
antara Divya dan Arsya. 

“Div, boleh gak pulang aja? Makannya di kosan aku? 
Aku capek banget,” keluh Raiya. Ia cukup lelah hari ini, tapi 
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tidak sampai hati membatalkan janjinya kepada Divya. 

Divya yang duduk di kursi depan langsung menoleh 
menatap Raiya. “Emang kosan lo boleh cowok masuk? 
Kalau boleh, ya udah, gak papa,” sahutnya. 

“Maksudnya?” 

“Ya, si Arsya suruh pulang gitu? Jadi, cuman lo sama 
gue di kosan?” 

Raiya dengan otomatis menatap Arsya yang sedang 
terfokus pada jalanan di hadapannya. Astaga, kenapa ia 
bisa melupakan sosok itu, sih? 

“O-oh, iya! Boleh, kok, cowok masuk, tapi di ruang 
tamu ... atau nanti pintu kamarnya dibuka.” 

“Ya udah, berarti kita ke kosan lo aja.” 

Meski sedikit kecewa, Divya tidak bisa mengabaikan 
gurat kelelahan yang terlihat sangat jelas di wajah Raiya. 
Sahabatnya itu benar-benar kusut. Alhasil, ia menyetujui 
permintaan Raiya demi kebaikan mereka bersama. 

Suara Raiya perlahan-lahan menghilang, Divya pun 
kembali sibuk dengan ponselnya. Ketika Arsya melirik 
kembali, ternyata Raiya sudah tertidur. 

Sepertinya Raiya cukup kelelahan. Sungguh, jika 
sedang tidak menyetir, Arsya tidak akan mengalihkan 
pandangannya dari gadis itu karena penasaran. 

Perhatian Arsya terpecah ketika mendengar suara 
kekehan Divya. Bulu kuduk Arsya langsung berdiri ketika 
skenario menyeramkan menyapa benaknya. Namun, 
semuanya sirna karena kenyataannya Divya sedang 
menempelkan ponselnya di telinga. 

Oh, Divya sedang menelepon seseorang. 

“Besok aja, deh, Vid. Hehehe, iya, gue lagi dijalan juga. 
Hng? Ya udah, jemput, ya.” 

Arsya mengernyit kebingungan. Tunggu, siapa yang 
sedang Divya ajak bicara di seberang telepon? Kenapa 
terdengar sangat dekat dan ... manja? 
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“Siapa, Div?” tanya Arsya. Lelaki itu menoleh tepat 
ketika lampu lalu lintas berwarna merah. 

Divya masih memasang senyum meski panggilan 
teleponnya sudah terputus beberapa waktu lalu. “Ah, ini 
video editor aku, David.” 

“Dia ngapain?” 

“Ajak ketemuan. Sekalian aku kasih file video aku yang 
harus dia edit.” 

“Lelaki?” 

Mata Divya melirik dengan malas. “Emang ada 
perempuan yang namanya David?” 

Arsya meninjak pedal gasnya mendadak, yang 
untungnya ketika lampu lalu lintas sudah berubah hijau. 
“Deket juga, ya, sama kamu.” 

Lagi-lagi Arsya menyelipkan sarkasme dalam 
ucapannya. Divya tentu saja muak, tapi ia terlalu malas 
berdebat dengan lelaki itu. 

“Aku rasa kamu juga tahu kalau di antara kita lagi 
gak baik-baik aja.” Entah kenapa Arsya tidak merasa 
menyesal ketika mengatakan hal itu. Bukan tanpa sebab 
Arsya mengatakan hal barusan. Divya sulit mengabaikan 
pekerjaannya untuk sesaat. Divya tidak bisa meluangkan 
waktunya bahkan ketika mereka sedang bersama. Arsya 
muak, dia bosan dengan sikap itu. 

“Aku tahu.” 

Arsya ingin menyahuti ucapan Divya lagi, tapi suara 
deheman yang berasal dari kursi belakang membuatnya 
mengurungkan niat. 

“Hehehe, sori, kalian kayaknya lupa gue masih ada di 
sini. Terus, Sya, boleh gak lo jangan ugal-ugalan nyetirnya? 
Gue mabok darat.” Raiya menampilkan cengirannya yang 
kaku. Sungguh ia merasa seperti nyamuk saat ini. Jika 
seperti ini, lebih baik tadi Raiya pulang naik angkot! 

“Ini jadi ke kosan aku, kan, Div?” tanya Raiya lagi 
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setelah tidak ada yang merespons ucapan ‘pencairan 
suasana miliknya. 

Arsya melirik Divya sinis. “Enggak, langsung pulang. 
Biar gue anter Divya dulu,” ucapnya tajam. 

“Ya udah, lagian gue juga masih ada kerjaan, jadi harus 
buru-buru sampe apart,” sahut Divya tidak mau kalah. 

“Hah?” Raiya melongo. Kenapa ia jadi terlibat di 
antara perang dingin kedua orang ini? Ah, sial, harusnya 
tadi Raiya pura-pura tidur saja. 

Hingga tiba di apart Divya, suasana di mobil Arsya 
masih sangat canggung. Bahkan, Divya dengan sengaja 
menutup pintu mobil dengan keras hingga membuat 
bunyi dentuman yang mengagetkan. 

“Parah,” kata Arsya tiba-tiba. 

Aduh, Raiya harus bagaimana, ya? Ia benar-benar 
kebingungan sekarang, apalagi terjebak dengan Arsya 
yang mood-nya sedang tidak baik. 

Raiya menyandarkan kepalanya di kursi yang 
sebelumnya Divya duduki, menatap Arsya sebelum 
berkata, “Aku gak pindah ke depan gak papa, ya, Sya? 
Bawaan aku banyak.” 

Arsya hanya bergumam. 

“Sya, kalau kamu gak bisa anterin aku sampai kosan, 
di halte busway depan juga gak papa, semisalnya kamu 
keberatan—"' 

“Menurut kamu, Divya masih sayang gak, sih, sama 
aku?" 
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PERTEMANAN (AKAN) MENJADI 
SEBUAH JEMBATAN 


“Setiap hubungan pertemanan antara lelaki dan perempuan 
tidak sepenuhnya tulus. Entah ada yang menginginkan 
sesuatu atau menyimpan rasa yang belum memiliki nama.” 


“HALO?” 

“Iya, halo. Aku udah di depan kampus kamu, Ra.” 

Raiya mengernyitkan alisnya pertanda bingung. 
Masalahnya, ia tidak memiliki kekasih atau apa pun itu 
namanya dengan seorang laki-laki. Lantas siapa yang tiba- 
tiba meneleponnya dan mengatakan hal tersebut? 

“Maaf, ini siapa, ya?” 

“Ini Arsya.” 

Mata Raiya membulat. Untuk apa lelaki itu 
menjemputnya? Dari mana pula Arsya mendapatkan 
nomor ponselnya? 

“Terus?” 

“Aku di depan kampus kamu. Ada yang mau aku omongin.” 

Aduh, Raiya mendadak sakit perut. Kenapa Arsya 
selalu membuatnya terkejut, sih? Mulai dari pertemuan 
mereka, kenyataan jika dirinya adalah kekasih Divya, 
dan sekarang kemunculannya yang tiba-tiba ada di depan 
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kampusnya. 

“Ngomongin apa, ya, Sya?” Sebenarnya Raiya ingin 
sekali mengabaikan Arsya. Namun, ia juga sangat 
penasaran dengan apa yang ingin lelaki itu bicarakan. 
Apakah ini menyangkut Divya? 

Dengan hati yang berdebar karena menerka-nerka. 
Raiya menghampiri mobil Arsya yang terparkir tepat di 
depan kampusnya. Arsya langsung keluar dari mobilnya 
ketika melihat sosok Raiya di luar mobil. 

“Masuk, Ra,” ucap Arsya tegas. 

Meski sedikit ragu, Raiya tetap masuk ke dalam mobil 
Arsya. “Kenapa, ya, Sya?” 

Arsya menyalakan mobilnya, lalu melirik Raiya sekilas 
sebelum kembali terfokus pada jalanan. “Kamu tahu Divya 
lagi ke luar kota sama team-nya?” 

“Tahu. Dia kasih tahu aku kemarin, kenapa emang?” 

Mendengar jawaban Raiya, Arsya tidak kuasa untuk 
menahan dengkusannya. “Serius? Guess what? Dia gak 
kasih tahu aku sama sekali.” 

Dalam hati, Raiya tidak tahu harus memihak atau 
merespons apa karena menurutnya ini sama sekali bukan 
urusannya. Ia tidak punya hak untuk menilai yang Divya 
lakukan adalah benar atau salah. “Masa, sih?” tanyanya 
basa-basi. 

Ketika lampu lalu lintas berwarna merah, Arsya 
langsung menunjukan chat dirinya bersama Divya. 
Bukannya Raiya jelalatan, tapi dilihat-lihat obrolan Arsya 
dengan Divya benar-benar tidak seperti sepasang kekasih 
pada umumnya. Memang, sih, Raiya jomlo, tapi bukan 
berarti ia tidak tahu bagaimana cara mengobrol dengan 
pasangan. 

“Kamu kasih nama Divya ‘D’ doang?” Pertanyaan 
tersebut meluncur begitu saja dari mulut Raiya ketika ia 
melihat nama kontak Divya di ponsel Arsya. 
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Arsya mengangguk. “Dia juga kasih nama aku A' 
doang.” 

Raiya menggaruk rambutnya karena kebingungan. 
Astaga, apa mereka ini benar-benar sepasang kekasih? 

“Tapi, Ra, aku mau tanya sama kamu,” Arsya menoleh 
ke arah Raiya, “Divya pernah cerita gak, sih, ke kamu 
tentang aku?” 

“C-cerita apa?” Raiya gelagapan. Tentu Divya pernah 
bercerita tentang Arsya, tapi topik yang selalu gadis itu 
bahas hanya tentang sifat menyebalkan Arsya. Tidak 
mungkin, kan, Raiya menceritakan hal tersebut kepada 
lelaki itu? 

“Ya... cerita apa kek, tentang siapa aku atau apa gitu?” 

“Engga, sih.” 

Arsya menarik napas. “Jujur, aku udah clueless sama 
hubungan aku sendiri.” 

“Maksudnya?” 

“Entah kenapa aku merasa kalau aku dan Divya hanya 
dua orang yang saling terikat tanpa rasa sayang.” 

Wow, apakah Arsya sadar bahwa ia sedang 
membicarakan Divya kepada sahabat gadis itu? Raiya bisa 
saja membocorkan hal ini kepada Divya nanti. Namun, 
jauh di lubuk hatinya ia setuju. Karena Divya pun sering 
mengatakan hal serupa. Mereka sudah terlalu nyaman 
dengan jarak yang tanpa sadar semakin melebar. 

Raiya tersenyum canggung. “Aku no comment, deh, 
hehehe. Ngomong-ngomong, kamu dapat nomor aku dari 
mana?” 

“Oh...itu, Divya kasih ke aku, sih, beberapa waktu lalu. 
Katanya, siapa tahu aku ada perlu sama dia dan misalnya 
dia lagi sibuk, aku bisa hubungi kamu,” ujar Arsya santai. 

Sebenarnya Raiya cukup terkejut, untuk apa 
Divya memberikan nomor teleponnya kepada Arsya? 
Padahal ia juga tidak selalu bersama dengan Raiya, kan? 
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Ketika pikirannya sedang menebak-nebak alasan Divya 
memberikan nomor ponselnya ke Arsya, suara lelaki itu 
membuatnya menoleh, menyusul sebuah pertanyaan yang 
cukup mengagetkan. 


“Kamu mau gak, Ra, jadi temen curhat aku?” 
daa 


“Kalau lagi cheat day, aku suka makan nasi bebek di 
sini.” 

Raiya hanya tersenyum tipis menanggapi ucapan 
Arsya. Ia masih cukup canggung karena ternyata 
Arsya mengajaknya makan terlebih dahulu sebelum 
mengantarnya pulang. Raiya jadi tidak enak dan terus 
terbayang-bayang dengan Divya. 

“Kamu gak suka nasi bebek?” tanya Arsya saat 
menyadari Raiya terlihat tidak tertarik sama sekali. 

“Suka.” Raiya meragu. “Eng ... Sya, nanti aku pulang 
naik busway aja, ya? Soalnya masih ada yang harus aku 
lakuin.” 

Arsya menatap Raiya penuh tanya. “Kenapa? Kamu 
mau lanjut kerja? Aku anter aja gak papa, kok. Lagian, kan, 
tokonya deket rumahku.” 

Haduh, bagaimana caranya memberi tahu Arsya, ya, 
kalau Raiya tidak nyaman berlama-lama dengan lelaki itu? 
Raiya takut Divya akan salah paham nanti. Bagaimanapun, 
kan, Arsya masih milik sahabatnya. 

Melihat sikap Raiya yang gusar sedari tadi, Arsya 
paham betul apa yang sedang menghantui pikiran gadis 
itu. “Ra, aku udah ngomong, kok, sama Divya mau ajak 
kamu ketemu. Katanya gak papa, dan malah aku harus 
pastiin kamu safe.” 

Mata Raiya membulat kaget. “Kamu ngomong sama 
Divya?” 


“Hmm. 


” 
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Pundak Raiya langsung lemas, bagaimana kalau Divya 
marah nanti? 

“Sya, kenapa kamu pake ngomong segala?” 

Arsya menatap Raiya lekat. “Kenapa? Bukannya kalau 
aku gak ngomong malah nanti salah paham, ya?” 

“Bukan gitu—” Ucapan Raiya mengantung di udara 
karena Arsya sudah terlebih dahulu memotongnya. 

“Lagian Divya gak bakal peduli, kok, aku pergi sama 
siapa atau mau ngapain,” ucap Arsya pelan. 

Astaga, Raiya salah apa, ya, sampai bisa-bisanya 
terjebak di antara kisah cinta rumit sahabatnya ini? Dan, 
kenapa juga Arsya benar-benar seperti sad boy? 

“Divya gak segitunya, kok, Sya,” Raiya melanjutkan, 
“saran aku, kalau memang kalian ada masalah, dibicarain 
aja. Dicari solusinya, biar kamu maupun Divya sama-sama 
enak.” 

Sebelum Arsya menyahuti, pesanan mereka tiba. 
Setelah itu perbincangan mereka kembali dilanjutkan. 

“Gimana aku mau ngomong kalau Divya selalu 
menghindar?” 

Raiya menyuap nasi bebek tersebut, lalu mengangguk. 
“Ya udah, nanti aku yang ngomong, deh, sama Divya 
pelan-pelan.” 

Setelah itu mereka sama-sama terdiam, terlalu 
tenggelam dengan rasa nikmat nasi bebek yang menjadi 
santapan mereka. Seharusnya, Arsya tidak perlu mengajak 
Raiya ke tempat ini, karena bahkan Divya pun tidak 
pernah. Arsya tidak suka membagi hal yang menjadi 
kesukaannya. Namun, kali ini entah kenapa ia merasa 
harus melakukannya, apalagi melihat Raiya yang makan 
dengan lahap, hal yang tidak pernah ia lihat pada Divya 
karena gadis itu terlalu sibuk memikirkan jumlah kalori 
yang terkandung di dalam satu porsinya. 

“Aku suka, deh, sama kamu.” 
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Raiya tersedak dan menatap Arsya kaget. “Sori-sori, 
maksud aku, aku suka pergi sama kamu. Pantas Divya 
segitu percayanya sama kamu. You are really good person.” 

Tatapan curiga Raiya langsung menguap ketika 
mendengar nama Divya. Entah kenapa ia merasa bahagia 
ketika ada orang yang bisa merasakan betapa dirinya dan 
Divya saling menyayangi satu sama lain. 

“Dia satu-satunya teman yang aku punya, Sya,” kata 
Raiya sambil tersenyum. 

Arsya membalas senyuman Raiya hingga lesung 
pipinya terlihat. “Nope. You have me now, as a friend too.” 
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KEJELASAN YANG MUNCUL KE 
PERMUKAAN 


“Ketika sebuah kejelasan mulai muncul, akan ada perasaan 
yang mengikuti langkahnya di belakang.” 


“KAMU KENAPA kasih nomor aku ke Arsya, Div? Terus 
kemarin, harusnya kasih tahu aku dulu kalau Arsya 
mau jemput aku.” Meski sedang protes, Raiya berusaha 
menekan suaranya. Ia tidak mau terpancing emosi ketika 
berbicara dengan Divya. 

Divya menoleh, tapi tanpa diduga gadis itu tersenyum 
lebar. “Justru gue seneng waktu dia pergi sama kamu 
kemarin, Arsya bener-bener ke-distract. Gak ngerusuhin 
gue sama sekali.” 

Raiya melongo. Divya ini masih waras, kan? Apa 
ia melupakan fakta bahwa Arsya masih kekasihnya? 
“Maksudnya?” 

“Gini, mungkin gue kedengeran rada error kali, ya, tapi 
serius, sifat Arsya nyebelin banget. Makanya setiap gue 
pergi, gak pernah kasih tahu dia, ya ... karena annoying 
parah. Maaf, ya, Ra, terkesan ngumpanin lo ke dia, 
hehehehe.” 

Sungguh, Raiya masih tidak habis pikir. Kok bisa 
Divya terganggu dengan kekasihnya sendiri? “Bukannya 
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kalau orang pacaran itu malah harus kasih kabar, ya?” 

Divya mengangguk. “Kalau pacarnya baik. Kalau 
nyebelin kayak Arsya? Males banget.” 

Bukannya Raiya tidak percaya dengan ucapan Divya, 
tapi ketika kemarin pergi dengan Arsya, ia tidak merasa 
lelaki itu menyebalkan. Arsya biasa saja. 

“Kamu masih sayang gak, sih, Div, sama dia?” 

Oke, Raiya tahu itu sedikit berlebihan, tapi ia benar- 
benar dibuat kebingungan dengan sikap Divya maupun 
Arsya dalam menjalanin hubungan mereka. Keduanya 
terlihat tidak peduli, tapi enggan mencari solusi untuk 
nasib mereka. 

Divya menghela napas. “Lo disuruh Arsya nanya, ya?” 

“Hah? E-enggak. Sori-sori ....” 

“Gue yakin lo tahu jawaban gue, Ra, tapi untuk sekadar 
confess ke Arsya aja gue udah malas. Parah gak?” 

Raiya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Kini, ia 
benar-benar yakin bahwa hubungan keduanya sudah tidak 
beres. “Kenapa?” 

“He’s not my type. And I can't be someone he wants.” 

Jawaban Divya yang ambigu membuat Raiya ingin 
bertanya lagi. Namun, ia tidak mau terlihat terlalu 
mengurusi hubungan sahabatnya. Raiya tidak berhak ikut 
campur atas apa pun yang Divya dan Arsya sedang jalani, 
meski jujur ia masih sangat penasaran dengan alasan 
keduanya kenapa bersikap demikian. 

“Arsya, tuh, selalu sakras setiap gue main ponsel 
depan dia. Nyindir-nyindir dengan kalimat yang nyebelin, 
padahal dia tahu gue lagi kerja.” Divya mengatakan hal 
tersebut dengan santai sambil memoles kukunya dengan 
nail polish. 

Sebelum Raiya mengucapkan apa pun, Divya kembali 
berceloteh, “Gimana, ya? Gue, tuh, udah muak banget 
digituin, tapi males juga ngomong ke dia. Dia maunya 
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gue hanya fokus sama dia, tapi dia selalu fokus ke buku- 
buku bacaannya. Menurut lo, salah gak gue bersikap kayak 
gitu?” 

Waduh, Raiya benar-benar tidak bisa menentukan 
siapa yang salah dalam hubungan mereka. Karena sekali 
lagi, Raiya tidak mengalaminya secara langsung dan tidak 
tahu cerita keseluruhannya dengan detail. 

“Duh, Div, gue jomlo, jadi gak tahu itu benar atau salah,” 
jawab Raiya sambil tersenyum canggung. Menurutnya itu 
adalah jawaban paling tepat untuk saat ini. 

Divya menepuk jidatnya pelan, lalu terkekeh. “Oh, iya, 
ya udah. Nanti, deh, kapan-kapan kalau lo punya pacar 
baru gue tanyain masalah ini, ya!” 

“Bakal lama kayaknya kalau nunggu gue punya pacar, 


hehehe!” 


“Gue doain sebentar lagi, deh!” 
xxx 


Lagi-lagi Raiya dibuat kaget oleh kehadiran Arsya yang 
tiba-tiba. Jujur ini membuat Raiya sedikit tidak nyaman. 
Dengan sangat malas, Raiya mencoba sibuk dengan 
ponselnya ketika berjalan beriringan dengan Arsya. 
Mengabaikan lelaki itu secara tidak langsung. 

“Ra, kamu ngomong apa sama Divya?” 

Atensi Raiya sepenuhnya langsung mengarah kepada 
Arsya. Cahaya lampu jalanan yang temaram membuat 
suasana semakin mencekam. 

“Maksudnya?” 

“Ya ... kamu ngomong apa?” tanya Arsya sekali lagi. 

Raiya membisu. Ia hanya menatap Arsya penuh tanya 
karena belum mengerti maksud perkataan lelaki itu. 
Memang Raiya mengatakan banyak hal kepada Divya, tapi 
itu bukan sesuatu yang negatif apalagi provokatif. 
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Arsya menghela napas, melepas topi yang ia gunakan 
dan menyisir rambutnya dengan jemarinya. “Divya ajak 
aku ketemuan untuk ngomongin tentang hubungan ini. 
And I know what she meant.” 

Bukankah itu bagus? Mereka akan menemukan 
jawaban atas kegelisahan dan benang kusut yang selama 
ini terabaikan di antara keduanya. 

“Lalu?” 

“Aku tahu apa yang mau dia omongin, tapi bukan itu 
yang aku ingin bahas. Apa kamu bilang sesuatu ke Divya 
hingga akhirnya dia mau speak up?” 

Mata Raiya memicing. Apa sekarang Arsya sedang 
memojokkan dirinya? “Kamu ngira aku fitnah kamu? 
Gitu?” 

Tanpa diduga-duga, Arsya tersenyum. “Enggak. Aku 
justru makasih sama kamu.” 

“Hah?” 

‘Tve been waiting for this.” 

Kepala Raiya hampir pecah karena ucapan Arsya 
yang sangat membingungkan dan ambigu. Sungguh ia 
tidak mengerti lelaki itu sama sekali. Raiya perlahan 
meninggalkan Arsya di belakangnya, melangkahkan kaki 
untuk menjauhi lelaki itu. Namun, memang ia tidak ahli 
dalam hal ini. Dengan sangat mudah Arsya menyusulnya. 

"Aku anter kamu pulang, ya?” tawar Arsya. 

“Gak usah. Makasih, Sya.” 

Arsya masih berjalan di samping Raiya, menyamakan 
langkahnya dengan gadis itu. “Gak baik cewek pulang 
sendiri malam-malam.” 

Raiya menoleh. “Aku setiap hari pulang malam dan 
gak ada masalah. Dan ... kamu lupa, ya, kalau kamu, tuh, 
pacarnya sahabat aku? Pantas gak, sih, sikap kamu kayak 
gini sekarang?” 

Raiya menyadari ucapannya barusan mungkin sedikit 
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kelewatan, tapi ia benar-benar tidak bisa menahan diri 
lagi. Raiya khawatir kalau terus-menerus ada di dekat 
Arsya akan menyebabkan kesalahpahaman yang membuat 
hubungannya dengan Divya menjadi taruhannya nanti. 

“Im sorry ... I think you already knew that your bestfriend 
doesn't love me. But Im really sorry.” 

Sikap Arsya kali ini terlalu agresif. Padahal awalnya 
ja memang hanya ingin berteman dengan Raiya. Namun, 
entah apa yang mendorongnya, lambat laun sikapnya 
mulai melewati batas seorang teman. 

Raiya menarik napas panjang dan mengembuskannya 
dengan keras. Sial, lelaki memang sangat menyebalkan. 

“Bagaimanapun, kamu masih pacarnya. Case closed,” 
ucapnya dengan tegas. 

“Aku cuman mau jadi teman kamu, Ra,” kata Arsya 
pelan. 

Raiya mengangguk. “Aku tahu, tapi gak gini caranya, 
Sya. Gak harus kamu jemput aku, pergi berdua. Bukan gitu 
konsepnya, apalagi saat kamu masih jadi pacar sahabat 
aku. Aku gak mau ada salah paham.” 

“Maaf .... 

“Fine. Sekarang mending kamu pulang, and let me go 
home by my self.” 

Tanpa menoleh ke belakang lagi, Raiya berjalan 
secepat mungkin menuju halte busway terdekat. 

Mungkin jika status Arsya bukanlah kekasih Divya, 
Raiya bisa membuka hatinya sedikit. Namun, ini berbeda. 
Raiya dengan sengaja membangun benteng tinggi untuk 
lelaki itu karena, yah ... siapa yang tidak tertarik dengan 
lelaki seperti Arsya? 

Oleh karena itu, Raiya tidak ingin mengendurkan 
pertahanannya. Ia takut kelemahannya nanti akan 
menjadi bumerang. Raiya tidak mau hubungannya dengan 
Divya yang sudah dirinya miliki selama bertahun-tahun 


56 | Claire De Lune 


akan hancur bergitu saja karena seorang laki-laki. 
Karena sejatinya, tidak ada yang bisa dibanggakan 
dari menyukai kekasih sahabatnya sendiri. 
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BENANG KUSUT YANG AKHIRNYA 
TERLERAI 


“Pada akhirnya, sang hatilah yang berhasil membawa 
manusia pada keputusan yang selalu dinanti” 


Mungkin akan terdengar aneh jika Divya mengatakan 
dirinya sekarang sangat bersemangat untuk bertemu 
Arsya. Bukan karena rindu, tapi karena ada hal yang 
akhirnya akan terselesaikan di antara mereka. 

Sebenarnya, hubungan antara dirinya dan Arsya 
memang sudah tidak sehat. Mereka berdua menyadari 
hal ini sejak lama, tapi selalu berusaha menampik fakta 
dengan sesuatu yang tidak pasti. Keduanya terkesan 
enggan mengakui bahwa sebenarnya mereka tidak baik- 
baik saja. 

Divya mengaduk orange juice miliknya sambil 
menunggu Arsya. Lelaki itu sangat lamban saat ini. 
Sudah sekitar dua puluh menit ia menunggu, tanda-tanda 
kehadiran Arsya belum juga nampak. 

Setelah bermenit-menit menunggu dan ditemani 
oleh rasa bosan, akhirnya sosok tinggi itu terlihat. 
Divya tersenyum simpul ketika langkah Arsya yang 
berjalan mendekat. Lelaki itu menggunakan topi hitam 
kebanggaannya dengan kaos putih dan juga blazer 
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bermotif tartan. 

“Kamu udah lama nunggu? Sori, aku rada telat,” kata 
Arsya setelah mendudukan diri di hadapan Divya. Ia 
terlihat sangat santai, sama persis seperti keadaan Divya 
yang ada di hadapannya. 

Divya mengangguk pelan. “Gak papa. Kamu mau 
pesen apa, Sya?” 

Sebenarnya Arsya tidak mau berlarut-larut karena ia 
sudah tahu tujuan mereka bertemu sore ini. Namun, Arsya 
juga lapar. Jadi, sebaiknya ia memesan beberapa makanan 
ringan. 

“Lemon tea sama french fries aja kayaknya?” 

Divya langsung memanggil pelayan untuk memesan 
makanan Arsya. Arsya menatap Divya lurus sambil 
bertanya, “Kamu udah lama, Div?” 

“Enggak, sih,” jawabnya singkat. 

Jawaban Divya membuat Arsya terdiam, lalu berpikir 
dengan sangat keras. Ternyata selama ini memang sudah 
ada jarak antara dirinya dan gadis itu yang tidak kasat 
mata. Ia tidak pernah menyadari hal ini—atau malah 
Arsya menyadarinya tapi selalu menyangkal? Mencoba 
memaksakan keadaan meski sudah sulit untuk disatukan. 

Divya terlihat biasa saja, dan tentunya sibuk dengan 
ponselnya sendiri. Gadis itu sepertinya selalu memiliki 
sesuatu yang penting di dalam benda persegi panjang 
berwarna rose gold tersebut. Mungkin Divya lebih nyaman 
memandang layar ponselnya dibanding berbincang dengan 
Arsya. 

Tidak berselang lama, pesanan Arsya datang. 
Akhirnya, Arsya bersorak dalam hati karena ia cukup 
haus. Pikirannya hanya terfokus pada minuman yang akan 
membasahi tenggorokannya. 

Menit demi menit berlalu, Divya hanya diam dan 
memperhatikan Arsya yang sibuk dengan makanannya. 
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Ia tidak melihat gelagat Arsya akan membahas tujuan 
pertemuan mereka. Lelaki itu malah terkesan melupakan 
alasan dirinya datang sore ini. 

“Sya?” 

“Ya?” 

Divya menghela napas, memutarkan bola matanya 
lalu bertanya, “Kamu lapar?” 

Oke, itu adalah sindiran. Arsya sangat paham 
dan langsung mengarahkan atensinya kepada Divya, 
meninggalkan camilannya untuk sesaat. 

“Sori,” kata Arsya pelan. 

“Jadi?” 

“Kamu ngerasain juga, kan, Div? Sadar akan hal ini?” 
Tanpa berbasa-basi, Arsya dengan lugas melontarkan 
pertanyaan yang sudah ia siapkan kepada Divya. 

Divya mengangguk, mengerti apa yang sedang Arsya 
bicarakan. “Ternyata selama ini aku denial” ujarnya 
dengan nada yang memelas. 

Senyuman yang mendadak hadir di wajah Arsya 
bukanlah senyum bahagia, itu seperti ... senyum yang 
sedang meledek dirinya sendiri. Meledek kebodohan 
Arsya, padahal mereka berdua adalah orang dewasa yang 
seharusnya sudah memiliki cara berpikir yang matang. 
Namun, kenapa keduanya gagal dalam memahami 
hubungan mereka sendiri? 

Arsya mengembuskan napasnya. Mungkin kata- 
katanya akan terdengar menyakitkan, tapi ia tahu bahwa 
hal ini pula yang ingin Divya dengar dari mulutnya. “Kita 
udah gak bisa sama-sama.” 

“Karena kita memang gak ingin bersama, Sya. Kita 
terlalu asyik dan baik-baik aja menjalani kehidupan tanpa 
adanya sosok masing-masing yang seharusnya selalu 
mendampingi.” 

Wow, Divya cukup terkesan dengan ucapannya sendiri. 
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Kenapa selama tiga bulan terakhir ia tidak bisa melihat 
kenyataan ini? Padahal hati nuraninya sudah berkali- 
kali membisikkan fakta bahwa hubungan mereka bukan 
sesuatu yang bisa dipertahankan karena ketidakhadiran 
sebuah rasa yang disebut cinta. 

Perkataan Divya tentu saja disetujui oleh Arsya. 
la memang tidak bisa menyalahkan gadis itu dengan 
kesibukannya karena Arsya pun nyatanya tidak pernah 
mencoba melibatkan diri dalam kegiatan Divya. Ia selalu 
membiarkan Divya tenggelam dalam kesibukannya tanpa 
pernah mau terjun untuk berenang bersama. 

“Kita udah terlalu lama membohongi diri masing- 
masing. Menganggap semuanya baik-baik aja saat 
kenyataannya gak begitu,” kata Arsya. Perlahan, benang 
kusut yang mengikat dirinya bisa terlerai berkat bantuan 
kata-kata yang disampaikan hatinya. 

Divya lagi-lagi menyetujui ucapan Arsya, dan untuk 
pertama kalinya mereka tidak perlu berdebat karena 
perbedaan pendapat. “We just don't belong to each other, 
maybe?” 

“I wondering ... do you love me? Or do we love each other?” 
Arsya menunggu jawaban Divya dengan sedikit rasa 
penasaran. 

“Kita hanya nyaman dengan ikatan dan skenario yang 
dimainkan oleh pikiran kita sendiri, Sya. If you love me, 
you will always try to get my attention. Or if I love you, you 
shouldn't have to do that.” 

Ah, sial, semua ucapan Divya sangat benar. Mungkin 
rasa kesal atau tidak nyaman Arsya melihat gadis itu sibuk 
dengan teman-temannya bukanlah perasaan cemburu. 
Arsya hanya iri karena ia tidak mendapatkan perhatian 
yang ia inginkan dari gadis itu, apalagi ketika ia merasa 
tidak dijadikan prioritas padahal posisinya di sini sebagai 
kekasih Divya. Namun, sekali lagi, Arsya pun tidak pernah 
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mencari cara untuk mendapatkan perhatian Divya secara 
penuh. Ia juga bersikap abai. 

Arsya mengaduk lemon tea-nya sebelum kembali 
bersuara, “Akhirnya, benang kusut yang selama ini 
menghantui aku, bisa terlerai dengan jelas sekarang.” 

Divya mengangguk. “Are we clear now?” 

“Clear. Sorry for everything I've done to you, Div.” 

“I feel sorry too, Sya.” 

Dengan mudahnya mereka mengucapkan perpisahan 
pada hubungannya. Mungkin komunikasi yang tidak 
begitu lancar memang menjadi faktor utama. Namun, 
tanpa keduanya sadari ada hal lain yang sudah berhasil 
menggerakan hati masing-masing untuk mengambil 
keputusan ini. 
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Paman Ya pap Ba 
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PERCAKAPAN TENTANG HIDUP 


“Hidup adalah hal sederhana yang sering kali dibuat 
rumit oleh manusia itu sendiri. Terlalu banyak mencari arti 
hingga lupa mensyukuri.” 


Arsya sadar bahwa tidak seharusnya ia melakukan 
hal ini. Namun, ketika mengajak Raiya untuk berbicara 
beberapa waktu yang lalu, entah kenapa ia merasakan 
sesuatu yang jarang sekali ia dapatkan selama ini. 

Arsya merasa didengarkan ketika sedang berbicara 
dengan Raiya. Meskipun sebenarnya ia tidak tahu apakah 
gadis itu benar-benar mendengarkan ucapannya atau 
malah mengabaikannya karena enggan menyahut, Arsya 
tetap menelepon Raiya. 

Butuh dua kali panggilan tidak terjawab hingga 
akhirnya suara Raiya terdengar dari seberang telepon. 

“Halo?” Suara Raiya terdengar pelan. 

Arsya menarik napasnya sebelum bersuara, “Halo, iya, 
Ra, kamu sibuk gak?” 

Kali ini Arsya sangat berdebar menunggu jawaban 
Raiya. Ia harap gadis itu tidak memutuskan panggilannya 
begitu saja seperti beberapa waktu lalu kala Raiya 
meninggalkannya seorang diri karena enggan diantar 
pulang, 
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“Aku lagi di toko, kenapa?” 

“Kamu pulang jam berapa?” 

“Kenapa?” 

“Aku mau ketemu. Kamu pulang jam berapa?” 

“Kenapa?” 

Suara Raiya terdengar sedikit meninggi dan 
penasaran. Namun, Arsya tidak mau menceritakan 
tujuannya mengajak gadis itu bertemu pada panggilan ini. 
Arsya benar-benar butuh seseorang untuk berbicara meski 
hanya sebentar. Orang tersebut adalah Raiya. 

“Aku tunggu di taman, ya, jam sembilan. Terserah 
kamu mau datang atau enggak, tapi aku tungguin.” 

Tanpa menunggu respons Raiya, Arsya langsung 
mematikan panggilan tersebut, kemudian bersiap-siap 
menuju taman yang berada di dekat toko tempat Raiya 
bekerja. Entah gadis itu akan datang atau tidak, tapi Arsya 
akan menunggu. Ia sudah tidak bisa menahan hal ini lebih 
lama lagi. 

Sambil membawa buku karangan Atticus yang 
berjudul “Love, Her, Wild,” Arsya duduk di bangku taman, 
menunggu kehadiran Raiya yang sangat dirinya harapkan. 

Jemari Arsya berhenti untuk membalik lembaran 
kertas pada buku tersebut ketika ia membaca sebuah 
puisi yang sangat memikat. Puisi tersebut sangat detail 
dan membuat benak Arsya secara otomatis menghadirkan 
sebuah bayangan yang sangat tepat untuk dijadikan 
gambaran atas untaian kata tersebut. 

She wore her truth in her eyes 

molded stones 

of love and tragedy 

freckled constellations 

of pleasures and pain 

from a life's true story 
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Tepat ketika Arsya selesai membaca puisi tersebut, ia 
mendongakkan kepala untuk melihat siapa yang berdiri 
di hadapannya. Arsya sangat terkejut, tetapi bahagia 
secara bersamaan karena Raiya menyempatkan diri untuk 
menghampirinya tepat waktu. 

Arsya masih terdiam, memandang Raiya dengan sorot 
mata yang berbinar. Ia benar-benar bersyukur melihat 
kehadiran gadis itu. 

“Sya, kamu minta aku ke sini kenapa? Tadi, kok, 
langsung matiin teleponnya?” Meski Raiya terdengar 
galak, kekhawatiran tidak bisa disembunyikan dari suara 
gadis itu. 

Tanpa sadar, Arsya mengulas sebuah senyum tipis 
sebelum menepuk sisi bagian samping kanannya supaya 
Raiya duduk. “Sini, Ra, duduk,” pintanya. 

Raiya mendengkus, tetapi langsung mendudukkan 
diri di samping Arsya dengan wajah yang sedikit masam. 
Seandainya Arsya tidak terdengar menyedihkan di telepon, 
dan lelaki itu tidak memutuskan panggilannya begitu saja, 
mungkin ia enggan untuk datang ke tempat ini. Meski 
begitu, Raiya khawatir. Ia takut sesuatu terjadi pada lelaki 
itu, dan dirinya yang nanti akan merasa bersalah. 

“Kenapa, ya, Sya?” Masih pertanyaan sederhana 
yang terus Raiya lontarkan kepada Arsya. Sialnya, hingga 
berkali-kali kata tersebut diucapkan, Arsya belum juga 
memberikan jawaban. 

Raiya terus memandang Arsya dengan penuh telisik, 
cukup terusik dengan sikap bungkam lelaki itu yang 
membuatnya semakin gusar. “Sya, kalau kamu diem aku 
pulang, ya? Aku—” 

“Ra, kamu hidup untuk apa?” 

Raiya tercengang. Dari sekian banyak ucapan 
yang bisa Arsya lontarkan, kenapa lelaki itu memilih 
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sebuah pertanyaan yang memiliki jawaban rumit? Raiya 
yang sedang tidak ingin berpikir keras harus terdiam 
beberapa saat untuk mencari kata yang sesuai dan bisa 
mendeskripsikan apa yang ada di benaknya. 

“Untuk meraih cita dan memeluk cinta. Kenapa?” 

Satu hal yang Arsya sadari malam ini, ternyata Raiya 
sudah lebih dari lima kali mengucapkan kata kenapa 
hanya dalam waktu kurang dari dua jam. Arsya juga belum 
memberikan jawaban yang gadis itu inginkan. 

“Aku hidup untuk meninggalkan sesuatu yang bisa 
dikenang. Sesuatu yang membuat jiwaku tetap ada meski 
ragaku udah menjadi debu.” 

“Hng?” Jika harus jujur, Raiya masih kebingungan 
dengan apa yang Arsya ucapkan malam ini. Ia belum 
menemukan titik terang dari sikap aneh lelaki itu. 

Mata Arsya menerawang menatap lampu taman yang 
temaram. Namun, bibirnya tetap mengeluarkan kata, 
“Caraku untuk mewujudkan hal itu adalah dengan jadi 
penulis, Ra.” 

Raiya tidak merespons apa pun. Namun, matanya 
menatap Arsya dengan lurus. Sorotnya menuntut kalimat 
lanjutan yang akan lelaki itu ucapkan untuk memperjelas 
keadaan. 

Arsya jarang sekali menjelaskan tentang tujuan 
hidupnya kepada seseorang dengan gamblang. Namun, 
malam ini ia ingin sekali membagi kegundahan hatinya 
kepada Raiya. Ketika pertemuan pertama mereka 
hingga Arsya menjemputnya di kampus gadis itu, ia bisa 
merasakan bahwa Raiya adalah sosok yang tepat untuk 
menjadi tempatnya bercerita. 

“Aku baca puluhan buku, nulis beberapa cerpen dan 
puisi, tapi aku belum punya keberanian untuk membuat 
dunia tahu kalau hal-hal tersebut adalah impian aku.” Arsya 
menoleh, menatap Raiya yang sedang memandangnya 
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dengan lekat. Mata bulat gadis itu terlihat berkilau di 
bawah sinar rembulan. 

“Kenapa?” 

Itu adalah kenapa yang keenam. Arsya akan 
menjawabnya sekarang. 

“Papiku menganggap impianku adalah sesuatu yang 
naif. Beliau percaya kalau dilupakan adalah hal yang gak 
bisa dihindari oleh setiap manusia yang sudah gak lagi ada 
di dunia,” ujar Arsya pelan. 

Sebagian diri Raiya setuju dengan opini dari papi 
Arsya. Namun, tidak semua hal bisa dilupakan dengan 
mudah, apalagi menyangkut seseorang yang memiliki 
tempat istimewa di hati orang-orang yang menyayanginya. 

“Semua manusia pasti akan dilupakan, sih, Sya, tapi 
bukan berarti gak ada yang akan mengingat kehadiran 
kita, kenangan tentang kita,” sahut Raiya sambil menatap 
Arsya lurus. 

Arsya menyendarkan punggungnya pada bangku 
taman, lalu menoleh untuk menatap Raiya. “Setuju. 
Kehadiran kita pasti akan terlupakan, tapi kalau karya? 
Seniman-seniman hebat kayak Van Gogh, Sherlock 
Holmes, Pramoedya Ananta Toer, dan banyak orang-orang 
hebat lainnya, mereka tetap terkenang meski udah lama 
pergi. Karena apa? Karena karya-karyanya.” 

Raiya baru saja ingin membuka mulutnya untuk 
menyahuti ucapan Arsya. Namun, lelaki itu terlebih 
dahulu mengatakan sesuatu, “Hal yang aku yakini sebagai 
passion aku, sebagai bakat aku, hal itu mengantarkanku 
menggapai tujuan hidup aku, Ra. Aku mau jadi penulis, 
tapi papi gak setuju.” 

“Karena?” 

“Karena menurut papi, penulis itu sesuatu yang sia- 
sia. Usaha yang setiap penulis keluarkan gak diimbangi 
oleh hasil yang mereka dapatkan. Bukan hanya masalah 
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upah, tapi juga tentang hak cipta, pengakuan, dan hal yang 
lainnya.” Arsya menghela napas keras lalu melanjutkan, 
“Papi gak mau aku menghabiskan waktu untuk hal yang 
gak menghasilkan sesuatu yang sepantasnya.” 

Dalam beberapa detik, Raiya hanya terdiam sambil 
menelaah setiap perkataan yang keluar dari mulut Arsya. 
la belum bisa menilai siapa yang paling benar, lelaki itu 
atau papinya, karena Raiya baru mendengarnya dari satu 
pihak. 

“Papi egois. Iya gak, sih?” 

Ucapan Arsya barusan membuat Raiya terlonjak kaget. 
“Kok gitu?” 

“Ya... karena dia adalah sosok yangpaling berpengaruh 
untuk menghentikan mimpiku.” 

Kali ini Raiya tidak setuju dengan ucapan Arsya. Ia 
merasa sedikit nyeri ketika lelaki itu seakan menyalahkan 
papinya hanya karena perbedaan pendapat di antara 
mereka, apalagi dengan keadaan Raiya yang jauh dari 
bapak karena beliau tinggal dengan keluarga barunya. 
Menurutnya, papi pasti punya alasan di balik sikap 
defensifnya tersebut. 

“Mimpi seseorang itu hanya bisa dihentikan oleh orang 
itu sendiri. Gak ada lagi yang memiliki kuasa paling besar 
untuk merusak mimpi-mimpi kamu selain diri kamu, Sya,” 
kata Raiya dengan suara yang lantang. 

“Tapi, kenyataannya di luar sana banyak anak yang 
kehilangan mimpinya karena gak didukung oleh orang tua 
mereka, Ra!” sanggah Arsya. 

“Papi kamu dan orang tua di luar sana cuman butuh 
pembuktian, Sya. Kenapa mereka gak mendukung? Karena 
mereka khawatir kalau kamu salah langkah, kalau kamu 
akan terjatuh pada keputusan yang salah, tapi—” 

Arsya memotong ucapan Raiya dengan nada yang 
ketus, “Kamu gak ngerti, Ra. Mungkin kamu salah satu 


Andah RA | 69 


yang beruntung karena orang tua kamu mendukung 
keinginan kamu.” 

Mendengar ucapan Arsya, Raiya langsung tersenyum 
masam. Perkataan tersebut membuat dadanya seperti 
dicubit. “Ibuku udah meninggal sejak aku umur empat 
belas tahun, terus bapak memutuskan untuk nikah lagi 
tiga tahun setelah ibu pergi. Aku ngekos waktu awal 
kuliah. Tadi kamu bilang aku beruntung, aku rasa kamu 
hanya gak menyadari kalau sebenernya yang beruntung di 
sini adalah kamu.” 

Ya ampun, Arsya benar-benar ingin tenggelam 
sekarang juga karena tidak mengetahui kenyataan ini. Ia 
kira Raiya adalah gadis dengan keluarga lengkap seperti 
dirinya dan orang kebanyakan. Namun, nyatanya tidak 
seperti itu. Arsya merasa sangat bersalah. 

“Ra, aku minta maaf. Aku—” 

Raiya menoleh, memasang wajah dengan ekspresi yang 
sulit untuk dijelaskan. “Kamu hanya perlu membuktikan 
ke papi kalau semua pendapat dia gak tepat. Kamu bisa 
mematahkan semua prasangka beliau dengan sebuah hasil 
membanggakan, tapi yang paling penting, tugas terbesar 
kamu adalah bersyukur.” 

“Ra... 

“Hidup akan lebih berarti kalau kamu bisa mensyukuri 
setiap detik, setiap hal yang kamu miliki. Kalau kamu 
terlalu fokus untuk sebuah pencapaian yang besar, tapi 
kamu belum siap untuk menggapai hal tersebut, di mana 
esensinya?” 
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KEBINGUNGAN YANG RAIYA MILIKI 


“Banyak hal yang memenuhi benak manusia, dan salah 
satunya tentang hal yang membuatnya bingung tanpa arah.” 


MESKI SUDAH sebulan berlalu sejak pertemuannya 
dengan Arsya di taman, Raiya belum bisa berhenti 
memikirkan percakapan tersebut. Bukan hanya karena 
topik yang mereka bahas, tapi juga alasan kenapa Arsya 
memilih dirinya untuk menjadi tempat berbagi. 

Rasanya cukup aneh ketika orang yang baru saja 
dikenal mendadak menceritakan sesuatu yang penting 
kepada dirinya. Raiya belum terbiasa dengan hal-hal 
seperti ini, ia tidak terbiasa dengan kebaikan yang orang 
lain tawarkan. 

Tanpa terasa, Raiya sudah tiba di depan pintu kelasnya. 
Tentu saja sosok Divya sudah hadir disana. Gadis cantik itu 
sedang tertawa sambil menatap layar ponselnya, seperti 
biasa. Namun, ketika Raiya semakin mendekat, ternyata 
Divya sedang melakukan video call dengan seseorang yang 
bukan Arsya. 

“Lo udah ngomong gue cantik tiga kali, loh, Vid. Ya 
udah, sampe ketemu nanti malam, ya? Bye!” kata Divya 
dengan riang. Raiya sudah mendudukan diri di samping 
gadis itu dan menatapnya dengan penuh tanya. 
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Divya menoleh, lagi-lagi dengan sebuah senyum manis 
terukir di wajah jelitanya. “Hehehe, kenapa, Ra?” tanyanya 
dengan nada polos. 

Raiya melirik ponsel Divya. “Siapa, tuh? Seneng 
banget kayaknya,” ledeknya. Divya langsung terkekeh, 
lalu menunjukan foto David ke arah Raiya. “Ganteng gak? 
Doain, ya, semoga aja.” 

Lelaki yang bernama David ini memang tampan. 
Lelaki ini memiliki struktur wajah seorang blasteran, 
tetapi matanya yang sipit dan kulit pucatnya membuat 
David berbeda. 

Tunggu, seharusnya bukan hal itu yang membuat 
Raiya kebingungan. Apa hubungan lelaki itu dengan 
Divya? 

“Maksudnya? Bukannya lo sama Arsya—'" 

Divya memotong ucapan Raiya sebelum gadis itu 
menyelesaikannya. “Yaelah, emang lo belum tahu, ya? Gue 
udah putus tahu dari sebulan yang lalu!” katanya heboh. 

Raiya melongo. Divya tidak bercanda, kan? Kenapa ia 
baru tahu tentang hal ini? “Kok lo gak kasih tahu gue?” 
tanya Raiya akhirnya dengan wajah yang merengut. 

“Hehehe, lupa. Lagian udah lewat juga, kan? Gak 
penting-penting banget, kok!” 

Bagaimana bisa Divya sesantai ini menyikapi 
hubungannya yang kandas? Sahabatnya itu tidak terlihat 
murung sama sekali. 

“Terus yang penting sekarang apa?” tanya Raiya lagi 
dengan maksud yang sama, yaitu meledek Divya. 

Tanpa diduga-duga, Divya langsung bergelayut 
manja di lengan Raiya. Menampilkan ekspresi yang 
menggambarkan dengan jelas perasaannya. Divya terlihat 
seperti sedang kasmaran, dan itu terpancar dengan jelas 
di sepasang matanya. “Doain supaya gue cepet jadian sama 
David, oke?” 
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“Hah?” Raiya memekik heboh karena terkejut dengan 
ucapan Divya barusan. 

“Ih, kok kaget, sih?” 

“Ya, kagetlah! Kok bisa, sih, lo langsung move on dalam 
waktu sebulan? Udah dapet penggantinya lagi, cakep 
juga lagi!” ucap Raiya. Meski menggunakan nada jenaka, 
semua pertanyaan tersebut benar-benar berasal dari lubuk 
hatinya karena perasaan bingung yang kini memenuhi. 

Divya kembali menegakkan tubuh, lalu menjawab, 
“Pertama, kan gue sama Arsya emang udah gak ada 
perasaan apa-apa. Kedua, kenapa bisa cepet, ya ... karena 
ternyata kita sebenernya udah tertarik satu sama lain aja, 
cuman masih denial gitu,” ujarnya santai. 

Sebenarnya masih banyak pertanyaan yang ingin 
Raiya tanyakan kepada Divya. Namun, ia tidak mau terlalu 
ikut campur. Divya sudah dewasa dan tahu apa yang akan 
membuatnya bahagia, termasuk masalah hubungannya 
dengan lelaki. 

Lagi pula, dengan paras secantik Divya tidak akan 
sulit untuk mendapatkan pengganti mantan kekasihnya, 
bukan? 


Kak 


Akhir-akhir ini Raiya kurang fokus karena banyak hal, 
salah satunya menyangkut Arsya dan Divya. Dua orang 
itu membuat dirinya memikirkan banyak pertanyaan 
yang tidak terucapkan dan berakhir dengan memenuhi 
benaknya sepanjang hari. 

Bahkan, hari ini Raiya melakukan beberapa kesalahan 
ditoko karena pikirannya yang tidak terkendali. Beruntung 
Mbak Putri bukanlah sosok atasan yang menyeramkan 
seperti di sinetron televise-televise negeri ini. 

Raiya menghela napas. Setelah merapikan semua 
barang-barang yang ada di toko, akhirnya ia bisa segera 
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pulang untuk beristirahat dan mengembalikan akal 
sehatnya. Padahal ini bukan sesuatu yang penting atau 
menyangkut dirinya, tapi entah kenapa Raiya begitu 
penasaran. Memang benar, rasa penasaran itu sangat 
berbahaya untuk pikiran manusia. 

Sesudah mematikan seluruh lampu, Raiya melangkah 
ke luar toko dan terkejut oleh sosok laki-laki tinggi yang 
menungguinya. 

“Arsya?” panggil Raiya pelan. 

Meski di tengah cahaya yang temaram, wajah Arsya 
tetap terlihat tampan. Matanya yang cokelat terang dan 
tajam sangat berkilau di bawah cahaya rembulan. Oh, 
dan jangan lupakan hidung mancung serta bibirnya yang 
mungil tapi penuh itu. Arsya benar-benar definisi lelaki 
rupawan yang sesungguhnya. 

Sebentar, kenapa Raiya jadi salah fokus, sih? 

“Hai, kamu baru pulang?” tanya Arsya. 

Raiya mengangguk lalu berjalan dua langkah untuk 
berdiri sejajar dengan Arsya. “Iya. Kamu ngapain ke sini? 
Tumben.” 

“Kamu mau aku antar pulang?” Arsya mengabaikan 
pertanyaan Raiya dan malah mengalihkan pembicaraan. 
Sebenarnya Raiya cukup penasaran dengan apa yang 
sedang terjadi kepada Arsya. Lelaki itu nampak murung 
dan tidak bersemangat. Karena itu jugalah ia tidak tega 
menolak tawaran Arsya. 

Rasanya cukup aneh, duduk di kursi depan di mobil 
Arsya. Biasanya Divya yang duduk di sana. Sekarang yang 
tersisa hanya Raiya dan Arsya beserta keheningan yang 
belum juga terpecahkan di antara keduanya. 

Sepuluh menit berlalu, Raiya sangat tidak nyaman 
dengan keheningan ini. Akhirnya, ia yang pertama kali 
membuka suara, memecahkan suasana yang dingin, “Sya, 
kamu tumben ke toko. Kenapa?” 
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Arsya melirik Raiya sejenak sebelum kembali beralih 
pada jalanan di hadapannya. “Gak papa. Kenapa? Kamu 
gak suka, ya?” 

Duh, kenapa Arsya mendadak terdengar seperti sad 
boy, sih? Padahal, kan, Raiya hanya bertanya. 

“Aku cuman kaget,” jawab Raiya singkat. 

Ketika mobil Arsya berhenti karena lampu lalu 
lintas berwarna merah, perhatian lelaki itu sepenuhnya 
mengarah kepada Raiya. Mata elangnya menatap Raiya 
dengan lekat dan mengintimidasi, membuat gadis itu 
salah tingkah. 

“Kenapa ngelihatnya kayak gitu?” 

Selama mengenal Arsya, Raiya tahu bahwa lelaki itu 
baik. Namun, bukan berarti Raiya tidak menaruh curiga, 
apalagi dengan tatapan yang sekarang Arsya berikan. 
Raiya takut Arsya sebenarnya seorang psikopat seperti 
yang ada di film-film. 

Arsya menghela napas, lalu mengusap wajahnya 
dengan kasar. “Sori, aku cuman mau bilang makasih aja.” 

“Untuk?” 

“For convincing me.” 

Raiya mengerutkan alisnya kebingungan. Ia belum 
bisa menangkap maksud ucapan Arsya dengan benar. 
“Hng?” 

“Besok kita ketemu lagi, ya? Aku mau kasih tahu kamu 
sesuatu.” 
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RENJANA 


“Sebuah puisi yang menjadi awal kisah panjang penuh 
perjuangan.” 


RAIYA MEMANG tidak terlalu sering pergi ke restoran. 
Namun, ia tahu bahwa tempat yang Arsya pilih kali ini 
bukanlah restoran sembarangan dengan harga makanan 
perporsinya di bawah seratus ribu rupiah. Beruntung 
Raiya mengenakan kemeja dan jeans yang terlihat layak. 

Raiya memenuhi permintaan Arsya semalam untuk 
bertemu lagi. Selain ia penasaran dengan apa yang akan 
lelaki itu tunjukan, Raiya juga cukup khawatir dengan 
keadaan Arsya yang terlihat seperti sedang bersedih. 

Apa Arsya sudah mengetahui tentang hubungan Divya 
dan David? batin Raiya. 

Saat Arsya memanggil pelayan untuk mencatat 
pesanan mereka, lelaki itu tidak menanyakan kepada 
Raiya, hidangan apa yang gadis itu inginkan. Baguslah, 
karena Raiya juga pasti kebingungan dengan pilihannya 
ketika melihat daftar menu. 

“Tenang, aku pesenin yang chef choice di sini. Gak papa, 
kan?” Arsya bertanya sambil menatap Raiya lurus. 

“Gak papa, kok.” 

Hari ini Arsya tidak memakai topi hitamnya seperti 
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biasa. Arsya tampil dengan cukup rapi. Mengenakan 
kemeja berwarna biru dongker dengan jeans hitam, dan 
rambut yang tersisir ke belakang. Membuat wajahnya lebih 
terekspos karena tidak ada topi yang menutupi dahinya. 

“Oh, iya, kamu ngajak—'” 

“Nanti, ya? Kita makan dulu atau ngobrol-ngobrol 
santai. Kamu kuliah udah semester berapa?” 

Raiya mengembuskan napas pelan. Sebenarnya ia 
ingin protes, tetapi mengingat Arsya yang memintanya 
dengan baik-baik, ia mengurungkan niat itu, lebih memilih 
mengikuti alur pembicaraan. “Aku semester akhir, ini lagi 
mulai nyusun skripsi.” 

“Oh, ya? Udah bab berapa?” tanya Arsya dengan 
antusias. 

“Baru bab awal, sih ....” 

“Oh, tapi lancar? Maksudnya dari data, narasumber, 
semuanya udah ketemu?” 

Entah kenapa hati Raiya menghangat melihat sikap 
Arsya yang cukup antusias membicarakan tentang 
skripsi miliknya. Raiya jarang sekali mengungkit masalah 
pendidikannya kepada orang lain ketika berbincang— 
ya ... mungkin karena ia juga tidak memiliki teman 
untuk berbagi. Ketika Arsya terlihat begitu bersemangat 
mendengar penjelasan tentang skripsinya, Raiya merasa 
tersentuh. 

Sebagai mahasiswa jurusan Desain komunikasi 
Visual, Raiya mengusung skripsi berjudul "Komik Digital 
Interaktif Fase-Fase Bulan Fengari. Kegemarannya 
menggambar, membuat proses pembuatan komik digital 
ini lebih mudah. 

“Lumayan, sih, soalnya aku belum punya banyak waktu 
juga buat bener-bener cari tahu,” jawab Raiya. 

Arsya manggut-manggut mendengar ucapan Raiya. 
“Iya, sih, kamu kan juga masih kerja, ya? Bos kamu tahu 
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kalau kamu lagi nyusun skripsi?” 

“Tahu, makanya aku kerja tinggal beberapa bulan 
karena mau fokus sama skripsi dulu.” 

Obrolan mereka mengalun dengan sangat sederhana 
dan natural layaknya aliran air di sebuah sungai. Hanya 
topik ringan yang santai, tetapi berhasil mencairkan 
suasana yang semula canggung menjadi begitu nyaman. 

Kedatangan pelayan dengan hidangan yang ada di 
tangannya membuat perhatian Raiya dan Arsya teralih. 
Kini atensi mereka sepenuhnya mengarah pada makanan 
yang tersaji di meja makan. Kedua mata Raiya melotot 
ketika melihat jumlah makanan yang Arsya pesan untuk 
mereka. 

“Sya, kamu pesen buat siapa aja?” tanya Raiya ketika 
pelayan sudah menjauh dari meja mereka. 

Arsya terkekeh, lalu menjawab dengan santai, “Buat 
kitalah. Emang ada orang lain lagi?” 

Ekspresi terkejut Raiya benar-benar berhasil 
menghibur Arsya. Gadis itu begitu menggemaskan saat ini. 
Raiya terlihat begitu polos dengan kedua mata hitamnya 
yang membulat. 

“Kenapa? Kurang, ya?” ledek Arsya. 

Mulut Raiya menganga. Yang benar saja? Jangankan 
kurang, bahkan ia tidak yakin mereka bisa menghabiskan 
pesanan ini karena saking banyaknya. “Bercanda kamu, 
Sya! Ini aja udah banyak banget tahu. Kamu yakin bisa 
habisin ini semua?” 

“Aku? Ya, kitalah yang habisin. Enak aja, aku pesen 
buat berdua tahu! Udah, deh, mending sekarang kita 
makan, oke?” 

Jujur saja Raiya bingung harus memilih hidangan 
yang mana untuk dimakan terlebih dahulu, karena demi 
apa pun, selain jumlahnya yang tidak sedikit, tampilannya 
juga sangat menggiurkan. Mulai dari pasta, steak, hingga 
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garlic bread terpampang di depan mata. 

Arsya mengambil salad yang terdiri dari sayur-sayuran 
sebagai makanan pembuka, dan Raiya memilih garlic bread. 

“Enak gak? Aku biasa makan di sini sama mami dan 
papi, tapi steak-nya, sih, the best. Appetizer-nya juga enak, 
kok. Tapi, worth it semua.” Raiya hanya manggut-manggut 
sambil mengunyah rotinya ketika mendengarkan 
penjelasan dari Arsya. 

Setelah selesai memakan hidangan pembuka, Arsya 
menyarankan Raiya untuk mengambil steak sebagai 
makanan selanjutnya. Duh, Raiya benar-benar salah 
tingkah sekarang. Namun, bukan karena Arsya, melainkan 
makanan yang baru saja dirinya lihat setelah sekian tahun 
lamanya. Raiya lupa kapan terakhir kali ia makan di 
restoran seperti ini. Mungkin saat ibu masih hidup dan 
bapak belum memiliki keluarga barunya. Ah, Raiya jadi 
mendadak sedih jika mengingat masa-masa indahnya 
dahulu. 

Tatapan Arsya yang tidak pernah lepas dari Raiya 
membuat lelaki itu menyadari perubahan ekspresi Raiya. 
Entah kenapa gadis itu mendadak terlihat sendu dengan 
mata yang berkaca-kaca. Apa dirinya melakukan sesuatu 
yang salah? 

“Ra, kenapa?” Arsya menghentikan kegiatan 
makannya dan menatap Raiya dengan lekat. 

Raiya sedikit terlonjak. “Eh, enggak. Cuman mendadak 
inget ibu sama bapak aja. Sori-sori ....” 

Oh, ternyata Raiya ingat dengan orang tuanya. 
Berbicara tentang orang tua Raiya, Arsya masih merasa 
bersalah karena perbincangan mereka di taman beberapa 
waktu lalu. Seandainya ia mengetahui latar belakang 
kehidupan Raiya terlebih dahulu, mungkin ia tidak akan 
mengatakan hal sampah seperti itu. 

“Ngomong-ngomong soal orang tua, aku mau ngasih 


Andah RA | 79 


tahu kamu alasan kita di sini,” ujar Arsya dengan nada 
yang serius. 

Oh, iya, Raiya hampir lupa menanyakan tujuan mereka 
bertemu karena terlalu terbawa suasana. “Oke, oke, kamu 
ngomong aja.” 

Arsya mengambil napas panjang, lalu menyodorkan 
ponselnya ke arah Raiya. Sebuah brosur tentang kompetisi 
cipta puisi terpampang, membuat Raiya menatap Arsya 
dengan penuh tanya. 

Tanpa perlu diungkapkan, Arsya paham betul maksud 
tatapan itu. “Aku mau ikut kompetisi itu, Ra. Udah siapin 
puisinya juga.” 

“Lalu?” tanya Raiya penasaran karena ucapan Arsya 
yang terkesan menggantung. 

Lagi-lagi Arsya mengambil napas sebelum bersuara. 
“Tapi aku belum bilang ke papi. Aku ...,” ada jeda sementara 
sebelum Arsya kembali melanjutkan ucapannya, “aku 
takut untuk bilang ke papi karena kalau beliau tahu, dan 
aku gak dapat apa-apa atas kompetisi itu, he will tell me to 
stop.” 

“Jadi ini, ya, Sya, yang bikin kamu murung?” 

“Hmm? 

“Gini, Sya, sebelum ikut kompetisi itu kamu harus 
cari tahu dulu apa yang kamu tuju. Kamu menginginkan 
hadiahnya atau pengalamannya?” 

Arsya menggeleng. “Aku gak tahu.” 

Raiya menarik napas panjang sebelum berbicara, 
“Kalau kamu cari hadiahnya, mungkin gak akan berarti 
apa-apa untuk kamu dan papi, tapi kalau kamu cari 
pengalamannya, kamu akan dapat banyak hal yang 
sebelumnya gak kamu miliki.” 

Hadiah untuk pemenang kompetisi tersebut memang 
tidak ada apa-apa di mata papi, bahkan kurang dari 
sepuluh persen dengan uang bulanan yang Arsya dapatkan. 
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Namun, jika ia mengikuti kompetisi tersebut dan pulang 
dengan tangan kosong, bisa-bisa papi akan lebih gencar 
menyuruhnya berhenti. 

“Melalui kompetisi ini kamu mau yakinin papi kamu, 
kan, Sya?” 

Arsya mengangguk. 

“Kalau kamu mau yakinin papi, hal pertama yang 
harus kamu lakukan adalah kamu yakin dengan diri kamu 
sendiri. Kamu yakin dengan tujuan kamu dan hal yang 
ingin kamu raih. If you want to be agreat person, you have to 
believe that you are a great person.” 

Raiya selalu ingat dengan nasihat ibu kepada dirinya. 
Ibu selalu menuntut Raiya untuk yakin atas apa yang 
dirinya sedang kerjakan. Bahkan, ketika Raiya memilih 
untuk mengikuti les melukis dibanding ekskul English Club, 
ibu selalu menagih hasil yang dirinya dapatkan setiap hari. 

Apa pun yang sedang manusia lakukan, harus dengan 
hati dan keyakinan yang utuh. 

Hal itulah yang menjadi pedoman hidup Raiya setelah 
ibu tidak lagi ada di dunia ini. 

Setiap mendengar ucapan yang keluar dari mulut 
Raiya, Arsya selalu merasa masalahnya menemukan titik 
terang. Arsya merasa memiliki sesorang yang berhasil 
memberikan solusi dan membuat pandangannya semakin 
jelas atas apa yang ia inginkan. 

“Kamu mau lihat puisinya?” tanya Arsya dengan 
sebuah senyum menawan yang merekah. 

“Boleh.” 

Arsya mengambil selembar kertas dari dalam kantong 
kemejanya, lalu memberikannya kepada Raiya. Raiya 
cukup terpesona dengan tulisan tangan Arsya yang rapi 
dan memanjakan mata. Ternyata bukan wajahnya saja 
yang rupawan, tulisan Arsya pun demikian. 
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Rambutnya segelap malam 
Matanya terlihat kosong meski tetap memukau 
Mungkin tubuh gadis itu tidak lagi sempurna 
Namun, jiwanya tidak pernah kalah 


Renjana pernah berteman baik dengan semesta, 
Namun, takdir memecah segalanya, 
Membuat mereka saling memunggui, atau bahkan membenci 


Apakah ada kesempatan untuk kembali berdamai dengan 
semesta setelah semua yang diambil darinya? 
Renjana akan terus bertanya kenapa hingga menemukan 
jawabnya 
Entah besok, lusa, atau berapa lama pun waktunya. 


Meski Raiya jarang membaca puisi, ia tahu puisi 
buatan Arsya sangat cantik. Bulu kuduknya meremang 
ketika membaca setiap untaian kata yang tersusun dengan 
sempurna pada masing-masing kalimat. Hanya dengan 
satu puisi ini, Raiya yakin Arsya memang harus menggapai 
citanya. 

“Kalau kamu gak menang, aku gak tahu gimana cara 
mereka menilainya,” ujar Raiya. 

Arsya tertawa pelan, menampilkan lesung pipinya 
yang dalam itu. “Bagus gak, Ra?” 

“Banget! Good luck, ya, Sya!” 

Arsya mengangguk. Ketika mendengar Raiya yang 
menyukai puisi buatanya, rasa percaya diri Arsya langsung 
meningkat. Dadanya berdebar karena tidak sabar untuk 
segera ikut kompetisi tersebut dan mendapatkan hasil 
terbaik nantinya. 

Semoga saja puisi berjudul Renjana itu bisa membawa 
Arsya terbang menggapai impiannya. Karena Renjana 
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bukan hanya sekedar untaian kata tanpa nyawa, Renjana 
hadir karena seseorang yang menjadi alasan di baliknya. 
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PENDENGAR YANG BAIK 


“Terkadang manusia tidak membutuhkan hal lain selain 
seseorang yang bersedia mendengarkan keluh kesahnya.” 


ARSYA KEMBALI membaca buku karangan Oprah Winfrey 
yang berjudul "What I Know for Sure” setelah berbicara 
panjang lebar dengan Raiya kemarin. Ia sudah mengikuti 
ajuran Oprah untuk menulis lima hal yang membuatnya 
bersyukur dalam buku jurnal. Namun, entah kenapa Arsya 
gagal mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. 

Ia selalu beranggapan jika dirinya sudah mensyukuri 
segala yang ada di dalam hidupnya dengan mencatat 
setiap hal membahagiakan di buku jurnal, atau ketika ia 
bisa mengucapkan terima kasih setiap membuka mata 
setiap bangun pagi. Namun, pada kenyataannya Arsya 
tidak benar-benar merasa bersyukur dari dalam hatinya. 

Saat ia mendengar semua perkataan Raiya kemarin, 
hatinya seperti sebuah pintu gerbang yang terbuka lebar. 
Raiya membuatnya tersadar bahwa dirinya sebenarnya 
terlalu banyak mencari sesuatu hingga lupa mensyukuri 
yang dirinya miliki. 

Arsya menatap layar ponselnya dengan lekat sambil 
menunggu balasan pesan yang ia kirimkan untuk papi. 
Sebelumnya, Arsya sudah mengirimkan brosur tentang 
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kompetisi menulis yang diadakan salah satu penerbit 

ternama di negeri ini kepada papi dengan pesan singkat 

yang tertulis di bawahnya. Arsya juga sudah mendaftarkan 
diri untuk mengikuti kompetisi tersebut. 

Arsyanendra 

Doain Arsya, ya, Pi 


Setelah tiga puluh menit menunggu, akhirnya papi 
membalas pesan Arsya meski hanya dengan dua kata 
singkat. Namun, Arsya tetap tersenyum karena setidaknya 
papi masih mau mendoakannya. 

Papi 

Iya, Nak. 


Sore ini taman yang biasa ia kunjungi sedang cukup 
sepi, mungkin karena langit yang sedang mendung dan 
siap menumpahkan air hujan. Namun, entah kenapa 
Arsya enggan untuk melangkahkan kaki pulang. Ia sangat 
menikmati semilir angin yang membawa aroma khas 
tanah. Lagi pula, ia sedang fokus membaca bukunya, 
hampir selesai. 

Sebuah kutipan yang tertera di lembar buku "What I 
Know for Sure” membuat Arsya kembali teringat dengan 
ucapan Raiya. 

First say to yourself what you would be; and then do what 
you have to do — Epictetus. 

Duh, akhir-akhir ini kepala Arsya hanya dipenuhi 
dengan Raiya dan kata-kata penuh makna yang diucapkan 
gadis itu. Padahal mereka baru mengenal sebentar, dan 
itu pun karena Raiya adalah sahabat Divya. Namun, entah 
kenapa Arsya merasa gadis itu sudah mengenal dirinya 
dalam waktu yang lama. 

Raiya seakan paham dengan kegelisahan Arsya dan 
bagaimana cara membantu menemukan solusinya. Tanpa 
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perlu banyak kata, Raiya berhasil membuat Arsya lebih 
menyadari tentang banyak hal termasuk impian dan cara 
meraihnya. 

Seandainya saja Arsya mengenal Raiya lebih dahulu, 
mungkin ia tidak perlu melewati hubungan menyebalkan 
dengan Divya yang penuh ketidakpastian. Ceritanya pasti 
akan berbeda. 

Sepertinya semesta menyadari pikiran Arsya yang 
mulai membuat skenario acak penuh kemungkinan yang 
konyol. Langit mulai meneteskan hujan untuk membasahi 
bumi dan mengusir Arsya secara tidak langsung dari 
taman. 

Dengan cekatan, Arsya merapikan barang-barang 
miliknya dan segera berjalan menuju mobilnya untuk 
pulang. Kalau saja ia tidak membawa buku dan benda 
elektronik, mungkin Arsya lebih memilih menghabiskan 
waktu di bawah guyuran air hujan. Tapi, akal sehatnya 
memaki. Arsya bisa disangka orang gila karena hujan- 
hujanan seorang diri di taman. 

Mungkin semua pikiran konyol yang lelaki itu miliki 
disebabkan oleh sesuatu yang belum bisa dijelaskan oleh 
kata, tetapi sudah bisa dirasakan di dada. Biarlah sang 


waktu menjalankan tugasnya untuk mengungkap semua. 
Kak 


Ketika membuka media sosialnya, Raiya dikejutkan 
dengan postingan terbaru Divya. Divya tersenyum lebar 
di dalam rengkuhan seorang lelaki yang tidak lain adalah 
David. Caption yang ia gunakan juga menggambarkan 
hubungan mereka dengan jelas. Jadi, Divya sudah resmi 
menjadi kekasih David, ya? 

Hanya dalam waktu sebulan Divya bisa dengan 
mudah menemukan pengganti Arsya, dengan lelaki 
yang tidak kalah tampan pula. Benar-benar, menjadi 
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rakyat good looking sangat membantu kehidupan. Namun, 
kenapa secepat itu? Apa Divya sudah dekat dengan David 
sebelumnya? 

Astaga, kenapa Raiya jadi seperti netizen julid 
yang memikirkan kehidupan orang lain, sedangkan 
kehidupannya sendiri masih berantakan? 

Untuk menghentikan semua pikiran acaknya, Raiya 
langsung bergegas untuk mengambil sketch book miliknya 
dan mulai menggambar sesuatu. Jika diingat-ingat, ia 
sudah cukup lama tidak menyentuh sketch book dan pensil 
gambarnya ini karena kesibukan yang menjeratnya. Raiya 
merindukan tenggelam dalam guratan hitam pada kertas 
polos ini. 

Raiya menggambar sketsa lautan dan rembulan yang 
saling menyapa dari kejauhan. Karena ia tidak memiliki 
ide sama sekali, jadi hanya tema mainstream tersebut yang 
muncul dari kepalanya. Meski begitu, Raiya selalu jatuh 
cinta dengan hobinya yang satu ini. Bukan karena hasil 
akhirnya, melainkan proses mengubah kertas putih polos 
menjadi sesuatu yang memiliki cerita. 

Ponsel Raiya bordering, berhasil mencuri keseluruhan 
atensinya. Kira-kira yang meneleponnya selarut ini? 

Ketika melihat nama Arsya pada layar ponselnya, 
ia cukup terkejut. Untuk apa lelaki itu meneleponnya? 
Penasaran, akhirnya Raiya mengangkat panggilan tersebut 
setelah dering ketiga. “Halo?” sapa Raiya. 

“Halo, Ra, lagi ngapain?” 

Hah? Seingat Raiya, Arsya sudah jauh lebih dewasa 
dari sekadar menelepon untuk menanyakan apa yang 
sedang ia lakukan sekarang. “Kenapa?” 

“Gak papa. Aku ganggu kamu gak?” 

“Hng?” 

“Maaf, ya, Ra, telepon kamu malem-malem. Soalnya aku 
lagi gusar dan butuh temen cerita aja, sih.” 
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Duh, kenapa sekarang Raiya seperti customer service 
yang selalu Arsya hubungi ketika lelaki itu butuh teman 
bicara? Padahal niat awal Raiya hanya ingin membantu 
lelaki itu. Namun, sepertinya Arsya terlalu nyaman dengan 
sikap yang dirinya berikan. 

“Gusar kenapa?” tanya Raiya. Meski matanya 
mengantuk dan hatinya sedikit janggal, Raiya tidak tega 
mengabaikan Arsya begitu saja. 

“Renjana lolos tahap awal, Ra. Aku gak bisa tidur, padahal 
gak bisa begadang.” 

Itu kabar baik, kan? Kenapa Arsya malah gusar sampai 
tidak bisa tidur? “Kenapa gak bisa tidur? Bukannya itu 
kabar bagus?” 

“Karena aku ngerasa tantangan ke depannya makin berat. 
Iya gak, sih, Ra?” 

Raiya tersenyum, ternyata hal ini yang membuat Arsya 
gusar. “Kamu takut, ya, Sya?” 

Suara tawa Arsya yang hangat terdengar sangat lembut 
dari seberang telepon. “Hehehe, kayaknya, ya? Aku jarang 
ngerasa kayak gini tahu, Ra.” 

“Oh, ya?” 

“He'eh. Ini sesuatu yang baru banget buat aku, jadi aku 
masih bingung dan gak tahu harus bersikap apa sampai 
gangguin kamu terus. Hehehe, maaf, ya?” 

Suara Arsya yang terus memenuhi indera pendengaran 
Raiya seperti sebuah lantunan lagu tidur yang 
menenangkan. Kini, Raiya sudah tidak bisa menangkap 
apa yang Arsya ucapkan karena matanya yang semakin 
lama terasa berat dan menutup secara perlahan. 

Tanpa sadar, Raiya tertidur dengan suara Arsya yang 
menemaninya. 

“Ra? Kamu tidur, ya? Yaudah, met tidur, ya. Mimpi indah, 
maaf gangguin kamu malem-malem. Tapi, sekali lagi makasih, 
ya, karena udah jadi pendengar yang selalu ada untuk aku.” 
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TENTANG HUJAN DAN SABTU SORE 


“Katanya hujan selalu membawa banyak cerita pada bumi 

yang menantinya. Kali ini hujan membawa cerita tentang 

dua insan yang perlahan merasakan sesuatu yang merekah 
pada hatinya.” 


ARSYA SUDAH duduk di bangku taman dengan beberapa 
buku bacaan, dan peralatan lukis yang ia beli tadi di toko 
buku. Tentu saja peralatan lukis itu bukan untuknya, 
melainkan Raiya. Ini adalah Sabtu sore, dan ia hafal betul 
kegiatan Raiya. Gadis itu akan mengajak anjing milik 
atasannya jalan-jalan di taman. 

Astaga, kenapa jantung Arsya mendadak berdebar, ya? 
Kenapa juga bibirnya membuat simpul tersenyum yang 
terus menerus karena luapan emosi bahagia di dadanya? 

Dari kejauhan, Arsya bisa melihat kehadiran Raiya 
dengan anjing berjenis golden retriever yang berjalan di 
sampingnya. Rambut bergelombang Raiya yang sebahu 
diikat setengah bagian, membuat bagian lainnya terurai 
dengan cantik, disapa dengan manja oleh angin semilir. 
Hari ini Raiya mengenakan kaos berwarna putih polos 
dengan celana linen berwarna beige. Sangat sederhana, 
tapi menjadi ciri khas gadis itu. 

Arsya belum memberitahu Raiya jika ia juga datang 
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ke taman ini. Lelaki itu ingin memberikan kejutan, dan 
nyatanya berhasil. Raiya cukup terkejut melihat Arsya 
yang melambaikan tangan ke arahnya. 

Sebuah senyum yang terpatri di wajah Arsya terlihat 
begitu merekah ketika langkah Raiya semakin mendekat. 

“Kamu di sini, Sya?” tanya Raiya heboh. 

Arsya mengangguk dengan santai. “Iya. Kamu 
ngapain?” Ia berbasa-basi 

Raiya melirik ke arah Roki, lalu menjawab, “Nih, ajak 
jalan-jalan si anak aristokrat. Kamu ngapain?” 

Arsya mengangkat buku yang ada di genggamannya 
ke udara, menunjukannya kepada Raiya. “Baca buku. Oh, 
ya, kebetulan ketemu di sini, aku ada sesuatu buat kamu.” 
Semoga saja Raiya tidak mengetahui rencana kacangan 
Arsya ini. 

“Hng? Apa?” Raiya menatap Arsya dengan penuh 
tanya. Ia cukup penasaran dengan sesuatu yang Arsya 
ucapkan tadi. 

Tangan Arsya menepuk sisi sebelah kanannya 
yang kosong, mengisyaratkan Raiya untuk duduk di 
sampingnya. “Sini, duduk dulu,” perintahnya. 

Raiya segera duduk di samping Arsya dan menatap 
lelaki itu dengan sorot menuntut. “Apa?” tanyanya sekali 
lagi, terdengar lebih mendesak. 

Arsya tersenyum seraya memberikan paper bag yang 
berisi peralatan lukis kepada Raiya. “Nih. Semoga kamu 
suka, ya, Ra,” katanya tulus. 

Wajah Raiya masih terlihat begitu kebingungan 
hingga akhirnya ia melihat isi dari paper bag tersebut. 
Sepasang mata itu membulat melihat isinya. Raiya tidak 
tahu bagaimana harus bereaksi terhadap pemberian Arsya. 
Senang? Tentu saja. Ia tahu peralatan lukis yang Arsya 
berikan bukanlah barang-barang sembarangan. Harganya 
tidak bisa dibilang murah. Namun, di sisi lain Raiya juga 
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bertanya-tanya, untuk apa lelaki itu memberinya semua 
ini? 

“Ini untuk aku? Dalam rangka apa?” tanya Raiya. 
Wajah cantiknya memasang ekspresi yang sulit dibaca. 
Arsya menyandarkan punggungnya pada bangku taman 
dan menatap Raiya dengan sorot mata yang begitu teduh. 
“Gak dalam rangka apa-apa. Aku cuman tahu kamu suka 
melukis, dan aku pengen minta tolong ke kamu lukis 
sesuatu untuk aku.” 

Raiya semakin melongo. Arsya benar-benar aneh dan 
sulit ditebak. Kenapa tiba-tiba sekali meminta dirinya 
melukiskan sesuatu untuk lelaki itu? 

“Kalau kamu minta aku lukis sesuatu, fine, tapi ini 
banyak banget, kamu suruh aku jualan?” Suara Raiya 
terdengar tegas. Barang-barang yang Arsya berikan 
memang tidak sedikit, alias jumlah itu lebih dari cukup 
untuk melukis satu objek. 

“Emang aku udah kasih tahu kamu kanvasnya ukuran 
berapa?” tanya Arsya iseng. 

Mata Raiya memicing, menatap lelaki itu dengan 
tajam. "Jangan bercanda,” ancamnya. 

Arsya dengan santainya mengedikan bahu lalu 
mengalihkan pandangannya dari wajah Raiya. “Kanvasnya 
nanti ambil di mobil aku, soalnya aku gak bisa bawa ke 
sini, berat.” 

“Sya?” 

“Ada kali ukuran tiga kali empat meter—” 

“Ngaco!” 

Suara tawa Arsya pecah mendengar Raiya yang panik. 
la kembali menatap gadis itu dan tersenyum manis. 
“Beneran, ada di mobil, tapi gak segede itu, kok. Nanti aku 
anterin langsung ke kosan kamu.” 

Raiya merengut. Arsya terlihat sangat tulus, tetapi 
Raiya juga takut ada udang di balik batu. Siapa tahu Arsya 
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sedang menginginkan sesuatu darinya? Rasanya sangat 
aneh menerima kebaikan orang lain tanpa menerka-nerka 
apa yang mereka sembunyikan di baliknya. 

“Aku juga beneran minta kamu melukis sesuatu 
buat aku,” ucap Arsya. Raiya akhirnya menghela napas, 
menerima semua pemberian dan permintaan Arsya. 

Tiba-tiba Arsya bangkit dari duduknya, berdiri di 
hadapan Raiya dan membuat gadis itu mendongak 
hanya untuk menatap wajahnya. Arsya menunduk, lalu 
mengambil leash milik Roki dari tangannya. 

“Aku yang ajak jalan-jalan, ya? Kamu di sini aja, 
unboxing,” ucapnya diiringi senyum. Lagi, jantung Raiya 
berdegup lebih cepat. 

Untuk sesaat, dunia Raiya seakan berhenti karena 
pesona Arsya yang menyihir dirinya. Arsya berhasil 
menghadirkan sesuatu yang sudah lama hilang di dalam 
diri Raiya. Arsya hadir dengan kebaikan yang begitu 
berlimpah, membuat Raiya tidak bisa berhenti menerka 
apakah ada sesuatu yang lelaki itu tuju atau semuanya 
sungguh-sungguh nyata dan tulus. 

Melihat punggung Arsya yang perlahan menjauh, 
membuat Raiya semakin tenggelam dengan pikirannya 
sendiri. Lelaki itu bagaikan sebuah buku yang setiap 
halamannya menimbulkan rasa penasaran agar segera 
terbuka dan diketahui rahasianya. Namun, ketika Raiya 
mengingat siapa Arsya sebelum menjadi temannya, ia 
mendadak ciut. Raiya tidak enak hati menyadari lelaki itu 
adalah mantan kekasih sahabatnya. 

Jika Divya mengetahui hubungan antara dirinya dan 
Arsya sekarang sudah cukup akrab, apa gadis itu akan 
mengubah penilaiannya terhadap Raiya? Pikiran itu juga 
tidak bisa hilang dari kepala Raiya. Duh, kenapa hal yang 
menyangkut tentang sebuah hubungan baru dan lelaki sangat 
memusingkan, sih? batin Raiya. 
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Ketika sedang tenggelam dengan pikirannya sendiri, 
Raiya dikejutkan oleh suara Arsya yang memanggilnya 
dari kejauhan. Lelaki itu berlari kecil sambil menuntun 
Roki di sampingnya. “Ra, kamu kok bengong? Ayo, aku 
bantu rapiin barang-barangnya, udah gerimis!” 

Mata Raiya mengerjap untuk mencerna ucapan 
Arsya. Sepertinya Raiya terlalu tenggelam dalam 
lamunannya. Dengan kikuk, Raiya akhirnya bergerak 
untuk memasukkan barang-barang Arsya ke dalam paper 
bag yang berisi peralatan lukisnya tersebut. 

Suara Arsya yang terkekeh membuat Raiya refleks 
menoleh, memandang Arsya dengan penuh tanya. 
“Kenapa?” 

Arsya menggeleng, lalu melepas topi hitamnya dan 
memasangkan benda tersebut ke kepala Raiya. “Gak papa. 
Kayaknya Nona Pelukis kita asik banget, ya, sampai gak 
sadar kalau hujan? Santai aja, lukisannya gak harus bagus, 
kok!” 

“Apa, sih?” protes Raiya. 

Arsya malah semakin tertawa karena sikap 
menggemaskan Raiya. “Enggak. Ya udah, ayo, buruan ke 
mobil aku. Kamu mau hujan-hujanan di sini?” 

Raiya menggeleng. 

Paper bag berwarna cokelat tersebut terlihat cukup 
berat. Arsya tidak tegajika gadis dengan tubuh kurus kering 
seperti Raiya harus membawanya. Jadi, dengan cekatan ia 
mengambil alih paper bag tersebut dan membawanya. 

“Loh?” tanya Raiya bingung. 

“Apa? Udah, kamu sekarangjalan, deh, cepetan karena 
gerimisnya udah makin gede,” ujar Arsya dengan nada 
yang mulai memerintah. 

Raiya melirik ke arah Roki, bermaksud menuntun 
anjing tersebut agar Arsya tidak kesulitan. Namun, lelaki 
itu langsung mematahkan pikiran Raiya sebelum ia 
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sempat mengutarakannya. “Roki fine sama aku. Sekarang 
kita harus bener-bener jalan ke mobil kalau gak mau 
kehujanan.” 

Akhirnya, Raiya menurut. Ada hal lain yang membuat 
gerimis sore ini lebih istimewa dari biasanya bagi Arsya, 
yaitu berjalan beriringan dengan Raiya. Ternyata hal 
sederhana yang diatur oleh semesta memberikan afeksi 
yang tidak biasa pada debar jantung seorang Arsyanendra 
Sagara. 
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KATA HATI 


“Dan jika waktunya tepat, suara yang paling jelas dan perlu 
didengar adalah kata hati. Sesuatu yang penuh makna dan 
ketulusan.” 


RAIYA MASIH mengamati Arsya dengan lekat, menatap 
setiap gerak-gerik lelaki itu. Ia tidak pernah menyangka 
bahwa Arsya akan mengetuk pintu kosannya pada pukul 
tiga dini hari dengan satu alasan. 

Mengajaknya sahur bersama. 

Hubungan mereka memang semakin dekat. Arsya 
yang lebih dari sekali menanyakan kabar Raiya dalam satu 
hari, atau Raiya yang tidak pernah menolak ketika lelaki 
itu memintanya untuk mendengarkan apa yang sudah 
ia lakukan seharian ini, dan hal-hal kecil lainnya. Tanpa 
mereka sadari semua itu membuat sebuah ikatan kasat 
mata yang membawa keduanya pada satu garis merah. 

“Ra, hei! Kamu udah bangun belum, sih?” 

Pertanyaan yang bagus. Jujur saja Raiya masih sangat 
mengantuk. Lagian siapa, sih, yang sahur pukul tiga dini 
hari? Biasanya saja Raiya bangun tiga puluh menit sebelum 
imsak. 

“Jujur, aku masih ngantuk,” jawab Raiya. Gadis 
itu memeluk lutut sambil menatap Arsya yang sibuk 
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mengeluarkan segala macam makanan dari eco bag 
miliknya. 

Arsya terkekeh, mengalihkan perhatiannya sebentar 
untuk menatap Raiya. “Hahaha, sori, abis aku biasanya 
bangun jam segini. Jadi, masih ada waktu buat makan 
buah atau dessert.” 

Dessert? Raiya saja hanya makan sahur dengan mie 
instan dan nasi, yang penting kenyang. Dessert baginya 
adalah segelas es teh manis, itu pun jika ia tidak telat 
bangun. 

Raiya menyandarkan tubuh pada lemari yang ada di 
belakangnya. “Aku ngantuk banget, asli.” 

Masa bodoh Arsya mau menganggapnya apa. Raiya 
sudah kepalang malu ketika lelaki itu menghampirinya 
sepagi ini. Demi Tuhan, dia masih mengenakan kaos micky 
mouse dengan celana batik selutut—oh, ya, dan rambut 
singanya! 

“Kamu mau tidur lagi? Nanggung, loh.” 

“Itu dia! Tidur juga gak enak kalau cuman sejam.” 

“Satu jam? Kamu biasa sahur jam berapa, sih, Ra?” 

Jam 4. 

Arsya melongo. Memang ada, ya, orang yang sahur 
setelat itu? Arsya tidak bisa membayangkan betapa Raiya 
terburu-buru dalam sahurnya. Arsya sendiri akan sangat 
panik jika ia bangun setelat itu dan harus menyiapkan 
makanannya dalam waktu singkat. 

“Mba Raiya, pacarnya?” 

Raiya mengangkat alisnya dan gelagapan. Itu Vita, 
tetangga satu kosannya yang kebetulan lewat depan kamar 
Raiya. Pintu kamar Raiya memang tidak ia tutup. Raiya 
tidak mau menimbulkan pertanyaan atau bahkan fitnah 
ketika ada teman lelaki yang masuk ke dalam kamarnya, 
lalu pintu yang sengaja ditutup. Meski tidak ada larangan 
apa pun di kosan Raiya, tetap saja ia tidak mau mencari 
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masalah. 

“Ah, ng ... temen aku,” jawab Raiya dengan gugup. 
la melirik ke arah Arsya untuk melihat ekspresi lelaki 
itu. Namun, Arsya tetap tersenyum sopan ke arah gadis 
yang menegur Raiya tadi. Sial, kenapa rasanya janggal 
mengenalkan Arsya sebagai teman? 

Setelah selesai urusan dengan Vita, keadaan di kamar 
Raiya semakin hening ketika gadis itu tanpa sadar kembali 
memejamkan mata. Dengan posisi duduk dan bersandar 
pada lemari, Raiya seperti ingin melanjutkan tidurnya 
yang terinterupsi oleh Arsya. 

Tanpa Raiya sadari, Arsya sedang menatapnya sambil 
tersenyum. Menggemaskan, batinnya. Untuk beberapa 
saat, Arsya hanya membiarkan Raiya yang kembali 
terlelap. Diam-diam, ia juga menikmati memandang gadis 
yang sedang terpejam itu. 

Namun, Arsya harus secepat mungkin menyelesaikan 
kegiatannya menatap Raiya karena mereka harus segera 
menyantap makanan untuk sahur. 

“Ra, hei! Udah jam empat, nih!” kata Arsya bohong. 
Ia dengan sengaja menaikan nada suaranya agar terdengar 
panik supaya berhasil mengelabui Raiya. 

Secepat kilat, Raiya membuka matanya dengan 
kaget. Ia langsung mengarahkan pandangannya pada 
jam dinding, dan terkejut ketika menyadari Arsya sedang 
membohonginya. 

“Tukang ngibul!” ucap Raiya kesal, matanya memicing 
tajam ke arah Arsya. 

Arsya tertawa sambil menggumamkan kata maaf. 
“Abis kamu tidur lagi. Ya udah, yuk, makan. Buru, deh!” 

Kali ini mungkin Raiya harus benar-benar terbangun 
untuk menemani Arsya sahur. Waktu juga akan semakin 
sempit jika Raiya masih bersikukuh untuk tidur lagi. 
Sungguh, Raiya sangat tidak mengerti motif di balik 
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kejutan sahur ini. Untuk siapa pula makanan yang Arsya 
bawa itu? Tidak mungkin untuk dihabiskan berdua, kan? 

“Kamu bawa makanan sebanyak ini beneran untuk 
kita aja atau gimana?” tanya Raiya. Matanya bergerak 
menatap satu persatu makanan yang ada di hadapannya. 

Arsya mengedikkan bahunya santai. “Gak tahu. Kalau 
habis berdua ... ya, bagus, kalau enggak ... ya, kamu simpen 
aja di kulkas pantri. Gak mungkin dibuang, kan?” 

“Kenapa bawa makanannya banyak banget? Aku ini 
perempuan, loh, Sya, bukannya monster.” 

Tidak ada respons dari Arsya selain suara tawanya 
karena gemas dengan ucapan Raiya. Lagi pula, ia yakin di 
dunia ini tidak mungkin ada monster semenarik Raiya. 
Untuk apa gadis itu menjelaskannya lagi? 

Meski sudah terbiasa makan tanpa bicara, entah 
kenapa Arsya sangat ingin mendengar komentar yang 
keluar dari mulut Raiya untuk makanan yang ia bawa. 
Setiap berada di dekat gadis itu, Arsya hanya ingin 
mendengar suara Raiya yang membahas tentang apa pun 
tanpa terkecuali. 

“Kamu beli nasi bebek dari semalam atau gimana?” 
Bingo. Tanpa harus memulai lebih dulu, Raiya sudah 
membuka percakapan yang akan Arsya lanjutkan. 

“Kalau bulan puasa gini tempatnya memang buka jam 
dua malam,” jawab Arsya. 

Raiya melotot heboh, menatap lelaki itu dengan sorot 
penasaran. “Serius? Emang ada yang beli?” 

“Ada, lah. Rame malahan.” 

Mata Raiya berbinar dengan mulut yang tidak berhenti 
mengunyah. “Ih, keren,” pujinya. 

Arsya terkekeh. “Kok keren?” 

Raiya mengangguk. Ia menelan makanan yang ada 
di dalam mulutnya sebelum menjawab, “Iya, keren. Gak 
takut yang beli itu hantu kalau buka jam segitu.” 
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Arsya tidak bisa menahan tawanya sekarang. Mungkin 
jika mami atau papi tahu Arsya sudah tertawa dan 
berbicara ketika sedang makan, ia akan mendapatkan 
masalah, tapi untuk kali ini Arsya tidak peduli. Lelaki itu 
sangat menikmati momen kebersamaannya dengan Raiya. 

“Kamu percaya hantu?” 

Sekarang, giliran Raiya yang mengedikan bahu. 
“Percaya gak percaya. Kamu?” 

“Percaya gak percaya. Kamu percaya bumi itu datar?” 
tanya Arsya balik. 

Raiya menggeleng. “Aku lebih percaya kalau Hilter 
meninggal di Garut.” 

Tawa mereka kembali pecah. Ternyata ada yang 
kembali hangat dan merekah tanpa mereka sadari. Hanya 
dengan percakapan sederhana, sebuah rasa kesepian yang 
sudah melekat perlahan-lahan seolah sirna. 

“Ra, kamu kalau bulan puasa gini kangen keluarga 
gak?” 

Meski tidak mengetahui secara detail, setidaknya 
Arsya sudah tahu keadaan keluarga Raiya sekarang. Arsya 
rasa, Raiya cukup dewasa jika mereka membicarakan 
masalah ini. Keduanya juga sudah cukup dekat dan sering 
berbagi cerita, bukan? 

“Aku kangen Kak Olga,” jawab Raiya. Wajahnya 
merengut sambil tertunduk ketika mengatakan hal 
tersebut. 

“Siapa?” Seingat Arsya, Raiya juga anak tunggal sama 
seperti dirinya. 

Raiya mendengkus kecewa. "Kamu gak tahu Kak Olga? 
Dia pelawak, Sya. Aku kangen banget nonton YKS waktu 
ada Kak Olga.” 

Rahang Arsya rasanya ingin merosot mendengar 
penjelasan Raiya. Kalau Olga yang itu tentu ia tahu! 
Kenapa Raiya jadi receh begini, sih? Padahal ia benar- 
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benar menanyakan hal yang serius. 

“Lucu, Ra,” sahut Arsya kesal. 

Raiya tersenyum, menampilkan deretan giginya 
yang menggemaskan. “Lagian ngapain nanya sesuatu 
yang kamu tahu jawabannya? Jelas aku kangen, tapi rasa 
kangen gak bisa bikin semuanya kembali kayak dulu, kan?” 

“Iya, sih. Sometimes, I miss my parents too.” 

“The trouble is people think they have time. Padahal ... 
belum tentu.” 

Berbulan-bulan mengenal Raiya lebih dekat, Arsya 
semakin kagum dengan gadis ini. Bagaimana Raiya bisa 
mengimbangi lawan bicaranya hingga menempatkan diri 
pada topik yang sedang dibahas benar-benar mengundang 
decak kagum Arsya. 

“Ra, aku lagi bikin naskah.” 

Raiya membulatkan mata, sedikit terkejut 
mendengarnya. “Oh? Yang Renjana itu udah keluar 
pengumumannya?” 

“Belum, tapi aku mau bikin novel tentang Renjana. 
Kalau kemarin, kan, cuman puisinya, ini full story gitu.” 
Ada satu hal yang selalu Arsya sukai ketika membicarakan 
hal yang penting dengan Raiya secara langsung, yaitu mata 
bulatnya yang selalu terfokus menatap dirinya. 

“Pasti keren banget, deh,” puji Raiya tulus, mengingat 
puisi milik lelaki itu. Ia yakin novelnya pun akan sama 
memukaunya. 

Di dalam keheningan yang tiba-tiba menjadi jarak di 
antara mereka, Arsya sedang berperang dengan dirinya 
sendiri, menimbang-nimbang, haruskah ia mengatakan 
hal ini atau tidak? Tapi, hatinya sudah sangat gusar karena 
tidak tahan menunggu. 

Setelah banyak waktu dan cerita yang dirinya dan Raiya 
bagi bersama, mungkin ini adalah langkah selanjutnya 
yang harus ia lakukan demi kejelasan hubungan mereka. 
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Arsya sudah tidak bisa mengelak, ada sesuatu yang 
istimewa terjadi di antara mereka. 

Dan, hal itu adalah cinta. 

“Kamu mau temenin aku gak?” Arsya menatap Raiya 
lurus dengan sorot yang begitu serius. 

Raiya merasa salah tingkah, menyadari ada sesuatu 
di balik pertanyaan sederhana yang Arsya ajukan tadi. 
“Hng?” 

“Temenin aku, ya, Ra, tapi bukan sebagai temen lagi, 
something more like ... lover?” 
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KENYATAAN YANG JAUH DARI 
HARAPAN 


“Terkadang yang paling sering membuat manusia kecewa 
bukanlah apa yang orang lain lakukan, melainkan ekspektasi 
yang terlalu tinggi.” 


ARSYA BENAR-BENAR frustrasi ketika Raiya menolaknya. 
Awalnya, ia mengira alasannya adalah karena pernyataan 
perasaannya terlalu cepat. Namun, ternyata Arsya salah. 
Raiya menolaknya bukan karena itu. Raiya yang masih 
merasa tidak enak dengan Divya. 

Astaga, seingat Arsya hubungannya dengan Divya 
sudah kandas sejak beberapa bulan yang lalu, bukan 
kemarin atau beberapa jam sebelum ia mengatakan 
perasaannya kepada Raiya. 

“Aku sama Divya udah putus sejak delapan bulan yang 
lalu, Ra,” ujar Arsya frustrasi. 

Raiya menunduk, benar-benar merasa dilema. Apalagi 
ketika menatap netra legam Arsya yang kini terlihat 
sendu. “Tapi aku gak enak, Sya. Kamu mantannya sahabat 
aku. Nanti orang-orang bakal ngomong apa? Pasti mereka 
nganggep aku penghianat, pelakor, atau—” 

“Orang-orang gak tahu kalau aku pernah pacaran sama 
Divya,” potong Arsya cepat. “Sekarang aku tanya, berapa 
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banyak orang yang tahu tentang hubungan aku? Seratus? 
Seribu? Seluruh followers Divya? Enggak, kan, Ra?” Kini, 
wajah Arsya memerah karena perasaan yang campur aduk 
di dalam dadanya. 

Memang tidak banyak yang tahu tentang hubungan 
Arsya dan Divya. Namun, apa yang akan Divya pikirkan 
nanti ketika mengetahui hal ini? Gadis itu adalah satu- 
satunya teman Raiya. Ia tidak mau kehilangan Divya hanya 
karena perasaannya terhadap seorang laki-laki. 

“Aku gak mau kecewain Divya, Sya. Kamu ngerti, kan?” 
Meski pelan, Arsya bisa mendengar ucapan Raiya dengan 
jelas. Gadis itu masih bersikukuh dengan pendiriannya. 

Arsya menghela napas. Ia melepas topinya dan 
mengusap wajahnya kasar. Baiklah, mungkin sikapnya 
tadi terlalu memojokkan atau bahkan memaksa Raiya. 

“Aku ngerti, Ra. Kamu kaget, ya?” Suara Arsya 
yang kembali melembut seperti biasa, membuat Raiya 
memberanikan diri untuk menatap lelaki itu lagi. Rasa 
bersalah benar-benar menghantamnya ketika melihat raut 
wajah Arsya yang muram. 

Raiya kembali menunduk dan menggumamkan kata 
maaf. 

“Maaf untuk apa? Karena kamu gak punya perasaan 
yang samadengan aku, ataukarena belum bisamemberikan 
jawaban?” Arsya tidak perlu nada yang tinggi atau 
menggebu-gebu untuk membuat Raiya merasa bersalah. 
Ucapan lelaki itu sangat tepat. 

Mata Raiya yang berkaca-kaca membuat Arsya tahu 
jawaban gadis itu tanpa perlu menuangkannya dalam 
kata. Jika seperti ini, hanya ada satu jalan keluar. Meski 


akan sedikit berisiko, Arsya tetap akan melakukannya. 
XXX 
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Kira-kira sudah berapa lama Arsya tidak bertemu 
dengan Divya? 

Hari ini Arsya membulatkan tekad dan niat menemui 
gadis itu. Jalan keluar dari kebuntuan hubungannya 
dengan Raiya harus diusahakan. 

“Kenapa, Bapak Arsya?” Suara cempreng Divya 
mencuri perhatiannya. Gadis itu muncul di hadapannya 
dengan tampilan yang sedikit ekstra. 

“Abis event, Div?” tebak Arsya. 

Divya mengangguk. Ia meminum infused water yang 
diambil dari dalam tas. Sebelum menjawab pertanyaan- 
pertanyaan Arsya nantinya, apa salahnya ia membasahi 
tenggorokan dulu? 

Arsya menelisik sosok Divya. Sepertinya akan terlihat 
sangat tergesa-gesa jika ia langsung mengutarakan 
tujuannya bertemu gadis itu. Oleh karena itu, Arsya 
mencoba berbasa-basi, “Pesen makanan dulu, deh, lo 
keliatan lapar.” 

Divya mengangguk. Sebenarnya ia ingin langsung 
menanyakan kepada Arsya kenapa lelaki itu memintanya 
untuk bertemu. Namun, perutnya memang sedang 
meronta kelaparan. 

Setelah memesan beberapa makanan dan minuman, 
Divya kembali bersuara. “Kenapa, Sya?” 

Tanpa perlu diperjelas, Arsya paham dengan 
pertanyaan singkat Divya. Ia menarik napas panjang 
sebelum menjawabnya, “Gue ... gue lagi suka sama cewek, 
Div.” 

Lalu? 

Divya mengernyitkan alisnya, kebingungan. Jika Arsya 
sedang menyukai seseorang, untuk apa memberitahunya? 
Ingin membuatnya cemburu? 

“Terus?” 

Arsya menatap Divya lekat. “Cewek itu Raiya.” 
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Meski cukup terkejut, Divya tidak sekaget itu. Ia 
sudah beberapa kali melihat foto-foto misterius yang 
Arsya bagikan di media sosialnya. Lawan bicara Arsya 
terasa familier, dan ternyata orang tersebut adalah Raiya. 
Namun, yang mengganjal hatinya adalah Raiya tidak 
menceritakan apa pun tentang hal ini kepada dirinya. 

Selama menjalin kasih dengan Arsya, Divya memang 
tidak pernah mencintai lelaki itu seperti seharusnya. 
Namun, kenyataan bahwa Arsya menyukai Raiya membuat 
Divya bingung. Divya bingung dengan permainan semesta. 
Dari sekian banyak wanita di bumi, kenapa harus Raiya? 

Sebenarnya tidak ada ekspresi atau respons yang 
mencolok dari Divya kala gadis itu mendengar ucapan 
Arsya. Namun, lelaki itu masih gusar karena hingga saat 
ini Divya belum mengatakan apa pun. 

“Div?” 

“Kenapa Raiya, Sya?” 

Arsya mengernyit. Pertanyaan Divya sedikit 
menohok, dan entah kenapa Arsya juga kebingungan 
untuk menjawabnya. Bukan karena Arsya tidak memiliki 
jawaban atas pertanyaan itu, tapi karena tidak ada kata 
yang bisa mendeskripsikan perasaannya untuk gadis itu. 

Sebelum Arsya membuka mulutnya, Divya kembali 
berkata, “Raiya itu sahabat gue, Sya, dan dia bukan cewek 
sembarangan.” 

Wow, sebentar. Kenapa Divya meninggikan suaranya 
ketika mengucapkan hal itu? Dan, untuk apa juga ia 
mengatakan bahwa Raiya bukan gadis sembarangan? 
Tanpa perlu disebutkan, Arsya sudah tahu soal Raiya. 

“Emang menurut lo, gue lelaki seperti apa, Div?” 
tanya Arsya balik. Mereka saling menatap dengan lekat 
dan tajam, seperti keduanya siap untuk saling menyerang 
meski hanya lewat kata. 

Divya bersidekap, dan menyandarkan tubuhnya ke 
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kursi. “Bukan hak gue untuk menjelaskan lo lelaki seperti 
apa, tapi gue punya kewajiban untuk ngasih tahu kalau 
Raiya itu ... istimewa.” 

Arsya terkekeh. “Gue tahu Raiya seperti apa, dan lo 
pun tahu gue lelaki seperti apa, Div.” 

“Gue gak mau Raiya sakit hati gara-gara lelaki.” 

“Tm not kind of man.” 

“Nobody knows.” 

Apa Divya terdengar terlalu defensif? Sungguh, 
sikapnya ini semata-mata hanya untuk menegaskan bahwa 
Raiya adalah sahabatnya yang paling istimewa sehingga 
tidak ada satu pun yang boleh melukainya. Apalagi kalau 
orang itu hanya seorang Arsyanendra, si anak mami. 

Arsya menghela napas, mencoba meredam emosinya 
yang perlahan-lahan mulai terpancing karena ucapan 
Divya yang terus meragukannya. 

“Gue ngajak lo ketemu untuk ngasih tahu kalau 
hubungan kita dulu masih berpengaruh atas keputusan 
Raiya,” kata Arsya. 

“Kenapa? Itu udah lama berlalu keles.” 

“Buat lo, tapi enggak untuk Raiya. Dia masih 
mementingkan persahabatan kalian di atas perasaannya 
sendiri, jelas Arsya yang terdengar sangat lugas. 

“Emang lo tahu perasaan dia ke lo gimana?” 

Lagi-lagi ucapan Divya berhasil membuat Arsya 
meremas celananya dengan erat karena gemas. Sial, 
mulut Divya jauh lebih pedas dari komentar netizen. 
Tapi, daripada berdebat, Arsya memilih untuk segera 
menyuarakan tujuannya agar semua ini segera 
mendapatkan titik terang. Karena demi apa pun, berdebat 
dengan Divya hanya akan menguras tenaganya saja. 

“Gue butuh bantuan lo, Div,” Arsya berkata dengan 
lantang. Tidak ada sorot malu apalagi ragu saat 
mengucapkan hal tersebut. 
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Divya kembali menegakan tubuhnya, memandang 
Arsya dengan penuh tanya. “Apa?” 

Sebuah tarikan napas panjang Arsya hela sebelum 
menjawab pertanyaan Divya, “Gue butuh bantuan lo 
untuk meyakinkan Raiya. Lo jelasin ke dia kalau apa yang 
terjadi sama kita udah selesai, dan gak ada hubungannya 
dengan keputusan yang akan Raiya ambil.” 

“Hhh, banyak mau.” Divya mendengkus sambil 
memutar bola matanya. 

“Gue serius, Div,” sahut Arsya kesal. 

“Gue dapat apa?” 

“Lo mau apa?” 

Divya tidak langsung menjawab pertanyaan Arsya. 
Keheningan yang tercipta berakhir ketika Divya tersenyum 
lebar sebelum mengatakan sesuatu. 

“Sya, kalau lo gak bisa membuat Raiya yakin dengan 
perasaan lo, gimana lo bisa yakin akan membuat dia 
bahagia?” 
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PERASAAN YANG SESUNGGUHNYA 


“Sebuah rasa yang disembunyikan tidak akan bertahan lama. 
Entah karena waktu, atau memang harus diungkapkan.” 


Arsya masih sering menghubungi Raiya meski gadis 
itu sudah menolaknya. Sesuatu yang membuat Raiya 
merasakan hal aneh di dadanya. 

Raiya tidak pernah kehilangan kabar dari lelaki itu, 
tetapi juga tidak muak. Arsya seperti memberi ruang, 
tapi tidak meninggalkan. Hingga hari ini, Raiya belum 
mengubah jawabannya sama sekali. Ia masih menolak 
lelaki itu dengan alasan yang sama, yaitu hubungannya 
dengan Divya. Bukannya Raiya munafik dan naif karena 
menyia-nyiakan seorang lelaki sebaik Arsya, tapi, sungguh, 
Divya juga sosok penting yang tidak mau Raiya korbankan 
demi keegoisannya. 

Ketika tidak ada yang menemaninya, Divya hadir. 
Bagai sebuah pelangi dengan warna-warna indahnya yang 
selalu menghiasi hari Raiya. Divya bukan lagi sekadar 
sahabat. Gadis itu sudah seperti adiknya sendiri, yang 
begitu Raiya sayangi. 

Tapi, Arsya ... lelaki itu menghantui pikirannya, 
enggan pergi meski hanya sedetik. Arsya menunjukan 
sebuah kesungguhan dengan cara sederhana yang tidak 
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memaksa. Itu berhasil membuat rasa bersalah semakin 
bersarang di dadanya. 

“Raiya suka kue kering apa?” 

Jika biasanya Arsya hanya menanyakan kabar lewat 
pesan singkat, kali ini lelaki itu menelepon Raiya dengan 
sebuah pertanyaan random sebagai salam pembuka. 

“Kenapa, Sya?” 

“Nastar, ya? Tapi kayaknya enggak, deh, kamu bukan 
orang yang suka sesuatu yang mainstream gitu.” 

“Kamu, kok, gak jawab pertanyaan aku, Sya? Kenapa?” 
Raiya kembali mengulang pertanyaannya. 

“Kamu juga gak jawab pertanyaan aku, Ra.” 

Raiya mengulas senyum. Lelaki itu selalu berhasil 
mengembalikan ucapan yang terlontar dari bibir Raiya 
hingga membuat gadis itu mau tidak mau menjawabnya, 
“Aku gak makan kue kering, Sya.” 

“Diet? Ini low sugar, kok, terus—” 

“Karena rasanya gak seenak buatan ibu.” 

Oh, wow, mungkinkah Raiya menyadarijika di seberang 
telepon sana Arsya sedang memutar otak mengalirkan 
pembicaraan karena merasa bersalah? Ia tidak pernah 
tahu jika segala sesuatu yang ingin ia bahas dengan Raiya, 
akan selalu terkait dengan mendiang ibunya. 

“Let me guess. Big three kayaknya enggak. Nastar, 
kastengel, putri salju, fix tereliminasi. Apa, ya ...?” 

“Lidah kucing.” 

Dari seberang telepon Raiya bisa mendengar Arsya 
memekik. “Hah? Ra... serius?” 

Raiya tanpa sadar mengangguk, padahal kali ini 
mereka hanya berbicara via telepon. “Iya, kenapa?" 

“Aku sukanya kastengel. Maaf, ya, kita gak satu selera. Ya 
udah, makasih atas jawabannya. Jangan tidur malam-malam. 
Semangat, ya, ngerjain skripsinya, see you!” 
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Hanya sebatas itu Arsya menghubunginya. Tidak ada 
pembahasan lebih lanjut jika memang tidak perlu. Kadang, 
Raiya bersyukur karena Arsya tidak melewati garis yang 
sudah ia tentukan. Namun, di sisi lain Raiya berharap 
sekali saja Arsya mencoba menerobos lebih jauh lagi. 

Pikirannya yang kacau membuat Raiya hampir terlelap 
dan tidak mendengar suara Divya yang memanggilnya dari 
luar kamar. Dengan rasa kantuk yang menghiasi matanya, 
Raiya melangkah untuk membukakan pintu. 

“Tumben udah tidur, surviver. Biasanya masih 
bedagang,” kata Divya kala menginjakkan kaki ke dalam 
kamar Raiya. 

“Hmm. Ngantuk, Kak.” 

Divya meletakan tasnya dan membuka jaket jeans 
berwarna mustard yang melekat di tubuhnya. “Payah, 
padahal gue bawa makanan banyak, lho.” 

Mendengar ucapan Divya, Raiya langsung memasang 
senyum di wajahnya yang masih mengantuk tadi. “Hehehe, 
jangan gitu, dong, cantik.” 

Divya mencebik, tetapi tetap memberikan Raiya 
sebuah paper bag berwarna putih. “Nih, gue dapat banyak 
cookies sama camilan lainnya. Gak habis kalau dimakan 
sendiri,” katanya. 

Raiya hanya mengangguk karena atensinya sekarang 
sudah mengarah pada isi di dalam paper bag tersebut. 
la sedang membayangkan, bagaimana rasanya menjadi 
seorang influencer seperti Divya? Maksudnya, pasti akan 
sangat menyenangkan mendapat semua makanan ini 
secara cuma-cuma. 

Oke, itu hanya pikiran random Raiya. Sebelum 
mencapai titik itu, pasti mereka harus bersusah payah 
agar mendapat spotlight. 

“Ra, beberapa hari lalu Arsya nyamperin gue masa.” 

Tubuh Raiya langsung mematung mendengar ucapan 
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Divya. “Terus?” 

“Dia ngomongin elo,” ucapnya santai. Jantung Raiya 
berdebar dengan cepat. Ia menoleh ke belakang dan 
menatap Divya yang sedang tiduran di kasurnya. 

“Ngomong apa?” 

“Kok lo gak cerita, sih, kalau kalian deket?” 

Detik itu juga, Raiya benar-benar seperti ditampar oleh 
ucapan Divya. Sungguh, kali ini yang ada di dadanya hanya 
rasa malu dan takut. Meski bergetar, Raiya tetap mencoba 
bersuara. “G-gini, Div, gue sama Arsya, tuh, cuman—” 

Divya bangkit dari posisinya, duduk, dan menatap 
Raiya dengan lekat. “Arsya, tuh, sombong banget, loh. 
Sombong dan nyebelin. Apalagi waktu pacaran sama gue, 
and that's why I don't like him,” lanjutnya, “tapi kemarin itu 
dia bener-bener memohon, Ra. Asli.” 

Raiya tidak memberikan respons apa pun. Ia hanya 
menunduk sambil memainkan ujung kaosnya karena 
gugup. 

“Kalau lo lupa atau gak tahu, gue cuman mau ingetin. 
I never love him, apa yang gue rasakan ke dia selama kita 
pacaran hanya sebatas perasaan nyaman. Dia pun begitu.” 

Divya bisa melihat dengan jelas bagaimana raut wajah 
Raiya penuh dengan gurat penyesalan. Bahkan, sahabatnya 
itu tidak berani mengangkat kepala untuk menatapnya. Ya 
ampun, memang Divya hantu, ya, sampai membuat Raiya 
seperti itu? 

Setelah kehadiran Arsya beberapa waktu lalu, Divya 
selalu memikirkan apa yang seharusnya ia lakukan untuk 
mereka. Membantu, seperti permintaan Arsya, atau 
mengabaikannya. 

Tapi sungguh, itu adalah pertama kalinya Arsya 
meminta tolong untuk sesuatu. Bahkan dulu, Arsya tidak 
pernah memohon untuk apa pun ketika mereka masih 
bersama. 


Andah RA | 111 


Arsya adalah lelaki perfeksionis dengan harga diri 
setinggi langit. Hari itu ia memohon sebuah bantuan hanya 
untuk menjelaskan kepada Raiya tentang hubungan masa 
lalu di antara dirinya dan Divya. Hal itu cukup menjadi 
sebuah pertimbangan bagi Divya atas ketulusan perasaan 
mantannya terhadap sahabatnya. 

Lalu, mengingat bagaimana Raiya yang selalu 
ada di sisinya, Divya merasa egois jika sahabatnya itu 
membohongi perasaannya hanya karena takut akan 
merusak persahabatan mereka. Divya yakin persahabatan 
mereka tidak akan rusak hanya karena seorang laki-laki. 
Ikatan mereka lebih dari sekadar itu, tanpa Raiya sadari, 
dan sepertinya Arsya juga bukan tipe lelaki berengsek yang 
ingin terlihat superior hingga berniat merusak hubungan 
Divya dan Raiya. 

Arsya cukup dewasa untuk menyikapi hal ini. Ia 
dengan seluruh sikap gentleman-nya, berani menjelaskan 
kepada Divya tentang semua ini hingga nantinya tidak 
akan ada kesalahpahaman di antara mereka. 

“Kalau yang jadi pertimbangan lo adalah hubungan 
useless gue dan Arsya dulu, rasanya kurang tepat. Tapi 
.. Divya memberikan jeda sesaat, dan hal itu berhasil 
untuk membuat Raiya menatapnya, “kalau yang jadi 
pertimbangan lo adalah perasaan ragu dan takut apakah 
dia lelaki yang tepat, take your time as longas you want, girl.” 

Divya mendekat, memeluk bahu Raiya sambil 
memasang senyum lebar. “I want you to be happy. And, it's 
okay if you both love each other. Lagian, kalau Arsya pacaran 
sama lo, mungkin kesongongan dia akan berkurang.” 

Raiya memeluk Divya dan menangis. Meski gadis itu 
tidak marah, ia benar-benar merasa malu. Divya terlalu 
baik, dan itu membuat Raiya tidak tahu cara membalas 
semuanya. 

“I-tapi gue lebih sayang sama lo. Gue gak mau kalau 
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gara-gara ini, hubungan kita jadi ... jauh.” 

Divya mendorong Raiya, menatap gadis itu dengan 
matanya yang melotot. “Iyuuuuh! Apaan, sih, omongan 
lo udah macam kita ini pasangan lesbi aja. Gak, pokoknya 
kalau lo sayang, pacaran aja, gih, sana! Lagian, kan, 
sekarang gue udah pacaran sama David.” 

Raiya tertawa keras, apalagi ketika Divya menahan 
bahunya agar ia tidak bisa memeluk gadis itu. “Div ... 
peluk!” 

“Gak! Anjrit, Raiya! Gue pukul, ya?!” 

“Div....” 

“Sumpah, ya, Ra! Stay away, atau gue tusuk idung lo 
pakai brush.” 

Jika Raiya bisa memohon kepada Tuhan, ia sangat 
berharap di kehidupan selanjutnya akan menjadi kakak 
atau adik kandung Divya. Gadis itu sangat berharga. 
Seperti sebuah warna-warna cerah untuk harinya yang 
kelabu. 

“Makasih, ya, Divya. Gue gak tahu, deh, gimana 
jadinya kalau yang jadi sahabat gue sekarang bukan lo. 
Mungkin mereka akan marah, nyindir gue, atau ngecap 
pengkhianat. Gue tahu lo gak akan begitu, bukan karena lo 
gak sayang Arsya. Tapi karena ... you have a pure heart. And 
forever IIl always be grateful to have you as my unbiological 
sister.” 

Divya tidak tahu kenapa Raiya selalu saja beraura 
sendu. Setiap kata yang diucapkan sungguh-sungguh oleh 
gadis itu seperti mengandung bawang yang penuh air 
mata. 

“Raw 

“Gue gak lesbi, ya, bodoh!” ucap Raiya kencang. 
Ia ingin mencubit Divya, tetapi gadis itu terlebih dulu 
memeluknya. 

“Please, you need to see yourself from other people's eyes. 
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Lo, tuh ... lo lebih dari apa yang lo bayangkan. You are so 
magical, and I do love you a lot, too!” 

Setiap hubungan selalu punya porsi dan tempatnya 
masing-masing. Tidak ada yang sama dan perlu 
dibandingkan, mana yang rasanya paling kuat. Tidak perlu 
validasi mana yang paling dominan. 

Semua sudah memiliki ruang sendiri yang istimewa 
dan tidak akan sama. 
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JAWABAN YANG PALING 
DINAN TIKAN 


“Terkadang sebuah jawaban singkat penuh arti berhasil 
menghapuskan beban yang memenuhi dadanya.” 


APA YANG lebih mengejutkan selain Arsya yang tiba-tiba 
hadir di jam tiga pagi untuk mengajak sahur bersama 
... lagi? Betul, Arsyanendra yang berdiri tegap sambil 
membawa sebuah kotak berukuran besar di depan pintu 
kamar kos Raiya. 

Raiya menatap Arsya penuh tanya saat melirik kotak 
kayu tersebut. Apa lagi yang sedang lelaki itu rencanakan? 

“Aku bawain hampers buat kamu. Ada kue lidah 
kucingnya, sama kastengel juga, sih, biar aku nanti bisa 
minta,” kata Arsya riang. Ia menatap Raiya dengan senyum 
yang terpatri indah di wajah rupawannya. 

Arsya menyodorkan kotak tersebut ke arah Raiya 
sambil kembali berkata, “Ini buatan mami aku. Beliau 
sampe bingung kenapa aku tumben banget minta lidah 
kucing, hehehe. Nih!” 

Sungguh, Raiya benar-benar kehabisan cara untuk 
membalas semua perilaku Arsya. Lelaki itu luar biasa 
cerdas menempatkan diri. 
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“Kamu mau masuk?” tanya Raiya, seakan mengabaikan 
semua ucapan Arsya barusan. 

Arsya mengangguk. “Tapi ambil dulu kotaknya. Mau, 
kan?” 

Bagaimana caranya ia mengabaikan Arsya jika lelaki 
itu memberikannya tatapan memohon yang begitu sendu? 
Raiya tidak akan pernah tega. Setelah menerima hampers 
tersebut, Arsya langsung semringah. Ia melepaskan 
sepatunya dan melangkah masuk ke dalam kamar Raiya. 

“Oh, ya, Ra, nanti lebaran kamu ke rumah aku aja, yuk? 
Daripada sendirian, aku udah bilang, sih, sama mami. Mau 
gak?” 

Raiya sontak menoleh, terkejut dengan tawaran lain 
yang Arsya berikan. Jika sekadar kue, ia bisa menerimanya. 
Namun, ini? Memang Raiya siapa bagi Arsya? 

“Kenapa, sih, Sya?” 

Arsya melongo, mendadak berdebar saat mendengar 
pertanyaan singkat tersebut. “Hmm?” 

“Kenapa kamu kayak gitu? Apa gak berlebihan?” 

“Berlebihan? Enggak. Kamu merasa aku berlebihan?” 

Raiya mengangguk. “Kamu terlalu baik. Sampai aku 
bingung gimana harus ngebalas semuanya. You do this on 
purpose?” 

Mata Arsya langsung membulat. Memang betul, ia 
melakukan semua ini agar bisa lebih dekat dengan Raiya, 
tapi itu bukan berarti niatnya tidak tulus. “Kalau kamu 
berpikir ini untuk membuat jawaban hati kamu berubah, 
mungkin, tapi, aku juga gak mau kamu kesepian ....” 

Raiya menghela napas lalu mendudukan diri, 
memasang senyum getir di wajahnya. “Aku udah bertahun- 
tahun, kok, ngerayain lebaran sendirian. And I'm fine," 
ucapnya. 

“Itu dulu, Ra, saat kamu belum kenal aku. Sekarang 
keadaannya berbeda,” timpal Arsya cepat. 
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Sepasang mata Raiya hanya menatap Arsya lekat tanpa 
mengatakan apa pun. Setelah percakapannya dengan 
Divya, ia jadi meragukan keputusannya sendiri. Apakah 
jawabannya untuk lelaki itu beberapa waktu lalu sudah 
tepat? 

Meski Raiya menolaknya, Arsya selalu punya berbagai 
macam cara untuk mendekat. Namun, tidak sedikit 
pun melewati batas, dan hal ini benar-benar membuat 
Raiya frustrasi. Ia merasa menjadi tokoh antagonis yang 
mengabaikan lelaki sebaik Arsya. 

“Terus kamu bilang apa sama mami kamu? Kenalin 
aku sebagai apa? Temen, gebetan? Atau apa?” Pertanyaan 
Raiya berhasil membuat pipi Arsya merona. Lelaki itu 
menggaruk tengkuknya padahal tidak gatal sama sekali. 

“Y-ya ... kamu maunya dikenalin sebagai apa?” tanya 
Arsya balik. 

Raiya terkekeh, ini pertama kalinya ia melihat Arsya 
tersipu malu. Ternyata sangat menggemaskan. “Lebaran 
nanti aku ke makam ibu. Jadi, kemungkinan gak bisa. 
Maaf, ya?” 

Pundak Arsya langsung merosot lemas. Jadi, ia ditolak 
lagi, ya? Padahal Arsya sangat berharap kalau kali ini saja 
Raiya mengatakan iya untuk tawarannya. Namun, ternyata 
gadis itu selalu punya cara untuk menjauhinya. 

Arsya menarik napas, membulatkan tekad untuk 
kembali membujuk Raiya. “Ya udah, gak papa, siangnya 
aja. Atau aku jemput?” 

“Aku sampai sore di sana, Sya,” jawab Raiya. 

Tubuh Arsya membeku kala mendengar ucapan itu. 
Apa maksudnya senyuman getir yang terpasang di wajah 
Raiya? Gadis itu ingin merobek hatinya? Mengatakan 
sesuatu yang sangat menohok tapi dihiasi oleh sebuah 
senyum cantik? 

“You always find the way to push me away, right?” 
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Raiya membuka mulut, tetapi segera mengurungkan 
kembali niatnya untuk bersuara. Ia ingin membela diri, 
mengatakan jika itu bukan sebuah alasan yang dibuat- 
buat, melainkan sebuah rutinitas yang selalu dirinya 
lakukan. 

“Ya udah, kamu cobain dulu aja kuenya. Sekalian aku 
mau pulang,” kata Arsya final. Bahkan, lelaki itu sudah 
bersiap untuk segera pergi. 

Raut kecewa terpancar denganjelas dari wajah tampan 
Arsya. Raiya merasa sangat bersalah. Bagaimana caranya 
menjelaskan kepada lelaki itu tanpa terdengar mengada- 
ngada? 

“Kenapa pulang?” tanya Raiya. 

Arsya mengedikan bahunya. “Emang kamu pengen 
aku di sini?” 

Pertanyaan itu terdengar singkat, tetapi berhasil 
menimbulkan rasa nyeri yang mengganjal di sudut hati 
Raiya. Kenapa melihat Arsya kecewa membuat Raiya kesal 
dengan dirinya sendiri? 

Tangan Raiya akhirnya membuka kotak kayu tersebut. 
Ia kira, Arsya hanya memberikan kue seperti yang lelaki 
itu ucapkan. Namun, setelah membukanya Raiya benar- 
benar ingin menangis. Di dalam kotak kayu tersebut, 
ada beberapa kuas melukis dengan merk yang Raiya tahu 
kualitasnya. Lalu, ada sepucuk surat yang ditulis tangan 
oleh Arsya. 

Suara Arsya terdengar saat Raiya hampir saja 
meneteskan air mata kala membaca surat itu. 

“Aku beneran serius sama kamu, Ra. Bukan perasaan 
sementara yang gak punya tujuan jelas ke depannya. Saat 
pertama kali ketemu kamu, I know you are special. Your eyes 
were so bright even you almost crying, and ... your face is the 
face I couldn't forget.” 

Raiya hanya menunduk, mengeratkan genggamannya 
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pada kertas yang malang itu. Ia kira, Arsya akan berhenti 
berbicara. Namun, ternyata suaranya masih terdengar. 

“Kamu ragu, ya, sama aku?” 

Raiya menggeleng. Ia tidak meragukan Arsya, tapi 
meragukan dirinya sendiri. Gadis itu takut tidak bisa 
menjaga Arsya seperti kegagalannya tidak bisa menjaga 
ibu dan bapak untuk tetap berada di sisinya. 

Setelah sekian lama, Arsya akhirnya berani untuk 
menyentuh pipi Raiya dan menghapus air mata gadis itu 
dengan jemarinya. “Aku udah jelasin ke Divya tanpa ada 
yang dilebihkan atau kurangi sedikit pun tentang kita, 
and she' fine. Aku harus apa, Ra, supaya kamu bisa yakin 
dengan perasaan aku?” tanyanya lembut. 

Air mata Raiya menetes semakin deras, tetapi ia 
mencoba untuk mengatakan sesuatu agar dadanya tidak 
semakin penuh oleh perasaan yang bercampur aduk. 

“Aku ... gak terbiasa dengan semua sikap baik yang 
kamu berikan. Aku selalu mempertanyakan kenapa kamu 
ngelakuin semua itu. Apakah aku pantas? Aku gak pernah 
melakukan apa pun untuk kamu. Dan ....” 

Arsya hanya diam, menunggu Raiya menyelesaikan 
ucapannya. 

Dengan suara yang serak, Raiya akhirnya 
mengungkapkan apa yang menjadi alasan di balik jawaban 
yang ia berikan kepada Arsya beberapa waktu lalu, “Aku 
payah dalam menjaga orang-orang yang aku sayang. Aku 
kehilangan ibu di malam ulang tahunku karena beliau 
sedang di perjalanan untuk menjemput aku setelah 
perlombaan yang aku ikuti. Lalu, aku juga kehilangan 
bapak karena gak bisa menghiburnya setelah kepergian 
ibu. Dan mungkin ... aku juga akan mengecewakan kamu,” 
ujar Raiya pelan. 

Kenapa Arsya malah menangis saat tujuan awalnya 
bertemu Raiya adalah untuk membuat gadisitu tersenyum? 
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Ia kira, kehadirannya dengan sebuah kotak berisi barang- 
barang yang Raiya sukai akan menghiburnya. Namun, 
kenyataannya malah sebaliknya. 

“Itu bukan salah kamu. Bukan kegagalan kamu, Ra. 
Gak semua hal bisa berjalan sesuai keinginan kamu. Gak 
semua hal selalu dalam kuasa kamu. Semua yang di luar 
kuasa dan kemampuan kamu disebut takdir. Kita gak 
pernah tahu gimana takdir akan mempermainkan kita.” 
Arsya bisa merasakan tangannya yang semakin basah 
setelah ia mengucapkan hal itu. Air mata Raiya benar- 
benar memenuhi tangannya. 

Raiya mengangkat wajahnya, tersenyum singkat, lalu 
berkata, “Aku benci sama takdir.” 

“Don't. Mungkin sepuluh tahun dari sekarang, takdir 
akan membawa kamu ke tempat terindah yang gak pernah 
kamu bayangkan,” sahut Arsya. 

Arsya menangkup wajah Raiya, menatap mata sendu 
yang sudah basah oleh air mata itu dengan sangat lekat. 
“But first, please give me a chance. Forgive your past and give 
me that one chance ....” 

“Aku ....” 

“Aku sayang sama kamu, Ra. With everything you are.” 

Raiya menghela napas, mencoba memejamkan 
matanya untuk melerai benang kusut pada kepalanya 
menjadi sebuah kata yang bisa diucapkan. 

“Please? Kamu mau, kan, memberikan aku kesempatan 
itu?” 

“Iya.” Raiya tidak pernah menyangka ia menjawab 
pertanyaan itu dengan sangat cepat dan yakin. Raiya 
tidak menyesalinya sama sekali. Seperti ada beban yang 
terangkat dari dadanya setelah ia menjawab pertanyaan 
Arsya dengan sepatah kata penuh arti. 

Iya. Ternyata cukup satu kata itu yang mereka 


butuhkan. 
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Untuk Raiya 

Selamat lebaran, Ra! Semoga kamu suka, ya, hampersnya! 
Aku gak tahu apakah kuasnya bagus atau enggak, tapi kata 
mbaknya bagus. Nanti kamu lukis, ya, kotak kayu ini sesuai 
imajinasi kamu. 

Oh, ya, kue ini buatan mami aku, loh. Mungkin gak seenak 
buatan ibu kamu, tapi aku jamin gak kalah enak karena dibuat 
dengan banyak cinta juga. 

Aku berharap kamu bisa suka dengan semua hal yang ada 
di dalam kotak kayu ini, seperti aku yang menyukai setiap 
detail saat menyiapkannya untuk kamu. 


Your Arsyanendra Sagara 
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DUA HATI YANG AKHIRNYA 
BERLABUH 


“Pada akhirnya, hati akan selalu menemukan caranya untuk 
menyambut cinta.” 


“DIVYAAAAA! Minal aidzin wal faidzin, ya, cantik! Lo di 
mana sekarang?" tanya Raiya. Ia sedang melakukan video 
call dengan Divya sambil bersiap-siap ke makam ibu. 

“Minal aidzin juga, Ra. Ini gue lagi di panti kayak biasa. 
Lo udah mau otw ke makam ibu?” 

Raiya mengangguk. Keduanya sudah tahu agenda 
masing-masing saat hari raya tiba. Saat Raiya pergi 
ke makam ibu, Divya akan pergi ke panti asuhan 
tempat dirinya dibesarkan. Gadis cantik itu akan selalu 
mengunjungi tempat ia tumbuh selama belasan tahun 
lamanya. 

Kenapa kehidupan Raiya dan Divya terkesan 
menyedihkan dengan keluarga yang tidak lengkap, ya? 
Apa Tuhan sengaja menyatukan mereka karena alasan ini? 
Agar mereka bisa berbagi kisah dan saling menguatkan? 

Divya kehilangan kedua orang tuanya ketika masih 
sangat kecil karena sebuah kecelakaan, sedangkan dirinya 
masih memiliki bapak, tetapi lebih memilih tinggal dengan 
keluarga barunya tanpa menyertakan kehadiran Raiya di 
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dalamnya. 

“Div... nanti Arsya minta gue ke rumahnya,” beri tahu 
Raiya lagi. 

Ketika dirinya dan Arsya resmi menjadi sepasang 
kekasih, Divya adalah orang pertama yang Raiya beri tahu 
tentang hal ini. Ternyata tidak ada masalah seperti yang 
Raiya selalu takutkan. Semuanya berjalan dengan sangat 
baik. 

“Terus? Lo bilang apa? Mau, kan?” 

“Gue harus gimana, ya, bersikap di depan keluarganya 
Arsya?” 

Divya terkekeh. Entah kenapa meski hanya lewat layar 
ponsel, ia yakin wajah Raiya sedang bersemu. Seandainya 
Divya ada di sana langsung, pasti Raiya sudah dirinya 
ledek habis-habisan. 

“Lo nanya gue, tuh, tentang penampilan, kan, ya?” 

Raiya mengangguk cepat. Ia sangat berdebar menanti 
jawaban Divya, karena sungguh dirinya benar-benar tidak 
tahu harus bersikap seperti apa di depan keluarga Arsya 
nanti. 

‘Kesan pertama itu penting, Ra. Jadi, pastiin kesan 
mereka ke lo baik. Kalau dari penampilan, ya, menurut gue 
basic aja, sih ....” Divya melanjutkan, “Kayak lo harus wangi, 
make up tipis-tipis, gak perlu mewah, yang penting baju lo 
rapi. Gitu aja, sih, menurut gue. Selebihnya, lo sendiri yang 
menentukan.” 

Ucapan Divya berhasil membuat Raiya berpikir keras. 
Apa ia bisa mewujudkan semua hal-hal yang sahabatnya 
ucapkan tadi? “Gitu, ya?” 

“Dan yang terpenting, be yourself. What you feel inside, 
reflect it in your eyes. Okay?” 


xxx 
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Raiya menatap gundukan tanah yang ditancap oleh 
batu nisan itu dengan penuh kasih. Tangannya bergerak 
dengan cekatan untuk mencabut tumbuhan yang 
mengelilingi makam ibu. Membersihkan rumah terakhir 
milik ibunya dengan sungguh-sungguh. 

Kesibukan yang akhir-akhir ini Raiya hadapi 
membuatnya jadi jarang berkunjung ke makam sang 
ibunda. Oleh karena itu, dihari yang spesialiniia membawa 
banyak bingkisan kesukaan ibu. Mulai dari bunga anggrek, 
lukisan yang Raiya buat sendiri, hingga ... kue kering khas 
lebaran. 

“Ibu! Selamat lebaran, ya? Hari ini aku gak pakai kaftan 
punya Ibu, gak papa, kan?” Raiya bermonolog sendiri 
sambil mencabut rerumputan yang sudah mulai musnah 
dari makam ibunya. 

Raiya tersenyum dengan sangat lebar saat melihat 
rumah terakhir sang ibu kembali bersih dan indah. Ia 
meletakan bunga anggrek berwarna putih itu bersandar 
pada nisan ibundanya. 

“Bu, kayaknya sekarang skill melukis aku udah lebih 
baik, deh. Liat, aku bisa bikin wajah kita dengan jelas, 
kan? Cuman wajah bapak aja, sih, yang terlalu ganteng, 
hahahah.” 

Mungkin orang lain akan melihat Raiya seperti gadis 
muda yang memiliki gangguan jiwa. Namun, Raiya malah 
sangat menikmati momen bercerita di makam ibu. Seakan, 
ja memang sedang berbicara langsung dan tidak sendirian. 

“Ibu ... Raiya kangen. Raiya kangen ibu sama bapak,” 
bisik Raiya. 

Senyuman tadi sirna begitu saja kala Raiya 
mengucapkan kalimat sederhana yang selalu menghinggapi 
dadanya. Di setiap ia membuka dan menutup mata, tidak 
pernah sekalipun Raiya melupakan kata-kata itu dalam 
benaknya. Seperti sebuah mantra yang melekat pada diri 
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Raiya. 

Air mata Raiya menetes. Ia menatap sekeliling, 
mendapati di tanah lapang yang penuh dengan nisan ini 
mungkin hanya dirinya yang hadir. Jemari Raiya dengan 
lembut mengusap nisan berwarna hitam yang berukir 
nama ibu. “Seandainya kita bisa kayak dulu lagi ... mungkin 
sekarang aku lagi makan opor bikinan Ibu, tapi nanti kita 
bisa kumpul lagi, kan, Bu? Ibu, aku, bapak ... bisa, kan?” 

Jika hanya ada satu permintaan yang bisa Tuhan 
kabulkan untuk Raiya, gadis itu hanya meminta agar bisa 
kembali berkumpul bersama ibu dan bapak. Merasakan 
kehangatan dalam dekapan mereka, tidak lebih. 

Meski kini bapak sudah menjalani kehidupannya 
sendiri, Raiya tidak pernah membenci beliau. Ia masih 
sangat menyayangi bapak dan berharap masa kecilnya 
yang indah itu bisa terulang—walau terdengar mustahil. 

Raiya menarik napas, mencoba menahan tangisnya 
karena ia hanya ingin tersenyum saat bercerita dengan 
ibu. Di atas sana, ibu pasti akan sedih jika Raiya terus- 
terusan menangis. 

Sebuah kue kering dan botol minum yang berisi sirup 
jeruk sudah Raiya keluarkan dari dalam tasnya. Sambil 
memasukan kue lidah kucing berwarna pelangi tersebut 
ke dalam mulutnya, Raiya bersuara, “Bu, sekarang aku lagi 
nyusun skirpsi. Kalau lancar, enam bulan lagi kemungkinan 
wisuda. Doain, ya, Bu?” 

Sebuah senyum tipis terpatri di wajah cantik Raiya. 
“Oh, ya, ngomong-ngomong akuudah punyapacar, hehehe. 
Gak papa, kan? Namanya Arsya, orangnya ganteng banget, 
terus baik minta ampun!" katanya riang. 

Wajah Raiya mendadak bersemu ketika mengucapkan 
kalimat tersebut. Ia meneguk sirup jeruknya sebelum 
kembali bercerita, “Arsya baik banget, deh, Bu. 
Kelihatannya tulus, dan ... ya ... gitu, deh. Hari ini aja aku 
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diajak ke rumahnya. Jujur, aku deg-degan banget!” 

Waktu terus bergulir dan Raiya tidak henti berceloteh. 
Menceritakan tentang semua yang ia alami dan rasakan di 
depan pusara ibu. 

Entah sudahberapalama, tapigadisitu tidak menyadari 
ada sosok yang berdiri di belakangnya, mendengarkan 
setiap kata yang keluar dari mulut Raiya dengan seksama. 

Arsya tidak tega untuk menghentikan Raiya yang 
sedang asyik bercerita. Mungkin gadis itu tidak akan lelah 
hingga nanti matahari terbenam. Namun, masalahnya 
mereka sudah memiliki sebuah rencana dan Raiya harus 
mengizinkan Arsya mengambil alih waktunya sebentar 
saja. 

xxx 


Arsya bisa melihat Raiya sedang gusar. Gadis itu 
berkali-kali mengembuskan napas berat. Sambil menoleh 
sesaat, Arsya akhirnya bersuara, "Kenapa, Ra? Ada yang 
salah?” 

Pertanyaan Arsya sontak membuat Raiya menatap 
lelaki itu dengan ekspresi yang tidak terbaca. “Eng ... boleh 
gak nanti kita pom bensin dulu?" 

“Hmm? Kenapa? Gak jauh, sih. Kamu mau ke toilet?” 

Aduh, sebenarnya Raiya malu mengatakan ini, tetapi 
ia tidak tega berbohong kepada Arsya. “Anu ... aku mau 
cuci muka dulu. Sama touch up, pakai bedak, terus lipstik. 
Gak papa, kan?” tanyanya ragu. 

Arsya tersenyum, lesung pipinya terlihat jelas. Ia 
memang suka dengan perempuan yang apa adanya. 
Namun, Arsya jauh lebih menyukai perempuan yang 
berniat memperbaiki dirinya meski itu hanya sebatas 
penampilan. 

Menurutnya, penampilan akan memberikan kesan 
pertama yang melekat. Arsya cukup beruntung karena 
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Raiya sudah menyadari hal ini tanpa diminta. 

“Kamu cantik padahal, loh,” ucapnya. Arsya kemudian 
menoleh, ingin mendengar respons yang Raiya berikan. 

Raiya terkekeh dengan sangat kaku. “T-tapi aku 
habis bersih-bersih rumput di makam. Gak etis aja, sih, 
kalau kamu dan keluarga kamu rapi, tapi akunya begini. 
Terkesan gak menghargai. Aku jamin cuman lima menit, 
kok! Suer!” 

Ya ampun, kenapa Raiya harus seperti ini, sih? Arsya, 
kan, jadi semakin jatuh cinta. Pikiran gadis itu benar- 
benar realistis. 

Arsya menoleh sesaat untuk tersenyum dan 
mengangguk. “Boleh, kok, aku tungguin.” 

Setelah mengatakan hal tersebut, Arsya langsung 
menginjak pedal gasnya menuju pom bensin terdekat. 
Memberikan Raiya waktu untuk merapikan tampilannya 
yang sebenarnya tidak salah sama sekali. 

Dalam waktu tujuh menit, Raiya sudah kembali. 
Terlihat jauh lebih segar, dan ... cantik. 

Lipstik dengan warna cerah yang tetap terlihat 
natural itu benar-benar cocok pada Raiya. Arsya tidak bisa 
memalingkan wajahnya paras jelita itu. 

“Gak aneh, kan, Sya?” tanya Raiya mencoba 
memastikan. 

Arsya menggeleng. “Cantik.” 

Seingat Raiya, rumah Arsya berada di Kompleks 
Cempaka yang dekat dengan toko tempatnya bekerja. 
Namun, jalanan yang mereka lewati sekarang berbeda 
dengan jalan yang biasanya ia lewati. Apa mereka melewati 
jalan lain? 

“Kamu gak lewat jalan yang di google maps, ya?” tanya 
Raiya. 

Arsya menoleh sebentar, lalu kembali terfokus pada 
jalanan. “Lewat, kok. Ini, kan, mau ke rumah papi sama 
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mami aku.” 

Mampus. Entah kenapa Raiyajadi berdebar. Jantungnya 
semakin berdetak kencang saat Arsya mengatakan mereka 
hampir sampai. 

Mata Raiya membulat saat Arsya membelokkan 
mobilnya memasuki rumah berwarna putih yang luar biasa 
megah. Seperti rumah yang sering Raiya lihat di film-film. 

Kalau seperti ini, Raiya jadi minder. Arsya benar-benar 
bukan orang sembarangan. Kenapa ia melupakan fakta 
yang satu ini? 

“Rileks aja, ya, Ra. Mami papi aku orangnya santai, 
kok, tapi kalau awal-awal kelihatan jutek, emang wajahnya 
begitu. Oke?” 

Rasanya Raiya benar-benar ingin tenggelam sekarang 
juga. Kakinya begitu lemas untuk melangkah menuju 
pintu kayu yang besar itu. Namun, Arsya menggenggam 
tanganya dengan erat, menyalurkan satu energi positif 
yang entah kenapa membuat Raiya seakan tidak sendirian 
melalui ini semua. 

“Buat diri kamu senyaman mungkin. And, don't forget 
to be yourself,” bisik Arsya sebelum lelaki itu mendorong 
pintu dan memperlihatkan isi rumah megah ini. 

Satu yang Raiya syukuri adalah sampai mereka tiba 
di hadapan orang tua Arsya, lelaki itu tidak melepaskan 
genggamannya sedetik pun. Raiya jadi sedikit percaya diri. 

Genggaman tangan Arsya semakin erat ketika orang 
tua lelaki itu menatapnya. Dengan lantang dan sebuah 
senyum yang merekah, Arsya akhirnya bersuara, “Mami, 
Papi, kenalin pacar aku. Raiya Anzara.” 

Oh, sial, jantung Raiya benar-benar ingin copot. 
Bukan hanya karena tatapan kedua sosok yang ada di 
hadapannya saja, tapi juga karena Arsya yang tidak 
melepaskan genggaman tangannya dan rengkuhan erat 
pada pundak Raiya. 
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HARAPAN DI BAWAH BINTANG- 
BINTANG 


“Dengan beratapkan langit yang dihiasi oleh bintang- 
bintang, ada harapan yang diucapkan dengan penuh 
ketulusan.” 


SETELAH BERBULAN-BULAN menjalin kasih, ini adalah 
pertama kalinya Arsya mengajak Raiya berkencan secara 
langsung. Raiya benar-benar gugup. Ia memang sering 
pergi dengan Arsya, tapi yang kali ini terasa sangat berbeda 
karena ada embel-embel kencan. 

“Div, masa gue pakai tanktop? Gak, ah, nanti gue 
disangka gimana-gimana!” tolak Raiya setelah Divya 
menyarankan dirinya untuk mengenakan tanktop yang 
sudah ia pilihkan. 

Divya berdecak. Ia sudah hampir meradang karena 
sikap Raiya yang selalu saja menolak pakaian yang ia 
pilihkan. Lagi pula, apa salahnya memakai tanktop? Toh, 
Raiya juga akan memakai luaran berupa kardigan nantinya. 

“Terus lo mau pakai apa? Kemeja buat ngampus? Kaos 
micky mouse?” tanya Divya berkali-kali. 

Mendengar ucapan Divya, Raiya jadi merengut. Ia 
tahu kenapa sahabatnya itu mengatakan hal demikian. 
Semua pakaian yang Divya sebutkan tidak layak dipakai 
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untuk kencannya malam ini. 

“Yang lain, deh, Div. Bener, deh, gue gak nyaman kalau 
begitu,” kata Raiya memohon. 

Divya mendengkus. Pintar sekali Raiya merayunya 
seperti itu. Mana mungkin ia tega mengabaikan 
permohonan gadis itu jika Raiya menatapnya dengan 
penuh harap. 

“Fine. Ini pilihan terakhir. Kalau lo gak suka, gak usah 
minta tolong gue lagi!” ancam Divya. Raiya jadi menciut, 
hanya bisa mengangguk menuruti ucapan Divya. 

xXx 


“Sya?” 

Raiya bergerak dengan gelisah karena entah beberapa 
detik berlalu Arsya masih menatapnya, bukannya malah 
menjalankan mobil. Sial, Arsya dengan cepat mengerjapkan 
matanya. Mencoba kembali tersadar setelah terkesima 
dengan penampilan Raiya. 

Malam ini Raiya mengenakan blus lengan pendek 
berwarna cream dengan motif bunga-bunga yang 
kecil dan rok plisket berwarna cokelat gelap. Rambut 
bergelombangnya itu dikuncir setengah bagian dan 
menyisakan bagian lainnya terurai dengan cantik di bahu 
gadis itu. 

“Sori, Ra. Oke, kita jalan, ya,” kata Arsya. 

Respons Arsya benar-benar membuat Raiya tidak 
nyaman. Apa tampilannya malam ini aneh hingga Arsya 
menatapnya seperti itu? Raiya menunduk dan menautkan 
jemarinya karena merasa insecure. Harusnya ia tidak perlu 
meminta bantuan Divya, karena style yang sahabatnya itu 
sukai tidak akan cocok pada dirinya. 

Jemari Arsya menyentuh dagu Raiya, membuat gadis 
itu terlonjak karena pergerakannya yang mengagetkan. 
“Jangan nunduk. Kamu cantik banget malam ini,” katanya 
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kemudian. “Maksud aku, bukan selama ini kamu gak 
cantik, tapi malam ini beda ... eng, maksudnya ... udah, 
deh, pokoknya kamu cantik.” 

Kenapa Arsya jadi gugup seperti ini, sih? Benar-benar 
seperti bocah belasan tahun yang baru saja berkencan. 
Tapi, sungguh, Raiya sudah sangat cantik setiap harinya. 
Hanya saja malam ini gadis itu berbeda. Lebih bercahaya 
seperti bulan purnama. 

“Aku aneh, ya, Sya?” tanya Raiya. 

Untung saja Arsya tidak menginjak pedal rem 
secara mendadak karena terkejut dengan ucapan Raiya. 
Bagaimana bisa gadis itu mengatakan jika ia terlihat aneh 
saat kenyataannya malah begitu cantik? 

Arsya menoleh, mengulas sebuah senyum singkat 
yang manis. “Aku harus ngapain supaya kamu percaya 
kalau kamu cantik?” 

Ya ampun, kenapa Arsya tidak pernah gagal 
memperbaiki mood Raiya, sih? Saat beberapa waktu lalu 
bertemu dengan kedua orang tua lelaki itu, Arsya juga 
berhasil membuat Raiya nyaman meski hatinya berdebar. 

“Parah, ya, calon penulis, tuh, emang jago gombal, ya?” 

Pertanyaan Raiya membuat Arsya tertawa hingga 
pipinya memerah. Ia gemas sekali dengan gadis itu. Cie, 
banget gak, nih, aku disebut calon penulis?” 

Kali ini giliran Raiya yang tertawa. Suasana yang 
sedikit canggung dan rasa tidak percaya diri Raiya melebur 
karena percakapan sederhana mereka yang hangat. 

“Iya, dong, kan puisinya udah menang. Ngomong- 
ngomong, gimana naskah kamu, Sya?” Raiya menoleh, 
menatap Arsya yang sedang terfokus pada jalanan. 
Akhirnya, puisi bertajuk Renjana milik Arsya terpilih 
menjadi salah satu karya terbaik, lalu kini lelaki itu sedang 
menggarap sebuah novel dengan judul yang sama. 

“Udah setengah jalan, sih, tapi aku masih bingung 
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nentuin ending-nya,” jawabnya. 

“Bingung kenapa?” 

Lampu lalu lintas yang berwarna merah membuat 
Arsya punya kesempatan untuk menatap Raiya sambil 
menjawab pertanyaan gadis itu, “Aku pengen bikin 
akhir yang terbaik buat masing-masing karakter, tapi 
kemungkinan ending seperti itu gak akan disukai banyak 
orang.” 

Tatapan Raiya lurus mengarah pada Arsya, menatapnya 
dengan sangat intens sambil menunggu jawaban dari lelaki 
itu. “Pasti karena sad ending, ya? Bener, kan?” 

Arsya tersenyum, tepat setelah lampu lalu lintas 
kembali berwarna hijau. “Yup. Kamu suka gak sad ending?” 

“Enggaklah! Walaupun aku gak terlalu banyak baca 
buku, tapi tetep aja sad ending, tuh ... bikin nyesek.” 

“Kenapa?” 

“Kenapa apanya?” 

“Kenapa gak suka?” 

Raiya terdiam sesaat, mencoba merangkai kata yang 
sesuai untuk jawabannya. “Karena aku gak suka aja, sih. 
Maksudnya —” 

“Not every story deserve happy ending, Ra. Belum tentu 
yang menurut kamu happy ending, tuh, ending yang tepat 
untuk karakter,” kata Arsya lantang. 

Ah, sial, Raiya mana paham tentang hal-hal 
kepenulisan seperti ini. Ia lebih memilih mencampur 
warna dan menorehkannya di atas kanvas daripada harus 
beradu kata-kata dengan Arsya, karena tentu saja Raiya 
akan kalah telak. 

“Aku gak ngerti.” Raiya menyandarkan tubuhnya pada 
jok mobil, menyerah untuk mendebat Arsya. 

“Hahaha, gak papa. Nanti setelah naskah aku selesai, 
kamu orang pertama yang harus baca supaya ngerti apa 
yang aku maksud tadi,” ucap Arsya. 
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Arsya tidak tahu keputusannya mengajak Raiya 
menonton film La La Land termasuk tepat atau sebaliknya. 
Karena setelah sepuluh menit film tersebut selesai hingga 
kini pengunjung berangsur-angsur keluar, Raiya belum 
juga menghentikan tangisnya. 

“Aku ... aku gak bisa, Sya. Sumpah ... kenapa, sih?” 
kata Raiya di sela isak tangisnya. 

Pandangan Arsya menoleh ke kanan dan ke kiri karena 
kini ia menjadi perhatian pengunjung lain. Ia menebarkan 
senyum singkat sebagai sebuah isyarat jika semua baik- 
baik saja. 

“Ra, kita keluar dulu, yuk? Bioskopnya mau dibersihin, 
nih,” Arsya memohon. Akhirnya, Raiya mau menarik 
tangan yang menutupi wajahnya dan melihat sekeliling 
untuk memastikan. 

Dengan langkah yang terkatung dan tangan yang tidak 
lepas dari genggaman Arsya, Raiya tetap melangkah. “Sya, 
sumpah aku kira bakal happy ending, loh.” 

Arsya menoleh, entah kenapa ia jadi yakin bahwa 
keputusannya mengajak Raiya menonton film ini benar- 
benar salah. Lihat keadaan gadis itu sekarang, Raiya jadi 
murung dengan mata yang sembab karena menangis. 

“Kamu mau makan apa?” 

“Hng?” 

“Makan apa, Sayang?” 

Oh, wow, jantung Raiya mendadak berdebar 
mendengar kata terakhir yang baru saja Arsya ucapkan. 
Raiya hanya bisa menggeleng karena lidahnya kelu untuk 
mengucapkan kata. 

Otak Arsya berpikir dengan sangat cepat, berusaha 
mencari jalan keluar agar malam ini tidak berakhir dengan 
keadaan Raiya yang masih sedih hanya karena sebuah film. 
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“Drive thru, yuk? Sambil jalan-jalan malem?” 

Raiya mengangguk. Iamasih belum bisa mengenyahkan 
nasib Mia dan Sebastian yang menurutnya tragis di film 
tersebut, jadi Raiya mempercayai apa pun usul dari Arsya. 
Mereka akhirnya sepakat untuk memesan makanan cepat 
saji sambil berjalan-jalan di malam hari. 

Di mobil Arsya benar-benar hening. Hanya ada suara 
dari radio dengan lagu yang tidak terlalu familier yang 
terputar mengisi keheningan. 

Raiya tidak terlalu memperhatikan ke mana mereka 
akan pergi. Mungkin karena jalanan yang sudah cukup 
gelap dan lancar, jadi ia juga tidak membaca petunjuk yang 
biasanya tertera di sisi jalanan. 

Hingga akhirnya Raiya menyadari jika mereka masuk 
ke dalam rest area yang tidak berada di daerah Jakarta. Ia 
menoleh, menatap Arsya kebingungan. “Kita ke mana, ya, 
Sya?” 

Arsya tidak memandang Raiya balik karena ia terfokus 
mengarahkan mobilnya menuju restoran cepat saji untuk 
memesan makanan mereka. “Puncak, kenapa? Udah mau 
nyampe, kok.” 

“Hah?” pekik Raiya kaget. Puncak? Apa selama 
itu dirinya melamun hingga tidak menyadari mereka 
mengarah ke daerah yang puluhan kilometer jauhnya dari 
ibukota? 

“Gak papa, kan? Gak ngingep, kok, sumpah! Aku 
cuman ajak kamu ke tempat favorit aku.” 

Raiya percaya jika Arsya adalah lelaki yang baik. 
Namun, tetap saja ada sedikit rasa takut dalam dadanya 
karena berpergian sejauh ini di tengah malam dengan 
seorang laki-laki. Bukan ia meragukan Arsya, tapi Raiya 
belum terbiasa. Sungguh. 

Ketika Arsya sibuk memesan makanan untuk mereka, 
Raiya hanya diam sambil memainkan jemarinya karena 
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gugup. 

“Sya, itu—” 

“Nih, makannya. Aku beliin kamu ice cream biar rileks. 
Pasti suka, kan?” tanya Arsya. Meski cahaya di mobil lelaki 
ini temaram, Raiya tidak sedikit pun melihat gerak-gerik 
mencurigakan dari Arsya. 

“Kita udah mau nyampe, kan?” tanya Raiya. Arsya 
tersenyum lalu mengangguk. 

Kemudian, hampir dua puluh menit melewati jalan 
mendaki yang gelap, akhirnya mereka sampai pada salah 
satu tebing dengan pemandangan daerah puncak yang 
indah. Lampu-lampu berasal dari bangunan di bawah, 
membuatnya terlihat seperti bintang-bintang. 

“Suka gak?” tanya Arsya. Lelaki itu keluar dari mobil, 
mengajak Raiya untuk mengikutinya. 

Raiya melangkah sambil membawa paper bag berisi 
makanan yang Arsya beli tadi. Kap mobil Arsya kali ini 
beralih fungsi menjadi tempat mereka duduk. 

Tangan Arsya bergerak menunjuk langit, lalu beralih 
ke arah bawah. “Kalau kamu noleh ke atas, itu bintang- 
bintang beneran, tapi kalau kamu noleh ke bawah, kamu 
bisa melihat cahaya yang menyerupai bintang.” 

Sambil menyuap es krim yang mulai mencair, Raiya 
jadi teringat akan sesuatu. “City of stars are you shining just 
for me?” 

Arsya terkekeh, menyampingkan tubuhnya untuk 
menatap Raiya sepenuhnya. “Masih kepikiran sama ending 
film tadi?” 

Raiya mengangguk lesu. 

Sulit sekali rasanya untuk Arsya menahan senyum 
saat ada di dekat Raiya. “Menurut aku, itu happiest sad 
ending movie.” 

Apa? Raiya benar-benar tidak terima dengan 
pernyataan Arsya. Ia menatap lelaki itu dengan jengkel, 
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argumen yang siap dilontarkan. “Tapi, Sya, kamu bayangin, 
deh. Sebastian sama Mia, tuh, berjuang dari nol, terus pas 
mimpi mereka tercapai, mereka malah gak bersatu!” 

Sungguh Arsya sangat menyukai sisi Raiya yang 
seperti ini. Ia jarang sekali melihat Raiya yang menggebu- 
gebu dan semangat hanya karena sebuah hal remeh. “Ra, 
tapi hal kayak gitu mungkin aja ada di kehidupan nyata.” 

Raiya menyuap es krimnya dengan kasar. “Ngerti! Tapi, 
gini, loh, ini kan film, ya. Gunanya buat apa? Menghibur, 
kan? Alurnya bagus banget, Sya. Gimana mereka ketemu, 
lalu tertatih-tatih merajut mimpi. Pas udah klimaks, boom! 
Aku super bete! Fix, kamu gak boleh debat aku!” 

Ya Tuhan, boleh tidak jika Arsya berharap untuk terus 
diberi kesempatan melihat Raiya mengomel panjang lebar 
seperti ini dalam jangka waktu yang lama? Arsya benar- 
benar gemas dan hatinya menghangat. 

“Mungkin untuk nilai menghiburnya bagi kamu 
kurang, tapi kamu lihat, deh, value-nya. Belum tentu orang 
yang nemenin kamu merajut mimpi, akan jadi orang yang 
ada di samping kamu untuk menikmati semua mimpi- 
mimpi yang sudah terwujud.” 

Ah, sial! Raiya benar-benar kesal dengan Arsya karena 
ucapan lelaki itu begitu menohok dan ... benar. Tidak 
semua orang akan terus bersama dengan pujaan hatinya 
di saat suka ataupun duka. Entah karena tidak sanggup 
berjuang lagi, atau memang takdir berkata lain. 

Tapi, tetap saja Raiya tidak terimajika film sebagus itu 
memiliki akhir yang menyedihkan yang sialnya akan sulit 
dilupakan. 

“Ya, terserah pokoknya untuk film itu—” 

Butuh waktu lebih dari satu purnama untuk Arsya 
mengecup bibir Raiya sejak mereka saling mengenal. 
Sungguh Arsya tidak menginginkan sesuatu yang lebih 
dari apa yang dirinya lakukan sekarang. 
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Tubuh Raiya benar-benar mematung. Ia seperti tidak 
memiliki tulang untuk bergerak sedikit pun kala benda 
lembab tersebut mendarat di atas bibirnya. 

Detik demi detik berlalu, Arsya hanya menempelkan 
bibirnya. Tidak melakukan pergerakan apa pun hingga 
menarik diri kembali. Ya ampun, lelaki itu terlihat sangat 
menawan dengan jarak sedekat ini di bawah cahaya 
bintang-bintang. 

Jemari Arsya bergerak untuk menyingkirkan helai 
rambut yang membingkai wajah Raiya. “Tapi, aku harap, 
kamu bisa terus sama aku, ya? Saat aku sedang merajut 
mimpi-mimpi aku, hingga semua impian itu tercapai. 
Mau, kan, Ra?” 


Andah RA | 137 


NYAWA DI BALIK SETIAP KATA 


“Seorang penulis membuat karya lewat kata dan 
mendapatkan nyawa dari orang yang dicinta.” 


SORE INI RAIYA datang ke rumah Arsya untuk yang 
pertama kalinya. Bukan tanpa tujuan, tetapi kedatangan 
Raiya disebabkan oleh panggilan telepon dari Arsya yang 
terdengar tidak baik-baik saja. 

Rumah Arsya cukup berantakan. Beberapa lembar 
kertas berserakan di lantai. Raiya terus melangkah hingga 
menemukan Arsya yang tertidur di sofa dengan laptop di 
perutnya. Wow, bagaimana bisa benda itu tidak terjatuh? 
Ajaib. 

Padahal hanya selang tiga puluh menit sejak Arsya 
menelepon Raiya, gadis itu langsung menuju rumahnya. 
Namun, lihat, sekarang Arsya malah terlelap hingga 
mulutnya menganga. 

Jika begini keadaannya, Raiya jadi bingung harus 
bagaimana. Ia tidak akan tega jika harus membangunkan 
Arsya. Nampaknya lelaki itu sedang tertidur dengan 
sangat pulas. Namun, tidak mungkin jika Raiya hanya 
duduk diam tanpa melakukan apa pun. 

Raiya menoleh ke kanan dan kiri, menatap sekeliling 
sambil berpikir apa yang harus dirinya lakukan sambil 
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menungguArsyaterbangun. Lalu, pandangannyamengarah 
pada lantai rumah yang kotor. Seperti sebuah lampu yang 
tiba-tiba menyala, akhirnya Raiya mendapatkan jawaban 
atas apa yang harus dirinya lakukan. 

Semoga Arsya tidak menganggap Raiya lancang karena 
membersihkan rumahnya tanpa izin. Karena sungguh, ia 
risi sekali dengan keadaan rumah lelaki itu sekarang. 

Raiya kira, hanya ruang tamu Arsya yang keadaannya 
mengenaskan, tetapi dapur pun tidak lebih baik. Beberapa 
alat makan dan memasak juga terlihat berantakan dan 
kotor. Sangat berbanding terbalik dengan kepribadian 
lelaki itu. Untung saja Raiya terbiasa membersihkan 
peralatan-peralatan kotor seperti ini, jadi ia tidak 
mengalami kesulitan sama sekali. 

Seakan enggan berhenti sampai di situ, setelah selesai 
membersihkan rumah Arsya, Raiya mengintip isi kulkas. 
Astaga, bagaimana bisa dunia bersikap tidak adil? Isi 
kulkas Arsya sangat penuh dan semuanya terlihat mahal. 
Mulai dari sayur-sayuran yang segar, buah, serta berbagai 
jenis minuman sehat bertengger dengan rapi. 

Boro-boro sayuran dan buah, kadang Raiya hanya 
memiliki stok mie instan untuk keadaan darurat. 

Oke, baiklah, Raiya harus benar-benar berhenti 
membandingkan hidupnya dengan hidup Arsya. 

Makanan apa yang bisa Raiya masak untuk Arsya? 
Sesuatu yang sehat dan sudah pasti lelaki itu sukai. 
Otaknya bergerak dengan sangat keras untuk menemukan 
jawaban. Namun, sepertinya Raiya memang tidak berbakat 
untuk memasak menu sehat. 

Pilihan Raiya jatuh pada nasi goreng dengan topping 
super banyak. Mulai dari kacang polong, daging ayam, 
hingga sayuran seperti brokoli. 

Semoga Arsya tidak menganggap aneh masakan Raiya. 
Gadis itu berdebar menerka-nerka tentang respon Arsya 
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nantinya. 


Arsya terusik dari tidurnya saat mencium sesuatu 
yang berasal dari dapurnya. Bukan bau gosong, melainkan 
harum masakan yang membuat cacing-cacing dalam perut 
meronta-ronta. 

Dengan nyawa yang belum terkumpul sepenuhnya, 
Arsya mendudukkan diri. Kepalanya cukup sakit karena 
baru tidur dua jam. Ini pertama kalinya Arsya tidak tidur 
sepanjang hari karena memikirkan tentang naskahnya. 

Setelah semua kesadarannya terkumpul, Arsya cukup 
tercengang kala melihat keadaan rumahnya yang sudah 
berubah drastis. Seingatnya sebelum ia tidur tadi, keadan 
rumah persis seperti kapal pecah yang mengenaskan. 
Namun, sekarang semua kembali terlihat normal. 

Siapa yang merapikan semuanya? 

Kaki Arsya melangkah menuju dapur dengan kepala 
yang bertanya-tanya tentang apa yang terjadi saat dirinya 
tidur. 

Dan, bagaimana bisa Raiya terlihat cantik pada setiap 
kegiatan yang sedang gadis itu lakukan? 

Raiya terlihat cantik saat memakai apron, Raiya 
terlihat cantik saat mereka sedang kencan, dan Raiya 
terlihat lebih cantik saat sedang memasak. 

“Kamu ngapain, Ra?” 

Raiya langsung membalikkan badan dan menatap 
Arsya dengan sorot yang sulit diartikan. “Eng ... aku lagi 
masak nasi goreng. Soalnya tadi kamu tidur, terus aku 
bingung mau ngapain, ucapnya. 

Arsya menatap Raiya tanpa berkedip. “Kamu yang 
beresin rumah aku, ya?” 

“Liya. Tadi berantakan banget ... eng, maaf, ya, gak 
minta izin dulu. Kamu gak marah, kan?” Raiya menatap 
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wajah Arsya dengan takut-takut sambil menunggu 
jawaban lelaki itu. 

“Aku panggil kamu ke sini bukan buat suruh kamu 
beresin rumah, Ra.” 

Nyali Raiya mendadak ciut. Apa Arsya marah karena 
dirinya bersikap lancang? Harusnya tadi Raiya duduk saja 
di teras sampai lelaki itu terbangun dan meneleponnya 
lagi, bukan malah bersikap seenaknya sendiri. 

“Aku minta kamu ke sini buat temenin aku karena aku 
bener-bener lagi butuh kamu.” 

“Jadi, kamu gak marah?” 

“Enggak. Ngapain marah?” tanya Arsya balik dengan 
sebuah senyum manis yang terukir di wajahnya. 

“Kirain marah karena aku lancang.” 

Arsya mendekat, menghampiri Raiya. Tangannya 
bergerak untuk merapikan helaian rambut yang 
membingkai wajah gadis itu. “Harusnya kamu yang marah 
karena dateng-dateng malah capek beresin rumah aku,” ia 
melanjutkan, “maaf, ya, aku selalu repotin kamu. Sekarang 
kita makan bareng, ya? Kamu udah selesai masaknya, 
kan?” 

Padahal Raiya sudah berbulan-bulan menjalin 
kasih dengan Arsya. Namun, ia tetap berdebar dengan 
perlakuan lelaki itu. Raiya hanya mengangguk mengiyakan 
pertanyaan Arsya tadi. 

Arsya membawa dua piring untuknya dan Raiya ke 
sofa, tapi setelah meletakan kedua piring tersebut, lelaki 
itu kembali bangkit untuk melakukan sesuatu. Tidak 
berselang lama, sebuah alunan musik terputar di ruang 
tamu Arsya. 

Lelaki itu kembali duduk di samping Raiya sambil 
tersenyum. Tangannya menunjuk ke arah meja dekat 
jendela sambil berkata, “Itu piringan hitam papi. Koleksi 
dia semua, tapi karena jarang dipakai, ya udah, aku bawa. 


Andah RA | 141 


Biar berasa di restoran aja makannya kita.” 

Raiya terkekeh. Restoran apanya? Ya, mereka hanya 
makan nasi goreng biasa. 

“Enak gak? Aku gak tahu ini termasuk makanan sehat 
yang kamu suka atau enggak, tapi aku jamin kenyang, 
kok!” ucap Raiya dengan percaya diri. 

Arsya tertawa sebelum menyuapkan nasi ke dalam 
mulutnya. Dengan lembut, ia mengusap kepala Raiya. 
“Makanan sehat gak berlaku saat lagi pusing,” jawabnya. 

“Pusing kenapa?” 

“Naskah aku yang Renjana itu belum selesai-selesai.” 

“Terus?” 


“Makan dulu, deh, baru nanti aku ceritain.” 
Kak 


Sejak Arsya tahu Raiya tidak menyukai sesuatu 
dengan akhir menyedihkan, entah kenapa pendirian 
Arsya seolah goyah. Hal ini sangat berpengaruh pada 
naskah pertamanya yang entah kenapa ingin sekali Arsya 
dedikasikan kepada Raiya. 

Namun, jangankan berkenan, mungkin Raiya malah 
ngambek jika cerita tersebut berakhir menyedihkan 
seperti alur yang direncanakan. 

Tubuh Raiya merinding saat membaca sinopsis naskah 
Arsya. Entah kenapa ia merasa cerita ini seperti memiliki 
nyawa, seakan bukan sekadar untaian kata. 

“Ini tentang apa ...?” tanya Raiya. Ia menatap Arsya 
lekat, menunggu jawaban. 

Arsya menggaruk rambutnya sebelum menjawab, 
“Tentang Renjana.” 

“Aku tahu. Maksudnya si Renjana kenapa?” 

“Dia lumpuh.” 

Raiya melongo. Jadi, tokoh Renjana marah kepada 
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semesta karenaia lumpuh? Belum juga Raiya mendapatkan 
jawaban, Arya kembali mengatakan sesuatu yang 
membuatnya melotot tidak percaya. 

“Renjana lumpuh karena kecelakaan yang menimpa 
dia. Kecelakaan itu terjadi waktu Renjana mau lomba. 
Kecelakaan itu juga merenggut nyawa orang tuanya,” kata 
Arsya. Ia sangat berdebar hanya karena mengatakan hal 
tersebut. 

Mendengar perkataan Arsya, Raiya seperti merasakan 
cubitan pada dadanya yang menimbulkan sedikit rasa 
sesak. Entah kenapa hal tersebut membuat dirinya teringat 
dengan sosok ibu. 

“Wow. T-terus? Kayak film IfI Stay gitu, ya?” 

Arsya menggeleng. Enak saja naskah yang dibuatnya 
setengah mati disamakan oleh cerita lain, padahal Raiya 
belum membacanya. “Si Renjana itu penari dan mereka 
mau ke lomba yang lagi dia ikutin, tapi—” 

“Kamunulisini kapan, ya?” potong Raiya dengan cepat. 
Ia tidak bisa mendengarkan penjelasan Arsya selanjutnya 
karena, sungguh, dadanya mendadak sesak. 

“"M-maksudnya?" tanya Arsya gugup. 

Mungkin ini terdengar terlalu percaya diri, tapi Raiya 
seperti melihat refleksinya pada penjelasan singkat 
mengenai Renjana. “Ya ... kamu kapan nulisnya? Setelah 
tahu cerita tentang aku atau—” 

Kali ini giliran Arsya yang tersenyum dan memotong 
ucapan Raiya, “Iya. Kalau kamu bertanya apakah Renjana 
adalah kamu, jawabannya iya. Renjana adalah kamu dan 
kamu akan jadi orang pertama yang membaca cerita ini.” 

Raiya bisa merasakan bagaimana air matanya 
mendesak untuk terjatuh. Sialan, kenapa Arsya harus 
membahas tentang kesedihannya dan menuliskan 
semuanya dalam bentuk cerita, sih? 

“Hidup aku bukan untuk naskah cerita kamu, Sya.” 
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Ada sedikit kekecewaan dari nada suara Raiya. Arsya bisa 
mengetahui hal tersebut dengan sangat mudah. 

Arsya tahu Raiya akan berkata demikian, tapi gadis itu 
belum membaca apa yang dirinya tuliskan tentang Raiya 
Anzara. “Aku pengen kamu baca. I want you to know how 
I look at you. Kamu akan dapat jawabannya setelah kamu 
baca cerita ini secara keseluruhan,” jelasnya lembut. 

Raiya menunduk, masih merasakan perasaan yang 
bercampur aduk di dadanya. 

“You are my muse, Ra. Dan, kamu harus tahu semua itu 
dari cerita ini, kamu harus tahu kalau nyawa di setiap kata 
yang aku tulis itu ada karena kehadiran kamu.” 
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UNGKAPAN RASA DARI SANG 
BULAN KEPADA IAUTAN 


“Kepada langit yang megah dan memukau, rembulan seorang 
diri membisikkan cintanya, berharap perasaan itu sampai 
dan disambut oleh derai ombak penuh bahagia.” 


SUDAH HAMPIR satu bulan lamanya Raiya tidak bertemu 
Arsya sejak kejadian naskah cerita Renjana. Bisa dibilang, 
Raiya sedikit ngambek. Gadis itu masih tidak habis pikir 
kenapa Arsya menulis sebuah cerita tentang dirinya. 

Meski harus Raiya akui cerita Renjana adalah salah 
satu cerita terbaik yang pernah ia baca, tapi tetap saja 
ada perasaan mengganjal. Namun, pagi ini, seperti biasa, 
Arsyanendra hadir di depan pintu kamar Raiya sambil 
mengulas sebuah senyum manis. Raiya rasa, Arsya 
memiliki senyum yang menular. Buktinya, sekarang ia 
ikut tersenyum. 

“Hai, Ra,” sapanya dengan nada yang begitu hangat. 

“Apa?” tanya Raiya dengan sedikit galak. Sebenarnya 
ia hanya iseng, Raiya ingin melihat reaksi Arsya. 

Arsya mendekat dan tangannya menangkup wajah 
Raiya gemas. “Masa masih ngambek, sih? Emang belum 
baca sampai habis, ya?” 
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Raiya merengut, ingin melepaskan diri dari Arsya. 
Namun, tangan lelaki itu begitu erat menahan wajahnya. 
“Jadi, kamu pacarin aku cuman buat bikin buku, ya, Sya?” 

Pertanyaan Raiya membuat Arsya membulatkan 
matanya. Ia langsung memeluk gadis itu dengan sangat 
erat. “Sumpah demi Tuhan enggak, Ra! A-aku beneran 
nulis cerita itu supaya kamu tahu kalau—" 

“Gak papa, sih, asal bukunya bagus terus kayak gini, 
hehehe.” 

Arsya melepaskan rengkuhannya untuk menatap 
Raiya. Apa maksudnya gadis itu? Baru kali ini senyuman 
Raiya terasa mengganggu di mata Arsya. Bukan karena 
tidak suka, tapi karena dalam senyuman itu ia bisa melihat 
keisengan Raiya. Padahal ia sudah sangat takut jika 
karyanya akan menyinggung perasaan gadis itu. Namun, 
lihat apa yang Raiya lakukan? Gadis itu malah memasang 
wajah tanpa dosa. 

“Lucu gak bercanda kayak gitu?” tanya Arsya tegas. 
Kali ini ia tidak suka dengan candaan Raiya. Menurutnya 
topik seperti itu tidak pantas dijadikan bahan lelucon. 
Arsya tidak suka Raiya berpikir perasaannya tidak tulus. 

Raiya mendongak, tanpa sadar tangannya 
menggenggam tangan Arsya sambil bertanya, “Kok kamu 
marah? Aku cuman bercanda, loh, Sya.” 

“Aku gak suka. Kamu bukan objek untuk apa pun, Ra,” 
sahut Arsya masih dengan nada yang tajam. 

“Iya ... kan aku cuman bercanda. Nih, buktinya aku 
senyum!” 

Ya ampun, sepertinya Arsya menemukan satu 
lagi kelemahan dirinya. Apa lagi kalau bukan senyum 
menggemaskan Raiya? Beruntung karena masih pagi, 
kosan Raiya cukup sepi. Jadi, Arsya bisa mengecup pipi 
gadis itu singkat tanpa takut dilihat siapa pun. 

“Aku boleh masuk gak? Ada yang mau aku omongin.” 
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Raiya benar-benar kaget ketika Arsya mengajaknya 
untuk short trip selama dua hari. Ini pertama kalinya bagi 
Raiya. Awalnya, Raiya menolak. Bukannya tidak mau, tapi 
ja masih tidak terbiasa pergi keluar kota berdua dengan 
seorang laki-laki. Namun, karena Arsya terus meyakinkan 
tidak akan terjadi apa-apa, dan ini semua untuk merayakan 
ulang tahunnya. Raiya pun mengalah. 

Sambil menyiapkan barang-barang yang ingin dirinya 
bawa, Raiya juga berpikir keras hadiah apa yang harus 
ia berikan untuk Arsya. Tidak mungkin jika ia hanya 
memberikan lukisan yang waktu itu Arsya minta. Itu 
bukanlah hadiah, tapi sebuah janji. 

Dengan waktu yang singkat ini, Raiya benar-benar 
kebingungan menyiapkan semuanya. Kenapa Arsya 
tidak memberitahunya dari jauh-jauh hari? Kenapa baru 
sekarang? 

Tiga puluh menit sebelum Arsya menjemputnya, Raiya 
hampir selesai dengan urusannya. Ia akhirnya berhasil 
membuat sesuatu sebagai kado untuk Arsya. Semoga lelaki 
itu akan menyukainya. 

Tepat setelah Raiya selesai berias dan menguncir 
rambut, pintu kamarnya diketuk dari luar. Pasti itu Arsya, 
batinnya. 

Wajah Raiya mendadak bersemu saat melihat Arsya 
berdiri di depan pintu kamarnya dengan sebuah senyum 
memukau. Bukan hanya itu, tapi ada hal lain yang 
membuat Raiya berdebar, yaitu penampilan Arsya sore ini. 

Arsya terlihat begitu tampan dengan kemeja hitam 
polos dengan celana berwarna senada, dan kepala yang 
tidak dihiasi oleh topi. Rambut lelaki itu sudah cukup 
panjang dan hal tersebut berhasil menambah ketampanan 
Arsya. 
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Ia sangat beruntung memiliki kekasih seperti Arsya. 

“Udah siap, kan?” 

“Mau langsungjalan, kan?” tanya Raiya balik. 

Arsya mengangguk dan mengambil alih tas berwarna 
biru cerah milik Raiya. “Iya. Yuk. Sini aku bawain tasnya.” 

Selama hampir 22 tahun hidup, ini adalah pertama 
kalinya Raiya pergi ke luar kota dengan lelaki yang berstatus 
kekasihnya. Astaga, jantungnya berdegup kencang karena 
perasaan yang sulit dijelaskan. 

Raiya yakin pendingin mobil Arsya berfungsi dengan 
baik. Namun, tangannya tetap basah karena keringat. 
Astaga, Raiya sangat gugup. 

“Kita ke Anyer, Ra. Cuman tiga jam, sih, kalau lancar. 
Kamu tidur aja kalau ngantuk,” kata Arsya. Lelaki itu 
sudah terfokus dengan jalanan yang ada di depannya. 
Sebenarnya Raiya tidak terlalu mengantuk, tapi karena ia 
merasa sangat gugup, jadi gadis itu berpura-pura menutup 
matanya guna meredakan debaran jantungnya yang tidak 
keruan. 

Di perjalanan hanya ada lantunan musik yang berasal 
dari radio. Arsya hanya sesekali menggumam sambil fokus 
menyetir. Dalam beberapa menit pertama, Raiya masih 
mendengar semua itu. Namun, kemudian ia terlelap tanpa 
sadar. 

Setidaknya hingga suara Arsya dan tepukan lembut 
pada pipi Raiya berhasil membangunkan gadis itu. Raiya 
mengerjapkan mata berkali-kali sambil mengumpulkan 
kesadaran. Apa sudah sampai? tanyanya dalam hati. 

Raiya menegakkan tubuhnya yang semula bersandar 
pada jok. Di depan matanya ada hamparan laut dan juga 
bangunan mewah yang ia yakini adalah sebuah vila. Raiya 
menoleh ke arah Arsya dan mendapatkan senyuman manis 
dari lelaki itu. 

“Udah sampe. Turunin barang dulu, yuk? Baru nanti 
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kita lihat sunset di dekat menara mercusuar,” ajak Arsya. 
Raiya tentu saja mengangguk dan segera melepas sabuk 
pengamannya, lalu keluar mobil. 

Arsya membawa hampir semua barang bawaan mereka 
kecuali tas-tas kecil miliknya dan Raiya. Ransel besar yang 
berisi pakaian dan makanan sudah ada di punggung lelaki 
tampan itu sebelum Raiya sempat mengambilnya. 

Mata Raiya melotot saat memasuki vila ini. Astaga, 
vila di hadapannya sangat mewah dan cantik. Kira-kira 
berapa harga sewa untuk semalamnya, ya? Raiya yakin 
pasti harganya jutaan, tentu saja mahal. 

“Ini vila keluarga aku, Ra. Memang jarang didatengin, 
tapi gak serem, kok, soalnya ada yang jaga.” Perkataan 
Arsya berhasil membuat Raiya menganga. Apa? Jadi, vila 
ini milik keluarga Arsya? Apa jangan-jangan Arsya adalah 
anak konglomerat di negeri ini? 

Langkah Arsya berhenti pada salah satu kamar. Ia 
berbalik pada Raiya yang ada di belakangnya. “Di sini 
kamarnya banyak, tapi besar-besar. Kita tidur berdua aja, 
ya? Aku udah minta mas yang jaga untuk ganti kasur jadi 
double room.” 

Raiya menatap sekeliling. Vila ini memang sangat luas 
dan sepertinya ia lebih takut hantu daripada Arsya. Lelaki 
itu berhasil mengambil kepercayaan Raiya sepenuhnya 
tanpa ada paksaan dan tekanan sedikit pun. 

“Aku percaya, kok, sama kamu, Sya.” Perkataan singkat 
yang keluar dari mulut Raiya, benar-benar membuat hati 
Arsya menghangat. Mendapatkan kepercayaan dari orang 
yang kita sayangi bukankah sangat berharga? Arsya seperti 
mendapatkan berlian paling mahal di dunia ini. 

Ya ampun! Ini Raiya yang terlalu norak, atau memang 
vila milik keluarga Arsya penuh dengan kejutan, sih? 
Kamar yang akan mereka tempati ternyata memiliki 
pintu kaca super besar dengan pemandangan hamparan 
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laut secara langsung. Bahkan, di depan kamar ada sebuah 
teras yang bisa menjadi spot terbaik untuk menikmati 
pemandangan ini. 

“Sya, kayaknya kita lihat sunset dari sini aja udah 
cukup, ya?” tanya Raiya. Gadis itu benar-benar menyukai 
tempat ini. Ia hanya ingin menghabiskan banyak waktu di 
sini. 

Setelah Arsya meletakan bawaannya, ia menyusul 
Raiya yang berdiri di depan pintu kaca tersebut. “Kamu 
mau di sini? Ya udah, gak papa. Di sini juga udah oke, kok, 
tapi kalau di tebing, tuh, bener-bener kelihatan hamparan 
lautan sama langitnya,” jelasnya. 

Tatapan Raiya hanya mengarah pada pemandangan 
yang ada di depannya. Ia seperti tersihir dengan semua 
keindahan yang ditawarkan. Bahkan, gadis itu seakan 
melupakan kehadiran Arsya untuk sejenak. 

Arsya duduk di pinggir kasur, membiarkan Raiya 
menikmati pemandangan. “Ra, kamu mau istirahat dulu 
atau mandi dulu gak gitu? Atau makan? Biar aku bilang 
sama masnya untuk siapin panggangan buat barbeque.” 

Suara Arsya berhasil menginterupsi Raiya, membuat 
gadis itu mengalihkan perhatiannya. “Hng? Aku mandi 
dulu kali, ya? Kalau kamu mau siapin panggangan boleh, 
jadi pas aku selesai kita bisa langsung makan,” ucapnya. 

Arsya mengangguk setuju. Ia bangkit dari kasur dan 
bergegas untuk menyiapkan panggangan bersama penjaga 
vila. “Aku siapin dulu, ya.” 

Baru kali ini Raiya mandi dengan terburu-buru. Bukan 
karena takut, tapi gadis itu tidak mau menyianyiakan 
waktu berharga hanya untuk sesuatu yang sepele seperti 
mandi. Daripada berlama-lama di kamar mandi, lebih baik 
Raiya duduk di teras depan kamar sambil menatap lautan. 

Raiya memakai kaos putih polos yang sedikit longgar 
dengan celana kulot berwarna hitam yang panjangnya 
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sedikit di bawah lutut. Sepertinya tidak salah kostum. Iya, 
kan? Mereka hanya mau menikmati barbegue di pinggir 
pantai, kan, bukan makan ala Gala Dinner? 

Tidak lama setelah Raiya selesai mandi dan duduk di 
teras, Arsya sudah datang bersama penjaga vila dengan 
membawa panggangan dan segala macam peralatan serta 
bahan untuk acara barbegue mereka. 

“Mau dinyalain sekarang, Den?” tanya lelaki paruh 
baya tersebut kepada Arsya. 

Arsya menggeleng lalu menjawab, “Nanti aja, biar saya 
yang nyalain. Makasih, ya, Pak.” 

“Oh, baik. Saya di rumah bawah, kok, stand by. Nanti 
kalau ada perlu telepon aja, ya, Den,” ucap lelaki itu dengan 
sopan sebelum pamit undur diri. 

Arsya menoleh, menatap Raiya yang ternyata sedang 
menatap dirinya. “Ra, udah lapar belum? Aku mandi 
bentar, ya? Gak enak bau asem gini badanku. Gak papa, 
kan, nunggu sebentar?” 

Sebenarnya Arsya ini sedang merendah untuk meroket 
atau bagaimana, sih? Jelas-jelas Raiya masih mencium 
bau harum dari tubuh lelaki itu. Bisa-bisanya Arsya bilang 
jika dirinya bau asem. Bagaimana kabar Raiya yang hanya 
menggunakan parfum minimarket? 

“Ya udah, kamu bersih-bersih dulu gak papa, kok.” 

Saat punggung Arsya berlalu, Raiya hanya berharap 
jika short trip ini akan berjalan dengan sempurna. Semoga 
Arsya merasakan kebahagiaan untuk ulang tahunnya 
esok hari. Betul, harapan sederhana, tapi akan sangat 
menyedihkan jika tidak terlaksana. 

Arsya tidak membutuhkan waktu lama untuk 
mandi. Ia selesai tepat saat langit mulai berwarna jingga. 
Memamerkan salah satu mahakaryanya yang bernama 
cakrawala. Saat ini Arsya tidak tahu mana yang lebih 
cantik, langit dengan cakrawalanya atau Raiya Anzara 
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dengan matanya yang berbinar. Keduanya bersaing untuk 
mencuri antensi Arsya. Kemudian, tanpa ragu, ia sudah 
menemukan yang paling cantik dari yang tercantik. 

“Sya, liat, deh, masa—” Raiya mendadak salah tingkah 
saat mendapati Arsya menatapnya dengan begitu intens. 
Wajahnya segera bersemu karena malu. 

“Cantik,” katanya, “kamu cantik banget, Ra.” Arsya 
mengatakan itu dengan nyaris menggumam. 

Jantung Raiya berdegup dengan cepat, apalagi 
ketika Arsya duduk di sampingnya. Tatapan Arsya hanya 
mengarah pada Raiya seorang, seakan gadis itu adalah 
pusat dunianya berputar. 

“Ini tempat favorit aku. Saat aku sumpek, sedih, 
marah, ini tempat yang akan aku tuju. Mungkin karena 
mami ngelahirin aku di sini juga, jadi aku seperti punya 
ikatan batin,” jelas Arsya, kali ini tatapannya beralih pada 
hamparan laut biru dengan ombak yang mulai tinggi 
karena air pasang. 

Arsya terus berceloteh meski Raiya hanya diam 
mendengarkan. "Kamu tahu gak kenapa mami namain 
aku Sagara? Karena aku lahir di depan lautan. In this 
room, lanjutnya. “Dan, kali ini aku dateng bukan hanya 
untuk merayakan ulang tahun aku, tapi untuk merayakan 
anniversary pertama sama pacar aku.” 

Mata Raiya membulat. Maksudnya, mereka sudah satu 
tahun menjalin kasih? Kenapa Raiya tidak menyadarinya? 

Melihat ekspresi Raiya, Arsya tersadar akan satu hal. 
“Kamu lupa, ya?” 

Raiya menunduk karena merasa bersalah. Kenapa 
ia tidak mengingat hal ini? Bukankah mereka baru 
berpacaran selama delapan bulan? Atau berapa, sih? Sial, 
Raiya benar-benar lupa. 

“Sya... maaf.” 

Arsya tersenyum, terlihat tidak peduli jika Raiya lupa. 
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Gadis itu memiliki banyak hal yang harus dipikirkan, dan 
hal seperti ini bukan sebuah masalah yang besar. “Gak 
papa. Gak kerasa, ya, kita udah satu tahun pacaran?” 

Sungguh, Raiya benar-benar merasa bersalah dengan 
kecerobohannya. “Iya. Cepet banget. Makanya aku gak 
nyangka ternyata udah selama ini,” ucapnya pelan. 

“Its okay, Ra. Kamu gak perlu ngerasa bersalah karena 
aku gak butuh yang lain selain keberadaan kamu.” 

Tiba-tiba Raiya teringat sesuatu. Mudah-mudahan hal 
ini bisa memperbaiki suasana yang mendadak canggung. 
Raiya bangkit dari kursi dan masuk ke dalam kamar untuk 
mengambil sesuatu. Tatapan Arsya mengikuti ke mana 
gadis itu melangkah. 

Ketika kembali, Raiya duduk dengan sebuah senyuman 
merekah. Sebuah benda yang dibungkus dengan kertas 
cokelat dipeluknya. Lalu .... “Ini ... hadiah buat kamu.” 
Raiya memberikan benda itu. “Maaf, ya, aku gak terlalu 
well-prepared soal ini.” 

Raiya melanjutkan ketika Arsya masih terkesima 
dengan ukuran benda tadi. Diletakkan di mana sewaktu 
di mobil? Apa inilah isi ranselnya—atau bagaimana? Atau 
Raiya mengalihkan perhatiannya saat akan memasukan 
benda itu? Arsya seketika tidak bisa berpikir. 

“Waktu itu kamu minta aku lukisin sesuatu, kan? Nah, 
ini hasilnya. Semoga kamu suka, ya,” 

Arsya menatap Raiya bergantian dengan benda yang 
ada di genggamannya. Ia membuka hadiah tersebut 
dengan sangat tergesa-gesa karena penasaran. Ternyata 
ada sebuah buku catatan berwarna hitam polos, lalu 
lukisan hamparan laut dan cahaya bulan yang memukau. 

“Kamu jangan buang-buang kertas kayak waktu itu 
lagi. Kalau kamu mau nulis catatan tentang naskah kamu, 
bisa tulis di situ,” kata Raiya. 

Di sela pahamnya terhadap penjelasan sang kekasih, 
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Arsya kira ini hanya buku catatan biasa. Namun, setelah 
ja membuka sampulnya, ada sebuah lukisan lautan yang 
tertempel dengan sangat indah pada halaman pertama 
buku tersebut. 

“Aku searching arti nama kamu ... ternyata lautan. 
Alhamdulillah bener, hehehe. Terus, aku ngelukis itu 
dengan waktu yang mepet, jadi nggak terlalu natural kayak 
lautan di depan sana. Maaf, ya, Sya. Keliatan murahan, 
ya?” 

Mata Arsya berkaca-kaca. Kapan terakhir kali ia 
mendapatkan hadiah ulang tahun seperti ini? Selama ini 
ia hanya mendapatkan hadiah yang memiliki nilai rupiah 
yang besar, tapi nihil usaha. Hadiah Raiya berbeda. Meski 
tidak mahal, usaha Raiya untuk melukis pada buku catatan 
ini sangat luar biasa. Arsya merasa berharga. 

“Ra, bisa gak kamu berhenti insecure?” 

“Hah...?” 

“Apa yang kamu berikan selalu lebih dari yang kamu 
kira. You are so precious, Ra. Makasih banyak, ya. Sumpah, 
aku seneng banget. Demi apa pun,” ucap Arsya, terdengar 
sungguh-sungguh. 

“I-tapi aku gak ngapa—" 

“Aku boleh gak, Ra, cium kamu?” 

Ini kedua kalinya Raiya merasakan bagaimana bibir 
lelaki itu bergerak di antara bibirnya. Ini seperti adegan di 
novel-novel romantis. Raiya sangat berdebar, bukan hanya 
karena pergerakan bibir Arsya yang mengunci bibirnya, 
tapi juga bagaimana jemari lelaki itu menggenggam 
tangannya erat. 

Raiya bisa merasakan oksigen di antara mereka 
menipis. Namun, tidak ada sedikit pun niatan untuk 
menjauh baik dari dirinya atau Arsya. Mereka seakan 
tenggelam dalam sesuatu yang tidak bisa dijelaskan. 

“Aku sayang—” 
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Untuk kali ini, Raiya merasa harus mengucapkan 
kalimat tersebut lebih dulu. Ia sangat jarang menyatakan 
rasa sayangnya pada Arsya, padahal Raiya hanya merasa 
tidak percaya diri untuk mengungkapkan perasaannya. 
Namun, di sore hari sebelum Arsya ulang tahun esok, 
dan di bawah langit sore yang menawan, Raiya berhasil 
mengalahkan rasa tidak percaya dirinya. 

“Aku sayang kamu, Sya. You changed my life, and I'm so 
grateful to have you.” 
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BAGIAN TIGA 
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DOA YANG DIPANJATKAN KEPADA 
SEMESTA 


“Manusia memanjatkan doa yang tidak terhitung banyaknya 
kepada semesta, berharap jika Sang Pemilik segalanya 
mengabulkan harapan-harapan tersebut, menjadikannya 
sebuah kenyataan manis.” 


TIGA TAHUN KEMUDIAN. 

Dari sekian banyak umat manusia, beberapa di 
antaranya sangat gemar bekerja untuk mengacuhkan 
rasa kantuk dan lelah yang sudah bergelayut manja. 
Raiya Anzara adalah bagian dari kaum yang memang hobi 
bekerja. Bukan tanpa alasan, pekerjaannya yang sekarang 
adalah salah satu impian Raiya. Ia tetap bisa menggambar 
sesuatu dan menghasilkan uang dari kegiatan itu. Menjadi 
seorang desainer grafis merupakan hal yang ia syukuri. 

“Ra, serius kamu gak ngantuk?” Mungkin Arsya sudah 
mulai bosan menanyakan pertanyaan yang sama kepada 
Raiya berkali-kali dan selalu mendapat jawaban yang sama. 

“Kamu kalau mau tidur, ya udah, tidur aja, Sya,” jawab 
Raiya dengan tatapan yang masih terfokus pada layar 
laptopnya. 
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Menemani Raiya yang bekerja sampai larut mungkin 
masuk pada daftar sepuluh malam yang paling Arsya benci 
sekaligus sukai. Begadang adalah hal yang sangat Arsya 
hindari. Menurutnya dampak negatifnya lebih banyak. 
Namun, melihat Raiya yang terfokus pada pekerjaannya 
adalah satu pengecualian. 

“Nengok, Ra.” 

Raiya menoleh ke arah ponselnya, di sana Arsya sedang 
memegang kamera analog dan mengarahkan kamera 
tersebut untuk memotret Raiya. Apa coba faedahnya? 

“Mentang-mentang kamera baru, dimainin terus,” 
ledek Raiya. Arsya terkekeh mendengarnya. Akhir-akhir 
ini ia memang sedang gemar menggunakan kamera analog 
yang baru saja dibelinya di salah satu e-commerce. 

Untuk ke sekian kalinya Raiya melihat Arsya menguap, 
sepertinya lelaki itu memang sudah sangat mengantuk. Ia 
melirik jam digital yang ada di laptopnya, sedikit terlonjak 
karena sudah menunjukan pukul satu dini hari. 

“Kayaknya aku mau tidur, deh, Sya.” 

“Kamu harusnya melakukan hal itu dari berjam-jam yang 
lalu, Ra.” 

Raiya menyengir. Setelah menyimpan file pekerjaannya 
dan mematikan laptop, ia langsung rebahan sambil 
memegang ponsel yang sedang menampilkan wajah 
ngantuk Arsyanendra Sagara, sang novelis ternama. 

“Makasih, ganteng, udah temenin aku lembur 
lagi,” kata Raiya dengan suara yang sengaja dibuat-buat 
menggemaskan. 

Arsya bergumam, “Kerja sewajarnya aja. Kalau sakit, 
yang rugi, kan, kamu ... bukan siapa-siapa.” 

“Siap, Pak!” 

“Kamu cewek, gak bagus begadang terus. Nanti kantong 
matanya hitam.” 

“Kan aku pakai eyecream.” 
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Jujur, Raiya bukanlah tipe gadis yang Arsya akan 
kencani dengan semua sikap keras kepalanya. Namun, lagi- 
lagi Raiya adalah satu dari sekian banyak pengecualian. 

“Awas, ya, besok kalau ngeluh ngantuk, gak bakal aku 
dengerin,” ucap Arsya dengan nada ancaman. 

Raiya merengut, lalu berkata, “Ngeluh pasti, Sya, tapi, 
kan, kalau ngantuk jadi aku ada alasan minum kopi susu 
keluarga FamilyMart .” 

Ada saja argumen Raiya yang mampu mementalkan 
ucapan Arsya. Harusnya gadis itu menjadi pembicara saja 
kalau memang hobi berdebat. “Kamu tahu gak kalori yang 
terkan—” 

Sebelum Arsya berhasil menyelesaikan ucapannya, 
Raiya sudah terlebih dahulu memotong. Ia menjulurkan 
lidahnya untuk lagi-lagi meledek Arsya. “Gak tahu!” 

Kalau harus meladenin Raiya dan semua sikap keras 
kepalanya, mungkin Arsya akan tidur subuh. Jadi, biarlah 
gadis itu melakukan apa yang ingin ia lakukan asal tidak 
merugikan saja. “Hmm, ya, ya, cewek selalu benar.” 

“Cewek selalu benar, tapi kalau ada pelecehan seksual, 
yang disalahin tetep ceweknya.” 

Kenapa, sih, Raiya selalu saja punya topik random untuk 
dibicarakan? Perasaan, tadi mereka sedang membicarakan 
kalori yang terkandung dalam segelas kopi, lalu kenapa 
sekarang beralih ke tindakan pelecehan seksual? 

"Makanya, sebelum diapa-apain sama cowok, kamu 
harus pukul duluan, Ra,” sahut Arsya. Meskipun diselipkan 
nada yang sedikit jenaka di sana, ucapannya bersungguh- 
sungguh. 

Raiya memiringkan posisi tidurnya, lalu menjawab, 
“Aku gak bakal diapa-apainlah sama cowok, kan ada kamu.” 

Perkataan itu sukses membuat Arsya tersenyum. Ia 
sangat bahagia saat Raiya merasa aman di dekatnya, dan 
memang hal itulah yang Arsya inginkan. Menimbulkan 
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perasaan aman dan nyaman untuk wanita yang ia sayangi 
dan cintai. 

“Kecuali kamu, ya, yang bikin aku kenapa-napa. Itu 
beda konteks,” kata Raiya. 

Arsya terkekeh, lucu sekali mendengarkan ocehan 
Raiya seperti ia sedang mendengarkan penyiar radio 
dengan suara yang renyah dan memanjakan telinga. “Aku 
gak bakal bikin orang yang aku sayang kenapa-napalah. 
Gimana, sih, kamu?” 

“Inget. Harga diri seorang laki-laki itu terletak pada 
ucapannya, loh.” 

“Serius. Aku udah 27 tahun, ngapain bohong?” 

Raiya tertawa. “Bener, ya?” 

“Hmm.” 

“Ya udah?” 

“Ya udah apa?” 

Raiya tersenyum, manis sekali. Rasanya Arsya ingin 
men-screenshot tampilan yang ada di layarnya, tetapi ia 
lebih memilih menikmati hal indah ini dengan matanya 
sendiri. “Met bobo, ganteng, jangan lupa mimpi indah. 
Semoga besok kamu bisa lancar nulis naskahnya. Aku 
sayang kamu, mi amor.” 

Bibir Arsya terangkat melihat kelakuan Raiya dari 
layar ponselnya. Astaga, ternyata yang orang-orang bilang 
tentang jatuh berkali-kali itu nyata, ya? Arsya dibuat jatuh 
cinta berkali-kali dengan orang yang sama. Perasaan ini 
sangatlah indah. 

“Ya. Kamu juga selamat tidur, mimpi indah, dan jangan 
lupa sarapan.” 

“Iya, besok aku mau sarapan bubur ayam. Arsya besok 
sarapan apa?” 

“Oatmeal mungkin?” 

“Emang oatmeal enak, ya? Enakan bubur ayam tahu, 
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atau gak nasi uduk.” 

Lagi-lagi Arsya tersenyum. “Kalau kamu ngomong terus 
nanti kita gak tidur-tidur, loh.” 

Raiya nyengir. “Ya udah, aku matiin, ya. Bye, Arsya!” 

“Bye, Ra. I love you so much.” 

Setelah Raiya mematikan panggilan video call tersebut, 
Arsya tidak benar-benar langsung tertidur. Ia memandang 
langit-langit kamarnya sambil memanjatkan doa yang 
sama. Semoga saja, semesta mengizinkannya untuk terus 
menikmati malam-malam seperti ini bersama Raiya—atau 
mungkin bersama lebih banyak Arsya dan Raiya junior? 
Seperti ... bisa memeluk gadis itu sampai tertidur karena 
mereka sudah terikat oleh sesuatu yang sakral, misalnya? 

Semoga. 
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JANJI 


“Ketika sebuah janji sudah diucapkan, tidak ada hal lain yang 
wajib dilakukan selain menepatinya.” 


RAIYA MENYERUPUT kopinya tanpa ragu, mengacuhkan 
omelan Arsya di sebelahnya. Lelaki itu benar-benar 
cerewet, persis seperti ibu-ibu. Ketika menjemputnya di 
kantor tadi, Arsya tidak berhenti mengeluarkan petuah- 
petuah yang membuat kuping Raiya panas. 

“Bukannya berhenti, malah dilanjutin minum 
kopinya!” omel Arsya yang hanya dibalas oleh senyuman 
jahil dari Raiya. 

“Arsya, ini best seller-nya FamilyMart selain bobanya. 
Kamu kuno banget, deh. Gara-gara follow akun financial 
stable di media sosial, ya? Kok jadi kuno gini?” 

Arsya menghela napas, mengalihkan pandangannya 
dari jalanan untuk menatap Raiya. "Kamu tahu gak, sih, 
berapa banyak kalori yang terkandung dalam—" 

“Bodo amat.” 

Memang, ya, memisahkan Raiya dengan kopi bagaikan 
melepaskan lem dengan perangko. Sulit sekali. Tangan 
Arsya bergerak mengambil segelas kopi susu tersebut dari 
Raiya dan meminumnya sampai habis. 

“Kok dihabisin?!” pekik Raiya. 
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Arsya terkekeh. Mungkin Raiya memang tidak akan 
mendengarkan ucapannya untuk berhenti minum kopi, 
tapi tentu saja Arsya bisa mengurangi porsinya. 

“Too much caffeine it's not good for you, young lady.” 

Raiya merengut, bisa-bisanya Arsya mengatakan tidak 
menyukai kopi susu, tapi malah menghabiskannya. Dasar 
cowok munafik! “Bilang aja kamu memang pengen, tapi 
terlalu gengsi dengan pola hidup sehat kamu! Nyebelin. 
Malesin. Aku marah!” 

Arsya tersenyum. Raiya sangat menggemaskan jika 
sedang merajuk seperti itu. Arsya gemas sekali dan tidak 
bisa menahan diri untuk mencubit pipi gadis itu. “Dih, 
ngambek, kayak anak kecil. Kopi gitu doang berapa, sih? 
Aku bayarin, deh!” 

Raiya mendengkus, lantas mengempaskan tangan 
Arsya dari wajahnya. “Bukan masalah berapanya! Tadi, 
tuh, aku antre tahu, terus kamu —” 

“Ya udah, sebagai permintaan maaf, kita makan nasi 
bebek, deh,” bujuknya. 

“Gak! Paling aku doang yang makan, kamu enggak, 
karena udah malem. Itu, kan, bertentangan dengan pola 
hidup sehat kamu,” sungut Raiya. 

Arsya terkekeh. “Kali ini aku makan, janji.” 

Raiya langsung menoleh, lalu menatap Arsya lekat. 
“Serius?! Bohong dosa, loh!” 

“Serius. Ngapain, sih, bohong? Mau gak? Kalau gak 
mau, ya udah, kita pulang.” 

Tanpa berpikir lama, Raiya langsung mengangguk 
antusias, seakan melupakan kejadian tadi begitu saja 
hanya karena iming-iming makan nasi bebek berdua. 
Mungkin terdengar sederhana, tapi bisa makan malam 
bersama Arsya di tempat dan jam yang tidak sesuai dengan 
pola hidup sehat lelaki itu sangat berarti untuk Raiya. 

“Deal!” sorak Raiya heboh. Arsya menoleh sejenak 
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sebelum kembali terfokus pada jalanan. Menurutnya, ada 
yang lebih penting dari pola hidupnya, yaitu masa-masa 


seperti ini bersama Raiya. 
xxx 


Warung nasi bebek yang menjadi langganan Arsya 
sejak beberapa tahun lalu terletak di Taman Menteng, 
tempat berkumpulnya manusia dengan berbagai latar 
belakang dan kesibukan. Seperti malam ini, meski langit 
sudah gelap, masih ada saja anak muda yang menggunakan 
lapangan untuk bermain basket. 

Arsya dan Raiya sendiri memilih menepi agar tidak 
menyimpang dari tujuan mereka semula, warung nasi 
bebek. Keduanya mengambil duduk di pojok warung 
tersebut, menikmati nasi bebek yang diiringi oleh semilir 
angin malam yang segar dari jendela. 

“Tahu gak kenapa aku gak suka kamu minum kopi 
terus?” tanya Arsya. Raiya hanya mengedikkan bahu cuek, 
sepertinya masih cukup kesal karena masalah kopinya 
yang dihabiskan oleh Arsya di mobil tadi. 

“Kalo ngambek kita pulang,” ucap Arsya—sok— 
dingin. 

Akhirnya, Raiya menoleh, menatap kekasihnya 
tersebut dengan ekspresi kesal yang sangat kentara. Siapa 
yang ngambek, sih? Aku biasa aja,” bohongnya. 

“Kamu makannya aja telat. Kerja dari pagi sampai 
malam, makan cuman sekali, tapi minum kopinya bisa dua 
kali. Pulang-pulang bukan beli makanan, malah beli kopi 
lagi. Mau sakit lambung?” 

“Aku makan, Sya.” 

“Ya, emang. Aku, kan, bilang kamu makan, tapi 
banyakan kopinya daripada makannya. Iya, kan? Ngaku.” 

Raiya menghela napas, berdebat dengan Arsya 
memang tidak akan pernah bisa menang. “Di kantor, 
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tuh, suka hectic dan ngantuk, makanya aku minum kopi 
sehari—” 

“Aku ngerti gimana kerjaan kamu, tapi jangan lupa 
tentang kondisi tubuh kamu juga dong, Ra. Vitamin yang 
aku beliin diminum gak?” Suara Arsya yang melembut 
membuat Raiya mendongak, menatap wajah rupawan itu 
dengan mata berbinar. 

“Vitamin yang mana?” 

Rasanya Arsya ingin sekali mencubit hidung Raiya 
hingga memerah seperti badut. Bagaimana tubuh Raiya 
tidak kurus kering jika seperti ini? Jarang makan, tidak 
minum vitamin, kerja selama sepuluh jam per hari— 
seringkali lebih. Benar-benar perpaduan yang luar biasa. 

“Aku beliin kamu vitamin, tuh—” 

“Ih, kamu terakhir kasih aku vitamin yang halo beauty, 
ya! Itu aku minum tahu!” sanggah Raiya dengan cepat. 

“Yang vitamin C?” 

“Minum, tapi kadang-kadang. Abisan banyak banget, 
aku lupa—" 

Arsya melotot, tangannya bergerak untuk mencubit 
pinggang Raiya karena gemas. “Parah, ya, kamu, tuh! 
Berapa kali, sih, aku harus bilang kalau jaga kesehatan itu 
penting? Yang rugi nanti siapa? Kamu sendiri, loh, Ra. 
Bukan aku, bukan atasan kamu ....” 

Raiya membungkam mulut Arsya dengan menutupnya 
menggunakan tangan mungilnya. “Ssstt! Iya, siap, Bapak 
Arsyanendra Sagara, saya pasti jaga kesehatan. Jangan 
bawel, oke? I love you too, you know right?” 

Arsya menggeleng tidak percaya. Ternyata selama 
tiga tahun menjalin kasih dengan Raiya, satu hal yang 
tidak pernah berubah dari gadis itu hanya sifat kerja 
kerasnya yang pantang kenal kata lelah. Meski ia melihat 
bagaimana netra legam itu terlihat sayu dan lingkaran 
hitam di bawah mata Raiya nampak jelas, tapi gadis itu 
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tidak pernah berhenti untuk memberikan yang terbaik. 
Raiya menakjubkan dan menyebalkan di saat yang 
bersamaan. Ia memberikan usaha yang sepenuhnya 
kepada pekerjaannya, tetapi sering lupa kalau tubuhnya 
juga butuh rehat. 

“Kalau kita udah nikah, awas, ya, kamu kerja sampai 
kayak gini. Aku demo kantornya!” kata Arsya sambil 
mendaratkan kecupan singkat pada pelipis Raiya. 

Raiya tersenyum manis. “Cie, banget nikah, tapijangan 
cium-cium juga, dong! Gak malu sama Bapak tukang nasi 
bebek?" 

“Iyalah, sampai nikah! Awas aja kalau pas aku lamar 
kamu, kamu nolak! Udah sepenuh hati, jiwa raga ... cinta 
mati, nih, sama Raiya Anzara!” 

Kali ini Raiya tidak bisa menahan suara tawanya 
karena ucapan Arsya. Lelaki itu terdengar seperti tukang 
gombal kacangan karena perkataannya barusan. 

“Cie, banget gak, nih? Kira-kira kalau pembaca kamu 
tahu kalau seorang Arsyanendra itu alay, mereka bakal 
tetep suka gak, ya?” 

Arsya memasang wajah pongahnya. “Pastilah! Aku, 
kan, talented. Ganteng pula!” 

Tawa mereka pecah begitu saja, melupakan tatapan 
aneh dari orang-orang sekitar karena tingkahnya 
yang asyik sendiri. Meski sempat terlibat dalam suatu 
perdebatan kecil, hal tersebut dengan mudah diselesaikan 
secara baik-baik. Kini, keduanya tertawa hingga wajah 
mereka memerah karena lelucon sendiri. Gambaran nyata 
dari gombalan ‘seakan dunia milik berdua. 

“Tapi, kamu beneran mau, kan, Ra, nikah sama aku?” 
bisik Arsya. 

“Tergantung,” jawab Raiya iseng. 

“Kok tergantung?” 

“Tergantung nanti cincin lamarannya berlian beneran 
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atau kw.” 
“Nanti aku beliin yang paling bagus. Give me a little 
time, and IIl give my best for you.” 
Raiya tersenyum hangat. ‘TIl be waiting.” 
“It's a promise. I promise you.” 
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TEKAD ARSYANENDRA 


“Tidak ada yang lebih istimewa dari tekad seorang laki-laki 
yang ingin membahagiakan kekasihnya dengan sepenuh 
hati.” 


ARSYA MENGEMUDIKAN mobilnya dengan pikiran 
yang kalut dan emosi yang campur aduk. Ia mendapatkan 
telepon dari kantor Raiya bahwa gadis itu pingsan dan 
langsung dilarikan ke rumah sakit saat itu juga. Sepanjang 
perjalanan, Arsya menebak-nebak. Ini pasti karena Raiya 
tidak kunjung mematuhi petuahnya soal seimbangkan 
pola makan, minum, dan tidur. Kekhawatirannya benar- 
benar terjadi. 

Apa yang terjadi dengan Raiya? Pertanyaan itu enggan 
berhenti menggema di kepala Arsya. 

Akhirnya, tiga puluh menit yang menyiksa berakhir 
juga kala Arsya tiba di rumah sakit tempat Raiya di rawat. 
Kaki panjangnya melangkah dengan sangat cepat untuk 
mencari ruangan Raiya. Ia sudah sangat kalut. 

Lutut Arsya mendadak lemas saat melihat Raiya yang 
terbaring lemah sendirian di dalam kamar. Gadis itu 
tersenyum tipis untuk menyambut kehadiran Arsya. 

“Sya ... aku sakit,” kata Raiya pelan, diselingi oleh 
kekehan yang terdengar begitu mengganggu. 
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Arsya menghampiri Raiya sambil bersidekap. Matanya 
tidak sedetik pun beralih dari gadis itu. Apa-apaan tadi? 
Raiya masih sempat terkekeh setelah membuat Arsya 
hampir jantungan? “Sakit apa?” 

Raiya bisa merasakan kekesalan dari nada bicara Arsya. 
Ia jadi semakin ciut karena sikap lelaki itu kepadanya. 
“Tipes, tapi udah better, kok.” 

“Udah better, tapi wajahnya masih pucat banget, tuh, 
gimana, ya?” 

Raiya bungkam. Gadis itu bahkan kini tidak menatap 
Arsya sama sekali. Suara helaan napas Arsya terdengar 
sangat jelas di ruangan hening ini. Ia benar-benar kesal, 
tetapi juga khawatir setelah mengetahui apa yang terjadi 
pada Raiya. 

Arsya menatap Raiya dengan sangat lekat, lalu 
berkata, “Pasti kamu kecapean, aku yakin banget. Dua 
bulan belakang ini selalu pulang malam—atau enggak, 
lembur di rumah. Aku udah bilangin, kan, kemarin lusa? 
Kurang istirahat, makan gak teratur. Panteslah sak—” 

“Kalau kamu mau marah-marah mending pulang aja, 
gak papa. Aku bisa sendiri, kok,” suara Raiya bergetar 
ketika mengucapkan kalimat tersebut. Kepalanya yang 
sudah pusing jadi semakin pusing karena omelan Arsya. 
Sekarang ia tidak membutuhkan nasihat apa pun dari 
siapa pun karena Raiya kali ini tahu ia memang lalai. 

Suara Arsya kembali pelan dan lembut, merasakan 
emosi Raiya yang terpancar jelas dari binar matanya. “Aku 
ngomong gitu karena aku sayang sama kamu ....” 

“Aku tahu. Kalau gitu sekarang aku mau istirahat 
sesuai ucapan kamu.” 

Astaga, kenapa Raiya malah marah dan memunggungi 
Arsya? Padahal semua yang lelaki itu ucapkan adalah fakta. 
Jika Raiya mendengarkan semua ucapan Arsya tentang 
menjaga kesehatannya, pasti gadis itu tidak akan jatuh 
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sakit. 

Lagi-lagi Arsya menghela napas. Ia duduk di pinggir 
ranjang Raiya, lalu menatap wajah gadis itu. “Mana yang 
sakit? Hmm?” Arsya menggerakan tangannya untuk 
membelai surai gelap Raiya. Namun, gadis itu kembali 
membalikan tubuh dan memunggungi Arsya. Alhasil, 
Arsya merasa bersalah karena sikap yang sudah ia tujukan 
kepada Raiya beberapa menit lalu. Apa dirinya keterlaluan? 

“Aku beliin makanan, ya? Mau—” 

“Kamu mau aku istirahat, kan? Ya udah, ini aku 
istirahat, gak usah diajak ngomong terus. Kalau kamu 
sibuk, ada urusan lain, pulang aja gak papa. Aku biasa 
sendiri, kok, kalau sakit,” ucapnya panjang lebar. 

Napas Arsya tercekat karena ucapan Raiya. Perkataan 
itu berhasil menohok dada Arsya. Gadis itu mengusirnya? 
Pasti Raiya benar-benar kecewa dengan perkataan Arsya 
sebelumnya. 

Tanpa ragu, Arsya melepaskan sepatunya dan naik ke 
ranjang. Ia memeluk Raiya dengan erat. “Kok sendirian, 
sih? Enggak mungkinlah, kan ada aku. Dari dulu juga 
selalu aku temenin. Iya, kan?” tanyanya lembut. 

Raiya masih diam, tidak bergerak atau mengatakan 
apa pun. Arsya merengkuh tubuh Raiya semakin erat, lalu 
mengecup kepala gadis itu berkali-kali. “Maaf ... aku bawel, 
ya? Aku khawatir banget sama kamu, Ra. Hhh ... maaf, ya? 
Madep sini, dong, cantik.” 

Arsya mengalah karena ia sadar bahwa ucapannya 
mungkin melukai Raiya, apalagi dengan keadaan gadis itu 
yang sedang tidak baik-baik saja. Arsya hanya tidak mau 
terlalu egois dan merasa superior hingga enggan untuk 
melakukan usaha lebih untuk membujuk Raiya. Ketika 
Raiya membalikkan tubuhnya, Arsya semakin merasa 
bersalah karena melihat jejak air mata pada wajah gadis 
itu. 
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Sebelum Arsya mengatakan sesuatu, Raiya sudah 
terlebih dulu membuka suara, “Aku lembur dan segala 
macem juga karena udah deadline, Sya. Bukan iseng 
semata. Lagian siapa yang mau sakit? Gak ada.....” 

Biasanya Arsya tidak pernah mau dibantah oleh siapa 
pun, apalagijika perkataannya sebuah fakta. Namun, hanya 
dengan Raiya ia selalu bungkam. Bukan karena kalah, tapi 
semakin mengenal Raiya, Arsya semakin menyadari gadis 
ini terlihat kuat di luar dan sangat rapuh di dalam. Arsya 
hanya tidak mau melukai gadisnya. 

“Maaf. Kamu udah makan belum? Beli dimsum, yuk? 
Apa nasi tim? Mau gak?” 

Raiya menatap wajah Arsya lurus, sedang 
membayangkan bagaimana hari-harinya berlalu jika tidak 
ada lelaki rupawan ini di sisinya. “Aku ngerepotin, ya, Sya? 
Maaf, ya, soalnya tadi kata Mba Syifa, Bapak gak angkat 
telepon, terus Divya juga di luar kota. Jadi ... ya ... gitu, 
deh.” 

Setelah empat tahun bersama, ternyata Raiya masih 
merasa sungkan dan insecure saat bersama Arsya. Arsya 
masih tidak paham bagaimana perasaan itu bertahan 
begitu lama saat sebenarnya Raiya sudah lebih dari cukup. 

Jemari Arsya bergerak menghapus jejak air mata di 
pipi Raiya. “Kamu gak kasih tahu temen-temen kantor, 
ya, kalau ada apa-apa dengan kamu, Arsyanendra yang 
harusnya selalu dihubungin duluan?” 

“Kamu, kan, juga ada kepentingan lain ....” 

“Tapi aku, kan, udah janji sama kamu kalau gak biarin 


kamu sendirian. Lupa, ya?” 
dak 


Raiya terbangun dari tidurnya karena haus bukan 
main. Tubuhnya terasa ngilu, dan kepalanya masih sedikit 
pusing. Dengan perlahan ia bangkit dari tidurnya dan 
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bersandar pada bantal untuk duduk. 

Pandangan Raiya mengarah pada Arsya yang sedang 
tertidur di sofa seberang ranjang. Sofa itu terlalu kecil dan 
terlihat tidak nyaman untuk lelaki jangkung seperti Arsya. 

Ah, iya ... Arsya memutuskan untuk menemani 
Raiya di rumah sakit setelah tadi pulang sebentar untuk 
mengambil keperluan mereka berdua. Lelaki itu terlihat 
sangat lelah. 

Setelah meneguk air minumnya hingga tandas, Raiya 
berniat untuk membangunkan Arsya dan menyuruh lelaki 
itu untuk tidur di ranjang. Lagian, rasa kantuk Raiya sudah 
hilang karena terbangun tengah malam. 

“Sya, Arsya! Arsya!” Beberapa detik kemudian, Arsya 
bergerak. Lelaki itu mengerjapkan matanya sebentar 
sebelum mencari sumber suara. 

Arsya bangkit, menghampiri Raiya yang sedang 
terduduk. “Iya, Ra? Kenapa? Kamu butuh sesuatu?” 

Raiya menggeleng dan memasang sebuah senyum. 
“Sini! Kamu tidur sini aja biar lehernya gak pegel.” 

“Hmm?” Arsya kebingungan, apalagi dengan keadaan 
kesadarannya yang belum terkumpul. Agak lama 
kemudian, ia masih mengernyit. 

“Sini, gantian. Aku juga pegel tiduran terus.” 

Sebelum Raiya turun dari ranjang, Arsya sudah 
terlebih dahulu naik dan merengkuh pinggang gadis itu 
dengan erat. “Sini aja. Kamu juga belum fit banget, kan? 
Muat, kok, aku tidurnya miring gini, nih,” kata Arsya 
sambil memiringkan tubuhnya. 

Raiya terkekeh. Jemarinya menyisir rambut Arsya 
yang sangat lembut dan mengkilap dengan penuh puja. 
Kenapa rambut Arsya lebih bagus dari dirinya yang 
perempuan? Tidak adil. 

“Besok kamu di rumah aja, ya, Sya? Istirahat. Aku juga 
udah enakan kayaknya besok,” ucap Raiya. 
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Arsya melirik sekilas wajah gadis itu, lalu kembali 
memejamkan mata. “Kata-kata barusan kayaknya gak 
valid di mataku.” 

Tawa Raiya pecah begitu saja setelah mendengar 
ucapan Arsya. Lelaki satu ini memang tidak pernah mau 
kalah. 

“Iya, deh, Bapak Alsyanendra Sagala yang selalu benal,” 
ledek Raiya. Arsya langsung bangkit, kembali mendudukan 
diri lantas mencubit hidung Raiya dengan gemas. 

“Udah bisa, ya, ngeledek orang? Udah sehat? Iya?” 
tanya Arsya berkali-kali. 

Raiya terkekeh lagi. Arsya persis seperti ibu-ibu yang 
sedang mengomel. “Sehat, dong. Besok pulang, terus 
minum kopi susu keluarga FamilyMart! Yeay!” katanya 
riang. 

Meski tahu itu hanya lelucuon, Arsya tetap mencubit 
pipi Raiya sebagai hukuman. “No coffee for week! No debat! 
Seminggu penuh kamu di bawah pengawasan aku,” 
ucapnya tegas. 

Raiya merengut. Arsya pasti hanya memperbolehkan 
dirinya memakan makanan yang tidak ada rasanya. Seperti 
makanan kambing, kata Raiya. Sayangnya, gadis itu tidak 
bisa menolak apalagi membantah. Setiap argumen yang 
Raiya berikan hanya akan dibalikkan dengan mudah oleh 
perkataan Arsya. 

“Udah kayak militer. Peraturannya ketat,” sahut Raiya. 

Arsya menyandarkan kepalanya di bahu Raiya, 
menyembunyikan wajah pada rambut legam gadis itu. 
Raiya sedikit terkejut karena napas Arsya yang menyapa 
kulit lehernya cukup menggelitik. 

“Kenapa?” tanya Raiya. Gadis itu membelai lengan 
besar Arsya pelan. 

Sebelum menjawab pertanyaannya, Raiya bisa 
merasakan Arsya menghela napas panjang, “Schedule 
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promosi buat film Renjana udah keluar, Ra.” 

Ternyata dengan seluruh usaha yang Arsya kerahkan, ia 
dapat mencapai titik ini. Berawal dari sebuah puisi singkat, 
kini karyanya yang berjudul Renjana sudah menjadi buku 
best seller yang akan segera difilmkan. Raiya sangat bangga 
dengan pencapaian Arsya. Ia melihat dan menemani lelaki 
itu ketika Arsya sedang mati-matian meraih impiannya. 
Ketika hal ini tercapai, tidak ada yang bisa Raiya lakukan 
selain bersyukur. Arsya pantas mendapatkan semua ini. 

“Bagus, dong? Terus gimana?” 

“Ya ... bagus. Tapi, aku kira bakal selang-seling gitu, 
ternyata seminggu full,” jawab Arsya yang terdengar tidak 
bersemangat. 

Raiya menoleh, menatap Arsya yang sekarang ekspresi 
wajahnya sedang sangat menggemaskan, seperti anak 
kecil. “Enak, dong? Sekalian capek gitu, jadi gak bolak- 
balik. Btw, kapan mulainya?” 

“Bulan depan. Aku bakal kangen banget sama kamu 


” 


“Ya, kan, belum, Sya. Ini kamu aja masih pelukan sama 
aku.” 

“Iya, sih, tapi tetep aja bakal kangen. Mana pulangnya 
pas-pas waktu kamu ulang tahun. Bete gak?” 

Entah kenapa Raiya tertawa. Alasan Arsya ngambek 
karena jadwal promosinya berdekatan dengan ulang tahun 
Raiya cukup konyol. Maksudnya, memang Arsya ingin 
melakukan apa? 

“Emang kalau aku ulang tahun, kamu mau ngapain?” 

Arsya menegakan tubuhnya, mengecup pipi Raiya 
singkat sebelum menjawab, “Mau senengin kamulah! 
Make your day be the best day of the year!” 

Raiya hanya tersenyum. Semoga. Karena Arsya tidak 
pernah gagal membuatnya bahagia kapan pun lelaki itu 
mau. 
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UNTUK PERTAMA KALINYA 


“Selain dengan kata, mungkin rasa butuh cara lain untuk 
diungkapkan.” 


SETELAH TIGA HARI mendapatkan perawatan di rumah 
sakit, akhirnya Raiya diperbolehkan pulang. Ketika 
mendapatkan izin tersebut dari dokter, Raiya sangat 
bahagia. Ia sudah mulai jenuh berada di ruangan dengan 
bau obat-obatan yang menyengat itu. 

Meski belum sepenuhnya pulih. ketika menginjakan 
kaki di apartemen miliknya Raiya benar-benar bahagia. 

“Home sweet home!” pekik Raiya girang sambil 
menjatuhkan diri di kasur. Arsya hanya menatap gadis itu 
sambil menggelengkan kepala, Raiya seperti bocah. 

“Mandi dulu, gih! Bersih-bersih, baru istirahat. Gih, 
Ra!” perintah Arsya. 

Raiya merengut, mencoba membujuk Arsya dengan 
tatapan melasnya. Sayang, lelaki itu tidak terpengaruh 
sama sekali. 

“Raiya Anzara, kamu tahu gak di rumah sakit itu 
banyak virus, bakteri, kum—” 

“Oke, aku mandi! Jangan ngoceh, please, panas 
kupingku!” ucap Raiya sambil melangkah ke kamar mandi. 

Sambil menunggu Raiya selesai, Arsya sudah memesan 
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makanan untuk mereka—tentu saja makanan sehat. Ia 
tidak mau Raiya sakit lagi hanya karena makanan yang 
gadis itu konsumsi tidak bergizi. 

Arsyamerebahkantubuhnyapadakasur Raiya, ternyata 
menjaga orang sakit cukup melelahkan, ya? Kasur ini jadi 
berkali-kali lipat lebih nyaman dibandingkan dengan kasur 
rumah sakit. Arsya bahkan hampir memejamkan mata jika 
tidak mendengar dentuman keras yang berasal dari dalam 
kamar mandi. 

Dengan secepat kilat, Arsya bangkit dan berlari ke arah 
kamar mandi untuk memastikan keadaan Raiya. Namun, 
ketika ia ingin membuka pintunya Arsya baru teringat 
kalau Raiya sedang membersihkan diri. Tidak mungkin ia 
masuk begitu saja. 

“Ra, you okay?” tanya Arsya panik. 

Dalam beberapa detik, tidak ada jawaban apa pun dari 
Raiya. Hal ini membuat Arsya begitu gelisah. 

“Ra?” 

“I-iya, Sya. Kamu jangan masuk, aku lagi mau ambil 
anduk!” teriak Raiya dari dalam kamar mandi. Tuh, kan! 
Keputusan Arsya untuk tidak langsung mendobrak pintu 
kamar mandi Raiya adalah tepat. 

Arsya memundurkan tubuhnya saat pintu kamar 
mandi terbuka dan menampilkan Raiya dengan tubuh 
terbalut handuk ungunya. Satu hal yang mencuri perhatian 
Arsya—wajah kesakitan gadis itu. 

“Kenapa?” tanya Arsya lagi. 

“Jatoh.” 

“Kok bisa? Ya udah, kamu tunggu sini, deh, biar aku 
ambilin baju kam—'" 

“Enggak! Raiya berseru galak. “Ih, apaan, sih, mending 
kamu tunggu luar biar aku pakai baju dulu.” 

“Yakin bisa jalan?” 

Raiya gelagapan, pasalnya lututnya sangat sakit 
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karena terbentur lantai tadi, tapi ia juga tidak mau Arsya 
yang mengambilkan pakaiannya. Di lemarinya ada pakaian 
dalam wanita ... dan yang akan mengambilkan itu jenis 
kelamin laki-laki—dan, mereka juga belum menikah. 

Namun, Arsya seakan tidak melihat—atau tidak 
menghiraukan?—kegelisahan itu. Tanpa menunggu 
jawaban dari Raiya, Arsya langsung melangkah ke arah 
lemari untuk mengambil pakaian Raiya. 

Jangan kira dirinya tidak canggung saat melihat 
pakaian dalam Raiya. Sekarang hanya bukan saat yang 
tepat untuk membahas masalah tidak penting seperti itu. 

“Thanks.” Raiya menerima seperangkat baju dan 
pakaian dalam yang dipilihkan Arsya. “Aku ganti baju 
dulu, ya!” 

Arsya menghela napas, hanya mengangguk. Ia kembali 
bertanya setelah satu menit Raiya di dalam kamar mandi 
untuk berpakaian. “Udah belum, Ra?” 

“Udah.” 


Tangan Arsya langsung membuka pintu kamar mandi. 
Kenapa Raiya harus berlama-lama di dalam kalau sudah 
selesai? Namun, Arsya segera menemukan jawaban dari 
pertanyaan itu. Wajahnya mendadak bersemu saat melihat 
penampilan Raiya saat ini. Ya ampun, tolong jauhkan 
Arsya dari pikiran-pikiran mesum. 

Raiya bergerak gelisah karena kaos yang Arsya pilihkan 
hanya menutupi sebagian pahanya. Sialnya, lelaki itu tidak 
mengambilkan celana rumah sebagai bawahan. 

“C-celananya mana?” tanya Raiya gugup. 

Arsya mengerjapkan matanya, mencari kewarasan 
yang sempat menghilang sebelumnya karena penampilan 
Raiya. Lelaki itu menarik napas lalu menghampiri Raiya. 

“Udah, kamu keluar dulu, deh, nanti aku ambilin 
celananya. Di kamar mandi mulu ngapain? Aku juga udah 
pesenin makanan," ucap Arsya. 
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“Y-ya ... kamu ambilin dulu celananya. Paling cuman 
berapa detik!” 

“Tck, ribet. Kaki kamu nanti makin sakit kalau berdiri 
terus!” 

Raiya benar-benar terkejut ketika Arsya mengangkat 
tubuhnya dengan sangat mudah. Pasti wajahnya sudah 
semerah tomat karena berada dalam gendongan Arsya 
untuk pertama kalinya. 

Arsya merutuki keputusannya untuk menggendong 
Raiya. Ia tidak pernah tahu jika kulit gadis itu terasa 
sangat lembut. Hal ini membangkitkan sesuatu di dalam 
diri Arsya. Bahkan, ketika Arsya sudah merebahkan Raiya 
di kasurnya, ia masih bisa merasakan kelembutan kulit 
gadis itu pada telapak tangannya. 

Raiya menunduk, mengalihkan pandangannya ke 
sembarang arah karena rasa canggung yang tiba-iba 
tercipta. “Eng ... Sya, tolong celana sama zambuk," pinta 
Raiya pelan. Ia hanya ingin Arsya menjauh untuk sesaat 
agar atmosfer kecanggungan di antara mereka bisa segera 
mereda. 

“Emang mana yang sakit?” 

Oh, sial, harusnya Arsya tidak mendudukan dirinya 
terlebih dulu pada kasur Raiya. Tangan Raiya menunjuk 
lututnya, memberi tahu Arsya di mana ia merasakan sakit. 
“Lutut aku, sih. Soalnya tadi langsung kepentok gitu,” 
jawabnya gugup. 

Ketika Arsya menyentuh lututnya, jantung Raiya jadi 
begitu berdebar. Lelaki itu menatapnya dengan sorot yang 
mulai berubah kelam. 

“Kamu shaving sendiri atau ke salon, Ra?” Suara Arsya 
terdengar lebih berat dari biasanya, membuat jantung 
Raiya seakan ingin lepas dari tempatnya. 

Raiya menyadari jemari Arsya sudah tidak menyentuh 
lututnya lagi, melainkan bergerak naik turun pada pahanya 
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yang terbuka. Kulitnya meremang di bawah sentuhan 
hangat lelaki itu. 

“S-sendiri. Kenapa?” Raiya menekan suaranya agar 
tidak terdengar gemetar. 

“Feel so smooth.” 

Arsya sudah di ambang kewarasannya. Apa yang 
dirinya lakukan sekarang akan bermuara pada satu hal 
yang sangat berisiko. Kali ini, nalurinya sebagai seorang 
laki-laki dewasa lebih berkuasa dibanding akal sehatnya. 

Napas Raiya benar-benar tercekat ketika Arsya 
merangkak naik ke atas kasur dan mencium bibirnya 
dengan sangat intens. Kepalanya mendadak pening karena 
pergerakan bibir Arsya pada bibirnya sekarang. 

“Sya—” Raiya mengerang ketika Arsya menarik diri. 
Namun, yang terjadi setelah itu membuat Raiya semakin 
berdebar. 

Arsya dengan sangat mudah, mengangkat Raiya ke atas 
pangkuannya. Kembali mengunci bibir gadis itu dengan 
bibirnya. Suara kecil yang tertahan pada ujung bibir Raiya 
membuat tubuh Arsya semakin terbakar. Ia menarik Raiya 
mendekat, memangkas jarak di antara mereka. 

Tubuh Raiya meremang saat Arsya menurunkan 
bibirnya pada ceruk leher gadis itu, mengisapnya dengan 
keras hingga menimbulkan bekas kemerahan yang amat 
kentara. 

Pikiran Raiya benar-benar sudah berkabut karena 
gairah. Ia mengeratkan pelukannya pada leher Arsya kala 
merasakan tangan besar lelaki itu membelai pahanya 
dengan gerakan yang mendebarkan. 

Arsya menggeram, menahan diri sekuat tenaga agar 
tidak melakukan lebih dari yang ia lakukan sekarang, 
tapi sungguh, inilah pertama kalinya ia menyentuh tubuh 
Raiya sejauh ini dan rasanya sangat ... luar biasa. 

Selama empat tahun bersama, ini pertama kali Raiya 
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merasakan sentuhan Arsya yang sangat menggairahkan, 
tapi sebagai perempuan dewasa, Raiya sadar jika mereka 
terus melanjutkan kegiatan ini, hal yang tidak diinginkan 
akan muncul dengan segera. 

Arsya kembali mencium Raiya, kali ini jauh lebih 
menuntut dan tergesa. Tubuh Raiya meremang saat 
merasakan sentuhan Arsya pada pangkal pahanya. 

“Arsya,” ucap Raiya pelan. Ia menahan tangan lelaki 
itu sambil menatapnya lurus. 

Cukup sampai sini, perintah akal sehat Raiya. 

Akal sehat Arsya seperti kembali setelah melihat 
tatapan Raiya yang memelas. Astaga, apa dirinya 
keterlaluan barusan? 

“Ra, Im sorry. Sumpah aku—" 

Raiya justru tersenyum. “Hei, it's okay. After four years 
we've been together, this is the hottest thing we ever do, right?” 

Mata cokelat Arsya yang berbinar kembali seperti 
biasanya. Sebuah senyuman hangat terpatri dengan indah 
di wajah rupawan Arsya, lelaki itu merengkuh tubuh Raiya 
erat. “Nope. A lot of things we gonna do in the future. Iya, 
kan? Iya, dong? Kamu gak boleh nolak jadi masa depan 
aku loh, Ra,” ucap Arsya. 

Raiya terkekeh. Seingatnya beberapa menit lalu, Arsya 
adalah lelaki dewasa yang sangat mendominasi. Namun, 
sekarang hanya ada Arsyanendra yang menggemaskan 
seperti anak kecil. 

“Amin, Sya. Kalau gak jadi masa depan kamu, sih, 
aku rada rugi, ya, soalnya udah dicium sampe kayak gini,” 
sahut Raiya dengan nada jenaka. 

Mereka tertawa lepas tanpa melepaskan pelukan satu 
sama lain, tapi doa itu tetap disebut dengan sungguh- 
sungguh. Banyak semoga yang selalu dilafalkan di dalam 
doa Arsya maupun Raiya. 

Berharap agar langit jadi jembatan sempurna bagi 
doa-doa mereka bermuara. 
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AJAKAN UNTUK MEMULAI SESUATU 
BERNAMA SELAMANYA 


“Selamanya adalah masa yang terdengar sangat panjang. 

Selamanya terdengar begitu jauh dan sulit untuk digapai. 

Namun, selamanya hanya sebuah kata bagi sepasang yang 
ingin menghabiskan waktu untuk terus bersama.” 


TIDAK ADA KECANGGUNGAN yang berarti di antara 
Raiya dan Arsya setelah apa yang terjadi tadi siang. Mereka 
bersikap biasa saja, seakan hal tersebut bukan sesuatu 
yang harus dibesar-besarkan. 

Malam ini Raiya sedang tiduran di sofa sambil 
memakan buah-buahan, lalu Arsya sibuk dengan 
naskahnya meski sesekali melirik Raiya. 

Ponsel Raiya yang berdering berhasil memecah 
keheningan di ruangan ini. Raiya langsung mengambil 
benda persegi panjang tersebut, lalu sebuah senyum 
terpatri dengan indah ketika melihat siapa yang 
meneleponnya. 

“Halo, Pak?” Ketika suara Raiya terdengar, Arsya 
langsung menoleh. Menatap gadis itu lekat. 

“Iya, aku udah sehat, kok. Ini udah pulang.” Raiya 
tersenyum, menunjuk ponselnya sambil bergumam 
tanpa suara untuk memberitahu Arsya bahwa yang 
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meneleponnya adalah Bapak. 

“Sama Arsya. Hng?” 

Mata Arsya bisa menangkap bagaimana raut wajah 
Raiya berubah drastis. Gadis itu mendadak terlihat 
sendu ketika beberapa detik yang lalu senyumnya secerah 
mentari. 

“Y-yaudah. Nanti aku ke sana. Iya ... oke. 

Arsya belum berani mengucapkan apa pun, bahkan 
ketika Raiya sudah menutup panggilannya. Pasti ada 
sesuatu yang membuat gadis itu terlihat sedih. Ia ingin 
Raiya yang memberitahunya tanpa Arsya perlu memaksa 
gadis itu untuk membuka suara. 

“Minggu depan Alika ulang tahun sweet seventeen," 
ucap Raiya pelan. 

Baru saja Arsya ingin membuka suara, Raiya berkata 
lagi, “Aku kira bapak mau tanyain kabarku. Ternyata cuman 
kasih tahu tentang pesta ulang tahun anaknya, toh.” 

Saat Raiya menatap Arsya, mata gadis itu sudah dihiasi 
bulir-bulir kristal yang siap membasahi wajah. “Aku terlalu 
berharap, ya, Sya, kalau bapak bisa sayang sama aku lagi 
kayak dulu?” 

Arsya dengan cepat menarik Raiya ke dalam dekapan, 
membiarkan gadis itu menumpahkan air mata di 
dadanya. Raiya menangis histeris hingga suaranya sangat 
menyesakkan untuk didengar. 

“Its okay. Kan ada aku, jangan nangis,” kata Arsya. 
Tangannya membelai surai gelap itu dengan lembut, 
berharap Raiya bisa tenang karena sentuhannya. 

Ucapan Arsya membuat Raiya semakin mengeratkan 
pelukan. Astaga, kenapa rasanya sangat menyakitkan? 
Raiya kira sang bapak menelepon karena mengkhawatirkan 
dirinya, ternyata bapak hanya ingin memberitahu tentang 
ulang tahun Alika. 

“Alika, tuh ... anak tiri, Sya, tapi kenapa bapak malah—” 


” 
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Arsya memotong ucapan Raiya. Tidak mau mendengar 
hal-hal buruk yang hanya akan memperkeruh suasana. 
“Ra, gak papa, okay? Selama inijuga kamu berjuang sendiri. 
Kalau bapak gak khawatirin kamu, emang kamu jadi sakit 
lagi? Engga, kan?” 

“Tapi aku sangat berharap bapak khawatirin aku ....” 

Apa pun keadaannya, Arsya tahu bahwa rasa yang 
Raiya miliki untuk bapak dan ibu tidak akan pernah 
berubah. Bagaimanapun kehidupannya berjalan, kedua 
sosok itu akan selalu memilki ruang terindah di hati 
Raiya. Ucapan gadis itu barusan terdengar sederhana, tapi 
berhasil membuat Arsya kehilangan suara. 

“Salah gak kalau aku berharap kayak gitu?” tanya Raiya 
pelan. Wajahnya yang sudah basah oleh air mata menatap 
Arsya dengan sorot paling menyedihkan. 

Arsya tersenyum kecil, jemarinya bergerak untuk 
menyentuh pipi Raiya. “Salah kalau itu bikin kamu sedih. 
Salah kalau hal itu membebani kamu. Semua jadi salah 
kalau hanya membawa kesedihan dalam hidup kamu,” 
jawabnya. 

“Aku gak takut sama kesedihan, aku udah biasa 
dengan—” 

“Gak ada orang yang terbiasa dengan kesedihan, 
Sayang. Lagian, buat apa kamu berteman dengan kesedihan 
kalau ada hal-hal indah yang bisa kamu dapatkan?” 

Air mata Raiya menetes lagi. Ia hanya ingin Arsya 
tahu jika apa pun akan Raiya lakukan untuk mendapatkan 
sesuatu yang hilang dari hidupnya. Kasih sayang bapak 
contohnya. 

“Aku ... aku kangen sama bapak sama ibu, Sya.” Lagi- 
lagi Raiya menangis. Ia menutup wajahnya dengan kedua 
tangan mungilnya. Arsya tahu tangisan gadis ini lebih 
menyedihkan dari sebelumnya karena bahu Raiya sampai 
bergetar. 
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“You always have me, Ra. Always.” 
Kak 


Mata Raiya sembab karena menangis semalaman. 
Apalagi setelah Arsya pamit pulang, Raiya semakin 
tidak terkendali. Entah pukul berapa Raiya bisa tertidur 
semalam, ia juga lupa. Seingatnya ia terlelap karena terlalu 
lelah menangis. 

Mungkin jika bapak tidak langsung membahas ulang 
tahun Alika, Raiya tidak akan sehancur ini. Selain karena 
dirinya baru keluar dari rumah sakit, ulang tahun Alika 
juga berdekatan dengan ulang tahunnya. Barusan bapak 
hanya membahas tentang gadis itu tanpa memikirkan 
perasaan Raiya. 

Siang ini, kepala Raiya sangat pening. Mungkin efek 
menangis semalaman. Jika perutnya tidak keroncongan, 
ia tidak akan bangkit dari kasurnya. 

Raiya menganga ketika melihat punggung Arsya di 
dapurnya. Apa yang lelaki itu lakukan? 

“Kamu kok bisa masuk, sih?” tanya Raiya. 

“Aku punya kunci apart kamu, kan.” 

Oh, iya, Raiya melupakan tentang hal itu. 

“Ngapain?” Raiya melangkah mendekati Arsya, 
penasaran dengan apayang sedang kekasihnya itu lakukan. 

“Siapin makanan. Aku pesen, sih, ini lagi dipindahin 
ke piring. Kamu tunggu sofa, gih, sana!” 

“Cowok idaman banget, sih, Sya!” 

Arsya tertawa, berbalik untuk mengecup kening Raiya 
sekilas. “Only for cry, Baby. Kalau cewek aku gak cengeng, 
sih, males banget, ya,” ledeknya usil. 

Raiya merengut sebal. “Aku gak cengeng, ya!” 

“Ya, ya, ya. But your eyes tell the truth. Udah, nurut aja 
kenapa, sih? Sana, tunggu sofa!” perintah Arsya lagi. 
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Akhirnya, Raiya menurut meski sedikit sebal. Arsya, 
tuh, kenapa selalu berhasil membuatnya mati kutu, sih? 
Menyebalkan sekali. 

Mata Raiya membulat ketika melihat sebuah kotak 
berwarna hitam yang terletak di atas sofa. Ia hafal betul 
dengan brand dan tali putih yang menghiasi kotak tersebut. 
Baru saja Raiya ingin melangkah kembali menanyakan 
Arsya tentang kotak ini, lelaki itu sudah terlebih dulu 
muncul dengan dua piring di tangannya. 

“Sya, ini punya siapa?” tanya Raiya cepat. 

“Gak bisa, ya, bantuin aku dulu?” 

Raiya langsung mengambil alih kedua piring tersebut 
dari tangan Arsya dan kembali bertanya. “Sya, ini punya 
siapa?” tanyanya lagi. 

Arsya terkekeh. Ia menjatuhkan diri di sofa dan 
menyodorkan kotak tersebut ke arah Raiya yang sedang 
berdiri seperti patung. “Punya Raiya Anzara. Buka, gih, 
siapa tahu isinya paket umroh.” 

Ya ampun, apa Arsya sedang bercanda? Tangan Raiya 
sampai gemetar ketika melihat isi kotak tersebut. Sebuah 
gaun berwarna biru laut terlihat sangat cantik. 

“Suka gak?” 

Raiya mengeluarkan dress tersebut dari dalam kotak, 
menatapnya dengan lekat. Ini benar-benar dress yang luar 
biasa cantik. 

“Sya, ini punya ... siapa?” 

Arsya bangkit untuk menghampiri Raiya. “Punya yang 
pegang. Nanti dipakai buat ulang tahun Alika, ya? Kamu 
suka, kan?” 

Mata Raiya membulat. Jadi, Arsya 
memberikan gaun ini untuknya? 
“Ini mahal, ya? Aku gak mau, ah, nanti mami kamu ngira 
aku cewek matre, terus—” 

“Gaun ini bukan apa-apa kalau dibandingkan dengan 
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kamu, Ra. Coba sekarang kamu pakai, cepet!” kata Arsya 
lagi yang sarat akan perintah. 

Meski ragu, Raiya tetep mencoba gaun tersebut. Ini 
pertama kalinya ia mencoba gaun dari salah satu brand 
paling ternama di dunia, dan rasanya ... mendebarkan. 

Entah berapa menit Raiya hanya berdiri menatap 
pantulan dirinya di cermin. Gaun berwarna biru laut ini 
terlihat begitu sempurna melekat pada tubuhnya. Wajah 
Raiya bersemu karena akan menunjukan kepada Arsya 
bagaimana tampilan dress ini pada dirinya. Raiya takut ... 
tidak pantas. 

Arsya hanya diam, menatap Raiya dari ujung kaki 
hingga kepala tanpa berkedip. Bahkan, setelah detik demi 
detik berlalu, Arsya tidak mengatakan apa pun. Membuat 
Raiya merasa canggung. 

“Sya, gimana?” Suara Raiya berhasil memecah lamunan 
Arsya. Lelaki itu kembali berdiri, mengitari tubuh Raiya 
sambil menilai. 

“Ada yang kurang, Ra,” jawabnya lugas. 

Raiya sudah menduga ia tidak terlalu pantas 
mengenakan gaun mahal seperti ini. Ucapan Arsya entah 
kenapa berhasil menghancurkan ekspektasinya. Ternyata 
Raiya memang belum pantas mengenakan pakaian mahal 
seperti ini. 

“Oh, ya? K-kurang gimana?” tanya Raiya dengan suara 
bergetar. 

Arsya berdiri di belakang tubuh Raiya, membuat gadis 
itu kesulitan untuk memandang wajah tampan miliknya. 

“Kurang ini.” Sebuah kotak kecil yang sudah terbuka, 
Arsya tunjukan tepat di depan wajah Raiya. 

Gadis itu berbalik, menatap Arsya lekat, menuntut 
sebuah penjelasan dari tujuan lelaki jangkung itu 
menunjukan benda cantik di dalam kotak. “Sya .... 
maksudnya apa?” 
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Arsya tersenyum. Mengeluarkan cincin dengan batu 
aguamarine sebagai hiasannya. “Kamu mau, kan, Ra, jadi 
masa depan aku? Seseorang yang menjadi defenisi dari 
selamanya untuk aku?” 

Demi apa pun, Raiya masih tidak mengerti dengan 
semua kejadian mendadak ini. Arsyanendra sedang 
melamarnya? Begitukah? 

“Will you marry me, Raiya Anzara?” 

Air mata Raiya menetes. Dadanya begitu bergemuruh 
dengan perasaan bahagia dan haru yang kentara. Tentu 
Raiya mengangguk, Arsya adalah satu-satunya alasan 
kenapa ia masih bisa bertahan. 

“Water of the sea. Ini alasan aku pilih cincin dengan 
batu permata aguamarine. Aku adalah lautan, dan kamu 
bagaikan airnya, bagian terpenting dari lautan itu sendiri. 
Aku tanpa kamu bukan apa-apa. And least but not last, 
nothing can't separate ocean and its water right?” 

Raiya menutup wajahnya, masih tidak percaya saat ini 
tiba juga. “Aku mimpi gak, ya? Ya Tuhan, semoga aku gak 
mimpi.” Kini, gadis itu menangis. 

Arsya tertawa, dasar Raiya! Bisa-bisanya mengira ini 
mimpi saat dirinya sudah sangat serius dan puitis. Arsya 
kembali menarik Raiya ke dalam rengkuhan, meyakinkan 
gadis itu bahwa tindakannya barusan adalah sungguhan 
dan nyata. 

“Kamu gak mimpi, Sayang. Setelah aku selesai dengan 
semua pekerjaan aku dan film Renjana. Kamu mau, kan, 
nikah sama aku?” 

Raiya mengangguk sambil menjawab pertanyaan 
Arsya dengan sepenuh hati, “Mau. Aku mau, Sya.” 
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PERPISAHAN SEMENTARA YANG 
MELAHIRKAN RASA RINDU 


“Ketika dipisahkan oleh jarak dan waktu, hanya ada satu rasa 
yang menggebu, yaitu rindu dan perasaan ingin bertemu.” 


BIASANYA, Raiya hanya akan menghabiskan tiga puluh 
menit untuk berias diri. Namun, sore ini berbeda. Sudah 
hampir satu jam Raiya belum juga selesai mempercantik 
diri. Berbekal video tutorial yang Divya unggah di kanal 
YouTube-nya, Raiya memberanikan diri untuk mencoba. 

Ternyata, hasilnya lumayan. Tidak sia-sia selama 
ini Raiya selalu memperhatikan Divya setiap gadis itu 
sedang berhias. Khusus hari ini, Raiya ingin sekali tampil 
memukau di acara ulang tahun Alika. Gadis itu beserta 
keluarganya selama ini selalu memandang Raiya sebelah 
mata. 

Raiya memutar tubuhnya di depan cermin, sekali lagi 
memastikan jika tidak ada yang kurang mulai dari riasan 
hingga aksesoris yang ia kenakan. 

“Ra, aku udah datang, ya!” Suara Arsya terdengar 
dari luar kamar, membuat Raiya segera menuntaskan 
kegiatannya ini. 

Semoga Arsya tidak menganggapnya aneh karena 
berias cukup ekstra malam ini. 
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Napas Raiya seperti tercekat ketika melihat Arsya yang 
sedang duduk di sofa sambil memaikan ponsel. Astaga, 
lelaki itu luar biasa tampan! Arsya memang sudah tampan, 
tapi malam ini jauh, jauh lebih tampan dari biasanya. Wajah 
Raiya semakin bersemu ketika kedapatan menatap Arsya 
diam-diam. Sosok jangkung itu menghampiri dirinya, lalu 
berdecak, membuat Raiya kebingungan. 

“Sayang banget, ya, kamu udah secantik ini, tapi kita 
belum nikah,” kata Arsya, wajahnya memasang ekspresi 
menyebalkan yang menyulut kekesalan. 

Raiya mendongak, menuntut penjelasan dari sorot 
matanya. 

“Kalau kita udah nikah, gak usah dateng ke acara Alika. 
Mending—” Ucapan Arsya menggantung di udara karena 
Raiya sudah melotot dan siap mencubit perut berotot itu. 
Apa-apaan, sih, Arsya? Kenapa jadi genit begini? 

Raiya mencebik sambil menggelengkan kepalanya 
tidak percaya. “Rese, ih, kamu!” 

Arsya tertawa kencang, gemas dengan respons Raiya 
yang menurutnya sangat lucu. “Ya udah, berangkat, yuk?” 

Raiya mengangguk. 

Sebenarnya, dari apartemen Raiya ke gedung tempat 
acara Alika diselenggarakan tidak terlalu jauh. Namun, 
Arsya bisa melihat dengan jelas bagaimana gadis itu 
gelisah seakan ada sesuatu yang sedang Raiya khawatirkan 
dengan sangat. 

Raiya sering sekali menghela napas atau meremas 
sabuk pengaman erat-erat. Padahal mereka baru saja 
berada di dalam mobil selama lima menit. Arsya bukan 
lelaki yang tidak peka dan tidak paham dengan keadaan 
Raiya saat ini. Oleh karena itu, ia menarik tangan Raiya 
dan menggenggam jemarinya erat-erat. 

“I'm here, okay?” jaminnya kemudian, sambil mengecup 
punggung tangan Raiya lembut. 
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Perlakuan Arsya mungkin bisa sedikit membantu. 
Namun, debar jantung Raiya tetap saja tidak terkendali. 
Bukan hanya tentang pesta itu, tapi siapa yang akan 
dirinya temui nanti. 

Raiya lupa, sudah berapa lama, ya, ia tidak bertemu 
bapak? Dua tahun? Tiga tahun? Entah, Raiya tidak 
mengingatnya. Selama ini ia hanya bertukar kabar dengan 
bapak via whatssapp. Bahkan, hari raya pun, Raiya tidak 
bertemu dengan bapak karena beliau selalu di luar kota. 
Entah mengunjungi kampung halaman Ibu Susi, atau 
liburan. Raiya tidak tahu, yang ia tahu pasti hanya rasa 
rindu yang begitu menggebu. 

Bukannya Raiya tidak berusaha untuk bertemu dengan 
bapak. Namun, ia tahu kini prioritas lelaki paruh baya 
tersebut sudah berubah. Bertemu dengan dirinya bukan 
lagi menjadi daftar penting yang harus bapak lakukan. 
Raiya akhirnya memilih untuk bersikap tahu diri. 

Rasa gugup itu semakin membuncah kala mobil Arsya 
sudah terparkir rapi di gedung acara. Raiya menggenggam 
tangan Arsya erat-erat tanpa gadis itu sadari. 

“Rileks,” bisik Arsya, yang lalu menghadiahkan 
kecupan singkat pada puncak kepala Raiya. 

Ini pesta yang cukup mewah, batin Arsya. Gedungnya, 
dekorasi, bahkan makanan-makanan yang tersaji juga 
bukan makanan sembarangan. Rasanya cukup janggal saat 
adik tiri Raiya bisa merayakan pesta semewah ini, tetapi 
selama bertahun-tahun belakangan Raiya hidup dalam 
kesulitan. Arsya benar-benar tidak habis pikir. Untung 
saja kekasihnya kini sudah memiliki hidup yang lebih baik 
dari hasil kerja kerasnya sendiri. 

Ketika langkah kaki mereka semakin dekat dengan 
posisi keluarga Raiya berkumpul, Arsya bisa melihat binar 
bahagia pada wajah bapak. Namun, tidak untuk sosok- 
sosok di sampingnya. 
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Untuk pertama kalinya, malam ini, Raiya melepaskan 
genggaman tangan Arsya dan memilih untuk memeluk 
lelaki lain. Memeluk bapak. 

Dari posisinya berdiri Arsya bisa melihat bagaimana 
bapak memeluk Raiya dengan erat, begitu pun sebaliknya. 
Tidak ada yang salah dari hubungan mereka, sepenglihatan 
Arsya. Mereka terlihat sangat menyayangi satu sama lain, 
hal ini tersirat begitu jelas di sepasang mata keduanya. 

“Cantik banget anak bapak, mirip ibunya ... persis 
waktu muda,” puji bapak. Beliau menatap Raiya sambil 
merapikan rambut yang menghalangi wajah gadis itu. 

Raiya sedikit merengut, lalu menyahut dengan pelan, 
Ya ... kan anak ibu, masa mirip tetangga?” 

Mereka terkekeh sebelum kembali berpelukan. 
Semuanya benar-benar terlihat normal sampai Arsya 
menyadari kenapa hubungan mereka tidak semudah itu. 

“Aduh, Raiya! Cantik, ya, pantes pacarnya ganteng 
gitu. Jago make up, sih, ya, kamu?” Dari suaranya saja, 
Arsya sudah tahu wanita paruh baya yang bersuara barusan 
sangat menyebalkan. Suara cemprengnya berkali-kali lipat 
lebih menyebalkan dari suara Divya ... sejauh yang ia ingat. 

Raiya otomatis melepaskan pelukannya dengan bapak 
dan beralih untuk menjabat tangan wanita itu. “Tante ... 
hehehe, iya.” 

“Jangan dandan tebel-tebel, lah! Cowok, kan, 
sukanya sama cewek natural, kayak Alika gitu, loh! Iya, 
kan, ganteng?” Wanita itu jelas bertanya kepada Arsya. 
Sungguh, kupingnya sudah mulai panas mendengar 
celotehan nyaring seperti barusan. 

Arsya terkekeh. “Enggak juga, ya? Raiya polos banget, 
kok, di rumah. Untuk acara-acara saja dandannya. Soalnya 
sayang make up dia mahal-mahal, makanya jarang dipakai,” 
sahutnya. 

Sebelum wanita itu kembali bersuara, Raiya sudah 
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mendahuluinya, “Sya, ini Tante Susi. Tante, ini pacar aku, 
Arsya,” katanya. 

Tentu Arsya menjabat tangan wanita itu dengan 
sopan. Bagaimanapun, ia tidak diajarkan untuk kurang 
ajar, kecuali Tante Susi memancingnya seperti tadi. 

Tante Susi masih menggenggam tangan Arsya sambil 
berceloteh lagi. “Namanya ganteng kayak wajahnya. 
Ngomong-ngomong, udah berapa lama pacaran sama 
Raiya?” 

“Empat tahun,’ jawab Arsya cepat. Ia mulai risi 
dengan perlakuan Tante Susi yang belum juga melepaskan 
tangannya. Oleh karena itu, Arsya sekuat tenaga menarik 
tangannya dari jeratan wanita menyebalkan ini. Tuhan, 
untuk malam ini saja biarkan Arsya menjadi kurang ajar. 

“Hah? Masa? Pacaran selama itu udah ngapain aja?” 
Tante Susi lalu tertawa, mengeluarkan tawa yang tidak 
kalah menyebalkan dengan ucapannya. “Bercanda, ya.” 

Astaga, pantas saja Raiya tidak betah dengan ibu 
tirinya. Ternyata wanita ini benar-benar memuakkan. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan jelas bertujuan 
untuk memojokkan Raiya, membuat gadis itu merasa tidak 
nyaman, dan pada akhirnya malah membebani pikiran. 

“Kamu pacaran sama Raiya udah selama itu?” 
Arsya mengalihkan pandangannya ke arah bapak, yang 
mengajukan pertanyaan itu. Kali ini ia menatap dengan 
sopan. Ini pertama kalinya ia melihat bapak secara 
langsung. Ternyata surai gelap dan mata lelaki lelaki paruh 
baya itu cukup mirip dengan Raiya. 

“Iya, Pak.” 

Bapak mengisyaratkan Arsya untuk mendekat lalu 
memeluknya dengan mendadak. Arsya tersentak, tetapi 
hatinya menghangat, apalagi setelah mendengar kata-kata 
yang bapak bisikkan, “Tolong jaga Raiya, ya. Saat saya gak 
bisa menyayangi dia sepenuhnya, saya harap kamu selalu 
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ada. 

Arsya mengangguk, lalu memeluk bapak lebih erat. 
Hatinya sangat menghangat ketika bapak memberikan 
dirinya kepercayaan untuk menjaga Raiya secara langsung. 
Arsya merasa di sinilah jati dirinya sebagai seorang laki- 
laki sedang diuji dan butuh pembuktian. 

Bapak menatap Raiya dengan penuh sayang sambil 
berkata, “Ya udah, kalian makan, gih! Nikmatin acaranya. 
Raiya juga, tuh, makan yang banyak! Kamu kurus banget, 
loh, Nak.” 

Raiya mengangguk, kembali memeluk bapak sekali 
lagi. Beberapa waktu lalu, ia merasa sangat kecewa dengan 
bapak karena lelaki itu seakan tidak mempedulikannya. 
Namun, ketika ia melihat bapak secara langsung, menatap 
matanya yang masing memancarkan kasih sayang untuk 
dirinya dengan begitu tulus, semua rasa kecewa itu 
menguap. Perasaan Raiya kepada bapak kini sepenuhnya 
hanya tentang rindu dan sayang yang teramat sangat. 

Baru saja Arsya dan Raiya bergegas menjauh, lagi-lagi 
ada sesuatu yang menahan mereka. Suara Alika terdengar 
nyaring hingga mencuri perhatian. 

“Kak Arsya foto dulu, dong! Aku baca buku Kak Arsya 
yang Renjana, loh! Bagus banget! Selamat, ya, udah mau 
jadi film!” kata Alika heboh. Arsya tersenyum singkat, 
lalu menarik tangan Raiya untuk mendekat dan berfoto 
bersama. 

Alika menoleh, lalu raut wajahnya berubah drastis. 
“Ih, siapa yang fotoin? Ra, fotoin dulu! Kok malah ikut 
foto, sih?” sungut gadis itu sebal. 

Ya Tuhan, Arsya benar-benar melongo. Kenapa Raiya 
diperlakukan seperti ini, sih? Ia benar-benar geram dengan 
perilaku yang ibu dan adik tiri Raiya berikan. Sebenarnya 
mereka menganggap Raiya seperti apa? Arsya sangat 
berang dan kesal. 
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Raiya akhirnya melepaskan genggaman Arsya. Namun, 
lelaki itu menariknya lagi. 

“Minta tolong aja sama orang lewat! Sini, Ra, kamu 
jangan jauh-jauh dari aku, dong, Sayang ....” Arsya dengan 
sengaja melingkarkan tangannya di pinggang Raiya lebih 
erat, memanggil gadis itu dengan suara selembut mungkin 
agar Alika berpikir ia tidak bisa semena-mena dengan 
Raiya. 

Jika Arsya tidak menghormati bapak, mungkin ia 
sudah menghantam wajah menyebalkan Alika dan Tante 
Susi. Amarah Arsya menguap begitu saja saat melihat 
Raiya tersenyum dan berjinjit untuk membisikkan 
sesuatu. Singkat, tetapi berhasil membuat hatinya hangat. 

“Makasih, ya, Sya. Aku sayang banget sama kamu.” 


xxx 


“Waktu menunjukan pukul satu dini hari,” kata Raiya. 
Arsya terkekeh dan semakin erat merengkuh pundak 
Raiya. 

Raiya menyengir, lalu lagi-lagi mengucapkan kata 
yang sangat menghibur. “Oh, jadi ini rasanya, baby pull me 
closer on the back seat of your rover ...." 

Arsya benar-benar tidak bisa menahan tawanya. 
“Lanjutin, dong, liriknya ....” 

“Gak, ah, saru.” 

“Cemen.” 

“Emang.” 

“Lanjutin, nanti aku bawain kuas lukis paling bagus 
sejagat Tanah Pajajaran!” 

Raiya merengut, memukul perut Arsya pelan. 
"Mentang-mentang besok ke Bandung, terus pamer 
gitu, ya? Ngomong-ngomong, gak nyangka, ya, Sya, awal 
pacaran masih pakai Rush, sekarang udah Range Rover 
aja. 
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Arsya mengabaikan ucapan Raiya. Bukan karena tidak 
minat, tetapi ia hanya ingin malam ini memeluk gadis itu 
dengan erat. Tangan Arsya pindah, melingkar pada leher 
Raiya sambil menghujani puncak kepala gadis itu dengan 
kecupan-kecupan singkat. 

“Ikut, yuk, Yang? Bilang aja kamu masih sakit, yuk? 
Seminggu doang, kok ...,” pinta Arsya dengan nada 
memelas. 

“Mana ada. Aku udah izin seminggu, masa setengah 
bulan gak masuk? Lagian bentar doang. Jangan manja, 
deh!” 

Arsyabenar-benar tidak inginjauh dari Raiya. Mungkin 
karena keadaan gadis itu yang belum sepenuhnya pulih, 
atau hanya dirinya yang sangat rindu. 

“Percaya gak kalau aku sekarang kangen sama kamu?” 
Arsya menunduk, menatap Raiya yang sedang bersandar 
pada dadanya. 

Raiya mendongak, lalu memasang senyum tanpa 
dosanya sebelum menjawab, “Percaya sama kamu ... aku 
murtad, loh, Sya.” 

Tidak ada sahutan apa pun dari lelaki itu hingga 
tiba-tiba Arsya menjatuhkan dirinya, berbaring lalu 
menggelitiki pinggangnya. Raiya jadi bergerak tidak 
terkendali. 

“Arsya, stop, gak! Sya! Hahahaha!” 

Semakin Raiya meminta untuk berhenti, semakin 
Arsya menjahili gadis itu. 

“Sya! Aku marah, loh! Arsya!” pekik Raiya. Wajahnya 
sudah memerah karena tertawa dan berusaha berontak 
melepaskan diri dari jari-jari Arsya yang membuat 
pinggangnya terasa geli. 

Akhirnya, Arsya mengalah. Memilih untuk memeluk 
tubuh Raiya yang sedang ada di bawahnya dengan erat. 
Napas Raiya masih tersengal karena kejadian barusan. 
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Namun, ia tersenyum saat menyadari betapa Arsya sangat 
manja malam ini. 

“Kenapa, sih, Sya? Jangan gini, aku keberatan,” ucap 
Raiya. Ia mencoba untuk mendorong Arsya yang sekarang 
menumpukan bobot tubuhnya pada tubuh Raiya yang jauh 
lebih kecil. Arsya bergeming, menyembunyikan wajahnya 
pada ceruk leher Raiya dan tidak berkata apa-apa. 

Sebenarnya, Raiya tidak masalah bagaimanapun 
keadaannya dengan Arsya sekarang. Ia percaya bahwa 
lelaki itu memiliki kontrol yang luar biasa atas dirinya 
sendiri, tapi Raiya hanya takut akan satu hal: ia takut 
semakin rindu jika Arsya bersikap demikian. 

Meski sudah bertahun-tahun, tebing ini selalu 
menjadi tempat favorit mereka jika ingin rehat sejenak 
dari kebisingan ibukota. Jaraknya pun tidak terlalu jauh, 
sehingga keduanya bisa sering-sering berkunjung untuk 
menatap langit yang bermandikan bintang-bintang. 

“Kamu gak takut kita digrebek warga karena gelap- 
gelapan di tebing?” 

“Enggak.” 

“Jagoan.” 

“Kita gak usah pulang, ya, Ra? Aku masih kangen.” 

Raiya menggerakkan jemarinya untuk menyisir 
rambut Arsya yang lembut. “Kamu, kan, besok berangkat 
siang, Sya. Yuk, pulang? Nginep tempat aku aja, deh, yang 
penting kamu bisa tidur nyaman.” 

Arsya menggeleng, belum juga menjauh dari leher 
Raiya. “Gak mau. Di sini aja sampe bosen,” rengeknya. 

“Kamu 27 tahun, loh, Sya. Yuk? Lagian kayak kita gak 
pernah jauhan aja. Apa karena kemarin abis make love, ya, 
jadi kamu manja gini?” Namun, kemudian Raiya tertawa 
sambil meringis saat Arsya mencubit pinggangnya dengan 
keras. “Sakit, ih, lu, mah, ya!” 

Akhirnya, Arsya mengangkat wajah meski masih 
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belum melepaskan Raiya dari rengkuhannya. “Aku minta 
cium dong, Ra.” 

Raiya tertawa keras, gemas sekali mendengar Arsya 
memohon seperti itu. Sangat bukan Arsyanendra Sagara 
yang perfeksionis. “Gak, ah, mulut kamu bau kambing 
guling!” ledeknya usil. 

Mata Arsya langsung membulat, memprotes keras 
ucapan Raiya barusan. “Bohong banget, orang aku gak 
makan kambing, ye!” 

“Hahahah, salah dong aku?” 

“Tahu gak aku sayang banget sama kamu?” 

Raiya mengangguk lalu tersenyum manis. “Tahu gak 
aku juga sayang banget sama—" 

Kali ini Raiya tidak terkejut kala Arsya menciumnya. Ia 
benar-benar membiarkan lelaki itu melakukan inginnya. 
Entah kenapa, Raiya bisa merasakan kegelisahan Arsya 
dari pagutan ini. 

“Aku sayang banget banget sama kamu, Ra.” 

Raiya tersenyum. Mungkin jika yang berkata adalah 
laki-laki lain, ia akan memakinya, tapiini Arsya. Lelaki yang 
telah empat tahun membersamanya. Arsya mengatakan 
hal romantis ini saat wajahnya tenggelam pada leher Raiya 
dan bibirnya bergerak dengan pola yang menggairahkan. 

Bermenit-menit berlalu, akhirnya Arsya menarik diri 
menjauh. Menatap Raiya dengan penuh puja. “Kamu mau 
oleh-oleh apa? Atau kado apa untuk ulang tahun kamu 
nanti?” 

Raiya menggeleng. “Gak mau apa-apa. Yang penting 
kamu pulang sehat, selamat, sentosa,” jawabnya dengan 
tulus. 

Arsya menarik Raiya untuk duduk, lalu memeluknya 
lebih erat. “Oke, see you di hari ulang tahun kamu, cantik!” 
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DEKAT DI HATI 


“Ketika dipisahkan oleh ruang dan waktu, kata adalah cara 
yang paling tepat untuk mengungkapkan rasa.” 


ARSYA TIDAK PERNAH menyangka akan ada di titik ini. 
Melihat bukunya tersusun rapi di rak best seller, mendapat 
sambutan hangat yang riuh dari para pembacanya dan 
tatapan kagum yang memuja dari berbagai pasang mata. 
Ini semua luar biasa. 

Ini adalah mimpi Arsya, membuat karya dengan 
kekuatan kata. Membuat namanya terkenang meski 
raganya sudah hilang. 

Mungkin buku-bukunya memang memiliki akhir 
yang tidak selalu bahagia, tapi pembacanya mengerti, 
kritikus paham, dan publik menyadari pesan yang terselip 
dari cerita-cerita tersebut. Arsya selalu membuat akhir 
serealistis mungkin. Akhir cerita yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari, jadi tidak memaksakan apa pun 
hanya demi kebahagiaan yang semu. 

Tidak semua cerita dengan akhir yang sedih itu buruk, 
bukan? 

“Gimana perasaannya, nih, Kak Arsya saat Renjana 
ingin difilmkan?” 

Arsya melirik pembawa acara yang bertanya dengan 
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sangat sopan itu. “Rasanya luar biasa karena Renjana itu 
karya pertama saya, dan bisa dibilang, paling istimewa,” 
jawab Arsya dengan lugas. 

Pembawa acara yang Arsya ketahui bernama Rizal itu 
kembali bertanya, “Kali ini pertanyaan yang paling sering 
ditanyain, apa Renjana bener-bener ada?” 

Sebuah senyum tipis terpasang dengan jelas di wajah 
Arsya. Apakah Renjana benar-benar nyata? Tentu. Renjana 
adalah representasi dari seorang Raiya Anzara. Renjana 
adalah perempuan kuat yang tidak pernah tunduk oleh 
kenyataan pahit. 

“Yes. Mungkin sekarang dia lagi tiduran di kamar 
sambil menggambar di tabletnya,' jawab Arsya santai. 

Suara riuh terdengar begitu memekakan telinga. Pasti 
semua penasaran dengan siapa Renjana sesungguhnya. 
Sayang sekali Arsya hanya ingin dirinya yang mengetahui 
bahwa Renjana adalah seorang gadis tambeng dengan 
nama asli Raiya Anzara. 

“Awalnya Renjana hanya sebuah puisi, tapi setelah 
saya ketemu dia secara personal, I make that poem into 
book. Dia yang meyakinkan saya untuk membuat buku ini,” 
Arsya melanjutkan, “yang saya tahu hanya dia berusaha 
sekuat mungkin untuk berobat sendirian saat keadaannya 
hampir pingsan.” 

Semua audiens yang datang mendengarkan Arsya 
dengan saksama. Bahkan, mereka tidak sibuk memotret 
atau melakukan hal lain yang berkaitan dengan ponsel 
mereka ketika Arsya sedang bersuara. 

“Boleh, dong, kenalin kita sama Renjana yang beneran? 
Setuju gak, temen-temen?” 

Arsya tersenyum lagi saat melihat respons yang 
begitu heboh. “I post about her a lot, jangan males nge-scroll 
Instagram aku, ya!” ucapnya usil. 

Di feed instagram Arsya memang banyak sekali foto 
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Raiya, tapi tidak satu pun yang menampilkan wajah 
gadis itu. Raiya menolak, menurutnya ia takut mendapat 
serangan dari penggemar Arsya jika mereka mengetahui 
identitasnya. 

Ada foto Raiya dari belakang, Raiya yang sedang 
memesan kopi, Raiya yang sedang melukis, dan masih 
banyak lagi. Tapi, sekali lagi, tidak ada satu pun yang 
memperlihatkan wajah Raiya dengan jelas. 

Arsya tidak masalah, karena sungguh ia dengan 


bahagia memiliki Raiya untuk dirinya sendiri. 
xxx 


Hari ini Raiya merasakan berbagai macam perasaan 
karena kembali memulai rutinitas seperti biasa. Setelah 
satu minggu lamanya tidak bekerja, akhirnya ia kembali 
menginjakkan kakinya di kantor. Tubuh Raiya masih cukup 
kelelahan meski ia pulang tepat waktu. Oleh karena itu, 
setibanya di apartemen, Raiya langsung membersihkan 
diri dan bergegas tidur. 

Sebelum Raiya benar-benar terlelap, ia mengirimkan 
pesan singkat kepada Arsya. Menanyakan apa yang sedang 
lelaki itu lakukan dan mengetikkan kata manis yang cukup 
menggemaskan. Padahal baru satu hari mereka tidak 
bertemu, kenapa Raiya rindu sekali, sih? Seperti anak 
sekolah yang sedang kasmaran saja! 

Dalam hitungan detik, ponsel Raiya sudah berdering 
menampilkan nama yang membuatnya tersenyum lebar. 
Wajah Arsya terlihat dengan jelas di layar ponsel Raiya. 

“Halo, penulis,” sapa Raiya. 

“Hai, kamu udah pulang?” 

“Udah. Kamu lagi istirahat, ya?” 

Sepertinya Arsya sedang di hotel. Raiya bisa 
menebaknya dari suasana yang terlihat sekilas di 
layar ponselnya. Lelaki itu juga sedang tiduran, masih 
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berpakaian kasual. 

“Iya. Hari ini minum kopi gak?” 

Raiya tersenyum, memiringkan tubuhnya untuk 
memeluk guling. “Iya, kan biar gak ngantuk, Sya.” 

Arsya memutar matanya bosan. “Baru sehari aku 
tinggal udah nakal. Parah banget gak, sih? Harus ditatar lagi, 
deh, kayaknya!” 

“Kok nakal? Kopinya juga yang mild, kok. Santai, Kak, 
santai.” 

“Awas aja sampe aku pulang terus mulut kamu bau kafein, 
langsung saham FamilyMart aku beli, terus aku hapus menu 
kopi-kopiannya!” kata Arsya menggebu-gebu. 

Raiya terbahak. Arsya nampaknya selalu dendam 
dengan FamilyMart. 

“Gile, jahat banget ternyata seorang Arsyanendra,” 
ledek Raiya usil. 

“Katanya cewek suka sama badboy?” tanya Arsya. Lelaki 
itu terlihat bangkit dari posisinya dan bersandar pada 
kepala ranjang. 

“Kata siapa? Cewek, tuh, gak suka badboy. Sukanya 
cowok ganteng yang kebetulan badboy, tahu!” sahutnya 
bersemangat. 

Suara tawa Arsya selalu berhasil membuat hati Raiya 
menghangat meski sekarang hanya bisa didengar melalui 
panggilan video. “Berarti aku udah masuk kriteria cowok 
yang disukai cewek-cewek, dong?” 

“Ya, iyalah. Kamu buka aja, tuh, sayembara. Paling 
nanti banyak yang kirim CV mau jadi pacarmu!" sungut 
Raiya sedikit kesal. 

Seandainya tidak ada jarak antara dirinya dan Raiya, 
Arsya pasti sudah merengkuh gadis itu kuat-kuat dan 
mencubit pipinya karena gemas. Lagi pula, untuk apa 
Arsya membuka sayembara jika ia sudah menemukan 
sosok paling istimewa di antara sekian banyak manusia? 


Andah RA | 201 


, 


“Sayang banget aku udah mau nikah sama orang lain, 
ucap Arsya dengan nada pongah. 

“Siapa, tuh?” 

“Ada, lah. Cantik, nanti kamu minder kalau tahu.” 

Raiya tidak dapat menahan senyumnya karena 
perbincangan antara dirinya dan Arsya yang begitu 
hangat. Mungkin hal terbaik yang bisa seseorang berikan 
selain cinta dan kasih adalah waktu. Meski sederhana, 
Raiya sangat bersyukur Arsya mau menyisihkan waktunya 
yang padat untuk bertukar kabar. 

“Kamu udah makan, Sya?” Arsya mengangguk. 

Raiya menarik selimutnya hingga batas leher lalu 
berkata pelan, “Aku ngantuk tahu sebenernya, tapi kangen 


Tanpa perlu dijelaskan, Arsya sudah memahaminya. 
Ia bisa melihat bahwa mata Raiya terlihat sayu dan gadis 
itu menguap beberapa kali barusan, tapi Arsya juga 
masih merindukannya. Enggan mengakhiri perbincangan 
mereka sore hari ini. 

“Ya udah, bobo.” 


“Gak, ah, nanti aja. Kamu kalau mau tidur, tidur aja, 
Sya.” 

“Belum ngantuk. Lagian nanggung kalau aku tidur jam 
segini, entar malam malah kebangun.” 

“Oh, iya. Ya udah, jangan dimatiin kalau gitu.” 

“Ra...” 

Ketika Arsya memanggil namanya dengan serius, 
Raiya langsung memusatkan perhatiannya ke layar yang 
sedang menampilkan wajah lelaki itu. 

Arsya tersenyum, menampilkan lesung pipinya yang 
menawan. “Kita kayak anak SMA yang kalau lagi teleponan 
gak mau matiin duluan,” ucapnya. 


Raiya tertawa pelan. Benar juga, meski Raiya tidak 
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pernah menjalin kasih sebelumnya dengan orang lain, ia 
sering mendengar hal ini dari teman-temannya dulu. 

“Temen aku waktu sekolah gak mau matiin karena 
sayang paketannya masih banyak,” sahut Raiya asal. 

Arsya tertawa hangat di seberang telepon. “Iya! Pakai 
providernya Simpati, ya?” 

“Kayaknya? Kamu tahu?” 

“Tahu. Soalnya dulu mami juga gitu. Lucu, ya, padahal 
udah bingung mau ngomong apa, tapi gak mau matiin.” 

“Temen aku dulu juga ada yang VCS, tapi belum tahu 
itu namanya VCS.” 

Mata Arsya membulat. Ucapan Raiya benar-benar di 
luar perkiraannya. Sial, ia terbahak, tapi juga bersemu 
karena hal ini. “Kamu ngantuk, ya, Ra? Tidur, gih.” 

Raiya terkekeh pelan. “Kenapa? Aku rese, ya, kalau 
ngantuk?” 

Arsya mengangguk. “Banget. Apa mau aku nyanyiin?” 

“Mau bangeeeet!” Raiya heboh sendiri. Ia sudah lama 
tidak mendengar Arsya bernyanyi, padahal suara lelaki itu 
tidak buruk sama sekali. Arsya diberkahi banyak hal oleh 
Tuhan, mungkin ia satu dari sekian banyak mahakarya 
yang hadir di dunia ini. 

“Ya udah, lagu apa?” 

“Ambilkan Bulan!” 

Satu lagi kebiasaan Raiya yang membuat Arsya 
geleng-geleng kepala. Gadis itu senang sekali setiap Arsya 
menyanyikan lagu anak-anak sebagai lagu pengantar 
tidurnya. 

Arsya berdeham, lalu mulai bernyanyi, membuat 
senyum Raiya mengembang sempurna. “Ambilkan bulan, 
Bu, ambilkan bulan, Bu..... 

Suara Arsya yang berat dan sangat macho itu terdengar 
merdu di telinga Raiya. Bahkan, hanya beberapa detik 
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sejak lelaki itu bernyanyi, Raiya sudah memejamkan 
matanya. Wajah Raiya saat sedang tertidur benar-benar 
menggemaskan. Membuat Arsya tidak tahan untuk men- 
screenshot pemandangan ini pada ponselnya. 

“Met bobo, Ra. Renjanaku, sayangku. See you in few days.” 
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HADIAH YANG TIDAK DIHARAPKAN 


“Ada satu hari yang paling ditunggu setiap manusia, hari 
istimewa yang selalu menghadirkan banyak harap dan doa. 
Namun, terkadang hadiah yang diberikan semesta tidak 
selalu membuat tersenyum.” 


TAHUN INI Raiya tidak merayakan ulang tahunnya 
seperti biasa. Tidak ada Arsyanendra saat tengah malam 
dengan kue black forest di tangannya. Itu bukan sesuatu 
yang menyedihkan, sebenarnya, karena lelaki itu berjanji 
akan menggantinya dengan sesuatu yang tidak biasa. 

Pagi tadi, Raiya menerima paket berupa bunga mawar 
putih dan kotak besar yang isinya sebuah gaun berwarna 
senada. Meski Arsya belum menemui dirinya, hadiah dari 
lelaki itu sudah menyapa terlebih dahulu. Tidak hanya 
itu, lelaki itu juga menuliskan surat yang berisi mereka 
akan makan malam bersama dengan orang tua Arsya, dan 
Divya. 

Raiya tidak tahu harus bereaksi seperti apa. Ia 
bahagia, tapi rasa takut dan tidak percaya diri itu selalu 
merengkuhnya dengan kuat. Meski Divya sudah meriasnya 
sebaik mungkin, gaun yang Arsya berikan juga luar biasa 
indah, tetap saja Raiya selalu merasa kurang. 

“Lo cantik banget, Ra,” bisik Divya. Gadis itu adalah 
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support system terbaik yang Raiya miliki selain Arsya. 

“Ihank you.” 

Divya memutar bola mata, tidak habis pikir dengan 
reaksi dan mimik wajah Raiya yang serba kaku. “Tck, kaku 
banget.” Kemudian, senyumnya terbit dengan manis ketika 
melanjutkan dengan nada polos, “Btw, Arsya keluarin uang 
berapa, ya, buat sewa ruangan VIP gini?” 

Pandangan Raiya sontak bergerak untuk 
memperhatikan ruangan yang sudah Arsya reservasi. 
Lelaki itu menyiapkannya dengan sangat sempurna. 
Dekorasi, pemandangan di luar jendela, semuanya terlihat 
luar biasa. 

Raiya mengedikkan bahu karena tidak tahu sama 
sekali. “Entah? Ngomong-ngomong, sekarang jam berapa, 
ya? Kok orang tua Arsya sama doi belum sampe?" 

Raiya sudah mulai gelisah karena menunggu. Sepuluh 
menit terasa sangat lama malam ini. Ditambah kehadiran 
Arsya dan orang tuanya yang belum juga terlihat, Raiya 
benar-benar gusar. 

Ketika pintu ruangan terbuka, Raiya menghela napas 
lega. Namun, tidak berselang lama ia langsung mengernyit 
kebingungan. Di mana Arsya? Kenapa hanya ada mami 
dan papi? 

Raiya langsung bangkit, menyalami orang tua Arsya 
dengan sopan diiringi sebuah senyum tipis yang manis. 

“Loh, Arsya belum sampai, Ra?” tanya mami. 

Raiya menggeleng. “Aku kira bareng sama Tante,” 
jawab Raiya dengan suara yang khawatir. 

Mami menggeleng lalu duduk di samping Raiya. 
“Enggak. Dia berangkat sendiri, katanya ada yang mau 
diurus dulu.” 

“Eng... dijalan kali, ya?” 

“Tumben banget, tuh, anak telat,” ujar mami. 

Tiba-tiba Raiya merasakan sesuatu yang mengganjal 
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ketika mendengar ucapan mami. Selama empat tahun 
mengenal Arsya, tidak pernah sekalipun lelaki itu 
terlambat, apalagi untuk acara yang cukup penting ini. 
Kenapa sekarang .... 

“Macet kali, Tan,” timpal Divya. Ia mencoba melerai 
suasana yang mendadak canggung karena ketidakhadiran 
Arsya. Mami menoleh, menatap Divya dengan sorot penuh 
tanya. “Hmm? Adikmu, Ra?” 

Raiya dan Divya menggeleng, menatap satu sama 
lain sebelum akhirnya Divya menyodorkan tangan untuk 
memperkenalkan diri. “Ah ... maaf, ya, Tante, aku belum 
kenalin diri. Aku Divya, sahabatnya Raiya.” 

Di sisi mami, papi menyahuti ucapan Divya dengan 
santai, Kirain adik, loh, mirip gitu.” 

Divya tersenyum ramah. “Unbiological sister kalau kata 
anak zaman now, mah.” 

Terkadang Raiya iri pada sifat Divya yang bisa dengan 
mudah berbaur dengan orang yang baru dikenalnya. 
Divya ahli mencairkan suasana yang awalnya canggung. 
Itu sangat berbanding terbalik dengan Raiya yang lebih 
memilih diam jika tidak ada diajak bicara lebih dahulu. 

Lamunan Raiya pecah saat merasakan sentuhan 
tangan mami pada jemarinya. “Ra, kamu telepon Arsya, 
deh. Kok gak sampai-sampai, ya? Ini udah setengah jam, 
loh.” Suara mami terdengar khawatir. 

Raiya mengangguk, mengambil ponselnya dan segera 
menelepon Arsya. Satu kali, dua kali, hingga empat kali, 
tidak satu pun panggilan Raiya mendapatkan jawaban. 

“Gak diangkat, Tan,” kata Raiya pelan. Jantungnya 
mulai tidak keruan karena rasa khawatir yang menguasai 
dirinya. 

Mami tanpa sadar menggenggam tangan Raiya karena 
gelisah. “Ke mana, ya? Tumben banget.” 

“Coba aku—' Kerlip ponsel Raiya menginterupsi 
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ucapannya sendiri. “Eh, ini Arsya telepon.” 

Jemari Raiya dengan cepat menyentuh layar ponselnya 
untuk mengangkat telepon Arsya. “Sya, kamu di man— 
hng? I-iya betul, kenapa, ya?” 

Suara itu menggema memenuhi kepala Raiya. Dalam 
hidupnya, hanya ada satu kejadian yang membuat Raiya 
berharap kalau itu adalah mimpi. Sekuat tenaga gadis itu 
berdoa agar segera bangun dari mimpi buruk tersebut. 
Namun, apa yang terjadi adalah sebuah kenyataan. Raiya 
tidak bermimpi saat mendengar mobil ibu kecelakaan di 
perjalanan menuju gedung tempat Raiya memenangkan 
lomba melukis pertamanya. Itu adalah momen di mana 
Raiya merasa tanah yang dipijaknya telah runtuh. 
Kehilangan ibu di malam ulang tahunnya bagaikan mimpi 
buruk yang paling menyeramkan. 

Dan, kini ... tragedi itu terjadi lagi. 

Raiya lagi-lagi berharap kalau apa yang didengarnya 
barusan adalah mimpi atau halusinasi karena terlalu 
lama menunggu Arsya dengan perasaan gelisah. Mata 
Raiya terpejam dengan erat saat ponselnya terjatuh 
menghantam lantai. Jika ini mimpi, ia hanya berharap 
untuk segera bangun. Sekarang juga! 

Raiya bisa merasakan dadanya luar biasa sesak dan air 
matanya yang sudah terjatuh membasahi pipinya. Tangan 
gadis itu gemetar hebat. 

“Arsya...” 

Seharusnya Arsya tidak perlu membuat tahun ini 
berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. Lebih baik mereka 
merayakan ulang tahun Raiya di apartemennya dengan 
sederhana. Ketika lelaki itu mengatakan bahwa tahun ini 
akan berbeda, Arsya tidak berbohong. Tahun ini memang 
berbeda karena tidak ada kebahagiaan di hari kelahiran 
Raiya. 

Dari hatinya yang paling dalam, Raiya berdoa agar 
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Arsya tidak pergi meninggalkannya seperti mendiang ibu. 
Raiya hanya ingin Arsyanendra tetap di sini, apa pun 
risikonya. 
Kak 


Apa yang paling menyebalkan saat berkendara di 
jalanan ibukota? Betul, macet. Sepertinya Arsya salah besar 
pergi di jam rawan macet seperti sekarang. Harusnya ia 
berangkat tiga puluh menit lebih awal agar tidak terjebak 
kemacetan. 

Tidak hanya sampai situ, hujan deras yang mendadak 
mengguyur ibukota juga semakin memperparah keadaan. 

Kenapa dinamakan jalan bebas hambatan saat yang 
terjadi adalah kemacetan panjang? Arsya mendengkus, 
mulai frustrasi. Masalahnya ia sudah telat sepuluh menit. 
Pasti Raiya, Divya, dan orang tuanya sudah tiba lebih dulu. 
Terlambat bukan Arsyanendra-sekali. 

Arsya menoleh ke kursi penumpang, menatap paper bag 
besar yang berisi kuas lukis. Kuas itu sudah ia pesan jauh- 
jauh hari, dengan kualitas premium dan pahatan nama 
Raiya pada ujung tangkainya. Pasti kekasih tersayangnya 
itu akan sangat suka. 

Setelah satu minggu lamanya, akhirnya Arsya segera 
bertemu Raiya. Tinggal beberapa menit lagi jika jalanan 
tidak macet, ia akan melihat gadis cantik itu di hari 
spesialnya ini. 

Raiya pasti terlihat sangat cantik dengan gaun putih 
karya desainer lokal terbaik. Jangan lupakan senyum yang 
mengembang di wajah manisnya itu. 

Sial, Arsya benar-benar tidak sabar. 

Arsya ingin segera tiba, lalu mengungkapkan 
keseriusannya dengan Raiya di depan mami dan papi. Ia 
tidak berbohong apalagi main-main saat mengajak Raiya 
menikah. Keputusannya sudah bulat karena cintanya 
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begitu kuat. 

Mobil Arsya bergerak dengan perlahan, merangkak 
pada kecepatan yang tidak lebih dari sepuluh kilometer 
perjam. Kesabaran Arsya benar-benar hampir habis, tapi 
beruntung, dari jarak seratus meter ia bisa melihat jika 
kemacetan mulai hilang. 

Dering ponselnya membuat Arsya melirik sekilas, 
ternyata Raiya yang menelepon. Hatinya gelisah karena 
tidak bisa mengangkat panggilan tersebut ketika sedang 
menyetir. Raiya pasti sudah menunggu dan khawatir. 

Kemudian, ketika ada sedikit celah, tanpa ragu Arsya 
menginjak pedal gas kuat-kuat. Mengemudikan mobilnya 
dengan kecepatan di atas rata-rata. Yang ada di pikirannya 
kali ini hanya tiba di restoran secepat mungkin. Tidak 
peduli hujan, jalanan yang licin, atau jarak pandang dekat. 
Arsya hanya ingin segera tiba. 

Akan tetapi, sepertinya Raiya harus menunggu sedikit 
lebih lama. 

Sebuah kecelakaan terjadi tepat di depan mobil Arsya. 
Dengan kecepatan yang di atas rata-rata, jalanan yang licin, 
dan pikiran yang tidak fokus, Arsya gagal mengendalikan 
mobilnya dengan baik. 

Ranger Over berwarna hitam itu menghantam 
pembatas besi dengan sangat keras, meremukkan bagian 
depan mobil. 

Arsya merasakan sakit yang teramat sangat pada 
kepalanya. Namun, bukan itu yang membuatnya 
meneteskan mata. 

Arsya teringat dengan Raiya. Gadis itu pasti sedang 
menunggunya. Pasti. 

Sebelum kesadarannya hilang, Arsya sempat melirik 
ke samping, tempat ia meletakan kado untuk Raiya. Kuas- 
kuas itu hancur, patah seperti hatinya sekarang. Meski 
tidak terucap oleh kata, Arsya meminta maaf sebesar- 
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besarnya kepada Raiya. Semoga gadis itu tidak kecewa, 
apalagi membencinya. 
Arsya meminta maaf karena harus membuat Raiya 
menunggu lebih lama dan merusak hari bahagianya. 
“Maaf ....” 
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SKENARIO SEMESTA YANG 
MELEMAHKAN MANUSIA 


“Terkadang manusia lupa jika ia tidak akan pernah bisa 
menebak permainan semesta. Karena pada dasarnya, 
manusia akan selalu dilemahkan oleh waktu dan takdir, dua 
hal yang berteman baik dengan semesta.” 


RAIYA INGAT kapan ia berdoa dengan sepenuh hati, tapi 
juga mengutuk dengan sangat keji. Pada malam ulang 
tahunnya, sebelas tahun yang lalu. Itu adalah malam 
paling buruk dan mengerikan sepanjang hidup Raiya. 

Ketika dengan hati yang begitu gembira menerima 
sebuah penghargaan karena memenangkan lomba 
menggambar untuk pertama kalinya, hanya dalam 
hitungan jam perasaan tersebut berubah menjadi hal 
menyesakkan yang menghantam dadanya begitu kuat. 

Ibu meninggal tepat di malam ulang tahun Raiya, 
dalam perjalanan untuk menjemput gadis itu pulang. 

Sejak malam itu, Raiya selalu benci dengan ulang 
tahunnya. 

Bertahun-tahun lamanya Raiya memendam amarah 
dan rasa sakit yang membuncah ketika hari lahirnya tiba, 
hingga ia bertemu dengan Arsya. Arsya adalah lelaki yang 
berhasil menarik Raiya keluar dari lubang gelap trauma 
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masa lalunya, bahkan sejak mereka pertama kali bertemu. 
Arsya menyelamatkan Raiya pada malam ulang tahunnya 
secara harfiah, memberikannya sebuah hadiah tidak 
terlupakan, yang sangat terkenang. 

Lalu, dengan semua permainan semesta dan rasa yang 
tercipta, Arsya menjadi sosok penting yang berada pada 
daftar tertinggi orang-orang yang Raiya sayangi setelah 
kedua orang tuanya dan Divya. 

Dengan semua ketulusan dan kebaikan yang Arsya 
selalu berikan kepada Raiya, lelaki itu bukan hanya 
mengubah hidup Raiya, tetapi juga menyelamatkannya. 
He loved her until she finally can love herself. 

Raiya tahu dirinya tidak pantas memiliki Arsya dengan 
semua kelebihan yang lelaki itu miliki, tapi Arsya berulang 
kali mengatakan selama mereka masih bersama, tidak ada 
hal lain yang lebih penting dari itu. 

Kehadiran Arsya bukan hanya mengisi kekosongan 
pada ruang hati Raiya. Namun, lelaki itu membuat 
Raiya kembali merasa lengkap meski hidupnya tidak lagi 
sempurna. Arsya membuat Raiya bisa terbang meski 
sayapnya pernah patah. 

Dan, ketika melihat Arsya berada di titik antara hidup 
dan mati, titik di mana semua nasibnya bergantung pada 
harapan dan doa, Raiya tidak tahu apalagi yang lebih 
buruk dari perasaan ini. Raiya tidak tahu kejutan apalagi 
yang sebenarnya ingin semesta berikan kepada dirinya di 
hari sialan ini—hari ulang tahunnya. 

Pikiran Raiya begitu kalut, setiap kali matanya 
berkedip, semua bayangan tentang seorang Arsyanendra 
yang sedang tidak baik-baik saja selalu berhasil melahirkan 
bulir kristal yang mengalir membasahi pipinya. 

Raiya bukan seorang umat yang baik dan taat. Namun, 
kali ini ia berdoa kepada Sang Penguasa untuk hidup 
Arsyanendra Sagara. Arsya adalah lelaki dengan hati paling 
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tulus yang ia temui, dan Raiya berharap jika Tuhan tidak 
terburu-buru memanggil Arsya kembali ke sisi-Nya. 
Raiya tidak mau kehilangan Arsya di hari ulang 


tahunnya, sama seperti ia kehilangan ibu. 
XXX 


Entah sudah berapa jam berlalu, Raiya masih setia 
berdiri di pintu yang mengarah pada ruang operasi. Meski 
tidak bisa melihat Arsya, gadis itu enggan untuk berpaling. 
Raiya berdiri tanpa menghiraukan rasa lelah pada kakinya. 
Meski begitu, ia tidak akan mau duduk sampai tahu apa 
yang terjadi kepada Arsya. Raiya tidak mau sedetik pun 
berpaling. 

“Ra, panggil Divya. Namun, sang pemilik nama tidak 
menggubris. 

“Raiya?” 

“Raiya!” Suara Divya sedikit meninggi saat Raiya tidak 
menoleh sama sekali. Apa-apaan, sih, Raiya ini? 

Raiya menoleh dengan tatapan kesal dan tajam. “Apa, 
sih?!” 

“Sini, duduk. Lo udah tiga jam berdiri di situ. Sini aja, 
istirahat,” perintah Divya. Ia benar-benar khawatir dengan 
keadaan Raiya sekarang. Sahabatnya itu seperti kehilangan 
akal sehatnya ketika mendengar kabar mengenaskan 
tentang Arsya. Tanpa menyahuti ucapan Divya, Raiya 
kembali mengabaikan gadis itu. Ia tidak peduli dengan apa 
pun lagi selain keadaan Arsya. 

Divya mendengkus, sungguh ia tersulut emosi 
ketika Raiya mengabaikannya seperti ini. Seperti bukan 
seorang Raiya Anzara yang dirinya kenal. Divya bangkit 
dari kursinya, berjalan menghampiri Raiya dan menarik 
tangan gadis itu untuk duduk. 

Raiya dengan cepat menarik tangannya kembali, 
menatap ke arah Divya dengan nyalang. “Apa, sih, Div? Lo 
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mau duduk? Lo duduk sendiri aja sana, gak usah paksa- 
paksa gue!" 

Selama bertahun-tahun bersahabat dengan Raiya, 
ini adalah pertama kalinya Divya mendengar gadis itu 
membentak dirinya. Divya terkejut, tidak percaya dengan 
nada berucap Raiya yang mendadak meninggi. 

“Ra, lo pakai heels. Nanti kaki lo saki—” 

“Gue gak perlu nasihat lo. Mending lo diem.” 

Wow, Raiya persis seperti sedang kerasukan. Bahkan, 
kedua orang tua Arsya sampai harus turun tangan karena 
sikap Raiya barusan. 

Mungkin di ruangan ini bukan hanya Raiya yang 
bersedih, tapi gadis itulah yang terlihat paling terpukul. 
Raiya terlihat berusaha sekuat mungkin untuk tetap 
berdiri meski kakinya sudah mati rasa. 

“Raiya, dudukaja. Gakpapa, Sayang,” ucapmamidengan 
lembut. Ternyata ucapan mami pun tidak berpengaruh 
kepada Raiya, gadis itu tetap pada pendiriannya. 

Arsya brengsek! Divya mengumpat dalam hati, 
menyumpahi sosok itu kesal. Mana perwujudan ucapan 
Arsya yang mengatakan tidak akan menyakiti Raiya? 
Kenyataannya lelaki itu malah menorehkan luka luar biasa 
di hari spesial Raiya. 

Jika Arsya baik-baik saja, mungkin Raiya tidak akan 
terlihat menyedihkan seperti sekarang. Masalahnya 
lelaki itu hilang kesadaran karena kecelakaan hebat yang 
menimpanya ketika ingin merayakan ulang tahun Raiya. 
Bukannya Divya tidak peduli dengan apa yang terjadi 
kepada Arsya, tapi hatinya jauh lebih sakit saat melihat 
Raiya begitu hancur. 

Divya menghela napas, menggenggam jemari Raiya 
dengan hati-hati. “Ra, duduk, yuk? Gue beliin chicken 
mayo-nya FamilyMart. Mau gak?” 

Raiya menoleh sesaat, lalu menggeleng. 
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Meski terus menerima penolakan, Divya tidak 
menyerah sama sekali. “Kalau gini, nanti Arsya sembuh 
elo yang sakit.” 

Perkataan Divya berhasil membuat Raiya membalikkan 
badan, menatapnya dengan sorot paling menyedihkan. 
“Tapi dia bakal sembuh, kan, Div?” tanya Raiya pelan. 

Pertanyaan Raiya mungkin terdengar sederhana, tapi 
Divya kehilangan suara untuk menjawabnya. Arsya pasti 
mengalami keadaan yang sulit karena lelaki itu sedang 
berjuang di ruang operasi sekarang. Divya bungkam. 

“Divya.....” 

“Arsya pasti sembuh, kok. Makanya lo duduk.” 

Raiya menggeleng. Ia melirik ke jam tangan yang 
melingkar di pergelangannya. “Satu jam lagi gue baru 
duduk.” 

“Hah?” Divya mengernyit kebingungan. Kenapa harus 
satu jam lagi? Kenapa tidak sekarang? 

“Satu jam lagi udah ganti hari. Gue yakin setelah itu 
pasti ada kabar baik, pasti.” Wajah Raiya terlihat begitu 
menyedihkan, suaranya pun serak karena tidak henti 
menangis. 

Divya masih belum sepenuhnya mengerti ucapan 
Raiya, kenapa gadis itu berkata seakan-akan sudah tahu 
apa yang akan terjadi? 

Raiya menunduk, lalu berbisik dengan pelan, 
“Kayaknya tanggal ulang tahun gue dikutuk.” 

Tubuh Divya meremang mendengar ucapan Raiya. 
Gadis itu terlihat sangat terluka ketika mengucapkan 
kalimat barusan. Seperti ada trauma yang membuat Raiya 
berpikir demikian. “Tck, aneh-aneh aja lo. Udah sini, ah, 
duduk!" 

Akhirnya, Divya berhasil menarik Raiya meski harus 
sedikit kasar. Raiya duduk di kursi tunggu dengan Divya 
yang berdiri di hadapannya. 
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“Gak susah, kan, duduk doang? Lo udah berdiri dari 
tiga jam yang lalu, Ra. Itu di luar batas normal!” kata Divya 
sinis. 

“Kenapa lo suruh gue duduk, Div?” 

Divya menarik napas panjang, berusaha menjelaskan 
kepada Raiya hal sederhana ini, “Ya, karena lo gila! Mana 
ada orang berdiri lebih dari—” 

“Gue akan kalah kalau gue duduk. Gue akan lemah, 
and then ... I can not stand up again,” ujar Raiya dengan air 
mata yang kembali membasahi pipinya. 

Sedetik kemudian, Raiya menutup wajahnya dengan 
kedua tangan. Ketika melihat bahu gadis itu bergetar, 
Divya duduk di samping Raiya dan memeluk bahu gadis 
itu dengan erat. 

Raiya menangis tanpa suara, membuat rasa menyesal 
memenuhi dada Divya. Apa keputusannya memaksa Raiya 
beristirahat itu salah? 

“Ra, maaf .... 

Bahu Raiya semakin bergetar. Divya bisa mendengar 
isak tangis itu meski pelan. Sebelumnya Divya tidak 
pernah melihat Raiya menangis seperti ini. Suara tangis 
Raiya begitu memilukan, seakan menggambarkan betapa 
hancurnya gadis itu sekarang. 

Raiya berbisik di sela tangisnya, “Gue takut kehilangan 


daa 


Di antara orang tua Arsya dan Divya, Raiya adalah 
satu-satunya yang masih terjaga. Ia tidak menutup 
matanya sama sekali meski kini matahari sudah bersinar 
terang. 

Jika Arsya sadar nanti, Raiya akan menuntut lelaki itu 
untuk menghentikan perang dingin pada kopi-kopi yang 
sering Raiya minum. Raiya tidak tahu bagaimana nasibnya 
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jika tidak ada dua gelas americano yang menemaninya 
sepanjang malam. 

Raiya sangat paham dan sadar jika apa yang sedang 
dialami oleh Arsya bukanlah sesuatu yang mudah. Sudah 
hampir sepuluh jam lelaki itu di ruang operasi, Raiya 
belum melihat tanda-tanda dokter menghampiri mereka. 

Pasti itu bukan operasi biasa, Raiya sangat yakin. 

Di tengah-tengah pikirannya yang kacau, Raiya 
membayangkan bagaimana jika Arsya tidak merencakan 
kejutan ini. Seandainya mereka hanya merayakannya di 
apartemen Raiya, mungkin keadaannya akan berubah. 

Ini pertama kalinya Raiya benci sekali dengan 
keputusan Arsya. Air mata Raiya kembali menetes, 
membayangkan hal-hal buruk yang mungkin saja terjadi 
kepada Arsya di dalam sana. 

Demi seluruh dunia dan isinya, Raiya sangat takut. 
Raiya takut dengan semua skenario yang ada di dalam 
kepalanya saat ini. 

Raiya tidak akan pernah tahu bagaimana ia 
memandang dirinya di depan cermin jika sesuatu benar- 
benar terjadi kepada Arsya. Semua ini terjadi karena Arsya 
yang ingin merayakan ulang tahun Raiya. Jadi, penyebab 
kekacauan ini tentu saja adalah seorang Raiya Anzara. 

Seandainya Raiya bisa meminta kepada Tuhan untuk 
menghilangkan hari kelahirannya, pasti ia akan jauh lebih 
lega. 

Mungkin keputusan bapak untuk memulai keluarga 
baru dengan orang lain juga karena beliau menyadari ada 
yang tidak beres dengan Raiya. Dengan permainan takdir 
yang melibatkan Raiya, lebih tepatnya. 

Akan tetapi, untuk saat ini, Raiya tidak peduli dengan 
hal-hal lain. Ia hanya ingin Arsya baik-baik saja. Bukan 
harapan yang sulit, kan? 

Raiya memejamkan mata, berdoa dengan semua 
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kerendahan hati dan harapan yang setinggi langit kepada 
Sang Penguasa. Berharap jika dirinya masih diberikan 
kesempatan untuk kembali melihat, menyayangi, dan 
memeluk Arsya sekali lagi. 

Ketika kehilangan ibu, Raiya seperti kehilangan 
separuh jiwanya. Ia hidup tanpa bagian yang lengkap. 
Namun, Raiya tetap bertahan karena ada Arsya di sisinya. 
Namun, jika semesta juga mengambil Arsya dan bersikap 
serakah, bagaimana Raiya bisa melanjutkan hidup? Apa 
lagi yang Raiya tuju? 

“Keluarga Arsyanendra Sagara?” 

Raiya langsung membangunkan Divya yang sedang 
tertidur di pahanya. Ia berdiri melangkah menghampiri 
dokter. Mami dan papi sudah terlebih dahulu ke hadapan 
dokter itu di pintu masuk ruang operasi. 

Dokter tersebut terlihat begitu kelelahan, tetapi 
sebuah senyum tipis menghiasi wajahnya. 

“Puji Tuhan, Tuan Arsya berhasil melewati masa 
kritisnya. Setelah operasi yang sangat panjang, keadaannya 
berangsur-angur stabil,” kata Dokter. 

Raiya tidak pernah merasa selega ini. Ia akan 
sangat berterima kasih kepada semesta yang kali ini 
mendengarkan pintanya. Namun, baru saja ia ingin 
menyunggingkan sebuah senyum, ucapan dokter 
membuatnya mengurungkan niat. 

“Tapi ... benturan keras pada kepala Arsya mungkin 
akan menimbulkan sesuatu yang sedikit sulit.” 

Papi terlihat tegar meski jemarinya menggenggam 
tangan mami dengan erat. “Apa, Dok?” 

“Arsya terancam amnesia karena benturan tadi, tapi 
jangan patah semangat karena Arsya pasti bisa sembuh 
dengan pengobatan yang tepat. Dia adalah seorang 
pejuang.” 

Lutut Raiya benar-benar lemas saat ini. Apa ada yang 
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salah dengan doanya? Kenapa rasanya sulit sekali bagi 
gadis itu untuk bahagia? 
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KENYATAAN MENYAKITKAN 


“Kenyataan adalah hal yang selalu hadir setelah harapan 
dan perjuangan. Terkadang kenyataan berbuah manis atau 
menghadirkan tangis.” 


SETELAH SIUMAN dan dipindahkan ke ruang rawat inap, 
Arsya selalu ditemani oleh Raiya. Gadis itu tidak berpaling 
dari sisinya, bahkan hanya untuk membeli makanan. 
Tentu saja Raiya melakukan semua itu karena ia tidak mau 
meninggalkan Arsya sendirian. Ia tidak mau Arsya merasa 
kesepian dan bingung dengan apa yang sebenarnya terjadi. 

Tangan Raiya masih bergerak dengan lincah, membuat 
sketsa yang menggambarkan keadaan Arsya sekarang. 
Arsya kehilangan rambutnya, tetapi itu tidak mengurangi 
ketampanan yang lelaki itu miliki. Beberapa selang 
yang masih melekat di tubuh Arsya bagai pemanis pada 
kondisinya saat ini. 

Pemanis? Raiya tidak bisa menahan air matanya. 
Hatinya begitu hancur karena melihat seorang Arsyanendra 
terbaring lemah dan tidak berdaya. Ingin sekali rasanya 
Raiya mengulang waktu dan menolak semua kejutan yang 
sudah Arsya siapkan kalau tahu semuanya akan begini. 

Seandainya. 

Banyak kata pengandaian yang masih menghantui 
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benak Raiya. Bahkan, ketika ia memejamkan mata, kata- 
kata itu tidak berhenti, mengalun seperti sebuah lagu 
menyedihkan yang melahirkan rasa sesak pada dadanya. 

He lost his hair, 

But he still and always 

Be the most handsome man 

Tve ever seen 

Raiya menuliskan puisi kacangan yang singkat itu 
pada sisi kanan bawah gambarnya. Ia ingin ketika Arsya 
melihatnya kelak, lelaki itu tahu jika Raiya selalu ada sejak 
hari pertama. Sama seperti Arsya yang selalu ada untuk 
dirinya. 

Raiya sedikit terlonjak ketika mendengar suara pelan 
yang berasal dari tempat Arsya. Ini pertama kalinya ia 
mendengar suara lelaki itu pasca operasi. Dengan cekatan, 
Raiya menaruh sketchbook-nya di sofa dan melangkah 
mendekati Arsya. “Ya? Kenapa, Sya?” 

“Divya ....” Suara Arsya masih begitu pelan dan lemah, 
tapi Raiya bisa mendengarnya. 

Untuk ke sekian kalinya, Raiya merasakan jantungnya 
dicubit dengan keras oleh kenyataan yang kini sedang 
menghajarnya habis-habisan. Setelah dokter mengatakan 
jika Arsya terancam mengidap amnesia, Raiya berusaha 
untuk tetap kuat dan memahami keadaan ini, tapi 
mendengar nama Divya yang keluar dari mulut Arsya 
ketika lelaki itu pertama kali membuka mata adalah 
hal yang semakin melemahkannya. Semuanya menjadi 
semakin menyakitkan untuk Raiya. 

“D-divya kenapa?” Raiya terbata-bata ketika 
menanyakan hal tersebut. 

Arsya sedikit meringis ketika menggerakan tubuhnya 
untuk bangkit. Lelaki itu akhirnya menyerah dan 
mengurungkan niatnya. 

“Di mana Divya? Kamu Divya?” 
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“Aku Raiya. Kamu ingat—” 

“Aku siapa?” 

Raiya selalu meringis jijik jika menonton film 
yang pemerannya mendadak amnesia. Apa-apaan itu, 
bagaimana bisa seseorang melupakan dirinya sendiri? 
Memang, sih, berbagai keterangan medis akan diumbar 
untuk memperkuat kelogisan adegan itu, tapi tetap saja 
sangat memuakkan. 

Raiya seperti termakan karma. Hari ini, amnesia 
Arsya itu ternyata benar adanya. Raiya tidak merasakan 
apa-apa selain nyeri yang luar biasa pada dada. Mendengar 
pertanyaan Arsya barusan, membuat rasa penyesalan 
semakin membesar di dalam dirinya. 

Arsyanendra Sagara melupakan siapa dirinya karena 
seorang Raiya Anzara. 

Ya Tuhan, kenapa bukan Raiya saja yang mengalami 
semua hal berat ini? Kenapa harus orang-orang yang ia 
sayangi? 

“Arsyanendra Sagara,” jawab Raiya. Gadis itu tidak 
pernah melupakan senyum yang selalu ia pasang ketika 
berbicara dengan Arsya. 

Arsya memejamkan matanya beberapa saat, seperti 
sedang memikirkan sesuatu. “Aku gak ingat apa-apa selain 
nama Divya dan fakta kalau dia adalah seseorang yang 
istimewa.” 

Dunia Raiya seakan berhenti untuk sementara. Tanah 
yang ia pijaki seperti runtuh dan menelannya dalam- 
dalam. Bagaimana Arsya bisa memiliki ingatan yang salah 
tentang siapa Divya sebenarnya? Bagaimana bisa Arsya 


melupakan segalanya, tapi tetap mengingat Divya? 
xxx 


Keesokan harinya setelah Arsya sadar, dokter 
yang menangani operasinya datang untuk mengontrol 
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keadaannya. Oleh karena itu, mami, papi, beserta Raiya 
berkumpul untuk mendengarkan penjelasan dokter. 

“Puji Tuhan, ternyata Tuan Arsya sadar lebih cepat dari 
perkiraan kami.” Perkataan dokter seperti angin segar yang 
menimbulkan sebuah senyum bahagia pada wajah orang 
tua Arsya—dan tentu saja Raiya. Apa pun keadaannya, 
Raiya hanya ingin Arsya kembali sehat seperti sedia kala. 

“Tapi sayang gak ingat apa-apa, Dok,” sahut Arsya 
lemah. 

Dokter tersenyum, lalu menanggapi ucapan Arsya. 
“Saya tahu. Ingatan kamu akan kembali secara perlahan 
seiring berjalannya waktu. Dengan cara apa? Mungkin 
orang-orang terdekat kamu harus membawa kamu ke 
tempat yang istimewa, menunjukan barang-barang, 
atau melakukan kegiatan apa pun yang bisa membantu 
memulihkan ingatan kamu secara perlahan.” 

Sebelum ada yang membuka mulut untuk berbicara, 
dokter kembali mengeluarkan suara. Kali ini wajahnya 
terlihat lebih serius dan menatap mami, papi, serta 
Raiya bergantian. “Namun, perlu diingat, Arsya tidak 
diperbolehkan untuk mengingat terlalu keras. Pasien 
tidak boleh dipaksa untuk mengingat sesuatu karena hal 
tersebut akan berakibat fatal bagi dirinya. Saraf-sarafnya 
akan rusak, dan yang terburuk ....” 

“Apa, Dok?” Raiya segera bertanya. 

“Arsya akan kehilangan ingatannya untuk selamanya." 

Keadaan di ruang rawat Arsya mendadak hening, 
semuanya tenggelam dalam pikiran masing-masing, 
membuat skenario mengerikan. Namun, lagi-lagi suara 
dokter berhasil menginterupsi mereka, “Oleh karena 
itu, kalian harus sabar. Keadaan ini bisa disembuhkan 
bukan hanya karena obat, tapi juga kesabaran keluarga 
dan kerabat. Sabar saja, cepat atau lambat, waktu akan 
mengembalikan semuanya.” 
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Sepeninggalan dokter, ruangan Arsya menjadi hening. 
Keempat orang yang berada di dalamnya kembali sibuk 
dengan pikiran masing-masing, kembali mencari akal 
sehatnya yang menguap karena penjelasan dokter tadi. 

Yang paling terlihat terpukul tentu saja Raiya. Gadis 
itu duduk di sofa dekat jendela, menjauh dari keluarga 
Arsya. Kepalanya bersandar pada tembok, matanya 
terlihat sangat kosong. 

Apa lagi yang semesta inginkan dari Raiya? 

Bagaimana caranya menjelaskan kepada Arsya jika 
ingatannya salah, sedangkan risiko yang harus dihadapi 
sebesar itu? Raiya tidak akan melepaskan lelaki itu dengan 
mudah, membiarkan Arsya hidup dengan kesalahan yang 
dibuat oleh pikirannya. Namun, Raiya juga tidak mau 
mempertaruhkan ingatan seumur hidup Arsya hanya 
karena keegoisannya. 

Kepala Raiya hampir pecah karena semua hal tiba-tiba 
yang menghancurkan hatinya ini. Bahkan, ia tidak bisa 
merasakan apa-apa lagi setelah semua kenyataan yang 
menabraknya dengan keras. Raiya tidak bisa menangis 
lagi karena air matanya sudah habis. 

Apa yang harus ia lakukan? 

“Raiya, kamu gak makan?” Suara mami berhasil 
memecahkan lamunan Raiya. Gadis itu menoleh dan 
mendapati Arsya yang juga sedang menatapnya. Astaga, 
betapa Raiya merindukan sepasang netra indah itu. 

“Nanti aja, Tan, aku belum lapar,” jawabnya dengan 
sopan. 

“Serius? Tante beliin aja, ya? Kamu mau apa, Ra?” 

Raiya menggeleng, lagi-lagi menolak dengan cara 
sesopan mungkin. “Gak usah, Tan, nanti aku beli sendiri 
aja. Beneran, deh, aku belum lapar.” 
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Mami terlihat begitu khawatir dengan keadaan Raiya. 
Seluruh dunia akan setuju bahwa Raiya jauh dari kata baik. 
Bukan hanya penampilannya yang terlihat sangat lelah, 
tapi mata bulatnya juga memancarkan sorot kesedihan 
yang teramat sangat. 

Raiya menatap mami dengan penuh tanya ketika 
wanita cantik itu berjalan menghampiri dirinya, 
berdiri di hadapannya sambil merentangkan tangan. 
Mengisyaratkan Raiya untuk segera memeluknya. Raiya 
tersenyum singkat sebelum menyambut pelukan hangat 
tersebut. 

“Everything is gonna be okay. Dia udah sadar, kan, 
sekarang? And he’s fine ...,” bisik mami. Mendengar ucapan 
mami, Raiya menenggelamkan wajahnya pada pundak 
wanita itu. Menangis tanpa suara di dalam dekapannya. 

Arsya memang akan baik-baik saja, tapi tidak dengan 
hubungan mereka. Entah kenapa pikiran Raiya selalu 
memaksanya percaya jika ia akan kehilangan Arsya. Raiya 
akan kembali kehilangan orang yang dirinya sayangi 
karena kelalaiannya. Pikiran itu tidak pergi meski ia 
sedang menutup mata. Sialnya, separuh hati Raiya mulai 
mempercayainya. 
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BAGIAN EMPAT: 
Perjuangan PW em Ahir Kisak 
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MEMPERSIAPKAN HATI 


“Hati manusia adalah bagian paling tidak terduga, memiliki 
banyak rahasia, juga perasaan yang siap meledak kapan saja. 
Lalu, ketika rasa sakit tidak bisa dihindari, satu-satunya hal 
yang bisa dilakukan mungkin mempersiapkan dan menerima 

dengan lapang dada.” 


SUDAH TIGA HARI sejak siuman, keadaan Arsya semakin 
membaik. Ia sudah bisa duduk sendiri tanpa perlu 
dibantu, atau tindakan-tindakan sederhana yang lain 
seperti membenarkan posisi bantalnya. Mungkin Arsya 
memang sedang sakit, tapi ia tidak bodoh. Matanya terus 
menatap Raiya dengan lekat. Gadis itu adalah sosok yang 
selalu dirinya lihat dari membuka mata hingga terpejam. 
Namun, tetap saja, Raiya bukanlah sosok yang ia tunggu 
kehadirannya. 

Raiya akan selalu jadi sosok yang sangat cekatan. 
Menyuapi Arsya, memberikan obat, atau bahkan 
membuang cairan urine lelaki itu yang tertampung di 
dalam kantong khusus. Arsya benar-benar tidak habis 
pikir, bagaimana bisa ada seseorang yang rela melakukan 
semua hal tersebut? Apa Raiya dibayar oleh keluarganya? 

“Aku mau ketemu Divya,” kata Arsya. Raiya yang 
sedang melukis langsung berdiri mendekati lelaki itu. 
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“Kenapa, Sya?” 

“Aku mau ketemu Divya. Aku mau.” Arsya memang 
lupa dengan wajah Divya. Namun, ketika berada di batas 
antara kehidupan kematian, ia mendengar suara gadis itu 
yang begitu cempreng dan selalu protes. Ia mendengar 
dirinya dan Divya berdebat tentang hubungan mereka. 

Raiya gelagapan. Pasalnya, Divya belum tahu tentang 
ingatan Arsya yang salah ini. Bisa-bisa gadis itu langsung 
mengatakan kebenarannya kepada Arsya dan membuat 
lelaki itu terkejut hingga memaksakan diri untuk 
mengingat sesuatu. 

“Dia lagi ada keperluan mendadak, Sya. Nanti aku 
bilangin, ya,” sahut Raiya lembut. 

Arsya menatap Raiya lurus, terlihat tajam karena tidak 
puas dengan jawaban gadis itu. “Aku mau tanya kenapa dia 
gak ada, tapi malah kamu yang setiap hari di sini,” ucapnya 
datar. 

Ucapan Arsya benar-benar membuat Raiya ciut. Apa 
itu pertandajika Arsya tidak menginginkan kehadirannya? 

“Kamu gak suka, ya, ada aku?” Raiya menekan suaranya 
agar tidak bergetar, karena sungguh dadanya begitu sesak. 

Sebelum Arsya menjawab, ponsel Raiya sudah 
berdering meronta-ronta minta perhatian. Awalnya, Raiya 
ingin mengabaikan panggilan tesebut. Namun, ketika 
melihat siapa yang meneleponnya, ia mengurungkan niat 
itu. 

“I-iya, Pak? Saya kerjain di rumah aja, ya, seperti biasa? 
Hah? I-iya, siap, Pak.” 

Arsya tidak mengalihkan tatapannya sedikit pun dari 
Raiya, memperhatikan bagaimana raut wajah gadis itu 
berubah sejak menerima panggilan telepon barusan. Raiya 
terlihat sangat gusar sekarang. Ketika Raiya menatap 
Arsya, lelaki itu bisa melihat bagaimana sepasang netra itu 
diselimuti oleh genangan air mata. 
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“Eng ... Sya, aku tinggal sebentar, ya? Aku ada 
keperluan mendadak. Aku titip sama suster aja, ya? Gak 
papa, kan?” 

Arsya mengangguk tanpa mengeluarkan suara. Ia 
bukan anak kecil yang harus diperhatikan selama dua 
puluh empat jam penuh, kan? 

Setelah mendapatkan izin dari Arsya, Raiya langsung 
mengemasi barang-barangnya dan melangkah dengan 
cepat. Entah kenapa, Arsya jadi penasaran dengan apa yang 
terjadi. Harus Arsya akui, ia sedikit kesal dengan Raiya 
karena sikap gadis itu. Raiya selalu mengistimewakan 
dirinya, tapi tidak menjawab pertanyaan Arsya dengan 
jelas. 

Arsya tidak suka menerka-nerka. Ia ingin sesuatu yang 
pasti, termasuk jawaban atas siapa Raiya sesungguhnya. 

Kemudian, hari berlalu. Sudah hampir malam, 
tetapi belum ada tanda-tanda kehadiran Raiya. Ternyata 
sendirian sangat menyebalkan, apalagi dengan ingatan 
yang sepenuhnya hilang. Yang Arsya tahu saat ini hanya 
sekedar namanya, Divya, orang tuanya, serta Raiya. 
Pekerjaan, dan hal-hal lain benar-benar menghilang dari 
kepalanya begitu saja. 

Ketika Arsya sedang melamun, pintu kamar inapnya 
terbuka. Ia mengira jika itu adalah suster yang akan 
melakukan pemeriksaan rutin. Namun, ternyata yang 
muncul adalah Raiya dengan paper bag besar. 

Raiya tersenyum lebar, terlihat bangga ketika 
menunjukan paper bag tersebut. “Sori lama, tadi aku abis 
ke rumah kamu ambil barang-barang ini,” jelasnya. 

Meski Raiya sudah sibuk mengeluarkan benda-benda 
yang ada di dalam paper bag tersebut, fokus Arsya teralih 
pada hal lain. Mata Raiya terlihat begitu sembab dan 
bengkak. Membuat Arsya menjadi luar biasa penasaran 
dengan apa yang terjadi kepada gadis itu. 
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Raiya menghampiri Arsya sambil membawa tumpukan 
buku di tangannya. “Ini buku-buku favorit kamu. Ada juga 
buku yang kamu tulis sendiri, terus—” 

“Kamu habis nangis?” tanya Arsya. Matanya lurus 
menatap Raiya dengan sorot yang menuntut. 

Raiya menggeleng, lalu terkekeh. “Enggak, kenapa?” 

“Kamu nangis kenapa, Ra?” 

Pertanyaan Arsya justru memancing butiran kristal 
pada mata Raiya untuk jatuh membasahi pipinya. 
Pertanyaan itu membuat Raiya semakin merindukan 
Arsyanendra yang mengingat siapa dirinya. 

xxx 


Arsya menatap Raiya dengan lekat ketika gadis itu 
fokus menggambar di tabletnya. Tidak sedetik pun lelaki 
itu mengalihkan pandangannya ke arah lain. 

Setelah membaca buku Renjana, entah kenapa Arsya 
seperti melihat Raiya adalah sosok nyata dari Renjana 
itu sendiri. Arsya melihat gadis itu sejak membuka mata, 
dan ketika membaca setiap kata yang mendeskripsikan 
Renjana, semuanya mengarah pada Raiya. 

Renjana dan Raiya memiliki ciri-ciri fisik yang hampir 
sama. Rambut hitam bergelombang, kulit kuning langsat, 
sampai mata hitam legam yangjika tersenyum membentuk 
bulan sabit. Itu terlalu identik untuk disebut kebetulan. 

Meski tidak ingat apapun tentang Raiya, entah kenapa 
hati Arsya merasa jika buku ini menceritakan tentang 
gadis itu. 

Arsya bersuara untuk memecah keheningan, “Aku, 
kok, gak pernah lihat kamu kerja, sih?” 

Raiya mendongak, mengalihkan pandangannya 
dari tablet berwarna putih tersebut dan menatap Arsya. 
“Kenapa, Sya?” 

“Kamu gak kerja?” 

“Ini aku lagi kerja, jawab Raiya, yang lalu menunjukan 
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tabletnya ke arah Arsya. 

Arsya mengangguk. “Kamu juga kerja sama orang tua 
aku?” 

ItuadalahpertanyaanyangseringsekaliArsyaucapkan. 
Apa Raiya benar-benar terlihat seperti pembantu? Tapi, ia 
tidak bisa menyalahkan Arsya. Seandainya Raiya jujur dan 
mengatakan siapa sebenarnya dirinya, pasti semua akan 
lebih jelas. Raiya memilih bungkam karena ia masih ragu 
atas dirinya sendiri. 

“Kamu mending istirahat, Sya,” kata Raiya. Gadis itu 
kembali melanjutkan kegiatannya. Kalau ia terus menatap 
Arsya, rasanya akan menyakitkan. Pasti bulir kristal 
bening itu tak akan bisa dibendung lagi. 

“Kenapa kamu gak kasih tahu aja, sih, siapa diri kamu? 
Sesusah itu?” 

Arsya terus menuntut jawaban. Jika Raiya memang 
benar seseorang yang dibayar keluarganya, gadis itu pasti 
akan menjawab tanpa rag, tapi Raiya memilih untuk 
bungkam, mengabaikan semua pertanyaan yang Arsya 
berikan. 

“Mami sama papi kamu nanti sore ke sini.” 

Gurat marah sudah terlihat jelas di wajah Arsya. 
Beruntung, ponsel Raiya berbunyi tepat waktu, membuat 
gadis itu lagi-lagi berhasil menghindar dari pertanyaan 
seperti ini. 

dak 


“Lo udah sinting, ya, Ra? Lo dipecat?” 

Sore ini Divya datang menghampiri Raiya di rumah 
sakit. Bukan untuk menjenguk Arsya, tapi bertemu 
dengan Raiya. Setelah mendapat kabar jika Raiya dipecat 
dari tempatnya bekerja, Divya benar-benar terkejut dan 
khawatir. Pasalnya, itu adalah pekerjaan impian Raiya. 

“Bukan dipecat. Jadi, pimpinan gue ngasih pilihan. 
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Kalau gue tetep mau kerja, ya, harus datang ke kantor. 
Sedangkan gue sekarang jagain Arsya, gak bisa pergi,” kata 
Raiya menjelaskan. 

Divya masih diam, memilih menunggu ucapan Raiya 
selanjutnya. 

“Gue kerja, kan, teamwork, Div. Gak bisa kalau begini 
terus ... jadi... ya, gitu, deh.” 

Meski Raiya memasang senyum tipis di wajahnya, 
Divya masih bisa melihat dengan jelas bagaimana sorot 
kesedihan terpancar dari mata gadis itu. Pekerjaan Raiya 
bukanlah sesuatu yang mudah untuk gadis itu raih. Divya 
ingat dengan jelas bagaimana sahabatnya itu berjuang 
sekuat tenaga agar bisa bekerja di perusahaan start up 
yang cukup tersohor di negeri ini. Sekarang, setelah 
mendapatkannya dengan susah payah, Raiya melepaskan 
pekerjaan itu begitu saja hanya karena seorang lelaki? 

“Jadi, lo pilih Arsya daripada kerjaan lo?” tanya Divya 
dengan nada yang terdengar sedikit sinis. 

Raiya tersenyum, menoleh ke arah Divya sambil 
menyandarkan kepalanya di bahu gadis itu. “Gue bisa kerja 
di tempat lain, kan? Yah, anggap aja gue istirahat sebentar 


“Lo keliatan payah, Ra. Cuman gara-gara cowok, lo 
mempertaruhkan masa depan lo.” Divya tidak menyesal 
sama sekali mengatakan hal tersebut, karena sungguh ia 
benar-benar kesal ketika mendengar Raiya melepaskan 
pekerjaannya begitu saja. 

Raiya menghela napas, mungkin ucapan Divya ada 
benarnya juga. Jika ada orang lain yang mendengar 
tentang hal ini, mereka juga akan menganggap Raiya 
payah. Namun, ia sudah memikirkan keputusan ini dengan 
matang. Sungguh, Arsya bukan lelaki biasa. 

Arsya terlalu istimewa untuk digeneralisasikan dengan 
laki-laki lain. Bukan Raiya mengagung-agungkan seorang 
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Arsyanendra, tapi dampak kehadiran lelaki itu kepada 
hidupnya benar-benar luar biasa. 

“Gue gak bisa serakah menginginkan cita dan cinta 
secara bersamaan, Div,” ucap Raiya pelan. Matanya terlihat 
kosong karena menerawang entah ke mana. 

Cita dan cinta. Dua hal yang selalu beriringan, tetapi 
sulit disatukan dalam waktu yang bersamaan. Bukan 
berarti tidak mungkin, tapi tidak semua orang bisa 
menggapai keduanya dengan mudah. 

Raiya kira ia adalah satu dari sekian banyak orang 
beruntung yang bisa memiliki cita dan cinta. Namun, 
ternyata semesta memiliki skenario lain yang tidak pernah 
terbayangkan oleh Raiya sebelumnya. Ia harus memilih 
prioritasnya, keinginannya mempertahankan cita atau 
memperjuangkan cintanya. 

“Lo cuman mempersulit semuanya, Ra. Arsya bukan 
anak kecil yang gak bisa lo tinggalin. Lo punya kehidupan 
yang harus diperjuangkan. Itu bukan hal yang sulit kalau 
lo memang mau berpikir rasional tanpa terpengaruh oleh 
romantisme.” 

Memang Divya sering sekali berbeda pendapat 
dengan Raiya. Namun, kali ini gadis itu terlihat begitu 
teguh dengan opininya. Ia hanya tidak mau melihat Raiya 
melarat karena sesuatu yang sebenarnya bisa perlakukan 
dengan sangat sederhana dan mudah. 

Raiya terdiam beberapa menit, banyak sekali yang 
ingin ia katakan kepada Divya tentang keputusannya. 
Namun, ia takut gadis itu semakin kesal. Raiya takut 
jika Divya mengetahui kenyataannya, ia malah semakin 
kecewa dengannya. Bahkan, ia belum mengatakan tentang 
ingatan Arsya yang menyakut dengan sahabatnya tersebut. 

“Arsya itu orang yang selalu ada buat gue setelah elo. 
Memang penyakitnya bukan sesuatu yang gak bisa gue 
tinggal, tapi dia butuh seseorang untuk mendampinginya. 
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Lo kebayang gak, sih, Div, bangun tanpa satu pun ingatan 
tentang kehidupan lo, and ... you're alone. Lo kebayang gak 
gimana kebingungan dan kesepiannya Arsya kalau dia 
sendirian?” 

“Hes a good man, you said that a few years to me right? 
Dan, menurut lo, apakah dia pantas mendapatkan semua 
hal menyedihkan ini setelah banyak hal baik yang dia 
lakukan? Did he deserve it?” 

Divya menoleh, mendapati Raiya dengan matanya 
yang sudah berkaca-kaca. “Ra.....” 

“Arsya kayak gini, kan, juga karena gue. Kalau aja dia 
gak—” 

Lagi-lagi sifat Raiya Anzara yang paling Divya benci 
keluar dari persembunyiannya. Semua penjelasan panjang 
lebar Raiya mengarah pada satu hal yang bisa Divya 
simpulkan. Raiya berpikir ini semua salahnya, jadi Raiya 
rela melakukan apa pun untuk menebus rasa bersalahnya. 
Termasuk mengesampingkan mimpinya. 

Divya mengubah posisinya hingga menyamping 
sempurna menatap Raiya. “Ini bukan salah lo, Ra. Lo gak 
punya kuasa atas apa pun yang terjadi sama Arsya. Ini 
takdir.” 

Tanpa Divya menjelaskan pun, Raiya paham bahwa 
ini juga permainan takdir, tapi bukankah ada takdir yang 
bisa diubah? “Lo lupa, ya, Div, takdir itu ada yang sifatnya 
bisa diubah. Mungkin kalau hari itu Arsya gak pergi ke 
restoran, ini semua gak bakal terjadi ....” 

“Sampe kapan, sih, Ra? Sampe kapan lo mau punya 
pikiran kayak gitu?” Divya sebenarnya muak mendengar 
Raiya yang terus menyalahkan dirinya. Raiya menyalahkan 
dirinya atas kepergian ibu, Raiya menyalahkan dirinya 
atas keputusan untuk pergi dari rumah, dan Raiya juga 
menyalahkan dirinya untuk hal yang satu ini. 

Apa Raiya tidak lelah? 
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Raiya tersenyum, menepuk pipi Divya dengan lembut. 
“Sampai orang-orang yang gue sayang gak ada yang 
tersakiti.” 

Mungkin Raiya harus mencari waktu yang tepat agar 
bisa memberitahu Divya tentang apa yang sebenarnya 
terjadi. Mungkin ia juga harus mempersiapkan hatinya 
hingga hari itu tiba. 
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RUMAH YANG TAMPAK ASING 


“Rumah bukan hanya bangunan untuk ditinggali. Rumah 
adalah tempat setiap manusia merasa selalu aman dan 
nyaman. Namun, ketika rumah tampak asing, ke mana kita 
harus pulang?” 


ARSYA MENATAP mami dan papi bergantian. Siang ini 
mereka hadir membawa sebuah kabar baik yang sangat 
Arsya tunggu-tunggu sejak dirinya sadar. 

“Akhirnya, hari ini kamu bisa pulang, Sya. Kamu 
seneng gak?” tanya mami. Beliau terlihat bahagia sekali. 

“Hmm?” 

“Kamu pulang, Nak, hari ini,” timpal papi. 

Tentu saja Arsya sangat lega. Akhirnya, ia bisa keluar 
dari tempat yang membosankan ini. Namun, ada sesuatu 
yang mengganjal pikirannya, yaitu sosok Raiya yang tidak 
nampak sejak pagi tadi. Ke mana Raiya? 

Arsya tidak tahan untuk menyimpan rasa penasaran 
ini di depan orang tuanya. “Raiya ... kok gak kelihatan, ya?” 

Mami dan papi langsung menatap satu sama lain. 
Mungkin pertanyaan itu terdengar sepele. Namun, entah 
kenapa mereka bahagia mendengarnya. Apa Arsya sudah 
mengingat tentang Raiya lagi? 

Kali ini giliran papi yang menjawab, “Raiya tadi ada 
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urusan mendadak. Masalah kerjaan kayaknya. Kenapa? 
Kangen?” 

Arsya langsung salah tingkah. Ia menggaruk 
tengkuknya yang sebenarnya tidak gatal. “E-enggak. Aneh 
aja gitu gak lihat dia. Soalnya aku kira Raiya kerja sama 
mami dan papi.” 

Mami mengerutkan alis, terusik dengan ucapan 
Arsya barusan. Dengan cepat wanita cantik itu langsung 
membantah ucapan Arsya. “Apaan? Raiya, tuh, enggak 
kerja sama kita tahu! Dia kerja di perusahaan start up, 
terus Raiya juga—” 

Ucapan mami terpotong karena pintu kamar Arsya 
terbuka, menampilkan sosok yang menjadi bahan 
perbincangan mereka barusan. Raiya terlihat berbeda 
hari ini. Gadis itu memakai pakain formal yang sangat 
rapi. Bahkan, ia merias wajahnya tipis-tipis. Sesuatu yang 
jarang sekali Raiya lakukan ketika sedang merawat Arsya. 

“Tante, Om, maaf aku gak tahu kalau ada kalian. Aku 
keluar dulu, ya.” 

Namun, sebelum Raiya melangkah keluar, mami 
sudah lebih dulu menahannya. “Jangan! Tuh, dicariin 
sama Arsya. Gelisah katanya gak ada kamu!” 

Tentu saja itu hanya sebuah candaan. Namun, 
hati Raiya begitu menghangat ketika mendengarnya, 
tapi hanya dalam beberapa detik, ia menyadari jika hal 
tersebut tidak mungkin. Arsya hanya mengingat Divya 
sebagai kekasihnya. Ah, betapa Raiya merindukan sosok 
Arsyanendra yang dulu. 

“Kamu habis dari mana, Ra?” tanya Arsya. Lelaki itu 
tidak peduli dengan celotehan mami karena kini rasa 
penasaran sudah memenuhi kepalanya. 

Raiya mengulas senyum tipis. “Ngurus kerjaan doang 
tadi.” 


xxx 
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Rumah dengan nuansa minimalis dengan sentuhan 
warna monokrom yang mendominasi ini terlihat rapi meski 
tidak terlalu besar. Sirkulasi udara, cahaya, semuanya 
benar-benar pas. Arsya menatap setiap detailnya dengan 
lekat. Tidak ada yang istimewa dari ruman ini. Namun, 
ia berharap tempat ini bisa membantu ingatannya segera 
pulih. 

“Sya, mami sama papi tidur dulu, ya? Soalnya ngantuk 
banget dari malam belum tidur,” kata mami memohon. 
Arsya mengangguk karena ia juga sebentar lagi ingin tidur. 

Arsya berdebar ketika memasuki kamar utama di 
rumah ini. Ini adalah kamarnya. Semua terlihat sangat 
rapi dan bersih. Ada rak yang berisi buku-buku, scanted 
candle, serta beberapa bingkai foto. 

Kaki Arsya melangkah dengan cepat menuju nakas 
tempat bingkai-bingkai foto tersebut disusun. Hanya ada 
tiga bingkai dengan ukuran sedang, dan foto-fotonya 
hanya menampilkan wajahnya, mami dan papi, serta ... 
Raiya. 

Kenapa ada Raiya? 

Di foto itu Arsya merangkul dan menatap Raiya 
yang sedang tersenyum. Raiya terlihat sangat bahagia, 
senyumnya begitu merekah hingga matanya membentuk 
bulan sabit sempurna. 

Arsya memejamkan mata, mencoba sekuat tenaga 
mengingat apa pun yang berkaitan dengan dirinya dan 
Raiya, tapi yang ia dapati hanya pening luar biasa dan 
sesak yang membuatnya seakan kehabisan oksigen. 

“Sya, kamu kenapa?” Raiya begitu panik ketika 
melihat wajah Arsya yang pucat pasi. Arsya bahkan tidak 
merespons apa-apa. Lelaki itu hanya memegangi kepalanya 
yang tertutup kupluk berwarna abu-abu. 

Raiya membawa Arsya untuk duduk di pinggir ranjang. 
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Bahkan, ia berlari keluar hanya untuk mengambilkan 
segelas air minum. 

“Sya, kenapa?” Suara Raiya masih begitu khawatir. Ia 
sangat takut jika sesuatu terjadi kepada lelaki itu. 

Setelah menegak minumnya hingga tandas, Arsya 
menarik napas panjang dan menatap Raiya. Tatapan yang 
begitu mengiris hati karena sepasang mata cokelat itu 
sudah dihiasi air mata. “Maaf ...,” bisik Arsya. 

Raiya mengerutkan dahi kebingungan, bertanya- 
tanya kenapa Arsya meminta maaf. 

“Maaf karena aku gak ingat apa pun tentang kamu, Ra 

Ketika melihat fotonya dengan Raiya, Arsya yakin 
bahwa gadis itu adalah sosok istimewa di dalam hidupnya. 
Entah teman, sahabat, atau apa pun itu, Arsya yakin 
Raiya istimewa. Oleh karena itu, Arsya merasa sangat 
bersalah karena tidak mengingat siapa Raiya. Bahkan, ia 
sempat mengira Raiya adalah orang yang bekerja untuk 
keluarganya. Itu sangat jahat. 

Raiya mematung di tempatnya. Harusnya Arsya tidak 
perlu menangis dan meminta maaf karena semua ini 
bukan kesalahan lelaki itu. Arsya tidak akan mengalami 
masa sulit jika bukan karena Raiya. Sungguh, Raiya sangat 
merindukan Arsya. Ia ingin merasakan dekapan hangat 
lelaki itu lagi—mungkin hal tersebut bisa terwujud 
sekarang. 

Raiya mendekap Arsya dengan sangat erat. 
Membiarkan lelaki itu mendengar semua detak jantungnya 
yang tidak beraturan. Tanpa sadar, Arsya mengarahkan 
tangannya untuk melingkar di pinggang Raiya, memeluk 
gadis itu dengan sama eratnya. 

Entah kenapa Arsya yakin jika Raiya bukan sosok asing 
dalam hidupnya. Harusnya Arsya sadar sejak pertama kali 
melihat gadis itu. Tidak ada sorot lain dari sepasang mata 
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legamnya itu selain perasaan tulus yang begitu halus. 
Namun, semua menjadi rumit karena sikap Raiya yang 
enggan menjelaskan siapa dirinya. Arsya akan percaya apa 
pun yang gadis itu katakan, Arsya jamin, tapi Raiya masih 
saja bungkam. 

“Kamu gak harus minta maaf, kok, Sya. Ini bukan salah 
kamu.” Raiya menghapus jejak air mata yang membasahi 
wajah rupawan itu. Untuk sejenak, Raiya memperlakukan 
Arsya seakan lelaki itu adalah kekasihnya yang mengingat 
semua memori indah di antara mereka. 

Arsya menahan jemari Raiya, menatap matanya 
dengan sorot memohon. “Tapi kamu harus bantu aku, Ra.” 

Apa pun, Raiya akan lakukan untuk Arsya. Apakah ia 
terdengar bodoh? Tentu saja tidak, karena ini pilihannya. 

“Apa? Aku pasti bantu kamu selama aku mampu,” 
jawabnya lantang. 

“Kamu harus bantu aku untuk menjawab semua 
pertanyaan yang ada di pikiran aku. Kamu siapa, Ra? 
Teman? Sahabat? Aku gak ingat apa-apa selain hubungan 
aku sama Divya.” 
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KEPUTUSAN YANG MEMULAI 
KEKACAUAN 


“Keputusan yang diambil dalam setiap langkah bukan hanya 
untuk hari ini, tetapi esok dan seterusnya. Lalu, ketika 
mengambil keputusan yang tidak tepat, apa lagi yang akan 
terjadi selain sebuah kekacauan?” 


LAGI-LAGI ARSYA harus menelan pil pahit karena Raiya 
enggan menjawab pertanyaannya. Namun, kali ini Arsya 
tidak mau memaksa. Mungkin Raiya memiliki alasan 
tersendiri mengapa gadis itu begitu sukar untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. 

Arsya memandang pantulannya di cermin. Kepalanya 
yang tidak ditumbuhi rambut membuatnya insecure. 
Apalagi setelah melihat foto-fotonya, rambutnya dulu 
sangat memukau, tapi sekarang Arsya persis seperti lelaki 
yang penyakitan. 

“Sya, ayo! Kamu belum selesai?” Raiya memandang 
Arsya dengan raut kaget. Padahal, tadi seingatnya Arsya 
sudah rapi dan siap berangkat. Namun, sekarang lelaki itu 
malah berdiri mematung di depan cermin. 

Arsya menghela napas berat. “Ra, kira-kira rambut 
aku akan tumbuh lagi gak, ya?” 

Oh ... itu. Raiya paham kenapa Arsya bertanya 
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demikian, lelaki itu pasti ingin terlihat seperti dahulu. 
Sebelum kecelakaan itu menimpa. Raiya tersenyum, 
berdiri di samping Arsya sambil menatap cermin. “Pasti, 
tapi kemungkinan di bekas jahitannya akan sedikit lebih 
lama. But it's okay, aku udah pesan banyak produk haircare 
dan beanie keren, loh!” Raiya melirik sedikit ke arah lelaki 
itu. “And anyway, kamu tetap ganteng, kok! Yuk?” 

Arsya selalu bersyukur Raiya berada di sampingnya 
setiap saat. Gadis itu adalah sosok yang selalu 
menyemangati tanpa kenal lelah. Membuat Arsya merasa 
harus terus bangkit dan berjuang melawan semua ini. 
Meski sisi lain dirinya selalu mengharapkan kehadiran 
Divya, tidak masalah karena sekarang Raiya setia 
menemaninya. 

Raiya bagaikan cahaya bulan di gelapnya malam. Ia 
menerangi semua yang merasa tersesat dan sendirian, 
seperti Arsya. 

Ngomong-ngomong, hari ini mereka akan pergi ke mall 
setelah sekian lama berdiam diri di rumah. Sebelumnya 
Raiya sudah meminta izin kepada orang tua Arsya, ia 
hanya tidak ingin salah melangkah nantinya. 

“Kamu oke, kan, Sya?” tanya Raiya memastikan. Arsya 
mengangguk. 

“Oke. Kalau nanti ada apa-apa, kamu langsung bilang 
ke aku, ya?” 

“Iya, Raiya bawel,” sahutnya iseng. 

Raiya tersenyum. Ia sangat bersyukur karena meski 
Arsya tidak ingat tentang mereka dan malah memiliki 


ingatan yang salah, ia masih bisa berada di dekatnya. 


Pertama kali menginjakkan kaki di mall, Arsya persis 
seperti orang yang berasal dari zaman batu. Lelaki itu 
sangat terkesima hingga terlihat sedikit norak. Raiya 
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tidak masalah ia memahaminya. Justru, ia malah sangat 
terhibur melihat perilaku Arsya. 

Mereka menuju supermarket untuk membeli 
perbekalan. Ngomong-ngomong, esok hari mereka akan 
pergi ke vila pribadi milik keluarga Arsya yang terletak 
di pinggir pantai, tempat favorit Arsya, tempat ciuman 
pertama mereka. 

Raiya ingin semuanya sempurna, termasuk perbekalan 
mereka. 

Tangan Raiya menunjuk jajaran sayuran hijau yang 
segar. "Kamu dulu suka banget salad sayur. Nanti mau aku 
buatin gak?” 

Arsya mengangguk setuju. 

Kali ini giliran Arsya yang membuntuti Raiya karena 
gadis itu yang tahu barang-barang apa yang akan mereka 
beli. Raiya sudah menulis semua keperluan mereka pada 
secarik kertas yang cukup panjang. 

Sekitar tiga puluh menit, mereka sudah keluar dari 
supermarket tersebut. Raiya tidak mau mengambil risiko 
dengan membuat Arsya kelelahan hari ini karena masih 
ada beberapa tempat yang ingin mereka tuju. 

“Kamu mau beli sepatu gak? Atau kemeja?” tanya 
Raiya. Arsya sebenarnya cukup tertarik, tetapi ia tidak 
tahu toko mana yang bagus. 

“Biasanya aku beli di toko yang mana, Ra?” 

Raiya menunjuk sebuah toko dengan brand yang cukup 
ternama. Meski pegawainya tidak ramah, entah kenapa 
Arsya sangat suka berbelanja di toko tersebut. Langkah 
kaki Arsya bergerak tanpa arah, menyusuri semua bagian 
dari toko ini dengan rasa penasaran yang menggebu. 

Hingga akhirnya Arsya berhenti ketika melihat topi- 
topi yang digantung. "Ra, menurut kamu bagus gak kalau 
aku pake topi kayak gini?” 

Arsya menunjuk topi berwarna hitam polos dengan 
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sedikit aksen bordir di sampingnya. Raiya mengangguk, 
lalu tersenyum. Ternyata, selera Arsyanendra tetap sama. 
Lelaki itu tetap menyukai topi berwarna hitam yang 
sederhana. 

“Kamu gak cobain?” tanya Raiya. Arsya menggeleng 
dengan wajah yang sedikit murung. “Nanti orang-orang 
tahu kalau aku botak ....” 

Mungkin terdengar lucu jika Arsya tidak menampilkan 
wajah sedihnya, tapi sungguh, Raiya benar-benar terluka 
mendengarnya. Akan sangat jahat jika menjadikan rasa 
tidak percaya diri seseorang sebagai sebuah lelucon, 
bukan? 

“Ya udah, bawa aja ke ruang ganti. Nanti kamu cobain 
di situ biar gak ada yang lihat,” saran Raiya. 

Arsya langsung menuruti ucapan Raiya dan melangkah 
mencari ruang ganti. Ia tidak sabar untuk mencoba topi 
ini. 

Sebuah suara yang cukup nyaring berhasil 
menghentikan langkah Raiya dan juga Arsya. Suara 
itu memanggil nama Raiya, terdengar familier. Ketika 
menoleh, sosok Divya tersenyum merekah kepada Raiya. 

“Raiya! Huhuhu ... kangen. Lo ngapain di sini?” 

Bukan hanya Raiya yang terlonjak kaget ketika melihat 
kehadiran Divya, tapi juga Arsya, apalagi saat menyadari 
bahwa gadis itu tidak sendirian. Ada David yang berdiri di 
samping Divya sambil menggenggam tangannya erat. 

Arsya menatap Divya dengan lekat. Meski tidak 
mengingat wajah gadis itu, suaranya sangat persis dengan 
suara yang selalu hadir di benaknya. 

Kenapa Divya datang dengan laki-laki lain? 

Raiya menatap Arsya dan Divya secara bergantian. 
Kali ini ia merasa serba salah. Di antara mereka, hanya 
dirinyalah yang mengetahui kejadian sebenarnya, hanya 
Raiya yang paling mengetahui keadaan sesungguhnya. 
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Namun, ia malah bungkam dan tidak menjelaskan apa 
pun kepada Divya atau Arsya. 

Sebelum Raiya membuka mulutnya untuk menjawab, 
suara Arsya sudah lebih dulu terdengar, “Divya, kamu 
ngapain sama cowok ini?” 

Divya mengerutkan dahinya bingung. “Hah? Emang 
kenapa? Orang David, tuh—” 

“Div, sini, lo ikut gue sebentar. Tadi ada baju yang big 
sale, udah mau abis. Lo ikut gue buat pilih sebentar, ya!” 

Tanpa menunggu respons dari Divya, Raiya langsung 
menarik gadis itu menjauh. Meminta kepada Arsya dan 
David untuk menunggu mereka di sini sampai kembali. 

“Ra, apaan, sih?” Divya bertanya ketika gadis itu 
menariknya menjauh dari kedua lelaki itu. “Raiya!” 

Raiya menghentikan langkahnya, menatap Divya 
dengan ekspresi yang sulit dibaca. Ia harus mengatakan 
hal ini atau semuanya akan bertambah kacau—meski 
keadaan sekarang pun sudah jauh dari kata baik. 

“Arsya punya ingatan konfabulasi.” 

“Hah? Maksudnya?” 

“Dia ngalamin ingatan yang benar-benar terjadi, tetapi 
ditempatkan pada waktu yang salah,” Raiya melanjutkan, 
“dia ingat lo sebagai pacarnya.” 

Divya memekik heboh ketika mendengar penjelasan 
Raiya. Apakah hal semacam itu mungkin terjadi? Ini 
benar-benar seperti kisah sinetron yang sering ada di 
televisi. Sialnya, kali ini ia terlibat di dalamnya. 

“Bercanda lo keterlaluan, Ra. Sumpah, drama bang—" 

Ucapan Divya menggantung di udara karena Raiya 
sudah terlebih dahulu memotongnya. Ia sudah menebak 
respons Divya akan seperti ini, tidak percaya dan tentu 
saja ... terkejut. Namun, hal ini nyata adanya. “Gue berani 
sumpah atas nama ibu gue, Div, gue gak bercanda!” kata 
Raiya dengan yakin. 
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Dalam beberapa detik, tidak ada satu pun yang 
mengeluarkan suara, baik Raiya atau Divya. Keduanya 
hanya memandang satu sama lain dengan sorot mata yang 
tidak bisa diungkapkan oleh rasa. 

“Dan, lo belum dengar bagian terburuknya, Div,” 
Raiya berkata dengan pelan, matanya yang berkaca-kaca 
itu menatap Divya lurus sambil melanjutkan ucapannya, 
“Arsya dilarang memaksakan diri untuk ingat sesuatu.” 

“Terus?” 

“Kalau sampai dia terlalu memaksakan diri, he gonna 
lose his memories forever.” 

Ya ampun, Divya benar-benar seperti sedang 
mendengarkan omong kosong paling mengejutkan 
seumur hidupnya. Kenapa semuanya jadi begitu rumit dan 
menyulitkan? Ini benar-benar mimpi buruk! 

Raiya menggenggam tangan Divya, ingin mengatakan 
sesuatu lagi sebelum Arsya dan David menemukan 
keberadaan mereka. “Gue minta tolong sama lo, boleh?” 

“Apa?” tanya Divya dengan penuh selidik. Perasaannya 
mulai campur aduk setelah mendengar penjelasan Raiya. 
Kini, sahabatnya itu berniat meminta pertolongan dari 
dirinya. Apa yang mungkin Raiya minta di situasi seperti 
ini? 

Sesungguhnya, Raiya tidak tahu apakah keputusan 
yang ia ambil kali ini tepat atau tidak. Raiya hanya ingin 
melindungi Arsya dari sesuatu yang akan melukai lelaki 
itu nantinya. Raiya hanya ingin Arsya baik-baik saja meski 
ia harus mengorbankan hatinya. 

“Sampai ingatan Arsya kembali, boleh gak gue minta 
lo untuk berpura-pura kalau semua ini benar? Berpura- 
pura kalau lo adalah pacarnya?” 
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GADIS YANG DIPERMALUKAN 
SEMESTA 


“Malam itu, semesta kembali tertawa ketika berhasil melihat 
seorang gadis menangis tersedu. Bukan karena semesta jahat, 
tetapi gadis itu yang lemah dengan takdir yang disiapkan 
untuknya.” 


VILA ITU MASIH sama, megah dan terasa dekat dengan 
alam. Ketika menginjakkan kaki di tempat ini lagi, Raiya 
seperti melihat kilasan memori antara dirinya dan Arsya 
beberapa waktu silam. Meski tidak mengingat apa pun, 
Arsya pun bisa merasakan jika tempat ini adalah tempat 
yang istimewa untuknya. Arsya seakan kembali pulang. 

Raiya menunjuk dua pintu dengan posisi yang 
berhadapan. “Kamar kamu di situ, ya, yang view-nya 
langsung laut. Nanti aku di sebelah sini.” 

Arsya menatap Raiya dengan sorot yang sulit 
dijelaskan. “Kamu gak sekamar sama aku?” 

Raiya menggeleng, kali ini ia ingin membiarkan 
Arsya sendiri agar lelaki itu tidak risi melihatnya hampir 
sepanjang waktu. “Enggak. Emang kamu gak bosen lihat 
aku terus?” tanya Raiya usil. 

“Tapi kamu gak akan tiba-tiba pulang tinggalin aku, 
kan?” 
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Tawa Raiya pecah mendengar pertanyaan konyol 
seorang Arsyanendra. Apa-apaan itu? Tidak mungkinlah 
Raiya meninggalkan lelaki yang paling dirinya sayangi 
seorang diri, itu sangat mustahil. “Ngaco, ah. Udah, kita ke 
kamar kamu dulu, yuk. Sekalian istirahat.” 

Arsya mengangguk setuju. Ketika memasuki kamar 
ini, Arsya terperangah. Kamar ini begitu indah dan 
nyaman, apalagi pemandangan di luar balkon yang 
langsung menghadap ke lautan. Sesuatu yang benar-benar 
memanjakan mata. 

Raiya meletakan barang-barang bawaan Arsya 
saat lelaki itu masih sibuk mengagumi apa yang ada di 
hadapannya. Bahkan, Raiya tersenyum diam-diam saat 
menatap lelaki itu yang seperti tersihir dengan indahnya 
lautan. 

“Sya, kamu tahu gak apa arti nama kamu?” Raiya 
iseng bertanya sembari mengeluarkan pakaian Arsya dari 
dalam tas. 

“Apa?” 

Kehadiran Arsya yang tiba-tiba berjongkok di 
hadapannya membuat Raiya terlonjak kaget. Lelaki itu 
menatapnya dengan lekat, menuntut sebuah jawaban. 

“Mau tahu banget atau banget-banget?” 

Arsya berdecak kesal. “Serius! Apa artinya?” 

“Mau tahu? Ketik reg spasi ....” Lelaki itu garang 
menatapnya. “Oke-oke, jangan ngambek, dong. Mau tahu 
artinya gak?” 

Raiya menahan tangan Arsya karena lelaki itu sudah 
ingin bangkit menjauh. “Sagara itu artinya lautan. Bagus, 
ya?” 

Arsya manggut-manggut. Lumayan bagus, tapi tidak 
sebagus itu, sih, menurutnya. “Terus, kalau Arsyanendra?” 

“Lelaki yang dikelilingi oleh kejayaan, kehormatan, 
dan pengetahuan. Gila gak? Keren, ya?” 
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Nah, untuk yang satu ini Arsya setuju. Namanya 
memiliki arti yang bagus dan penuh dengan doa. Namun, 
sialnya sekarang Arsya malah tidak berdaya karena 
ingatannya kosong. Tidak ada ingatan apa pun apalagi 
pengetahuan yang luas. Sangat malang. 

Raiya bangkit usai merapikan barang bawaan Arsya. 
“Ya udah, sekarang kamu tidur, ya? Kan capek habis 
perjalanan jauh. Nanti ke kamar aku aja kalau butuh apa- 
apa. 

Arsya dengan wajah memelasnya menatap Raiya 
dengan sorot memohon. “Kamu temenin aku, Ra. Aku 
takut ada hantu ....” 


KKK 


Langit sudah berwarna jingga, menampilkan 
keindahannya tanpa ada rasa pongah. Mungkin sudah dua 
jam berlalu sejak Raiya tertidur pulas, Arsya tetap belum 
bisa memejamkan mata. Fokus Arsya masih terpecah 
antara keindahan yang terpampang di hadapan dan sosok 
Raiya di sampingnya. 

Arsya yakin sekali jika Raiya mengenal dirinya 
lebih dari yang Arsya tahu. Mulai dari makanan favorit, 
kebiasaan, hingga arti namanya. Kenapa gadis itu 
tidak mau mengatakan siapa dirinya? Kenapa Raiya 
menyembunyikannya? 

Kepala Arsya dipenuhi oleh pertanyaan-pertanyaan 
tentang Raiya. Ia merasa sangat dekat dengan gadis itu. 
Namun, seperti ada penghalang di antara mereka—atau 
Raiya yang membuat jarak tak kasat mata tersebut? Arsya 
tidak tahu. 

Sudah hampir satu bulan sejak Arsya hilang ingatan, ia 
tidak mengingat hal baru apa pun tentang Raiya. Namun, 
hatinya selalu merasa familier dengan semua hal yang 
gadis itu lakukan. Arsya tidak merasa asing sama sekali. 
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Bahkan, ketika yang ia ingat hanya Divya dan hubungan 
mereka yang terasa hambar, semua tentang Raiya lebih 
membuatnya penasaran. 

Arsya memiringkan tubuh, menatap Raiya dengan 
posisi siku sebagai tumpuan. Wajah Raiya terlihat lelah, 
tapi tetap cantik. Raiya sangat cantik. Seperti cahaya bulan 
yang bersinar terang. Tanpa sadar, Arsya menggerakan 
jemarinya untuk membelai pipi dan juga menyingkirkan 
helai rambut yang menghiasi wajah gadis itu. 

“Kamu kenapa semisterius itu, sih, Ra? Aku ada salah, 
ya, sama kamu?” Arsya bermonolog dengan suara yang 
pelan. 

“Sejak sadarkan diri, aku ingat tentang Divya, tapi 
kamu ... kenapa sulit banget untuk ingat tentang kamu?” 

Arsya benar-benar frustrasi karena ingatan sialannya 
ini tidak sekalipun menampilkan Raiya. Sangat tidak adil 
ketika yang ia lihat sepanjang waktu adalah sosok gadis 
itu. 

“Kamu sebenarnya siapa, sih, Ra?” 

Tidur Raiya terusik bukan karena suara Arsya, tetapi 
karena jemari lelaki itu yang menyentuh bibirnya. Ketika 
kedua matanya terbuka sempurna, Raiya langsung 
beringsut mundur. 

“Sya, kamu ngapain?” Suara Raiya masih begitu serak 
dan pelan. Namun, nada menuntut itu sangat kentara. 

Arsya menjawab dengan santai, tidak menjauhkan 
jemarinya dari wajah Raiya. “Liatin kamu. Kamu kaget, 
ya?” 

Raiya tahu Arsya sedang memperhatikannya, tapi 
bukan itu yang ia maksud. Maksudnya, kenapa Arsya 
menyentuh wajahnya seperti itu? Setelah yang Arsya ingat 
adalah Divya sebagai kekasihnya, kenapa ia melakukan hal 
tersebut? 

“Kamu gak tidur?” Perlahan Raiya bangkit, 
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menyandarkan tubuhnya pada kepala ranjang. 

Arsya ikut bersandar di samping gadis itu, menatap 
Raiya. “Enggak. Ra, kamu belum jawab pertanyaan aku 
tentang siapa kamu .....” 

Raiya menghela napas, menggigit bibirnya karena 
gugup. Ia sedang berpikir keras, cara apa lagi yang bisa ia 
lakukan untuk menghindar dari pertanyaan ini? 

“Eng ... aku panggil masnya dulu, ya? Kamu mau 
makan apa? Ikan bakar? Cumi atau—” 

“Aku mau kamu jawab pertanyaan aku,” jawab Arsya 
tegas. 

“Iya, nanti aku jawab, tapi—” 

Arsya lagi-lagi memotong ucapan Raiya sebelum 
gadis itu selesai menjelaskan. “Gak ada tapi-tapi. Emang 
sesusah itu, ya, Ra? Aku cuman pengen tahu kamu siapa, 
sesederhana itu ....” 

Raiya menunduk, tidak menyahuti ucapan Arsya. 
Jujur, Raiya juga tersiksa dengan sikapnya yang seperti 
ini. Namun, ia merasa tidak pantas untuk mengatakan 
siapa dirinya setelah semua yang terjadi. 

“B-bukan gitu, Sya, tapi...” 

Kali ini Arsya kembali membungkam bibir Raiya, tapi 
bukan dengan kata-kata. Ia mengunci bibir Raiya dengan 
bibirnya, meredam kata yang ingin gadis itu keluarkan. 
Demi apa pun, Arsya tidak tahu kenapa ia bisa melakukan 
semua ini. Sesuatu di dalam hatinya seakan mengarahkan 
Arsya untuk mencium Raiya. 

Mungkin Raiya memang merindukan ciuman dari 
seorang Arsyanendra, tapi akal sehatnya segera memaki 
bahwa semua ini tidak benar. Semuanya terasa janggal 
ketika Arsya menciumnya, tapi tidak mengingat siapa 
Raiya yang sebenarnya. 

Untuk pertama kalinya, Raiya menarik diri menjauh 
dan mendorong Arsya. Meski harus membohongi dirinya 
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sendiri, Raiya merasa keputusannya sudah tepat. 

“Kamu ... ngapain, Sya?” Raiya tidak kuasa menatap 
wajah Arsya yang masih sedekat ini dengan wajahnya. 
Raiya takut kalah dengan dirinya sendiri jika menatap 
sepasang mata cokelat itu. 

“Kamu siapa, Ra? Jangan bikin aku semakin tersiksa 
karena pertanyaan-pertanyaan tentang kamu gak terjawab 
satu pun. Kenapa aku lebih penasaran dengan hubungan 
kita daripada dengan aku dan Divya?” 


xXx 


Raiya merenung sendirian di dalam kamar sambil 
menatap lautan dari jendela. Ia masih sangat bersalah 
karena lagi-lagi tidak menjawab pertanyaan Arsya. 

Bukan salah Arsya jika lelaki itu ingin tahu tentang 
siapa Raiya, apalagi setelah semua perhatian yang sudah 
gadis itu berikan kepadanya, tentu Arsya punya hak. 
Namun, Raiya tidak tahu harus menjawab apa ketika 
sekarang ingatan Arsya mengarah pada sesuatu yang tidak 
tepat. 

Seandainya saja Raiya bisa memutar waktu .... 

Sejak Arsya keluar dari rumah sakit, Raiya berjanji 
untuk tidak menangis dan tegar menghadapi semua ini, 
tapi malam ini adalah pengecualian. Raiya menangis 
dalam diam karena melihat wajah kecewa Arsya yang 
masih terngiang-ngiang di kepalanya. 

Kenapa semuanya menjadi lebih rumit? Jika yang 
Arsya sebut namanya ketika pertama kali membuka mata, 
bukanlah Divya, mungkin Raiya akan berkata jujur. Atau, 
jika tidak ada risiko besar di depan mata ketika memaksa 
Arsya untuk mengingat sesuatu, mungkin Raiya sudah 
menjabarkan semua kenyataan yang sesungguhnya sejak 
awal. 

Suara petir yang tiba-tiba terdengar, membuat Raiya 
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sedikit terlonjak kaget. Lamunannya terpecah. Apakah 
akan ada badai? 

Persis seperti scene di film-film horor, lampu vila ini 
mendadak mati. Raiya langsung melesat menuju kamar 
Arsya karena teringat ucapan lelaki itu yang takut hantu. 
Meski hanya disinari oleh cahaya bulan, Raiya bisa melihat 
jelas Arsya sudah terduduk di kasurnya. 

Perlahan, Raiya melangkahkan kaki mendekati Arsya. 
Kenapa sekarang malah Raiya yang terbayang-bayang 
dengan adegan film horror, sih? 

“Sya?” Raiya memberanikan diri untuk menyentuh 
pundak lelaki itu dan memanggil nama Arsya lagi. Selang 
satu menit, Arsya baru menoleh dan menatap Raiya. 
Ketika Arsya berdiri, Raiya bisa melihat jelas bagaimana 
sepasang mata itu telah dihiasi oleh air mata. Raiya yakin 
sekali Arsya habis menangis. 

“Sya, kamu kenapa?” 

Arsya tidak menjawab, tapi lelaki itu merengkuh Raiya 
dengan sangat erat. Membuat Raiya semakin kebingungan 
dengan apa yang sebenarnya sedang terjadi. 

“Raiya ..., Arsya berkata di sela-sela tangisnya. 

“Iya, kenapa, Sya? Kamu lihat hantu?” 

Arsya menggeleng. “Aku inget siapa kamu. Aku 
sekarang tahu ....” 

Dunia Raiya seperti berhenti berputar. Ia tidak salah 
dengar, kan? Arsya bilang lelaki itu mengingat dirinya? 
Apakah Arsya sudah mendapatkan ingatannya kembali? 
Apakah ini pertanda jika mereka akan segera baik-baik 
saja? 

“Sya, kamu beneran?” 

“Jadi, itu alasan kamu gak mau jawab?” 

Raiya mendorong tubuh Arsya agar mereka bisa 
berbicara dengan serius. Kini, bukan hanya mata Arsya 
yang sudah dihiasi air mata, Raiya pun demikian. Ketika 
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Arsya menangkup wajahnya, menatap Raiya dengan 
sangat lekat, gadis itu berdebar. 

“Kamu gak perlu malu, Ra. Seandainya kamu bilang 
dari awal, pasti bakal lebih mudah buat kita. Aku gak papa, 
kok, beneran.” 

Raiya diam karena ia masih ingin mendengar ucapan 
Arsya selanjutnya. Ia tidak berniat untuk memotong 
ucapan Arsya sedikit pun. 

“Aku gak masalah kalau kamu itu mantan aku. Kamu 
orang yang paling baik yang pernah aku kenal ....” 

Hah? 

Apa Arsya bilang? Mantan? 

Ternyata semesta memang gemar mempermainkan 
perasaan Raiya. Lagi pula, apa yang sebenarnya ia 
harapkan? Kenyataan Arsya akan kembali mengingatnya 
seperti sedia kala? Astaga, Raiya benar-benar menyedihkan 
dengan semua harapannya yang setinggi bintang-bintang. 

Lagi-lagi Arsya menarik Raiya ke dalam dekapannya. 
“Akhirnya, ada sesuatu yang bisa aku ingat tentang kamu. 
Aku seneng banget ....” 

Jadi, Arsya bahagia, ya? 
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KETAKUTAN YANG MENJADI 
KENYATAAN 


“Ketakutan yang paling dihindari hadir dalam sebuah mimpi 
buruk yang menjelma menjadi kenyataan pahit memilukan.” 


SETIBANYA DI JAKARTA, hanya selang tiga jam, Raiya 
kembali dikejutkan oleh panggilan yang berasal dari mami 
Arsya. Padahalia baru saja ingin beristirahat dan bercerita 
dengan Divya tentang semua hal menyedihkan yang 
sedang ia alami sekarang. Namun, karena panik, keduanya 
langsung meluncur ke rumah Arsya tanpa mempedulikan 
apa pun lagi. 

Ketika tiba di rumah Arsya, suasana riuh terdengar 
begitu jelas. Raiya bahkan ragu apa ia harus mengetuk 
pintu atau tidak. Divya sang gadis ekstrovert itu langsung 
mendorong pintu kayu tersebut dengan yakin. Raiya 
hanya berani melotot tanpa mengeluarkan suara karena 
Divya sudah menariknya masuk. 

“Tante,” sapa Raiya. Di ruangan tamu sudah ada mami 
dan Arsya, mereka berdua tidak terlihat akur saat ini. 
Mami sedang duduk di sofa, Arsya duduk sambil memijat 
keningnya di seberangnya. 

“Akhirnya, kamu datang juga, Ra. Si Arsya, nih, bener- 
bener, keluh mami. 
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Arsya terlihat tidak terima. Wajah protesnya kembali 
dilayangkan kepada mami. “Apa, sih, Mi? Kok malah 
ngomong kayak gitu?" 

Raiya dan Divya saling menatap satu sama lain karena 
tidak paham dengan apa yang sebenarnya sedang terjadi. 
Mereka benar-benar kebingungan. Mami menghela napas 
keras, ia memijat pangkal hidungnya sebelum bersuara, 
“Kamu, tuh, salah, Sya. Yang pacar kamu Raiya, bukan 
Divya ....” 

Raiya dan Divya saling menatap satu sama lain. 
Mereka merasa sedikit kikuk ketika mendengar mami 
mengucapkan hal tersebut, apalagi dengan fakta jika 
keduanya sudah mengetahui hal ini sebelum mami. 

Arsya bangkit dari kursi dan menghampiri Raiya. “Aku 
bener, kan, Ra? Kamu, kan, mantan aku, yah? Masa mami 
marah-marah kayak gitu, sih?” 

“Hng?” 

“Kamu ngomong, Ra. Kasih tahu mami kalau aku, 
tuh, gak salah sama sekali! Dari awal aku sadar, kan aku 
udah cerita ke kamu. Inget, kan?” Arsya terlihat mencari 
dukungan dari Raiya. Hanya gadis itu yang mempercayai 
semua perkataannya. 

Kali ini giliran mami yang kebingungan. Raiya sudah 
mengetahui semuanya? Wanita cantik itu menatap 
Raiya dengan raut penuh tanya yang menuntut sebuah 
penjelasan. Jika Raiya sudah mengetahui hal ini, kenapa 
gadis itu tidak meluruskannya kepada Arsya? 

Sebelum Raiya membuka mulut, suara Divya sudah 
terdengar lebih dulu. “Gini, Sya, sebenernya, tuh .... Duh, 
biar Raiya aja, deh, yang ngomong.” 

Divya mengurungkan niatnya karena ia merasa tidak 
berhak untuk menjelaskan semuanya kepada Arsya. Raiya 
sedang menimbang-nimbang, apakah ia seharusnya 
mengatakan kebenaran atau tetap membela Arsya? Jika 
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kali ini Raiya salah melangkah, ia pasti akan menyesali 
keputusannya. 

Semua pasang mata kini mengarah kepada Raiya, 
menunggu gadis itu mengeluarkan suara untuk 
menjelaskan semuanya. 

“Raiya, ayo, Nak, ngomong.” Mami terdengar 
mendesak Raiya untuk segera bersuara. Bukan tanpa 
alasan, ia sudah mengenal gadis itu sejak Raiya dan Arsya 
baru saja menjalin kasih. Mami tahu betul bagaimana 
keduanya saling mencintai satu sama lain. Akan sangat 
tidak adil jika hubungan mereka berakhir begitu saja 
hanya karena sebuah kesalahpahaman. 

“Lama lo!” Divya kembali bersuara. Gadis itu menatap 
Arsya dengan sorot yang sulit diartikan. “Lo jangan halu, 
Sya. Pacar lo, tuh, Raiya, bukan gue. Emang dulu kita 
pernah pacaran, tapi dulu banget, and we don't love each 
other.” 

Ya ampun, kenapa Divya harus mengatakan hal seperti 
itu tanpa bertanya lebih dulu kepada Raiya, sih? 

Arsya mengerutkan alisnya. Gadis itu bilang dirinya 
halu? Kurang ajar. Arsya bisa mengatakan semua itu 
karena ia mengingatnya. Bukan cerita karangan semata. 

“Gue gak halu, Div. Gue inget, kok. Gue inget waktu 
pergi sama lo, terus nungguin Raiya pulang kerja. Gue 
inget kita—” 

Ucapan Arsya terhenti karena Divya memotongnya. 
“Ya, ingetan lo salah, Sya! Itu kita sebelum putus, sebelum 
lo pacaran sama Raiya!” Semuanya akan sangat berantakan 
jika Divya tidak mengatakan yang sesungguhnya. Bukan 
hanya tentang Arsya dan Raiya, tapi juga antara dirinya 
dan hubungannya dengan David, kekasihnya. 

Wajah Arsya yang sudah sangat kebingungan dan 
Divya yang tersulut emosi, membuat Raiya akhirnya 
bersuara. Ia menahan lengan Divya, mengisyaratkan 
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sahabatnya untuk tenang. “Div, calm down.” 

Lagi-lagi Arsya menatap Raiya dengan sorot penuh 
harap. “Ra ....” 

“Divya bener, kok, Sya. Kalau Raiya bukan siapa-siapa 
kamu, kenapa coba dia mau jagain kamu dari hari pertama 
sampai sekarang? Raiya sayang sama kamu. Karena dia 
pacar kamu, tunangan kamu,” mami ikut menimpali, ia 
tidak mau masalah ini akan membesar jika tidak diluruskan 
sekarang juga. 

Arsya mengabaikan ucapan mami. Ia dengan adalah 
ucapan dari mulut Raiya. Namun, gadis itu masih bungkam. 
Ia hanya ingin mendengar suara Raiya. Apa pun yang gadis 
itu katakan, Arsya berjanji akan mempercayainya. 

“Raiya, mana yang bener?” tanya Arsya dengan nada 
memohon. 

Divya benar-benar gemas dengan Raiya yang seperti 
gadis tolol. Kenapa harus kerasukan malaikat, sih, di saat 
yang penting seperti ini? 

“Sya, gak mungkin Mami bohong. Gue sama Mami 
ngomong jujur, fakta. Jadi—” 

Kali ini giliran Arsya yang memotong ucapan Divya 
karena kesal. “Aku gak ngomong sama kamu, Div. Diem 
dulu,” katanya tegas. “Raiya ....” 

Dasar pasangan bodoh, sialan, menyebalkan! Raiya 
harus bicara sekarang juga, atau nanti Divya akan kena 
batunya. Apa-apaan itu, menjadi pacar Arsya untuk kedua 
kali? Hih, membayangkannya saja sudah membuatnya 
bergidik. 

“Lo mau bukti apa, Sya? Nanti gue kasih semua kalau 
memang perlu,” kata Divya. 

Raiya meremas jemarinya dengan erat. Mungkin 
ia memang harus menjawab pertanyaan Arsya karena 
keadaan semakin tidak terkendali. Batinya sedang 
berperang habis-habisan. Meski pikiran dan hatinya kini 
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sedang mencoba mendominasi dirinya, Raiya harus segera 
memutuskan. 

“Sya, aku minta maaf ....” 

Sebelum Raiya menyelesaikan ucapannya, rumah 
Arsya sudah dipenuhi oleh suara pekikan karena lelaki itu 
yang mendadak jatuh ke lantai. Semua benar-benar panik 
karena melihat Arsya yang tergeletak tidak sadarkan diri. 


xxx 


Raiya seperti de javu ketika menunggu Arsya yang 
sedang mendapatkan tindakan dari dokter. Ia benar-benar 
khawatir dan takut. Lagi-lagi hal yang sangat ia takutkan 
terjadi. Ini adalah alasan di balik sikap bungkam Raiya, 
karena ia tidak ingin sesuatu yang buruk terjadi pada 
Arsya. 

“Lo, tuh, Ra, bodoh tahu gak? Bener-bener bikin 
semua ini kayak sinetron,” Divya mengomel, menatap 
Raiya dengan galak. “Arsya cuman percaya sama lo! Kalau 
tadi lo ngomong dengan lugas, semuanya udah kelar.” 

Ini memang salahnya. Harusnya tadi Raiya tidak 
memperkeruh suasana dengan mulutnya yang bungkam, 
tapi entah kenapa, Raiya sangat ragu untuk mengatakan 
siapa sebenarnya dirinya di depan Arsya. Rasa itu begitu 
kuat menahan suaranya kuat-kuat untuk tetap diam. Rasa 
bersalah karena membuat Arsya berada di posisi ini masih 
mengikatnya. 

Jika Arsya tidak kecelakaan di hari ulang tahunnya, 
mungkin semua akan berbeda. 

“Maaf... 

“Argh! Kesel gue sama lo!” kata Divya geram. 

Jika harus jujur, mami juga sangat menyayangkan 
sikap Raiya yang tidak bersuara sama sekali tadi. Gadis itu 
membuat Arsya kebingungan saat hanya dirinyalah yang 
Arsya percaya. Namun, mami tidak mau menyalahkan 
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Raiya karena ia tidak tahu apa yang ada di dalam pikiran 
gadis itu hingga tidak langsung menjelaskan kepada Arsya 
tentang siapa dirinya. Raiya pasti punya pertimbangan 
yang sulit. 

Kehadiran dokter yang menangani Arsya membuat 
mami, Raiya, serta Divya langsung terfokus pada sosok 
itu. 

“Gimana, Dok, keadaan anak saya?” tanya mami. 

Dokter tersebut adalah dokter yang menangani operasi 
Arsya beberapa waktu lalu. Beliau mengulas senyum tipis. 
“Apa Arsya dipaksa untuk mengingat sesuatu yang sulit?” 

Tiga pasang mata itu langsung menatap satu sama 
lain. Mereka benar-benar merasa bersalah jika penyebab 
Arsya jatuh pingsan adalah karena hal tersebut. Dokter 
kembali melanjutkan ucapannya, “Tolong jangan paksa 
Arsya mengingat sesuatu dengan keras lagi, itu sangat 
berbahaya. Arsya bisa kehilangan ingatannya untuk 
selamanya jika ia memaksakan diri. Semua memang butuh 
waktu dan kesabaran. Saya sudah pernah mengatakan hal 
ini, bukan?” 

Raiya bergidik ngeri, rasa bersalahnya semakin 
bertumpuk karena ia lalai dan tidak mendengarkan 
peringatan yang dokter berikan beberapa waktu lalu. 

Mami memberanikan diri untuk bertanya, “Gimana 
keadaan Arsya sekarang, Dok?” 

“Arsya baik, tapi masih butuh istirahat. Tolong ingat 
ucapan saya baik-baik, ya, Bu. Ini semua demi Arsya.” 

Mungkin semesta memang sedang menguji Raiya 
habis-habisan. Atau justru, Raiya yang terlalu lemah 
hingga berhasil dipermainkan oleh sesuatu yang bernama 
takdir? 

Entahlah. 
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BERJALAN MENJAUH 


“Untuk menghindari rasa sakit yang ada di hadapannya, 
mungkin berjalan menjauh adalah hal yang tepat meski tidak 
mudah.” 


DUA MINGGU berlalu sejak Arsya keluar dari rumah sakit, 
lelaki itu bersikap seperti biasa. Ia yakin pada pendiriannya 
jika semua ingatannya itu nyata dan akurat, mungkin 
karena tidak ada satu pun yang membantahnya. Bukan 
tanpa alasan mami, Raiya, dan Divya setuju untuk tidak 
membantah Arsya. Mereka hanya tidak mau mengambil 
risiko hal buruk mungkin terjadi lagi kepada Arsya. 

“Ra, aneh gak, sih, kalau Divya jarang banget jengukin 
aku, padahal aku pacarnya?” tanya Arsya penuh curiga. 


“Hng?” 
Arsya menegapkan tubuhnya, menatap Raiya dengan 
lekat, lalu melanjutkan pertanyaannya, “Iya ... aneh, 


kan? Kamu aja yang notabennya mantan aku, perhatian 
banget. Menurut kamu gimana? Ada yang salah gak sama 
hubungan kami?” 

Raiya mengabaikan ucapan Arsya karena ia tidak 
tahu harus merespons seperti apa, terlebih ketika hatinya 
benar-benar nyeri karena mendengar semua keluh kesah 
lelaki itu tentang gadis lain. Mungkin Divya memang 
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sahabatnya, tapi Arsya tetap cintanya. 

Fokus Raiya masih mengarah pada sketchbook. 
Jemarinya dengan lincah menggambar tentang Arsya 
tanpa lelaki itu ketahui. Jika suatu saat Arsya bisa ingat 
kembali, Raiya akan memberikan buku ini kepada lelaki itu. 
Dari lembar pertama hingga puluhan lembar selanjutnya, 
Raiya tidak hanya menggambarkan tentang sosoknya, 
tetapi juga menuliskan perjuangannya hingga titik akhir. 

“Ra, jawab, dong! Kamu, kok, cuekin aku?” Nada suara 
Arsya sedikit meninggi. Ia jengkel karena tidak kunjung 
mendapat respons apa pun dari Raiya. 

“Jawab apa, Sya?” Raiya mendongak, menatap Arsya 
tanpa minat. Untuk pertama kalinya, Raiya hanya ingin 
sendiri karena sosok Arsya telihat begitu asing saat ini. 

Arsya mendengkus, menggambarkan kekesalan yang 
sedang ia rasakan. “Kamu gak perhatiin aku ngomong, ya, 
dari tadi?” 

Raiya tetap diam. 

“Aku gak ngerti, loh, Ra, kenapa sekarang kamu 
berubah. Seakan gak peduli dengan hal-hal yang ingin aku 
obrolin. Mungkin kelihatan sepele, tapi kamu, kan, tahu 
kalau aku bisa cerita cuman sama kamu. Kalau kamu kayak 
gini, aku cerita sama siapa?” 

Sebentar, kenapa Arsya mengatakan sesuatu yang 
tidak berkaitan dengan pembicaraan mereka? Arsya 
mendadak sensitif hanya karena hal kecil yang tidak perlu 
didebatkan seperti sekarang ini. 

Meski begitu, Raiya tetap mencoba mengalah. 
Menyahuti protes Arsya dengan sangat tenang dan santai, 
“Aku dengerin kamu, kok, tapi emang bingung mau 
respons apa. Lagi pula, itu hubungan kamu, kan. Aku gak 
berhak ngasih opini yang nantinya malah salah.” 

“Salah gimana? Ngobrol, tuh, bukan sesuatu yang 
membutuhkan banyak tenaga, Ra. Dulu kamu jagaian 
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aku dua puluh empat jam gak pernah takut salah, kenapa 
cuman ngobrol jadi banyak pertimbangannya?” 

Mungkin Arsya terdengar terlalu menuntut untuk 
seorang lelaki yang tidak memiliki ikatan apa pun 
dengan Raiya. Namun, demi apa pun, ia benar-benar 
tidak menyukai sikap Raiya yang akhir-akhir ini sering 
mengabaikannya. 

“Ya udah, oke, kamu mau cerita apa? Fine, aku 
dengerin, all eyes on you. Siap.” Raiya langsung memasukan 
barang-barangnya ke dalam tas, lalu menatap Arsya lurus. 
“Sekarang fokus aku udah ke kamu, ya udah, cerita. Kenapa 
Divya? Kamu mau perhatian dari dia? Mau dia yang ada di 
posisi aku sekarang ngejagain kamu?” 

Arsya mengerutkan alisnya, mencerna kata-kata Raiya 
yang terdengar seperti sarkasme yang membuat telinganya 
gatal. Raiya terdengar kesal. 

“Aku cuman tanya pendapat kamu, bukan bilang 
gantiin posisi kamu,” ujar Arsya sinis. 

Raiya menghela napas. “Yah, inti ucapan kamu ke situ, 
kan?” 

“pa” 

“Sebentar, aku coba telepon Divya kalau kamu mau 
bicara sama dia. Supaya kamu—” 

“Aku gak minta kamu telepon Divya, Raiya! Aku 
cuman minta pendapat kamu. Kamu kenapa, sih?” Untuk 
pertama kalinya seorang Arsyanendra membentak Raiya. 
Gadis itu bungkam. 

Raiya kenapa? Ia juga tidak tahu. Mungkin ada suatu 
rasa yang bernama cemburu yang membuatnya bersikap 
demikian. 

Sebelum Raiya mengatakan sesuatu, Arsya sudah 
lebih dulu bersuara, “Daripada kamu telepon Divya, 
mending kamu telepon mami aku. Bilang mami supaya 
cariin orang lain untuk jagain aku karena sepertinya kamu 
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udah gak nyaman lagi direpotin sama aku. Aku juga gak 
mau menghambat hari-hari kamu.” 

Tatapan Raiya lurus mengarah pada sepasang mata 
cokelat yang sekarang kelam. Sorot amarah sangat jelas 
terpancar. “Lebih baik kamu jalanin hidup kamu seperti 
seharusnya, deh, Ra. Mungkin kamu udah muak temenin 
orang sakit kayak aku, sampai aku ajak bicara aja kamu 
terlihat marah dan gak suka.” 

Ini adalah ke sekian kalinya sesuatu di dalam 
kepala Raiya mengucapkan mantra yang selalu berhasil 
mempengaruhinya. Mantra yang selalu menggema yang 
membuat Raiya benar-benar membenci dirinya karena ia 
hanya bisa bungkam. 

Raiya berharap sekali ia bisa dengan lantang 
mengutarakan isi hatinya seperti yang selalu Divya 
ajarkan kepadanya. Mungkin jika Raiya bisa berterus 
terang, semua kisah ini akan berjalan dengan mudah. 
Namun, gadis itu memilih diam, membiarkan rasa sakit 
menghancurkan dirinya dari dalam. 

“Oke, aku akan telepon mami kamu, Raiya 
mengatakan kalimat itu dengan suara yang bergetar. 
Secara tidak langsung, ia mengizinkan Arsya menepikan 
dirinya untuk menjauh. 

Arsya kira Raiya akan membantahnya, mengatakan 
sesuatu yang bertujuan untuk menjelaskan kenapa ia 
bersikap demikian. Namun, gadis itu malah bangkit dari 
sofa berjalan ke teras belakang tempat kanvas-kanvas yang 
sudah ia lukis sedang dijemur. Raiya mengambil semua itu 
lalu memasukkannya ke dalam totebag miliknya. 

“Nanti sampai kosan, aku pasti telepon mami kamu, 
kok. Sekarang ponsel aku lowbat dan butuh daya untuk 
pesen ojek online. Jadi, ya udah ....” 

Harusnya Arsya tidak menyesal mengatakan hal 
seperti itu, kan? Ia yakin Raiya sudah tidak lagi nyaman 
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direpotkan terus menerus. Ini bukan sebuah perpisahan 
atau apa pun itu yang terkesan menyedihkan. Arsya 
hanya mengatakan jika Raiya tidak perlu mengurusnya 
dan menjalankan hidup seperti seharusnya, sesuatu yang 
memang tepat untuk dikatakan, menurut Arsya. 

Sebelum Raiya melangkah keluar rumah Arsya, gadis 
itu masih sempat menoleh untuk mengatakan sesuatu, 
“Sambil nunggu mami kamu datang, kalau kamu lapar, 
masih ada makanan, kok, di dapur. Atau kamu bisa 
bikin sereal, tapi jangan masak apa-apa. Eng ... ya udah,” 
pandangan Raiya mendadak sayu, “aku pulang dulu. Kamu 
jaga diri baik-baik. Maaf kalau ada perkataan aku yang 
kamu gak suka.” 

Tanpa menunggu respons dari Arsya, Raiya 
melangkahkan kaki dari rumah itu. Harusnya Raiya tidak 
perlu bersikap dramatis seperti ini jika ia memang selalu 
ingin berada di dekat Arsya. Namun, apa lagi yang perlu 
diperjuangkan dan dijelaskan? 
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MENCOBA MENYINGKIR 


“Kehadiran yang tidak diinginkan mungkin adalah tanda jika 
menyingkir adalah jalan keluarnya.” 


DIVYA BENAR-BENAR geram ketika nomor yang sama 
berulang kali menelepon dirinya. Oknum tersebut 
tentu saja Arsya. Lelaki itu seperti bocah ingusan yang 
baru diberikan ponsel karena terus-terusan mencoba 
menghubunginya. Divya yakin kalau Arsya mendapatkan 
nomor ponselnya dari Raiya. Namun, yang membuatnya 
semakin kesal adalah sosok Raiya yang mendadak hilang 
entah ke mana. 

Setelah dua puluh kali missed call yang Divya abaikan, 
akhirnya ia mengangkat panggilan Arsya. “Halo?!” sapanya 
dengan nada kesal. 

“Divya ... aku di lobi apartemen kamu.” 

Hah? Sumpah, selain amnesia, ternyata seorang 
Arsyanendra juga sudah gila bin sinting! Kenapa ia ada 
di lobi apartemennya? Kenapa pula Arsya bisa tahu 
apartemennya? 

Divya benar-benar berang! Ia akan melampiaskan itu 
semua kepada akar semua masalah ini. Siapa lagi kalau 
bukan Raiya? Awas saja, ketika sahabatnya itu kembali, 
Divya tidak segan untuk memarahinya habis-habisan. 
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Arsya terlihat seperti orang kebingungan ketika 
menunggu Divya di lobi. Kenapa gadis itu lama sekali, sih? 

“Arsya! Lo ngapain?” Itu bukanlah sambutan yang 
ramah bagi seorang kekasih ketika melihat pasangannya. 
Divya bahkan terlihat kesal saat ini. 

“Aku mau ketemu kamu,” jawab Arsya. 

Divya menatap sekeliling, mencari siapa yang datang 
bersama Arsya. “Lo sama siapa? Gak mungkin, kan, nyetir 
mobil sendiri? Entar kecelakaan lagi, halu lagi.” 

Arsya tidak menanggapi ucapan Divya dengan serius. 
Menurutnya gadis itu hanya bermaksud meledek, apalagi 
mengingat apa yang terjadi kepadanya beberapa waktu 
lalu. “Sama Pak Jodi, sopir mami. Kenapa?” 

“Lo ngapain, Sya, ke sini?” tanya Divya lagi. Ia merasa 
janggal melihat kehadiran Arsya di sini. Divya merasa tidak 
memiliki urusan apa pun dengan lelaki itu—yah, kecuali 
halusinasi Arsya yang mengatakan bahwa mereka adalah 
sepasang kekasih. Jika mami dan Raiya tidak memohon 
untuk membiarkan Arsya dengan ingatan palsunya 
tersebut, mungkin Divya juga tidak mau membiarkannya 
terseret masalah sinetron ini. 

“Aku mau ngomong sama kamu ..... 

Divya menghela napas. “Ya, ini lo lagi ngomong sama 
gue, Sya...” 

Jujur saja, Arsya merasa sedikit takut dengan sikap 
Divya yang terlihat galak dan ofensif terhadapnya. Namun, 
ja benar-benar butuh berbicara dengan gadis itu secara 
empat mata. 

“Aku boleh ke unit kamu gak?” 


xxx 


Meski Divya mengizinkan Arsya memasuki unitnya, 
bukan berarti ia memberikan lelaki itu ruang untuk 
merasa istimewa. Matanya menatap Arsya dengan lekat, 
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memperhatikan gerak-geriknya meski hanya sebatas 
menggenggam cangkir. 

“Eng... kamu tahu gak Raiya sekarang di mana?” Arsya 
menatap Divya dengan sorot memohon. Ia benar-benar 
tidak tahu harus bertanya kepada siapa tentang Raiya. 

Ternyata semua ini lagi-lagi tentang Raiya. Awas, ya, 
Divya benar-benar akan menyemprot Raiya! 

Divya mengedikkan bahu. “Gue juga gak tahu. Sebulan 
bener-bener gak ada kabar. Bahkan, apartnya aja kosong.” 

Ah sial, Arsya jadi merasa sangat bersalah. Terakhir 
kali dirinya bertemu dengan Raiya, mereka dalam keadaan 
yang tidak baik-baik saja. Arsya jadi semakin khawatir jika 
sesuatu menimpa gadis itu. “Raiya ke mana, ya?” 

“Gak tahu. Kan elo yang biasa bareng dia.” 

Arsya mengernyit, sikap Divya kepada dirinya tidak 
terlihat seperti sepasang kekasih. Ayolah, Arsya juga 
tidak sebodoh itu meski hilang ingatan. Namun, sekarang 
fokusnya teralihkan oleh keadaan Raiya. 

“Terakhir ketemu ... itu juga udah lama.” 

Sorot mata Divya telihat kosong, gadis itu seakan 
sedang memikirkan sesuatu. “Raiya gak pernah kayak 
gini sama sekali. Selama gue kenal dia, Raiya gak pernah 
hilang.” 

Ucapan Divya membuat Arsya semakin khawatir. Ia 
jadi sangat gelisah dan takut hal buruk benar-benar terjadi 
kepada Raiya. “Apa kita lapor polisi?” 

“Hah? Gile, ya, 10?” Divya memekik tidak percaya. 

“Kok gila? Ya, bener. Raiya hilang udah lama, loh, masa 
kita gak lapor?” 

Divya menggeleng cepat. “Enggak! Apaan, sih, dia 
udah dewasa. Lagian, lapor ... terus buktinya apa kalau dia 
hilang? Jangan gegabah, deh, lo!” 

“Emang orang dewasa gak boleh dilaporkan hilang?” 
Arsya menatap Divya dengan serius. Menurutnya ini 
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adalah jalan yang tepat untuk masalah mereka sekarang. 
Arsya hanya khawatir dengan keadaan Raiya, ditambah 
keberadaan gadis itu yang entah di mana. 

“Lo, ya, Sya .... Susah ngomong sama lo, mah!” 

Arsya benar-benar terusik dengan cara Divya berbicara 
kepadanya. Tidak ada kelembutan sama sekali di setiap 
kata yang terucap untuknya. “Kamu bisa gak, sih, Div, gak 
perlu teriak-teriak? Aku pacar kamu, loh.” 

Astaga! Demi semua dewa dan para jajarannya, Divya 
ingin meledak! Bagaimana caranya memberi tahu Arsya 
bahwa lelaki itu salah? Seandainya ia boleh mengatakan 
yang sebenarnya, pasti Divya tidak akan menahan semua 
ini. Namun, Divya sudah berjanji dan ia tidak mau sesuatu 
terjadi, lalu dirinya yang disalahkan. 

“Lo nyebelin, sih, Sya,” kata Divya datar. Ia kembali 
menenangkan diri. 

“Nyebelin kenapa?” 

“Ya, nyebelin. Gak ada alasannya,” jawab Divya tanpa 
minat. 

Arsya terlihat kebingungan dengan jawaban Divya 
yang abu-abu. Entah kenapa berbicara dengan gadis ini 
membuat kepalanya sakit. Selain karena suaranya yang 
meninggi, Divya juga selalu membuatnya berpikir keras. 

“Aku harus gimana, Div, supaya gak nyebelin?” 

Divya menarik napas, mengumpulkan kesabarannya 
yang mulai menipis. “Kamu diem aja udah, biar gak 
nyebelin.” 

Arsya sedikit tersentak mendengar jawaban itu. 
Namun, setelah beberapa detik ia kembali mengucapkan 
kata yang membuat Divya menganga. Kali ini ia benar- 
benar yakin jika harus memperbaiki apa yang terjadi pada 
dirinya dan Divya demi hubungan mereka ke depannya. 

“Aku tahu hubungan kita gak berjalan baik, tapi bukan 
berarti aku gak mau memperbaikinya, Div,” kata Arsya 
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dengan lantang. 

Divya mendengkus kesal. “Sya, perasaan tadi kita 
bahas tentang Raiya, deh. Kenapa jadi ke mana-mana?” 

Arsya mengedikkan bahunya. “Ya ... kamu ada di sini. 
Jadi, sekalian aja, kan, aku bicarakan hubungan kita.” 

Sebelum Divya bersuara, Arsya kembali mengucapkan 
kata-kata halunya. “Aku mau memperbaiki semuanya, Div. 
Biar hubungan kita jadi seperti seharusnya. Aku pengen 
serius sama kamu. Boleh, kan?” 

Suasana mendadak hening karena Divya mati-matian 
menahan diri untuk tidak murka saat ini juga. Namun, 
suara kecil yang terdengar mengalihkan perhatiannya. 
Suara itu tidak berasal dari dirinya maupun Arsya. 

“Hai... gue ganggu gak?” 

Ketika melihat kehadiran Raiya, Divya benar-benar 
merasa seperti terselamatkan. Jika satu menit lagi ia 
duduk dan mendengarkan Arsya berbicara, mungkin 
dirinya akan mendadak gila. 

Divya berjalan ke arah Raiya, mendekap tubuh 
sahabatnya itu dengan erat. “Alhamdulillah, puji Tuhan, 
akhirnya malaikat penyelamat datang! Ra, you saved my 
life!” 

Raiya masih kebingungan dengan tindakan spontan 
Divya. Namun, ia tetap membalas pelukan gadis itu. 
“Gimana kabar lo, Div?” 

“Pacar lo bikin gue gila. Omongannya bener-bener 
kayak pasien RSJ,” bisik Divya. 

Pandangan Raiya langsung mengarah kepada Arsya, 
mendapati lelaki itu juga sedang menatapnya. Arsya 
terlihat semakin segar dan sehat. 

Divya melepaskan pelukannya, tetapi tetap 
melingkarkan tangan pada lengan Raiya. “Ya udah, Sya, 
kamu pulang, ya? Raiya mau istirahat, terus aku juga mau 
bantu dia beresin barang-barang. Daripada bete di sini 
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gak ngapa-ngapain, kan? Mending kamu juga istirahat di 
rumah.” 

Mungkin jika hanya ada Arsya dan Divya, lelaki itu 
akan tersinggung mendengar perkataan Divya barusan. 
Namun, kali ini fokusnya teralih pada sosok yang 
mengenakan kemeja cokelat itu. 

Arsya tidak lagi menghiraukan ucapan Divya karena 
sedang memandang Raiya. Gadis itu terlihat lelah dan 
tidak baik-baik saja. “Kamu dari mana aja, Ra? Semua 
cariin kamu. Mami, aku, dan Divya, tapi kamu gak ada di 
mana-mana ....” 

Raiya tersenyum tipis. “Aku ngurusin kerjaan,” 
jawabnya singkat. 

Divya menoleh, menatap Raiya dengan penuh telisik. 
“Kerjaan? Kok lo gak kasih tahu gue? Tega, ya, jah—” 

“Gue akan kasih tahu, kok, nanti, tapi sekarang gue 
capek banget. Boleh gak numpang tidur di kamar lo?” 
Raiya menatap Divya dengan penuh harap. 

Kemudian, sebelum Raiya melangkah menjauh, Arsya 
kembali memanggil nama gadis itu. “Ra, tunggu! Gimana 
kalau kamu tidur di rumah, dianter pulang sama supir 
mami? Sekalian kita bisa ngobrol sebentar.” 

Raiya langsung menjawab, membuat Arsya sedikit 
terkejut, “Aku capek, Sya. Nanti, ya.” 
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MELEPASKAN KARENA SULIT 
MEMPERTAHANKAN 


“Saat sudah terlalu sulit untuk bertahan, maka cobalah 
untuk melepaskan.” 


MESKI TUBUHNYA begitu lelah, sepasang mata Raiya 
enggan untuk terpejam. Ia masih mengingat dengan jelas 
perkataan Arsya kepada Divya. 

Lagi-lagi Raiya hanya bisa menyalahkan dirinya 
sendiri karena semua keputusan yang sudah dirinya 
ambil. Mungkin Divya memang benar, seharusnya Raiya 
berbicara ketika dibutuhkan. Namun, ia hanya bungkam 
dan menyesal. 

Raiya memutar tubuhnya untuk menatap Divya yang 
terlelap di sampingnya. “Divya .....” 

Tidak ada jawaban apa pun karena Divya sedang 
tertidur pulas. 

“Divya, lo mau gak jadi pacar beneran Arsya? Div ....” 

Raiya sudah tidak bisa menggunakan akal sehatnya 
dengan baik. Semua rasa bercampur di dalam dada dan 
kepalanya, membuat Raiya benar-benar tidak berdaya. 

“Gue mau kerja di luar negeri, Div. Lo jagain Arsya, 
ya?” 
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Divya perlahan mengerjapkan matanya, bukan karena 
mendengar nama Arsya, tapi karena perkataan Raiya yang 
mengusiknya. 

Kali ini Raiya menggerakkan tangannya untuk 
membangunkan Divya. “Div, melek dulu. Dengerin gue 
bicara ....” 

Sepasang mata Divya akhirnya terbuka sempurna 
untuk menatap Raiya yang sedang memasang wajah 
memelas. “Apa, Ra?” 

Dengan susah payah dan rasa kantuk yang masih 
menguasai, Divya mencoba untuk mendengarkan 
ucapan Raiya. Meski berat, Raiya mencoba mengatakan 
semua yang ingin ia ungkapkan kepada Divya. Termasuk 
alasannya menghilang selama satu bulan terakhir. 

“Gue bulan depan kerja di luar negeri.” 

Divya terlonjak. Ia membulatkan matanya sambil 
terduduk. “Hah? Apa?” 

Raiya ikut duduk, berhadapan dengan Divya sambil 
saling bertatap. “Gue kerja di luar negeri, bulan depan 
udah mulai.” 

Ya ampun, apa Divya sedang bermimpi? Ucapan Raiya 
barusan terdengar sangat mustahil dan mengejutkan. 

“Gak usah bercanda,” kata Divya memperingatkan. 

“Enggak bercanda. Gue sebulan kemarin sibuk ngurus 
kelengkapan surat-surat.” 

“Bohong banget. Gimana bisa lo dapet kerja di luar 
negeri? Lo, kan, selama ini sibuk ngurus Arsya. Ngaco lo!” 

Raiya menyunggingkan senyum tipis. “Eng ... waktu 
Arsya sakit gue pernah apply kerjaan. Awalnya emangiseng, 
sampai gue dipanggil untuk interview sama perwakilan 
mereka. Itu juga gue diem-diem, kok, pas Arsya dirawat. 
Jadi, ya ... gitu.” 

Raiya tidak berbohong, ia benar-benar menjalani 
semua proses itu tanpa ada yang dilebihkan atau dikurangi 
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ketika memberi tahu Divya sekarang. Bahkan, Raiya masih 
mengingat hari di mana ia pergi meninggalkan Arsya 
secara diam-diam ketika lelaki itu sedang dirawat. 

“Lo jangan bohong,” ujar Divya kembali menekankan 
kalimat yang sama. 

Jika Raiya memang benar akan bekerja di luar negeri, 
Divya akan sangat bersedih. Gadis itu adalah sahabat 
terbaiknya. Bahkan, ia menganggap Raiya sebagai 
kakaknya sendiri. 

Raiya menggeleng, memasang senyum tipis di 
wajahnya. “Gue gak bohong, Div. Lo orang pertama yang 
gue kasih tahu soal ini.” 

Air mata Divya perlahan mendesak memenuhi 
matanya. Membayangkan Raiya yang meninggalkannya 
membuat Divya benar-benar ingin menangis. Divya tidak 
mau berpisah dengan Raiya, apa pun alasannya. 

“Nanti gue sama siapa, Ra?” lirih Divya pelan. 

Raiya berpindah untuk duduk di samping Divya, 
merengkuh pundak gadis itu erat. “Kan banyak yang 
sayang sama lo. Gue juga akan selalu lihat Instastory lo, 
kok...” 

Divya langsung memeluk tubuh Raiya erat sambil 
menumpahkan air matanya. “Gak mau! Lo tolak, ya? Nanti 
gue kenalin, deh, sama temen gue yang kenal orang-orang 
hebat. Lo jangan pergi .... Divya merengek. “Gue gak mau 
lo pergi, gak mau lo tinggalin ....” 

Ah, Divya kenapa harus menangis, sih? Raiya, kan, 
jadi ikut bersedih karena melihat gadis itu histeris. “Gue 
gak tinggalin lo, Div. Masa gue gak pulang? Nanti, kan, gue 
pasti pulang.” 

Divya menggeleng, mengeratkan pelukannya pada 
tubuh Raiya. “Gue gak mau sendirian.” 

Ini kata-kata yang Raiya tunggu. Perlahan, Raiya 
melepaskan pelukan Divya untuk menatap gadis itu 
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dengan serius. “Enggak, you'll never be alone. Gue berani 
pergi karena tahu lo gak akan sendirian ....” 

“Enggak. Gue—” 

“I met your mother.” 

Dunia Divya berhenti sesaat karena mendengar 
perkataan Raiya. Itu tidak mungkin, Divya masih 
mengingat dengan jelas hari pertama ia berada di panti 
asuhan. Ia kehilangan kedua orang tuanya ... bukan salah 
satu dari orang tuanya. 

Divya menggeleng tidak percaya. “Enggak mungkin. 
Bunda gue udah gak ada. Gue lihat dia meninggal di tempat 
dengan kepala yang penuh darah. Lo jangan ngarang, Ra.” 

Raiya mengulas senyum penuh arti untuk menyahuti 
ucapan Divya. “Gue ketemu dia, Div. Gue lihat foto kecil lo 
ada di dompet dia. And, I talked to her ....” 

“Kalau bunda gue masih hidup, gue gak mungkin 
tinggal di panti asuhan. Gue jadi anak panti sejak umur 
delapan tahun, Ra. Nobody comes to pick me up, termasuk 
bunda,” ucap Divya tidak percaya. 

“Bunda lo selamat dan beliau mencari lo selama 
belasan tahun.” 

Jantung Divya begitu berdebar karena semua ucapan 
Raiya yang mengejutkan. “Ya udah, gue mau ketemu 
bunda. Bunda di mana? Kasih tahu gue!” 


“Dengan satu syarat ...." 
dak 


Raiya kembali mendatangi rumah Arsya dengan suatu 
tujuan. Setelah menjelaskan semua yang terjadi kepada 
Divya, ia juga akan menjelaskannya kepada Arsya. 

“Hai, Sya,” Raiya memberikan salam ketika mendapati 
sosok Arsya yang membukakan pintu untuknya. Namun, 
lelaki itu tidak merespons dengan kata, melainkan sebuah 
rengkuhan erat yang menyesakkan. 
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“Aku minta maaf, Ra,” ucapnya pelan. 

Raiya mendorong Arsya menjauh, menatap lelaki itu 
dengan penuh tanya. “Minta maaf untuk?” 

“Karena perdebatan kita waktu itu. Aku merasa konyol 
karena mempermasalahkan hal yang sepele,” jelasnya. Raut 
menyesal terlihat jelas di wajah tampan Arsya sekarang. 

“Kita mau ngobrol di luar atau ....” 

Arsya seakan tersadar dan langsung mempersilakan 
Raiya untuk memasuki rumahnya. “Oh, ya, kemarin kamu 
ke mana, Ra, satu bulan?” 

Ya ampun, hari ini Arsya cerewet sekali. Lelaki itu 
seakan tidak berhenti membuka topik pembicaraan untuk 
mereka. Hal ini membuat Raiya sangat terhibur. 

“Aku juga mau membahas hal itu, sih.” Jeda sejenak, 
kemudian Raiya melanjutkan, “Jadi, bulan depan aku 
mulai kerja di luar negeri, Sya. Sebulan kemarin itu aku 
sibuk urus kelengkapan surat-surat. Kamu seneng gak, 
aku bisa kerja lagi?” 

Arsya tidak bisa melerai benang kusut dalam kepalanya 
ketika mendengar perkataan Raiya. Ia merasa sangat tidak 
nyaman mengetahui kenyataan Raiya akan bekerja di 
tempat yang sangat jauh. Mungkin ini sangat egois, tapi 
Arsya tidak suka jika Raiya meninggalkannya. 

Raiya kembali bersuara karena Arsya tidak merespons 
apa pun hingga bermenit-menit berikutnya, “Sya, gimana? 
Setelah kita berdebat, aku jadi sadar kalau ucapan kamu 
itu benar. Aku memang harus menjalani hidup aku seperti 
seharusnya lagi,” katanya sambil tersenyum. 

Senyuman yang Raiya pasang di wajahnya adalah 
senyuman yang entah kenapa sangat janggal di mata 
Arsya. Gadis itu terlihat bahagia, Raiya terlihat sangat 
puas karena mendapatkan pekerjaan ini. 

“Kenapa harus di luar negeri, Ra? Kamu di sana 
sama siapa? Ada keluarga yang kamu kenal?” tanya Arsya 
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bertubi-tubi. 

Raiya menggeleng. Arsya melongo. Jadi, Raiya hanya 
seorang diri di negeri antah berantah? “Kamu sendirian? 
Ra, kalau sewaktu-waktu kamu sakit atau butuh sesuatu, 
gimana? Kamu sama siapa?” 

“Aku udah terbiasa sendirian, Sya. And I think PIl be 
fine.” 

“Pasti Divya gak setuju —” 

“Aku udah ngomong sama Divya semalam, dan dia 

oke.” 
Apa? Tidak mungkin Divya melepaskan sahabatnya 
pergi begitu saja seorang diri. Arsya tidak mempercayai 
ucapan Raiya kali ini. “Kamu ngarang, ya? Kenapa, sih, 
kamu masih mar—” 

Raiya menoleh, lagi-lagi menyunggingkan sebuah 
senyum yang mengusik batin Arsya. “Menurut aku, ada 
dua hal yang sangat berarti di hidup manusia. Cita dan 
cinta. Ibu adalah cinta sejati aku meski beliau udah jadi 
bidadari di langit. Bapak adalah cinta pertama aku yang 
gak akan pernah terganti, and I lost them.” 

Dan, kamu adalah cinta terindah yang pernah terjadi, 
batin Raiya. 

“Sekarang, hal yang berarti dan menjadi tujuan hidup 
aku adalah cita aku. Aku harus memperjuangkan sesuatu 
yang masih tersisa. Iya, kan, Sya?” Pertanyaan Raiya sangat 
retorik, seakan mengokohkan semua penyataannya agar 
begitu akurat dan sulit dibantah. 

“Aku mencoba mencari arti hidup dari cita-citaku, 
karena aku gak menemukannya di dalam setiap cinta 
yang aku miliki. Jadi, menurut kamu, keputusanku sangat 
tepat, kan?” 

Jantung Arsya bergemuruh ketika mendengar 
suara Raiya yang bergetar. Gadis itu terlihat sangat 
menyedihkan, tetapi tetap kuat di saat yang bersamaan. 
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Namun, sayangnya, Arsya benar-benar tidak menyukai 
pembahasan mereka sekarang. 

Arsya menoleh, menatap Raiya dengan lekat. Sepasang 
mata legam itu sudah dihiasi oleh bulir-bulir kristal yang 
menggenang. “Ra, kenapa harus sejauh itu? Kamu bisa 
di sini, ada aku, mami dan Divya. Kenapa harus memilih 
tempat yang membuat kita dihalangi jarak dan waktu?” 

Raiya mengedikan bahunya santai. “Alasannya 
sederhana, aku kehilangan ibu dan bapak di sini. Jadi, aku 
harus meninggalkan luka itu agar perlahan bisa sembuh.” 

“Kamu gak boleh tinggalin aku, Ra.” Arsya menggeleng, 
menolak semua rencana gadis itu mentah-mentah. 

“Kenapa? Banyak orang yang sayang sama kamu. Ada 
mami, papi, Divya—” 

“Tapi aku juga butuh kamu .....” 

Ayolah, kenapa Arsya mempersulit keadaan ketika 
Raiya sudah setengah mati membuat keputusan? Pada 
pertempurannya dengan semesta, Raiya lagi-lagi kalah 
oleh skenario-Nya. Oleh karena itu, ia pergi menjauh, 
mengakui kelemahannya. Namun, di saat ia perlahan 
merelakan, kenapa Arsya bersikukuh menahannya? 

“Ya udah, kamu jadi pacar aku kalau gak mau aku 
pergi.” 

Arsya menoleh kaget, menatap Raiya dengan sorot 
yang sulit diartikan. Gadis itu tidak sungguh-sungguh, 
kan? Arsya tahu pasti Raiya hanya mencoba mencairkan 
suasana dengan lelucon itu. 

Raiya terkekeh meski terdengar sangat kaku. “Enggak, 
enggak, aku bercanda! Lagian, kamu udah mau serius, 
kan, sama Divya? Gak mungkinlah aku ada perasaan sama 
pacar sahabat aku sendiri.” 

“Aku tahu, kok, kamu bercanda, makanya aku gak 
jawab apa-apa.” 

Ternyata memang sudah tidak ada lagi Raiya di ruang 
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hati Arsya. 

“Eng... nanti kalau ada berita baik, kamu kabarin aku, 
ya? Kalau waktunya tepat, aku pasti pulang untuk lihat 
kalian berdua bahagia.” 

Arsya sudah tidak tahan lagi mendengar semua ucapan 
Raiya. Setiap kata yang keluar dari mulut gadis itu seakan 
mengisyaratkan jika mereka tidak akan bertemu dalam 
waktu yang lama. Seakan ini adalah ucapan perpisahan. 

Tubuh Raiya mematung ketika Arsya menarik dirinya 
ke dalam dekapan erat yang begitu hangat. Untuk sesaat, 
Raiya ingin menganggap sosok Arsyanendra yang sedang 
ada di dalam dekapannya adalah kekasihnya. Untuk 
sebentar saja, Raiya ingin kembali mengingat rasanya 
berada di dalam dekapan seorang Arsyanendra yang selalu 
berkata tidak akan melupakannya. 

Untuk kali ini saja, Raiya ingin kembali memeluk 
cintanya. 

“Kalau nanti aku udah gak di sini, tolong jagain Divya, 
ya, Sya? Dia adalah perempuan yang paling aku sayang. 
Aku yakin Divya akan selalu bikin kamu senyum karena 
tingkah lakunya.” Raiya bisa merasakan lengan Arsya yang 
semakin menguat melingkar di pundaknya. “Dan, yang 
terpenting, kamu harus jaga diri kamu. Jangan pernah 
berhenti menulis, karena kamu lahir untuk itu.” 

“Mending kamu diem, Ra. Aku bakal bilang Divya 
untuk curi semua surat-surat kamu, lalu aku bakar saat 
itu juga biar kamu gak bisa pergi, dan—” 

“Aku cuman mau cari arti hidup aku, Sya. Kamu jahat 
kalau menghentikan aku kayak gitu. Kamu sayang aku, 
kan? Masa kamu gak ngebiarin aku maju dan lebih baik, 
sih?” 

Raiyaterdengar seperti seseorangyang sangat munafik. 
Meski mulutnya berkata Arsya harus merelakannya pergi, 
hatinya sangat berharap jika lelaki itu menahannya dan 
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mengingat kembali semua tentang mereka. 

Tanpa sadar, Arsya meneteskan air matanya. Air mata 
ini terlalu deras dan membuat sesak jika hanya karena 
ditinggalkan seorang mantan kekasih yang ingin pergi 
bekerja. Demi apa pun, Arsya merasa jantungnya seperti 
diremas kuat-kuat saat ini. 

“Aku sayang, Ra, sama kamu, tapi aku tetep gak mau 
kamu pergi.” 

Kali ini, Raiya mungkin bisa sedikit menyombongkan 
diri karena cinta yang ia miliki jauh lebih besar dari Arsya. 
Level cinta yang Raiya miliki untuk Arsya telah berada di 
posisi tertinggi setelah semua yang mereka lewati. 

Karena menurut Raiya, level tertinggi mencintai 
seseorangadalah ketika kita bisa melepaskan kepergiannya 
meski sulit. Benar, kan? 
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AKHIR CERITA 


“Akhir sebuah kisah adalah awal untuk kisah yang baru. 
Entah kapan, tapi itu pasti.” 


DIVYA TIDAK pernah mengira akan menyetujui 
persyaratan yang Raiya buat hanya untuk membuktikan 
jika wanita yang Raiya lihat dan ajak bicara itu benar- 
benar bunda. 

“Jangan tegang, Div. Bunda keadaannya baik, kok. 
Dia juga sama gak sabarannya kayak lo,” kata Raiya 
menenangkan. 

Ketika Raiya menceritakan bagaimana ia bisa bertemu 
bunda, Divya hampir tidak bisa percaya. Apa yang gadis itu 
katakan persis seperti adegan dalam sinetron kacangan. 
Namun, saat melihat kesungguhan dari sorot mata Raiya, 
Divya jadi meragukan dirinya sendiri. Raiya tidak pernah 
berbohong, apalagi menyangkut hal sepenting ini. 

Jantung Divya berdebar ketika mereka sudah sampai 
di salah satu kafe yang menjadi tempat pertemuan mereka. 
Raiya berjalan di depan, melangkah dengan yakin ke salah 
satu meja yang sudah diduduki oleh seorang wanita paruh 
baya dengan kemeja putih. 

Meski sudah belasan tahun tidak melihat sosok itu, 
ingatan Divya tentang bunda masih begitu melekat. Ia 
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masih ingat bagaimana rupa cantik sang bunda. Bunda 
masih sama. Cara beliau mengikat rambutnya membentuk 
sebuah cepol yang rapi, cara beliau duduk, semuanya 
masih sama. 

Divya meneteskan air mata karena bahagia yang 
memenuhi dadanya. Itu benar-benar bunda, sosok yang 
selalu hadir di mimpinya. Sosok yang melindungi Divya 
dari sebuah kecelakaan maut yang merenggut ayah. Bunda 
yang mengorbankan dirinya agar Divya tidak terluka 
ternyata masih hidup. Beliau sedang duduk menatap 
jendela sambil melamun. 

“Tante,” panggil Raiya. 

Momen di mana pandangan Divya dan bunda saling 
bertatap adalah momen yang membuat waktu seakan 
berhenti sesaat untuk mereka. Ini seperti mimpi, mimpi 
terindah yang selalu dianggap keduanya mustahil untuk 
terjadi. 

“Bunda ...,” Divya berbisik, suaranya sudah bergetar 
dan pipinya dihiasi oleh linangan air mata. Keadaan bunda 
tidak jauh berbeda. Ketika beliau bangkit dari kursi dan 
menghampiri Divya, tatapannya pudar karena terhalang 
air mata. 

Divya memejamkan mata ketika merasakan 
kehangatan jemari bunda yang menangkup wajahnya. 
Rasanya seperti di surga .... Inilah adalah momen yang 
paling Divya tunggu hingga ia kehilangan napasnya nanti. 
Melihat dan merasakan sentuhan bunda adalah alasan 
Divya tidak pernah takut mati, karena Divya ingin bertemu 
bunda. Namun, sekarang Divya tidak perlu menunggu 
untuk kehilangan nyawanya agar bisa kembali bertemu 
bunda. Sosok malaikat itu sudah berada di hadapannya. 

“Ini bener kamu, ya? Anak bunda ....” 

Divya sudah tidak tahan lagi. Ia mendekap bunda. 
Meluapkan semua rasa rindu juga bahagia lewat air mata. 
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Jika ini sebuah mimpi, Divya benar-benar berharap ia 
tidak akan pernah terbangun lagi. Jika ini hanya sebuah 
khayalan, Divya bersumpah tidak akan mau kembali 
mengenal realita. 

“Bunda ... aku kangen banget,” bisik Divya. Di dalam 
dekapan bunda, Divya menangis histeris persis seperti 
anak kecil. 

Menyaksikan momen haru seperti ini di hadapannya, 
Raiya tidak kuasa menahan air mata. Sebuah suara kecil 
di dalam hatinya berharap hal seperti ini bisa terjadi 
kepadanya. Bertemu kembali dengan ibu dengan keadaan 
beliau yang masih hidup. Namun, sayangnya itu tidak 
mungkin, karena hingga detik terakhir sebelum ibu pergi 
ke peristirahatannya, Raiya menyaksikan itu semua. 

Melihat Divya yang bahagia sudah sangat cukup bagi 
Raiya. Ia tidak mau menjadi manusia serakah yang selalu 
meminta tanpa pernah bersyukur atas nikmat yang Tuhan 
berikan. 

Raiya terlalu larut dalam pikirannya sendiri hingga 
tidak menyadari jika Divya sudah menatapnya dengan 
sorot yang sulit dimengerti. Kali ini giliran Raiya yang 
berada dalam dekapan Divya. Gadis cantik itu pun masih 
menangis. 

Divya adalah sebuah definisi nyata dari ungkapan 
cantik hati dan rupa. Divya bagaikan sinar matahari yang 
selalu membuat siapa pun yang berada di dekatnya selalu 
hangat. Raiya sangat bersyukur bisa mengenal Divya 
sebagai sahabat terbaiknya. Semoga pertemuan Divya 
dengan bunda bisa membuat gadis itu memaafkan dirinya 
atas permintaan yang ia ajukan kepada Divya. 

“You are an angel disguise, Ra. I owe you a lot ...." 

Raiya menggeleng. “Engga, Div, gue malah berutang 
banyak karena lo mau menjaga Arsya ketika gue gak ada.” 

Ah, iya, lelaki halu itu. Ketika mengingat Arsya entah 
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kenapa Divya mendadak kesal. Masalahnya Arsya benar- 
benar seperti bocah tolol yang sangat menyebalkan. 
Namun, Raiya sudah melakukan banyak hal untuknya— 
terlebih ini, mempertemukannya dengan bunda. Jadi, 
Divya menganggap hal ini adalah balas budinya untuk 
Raiya. 

Pertemuannya kembali dengan bunda adalah hadiah 
yang paling indah dalam hidup Divya. Meski nantinya 
harus menghabiskan waktu bersama Arsya, Divya tidak 
lagi sendirian karena kini malaikatnya telah kembali. Itu 
sebuah harga yang setimpal menurutnya. 

“So, Paris? Lo mau bikin lukisan kw-nya Monalisa?” 

Raiya terkekeh lalu menggeleng. “Something more 
special. Mungkin gue akan ngelukis wajah kita? Dengan 
Arsya di tengah-tengahnya?” 

“Hh, Divya misuh-misuh, “si botak nyebelin itu. Just 
two of us. Kalau ada Arsya, nanti gue photoshop lukisan lo!” 
tolak Divya mentah-mentah. 

Bunda tidak terlibat dalam percakapan mereka karena 
ia sangat menikmati melihat putri cantiknya tertawa 
bersama Raiya. Melihat Divya berdampingan dengan 
Raiya, bunda seperti melihat dua sosok yang sangat 
berbeda. Raiya terlihat begitu tangguh, tetapi memiliki 
sorot mata paling sendu, sedangkan Divya malah terlihat 
lembut, tapi sepasang matanya begitu fokus dan tajam. 
Dua gadis cantik ini seakan kepingan puzzle yang saling 
melengkapi. 

“Bahagia, ya, Div. I am very grateful for having you.” 

“Ra, kita bakal ketemu lagi, woi! Nanti gue juga ke 
Paris, kok, pas ada event sama Lancome. Apaan, sih, lebay 
banget!” 

Raiya tertawa. Memang, ya, Divya selalu berhasil 
mengubah suasana. Ngomong-ngomong, Raiya teringat 
satu hal. Ia menyerahkan paper bag besar berwarna cokelat 
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kepada Divya. “Div, titip, ya? Ini benda-benda bersejarah 
buat gue dan Arsya. Lo simpen aja, jangan dibuang.” 
Divya mengintip ke dalam paper bag tersebut, lalu 
bertanya, “Lo gak bawa aja? Katanya penting?” 
“Gue meninggalkan benda-benda itu di sini. Biar 


kenangannya aja yang selalu melekat di hati gue.” 


Hari keberangkatan Raiya menuju Perancis akhirnya 
tiba. Sebenarnya pekerjaan yang ia ambil di sana bukanlah 
sesuatu yang spektakuler. Raiya bekerja di bidang 
motion grafis untuk perusahaan yang bergerak di bidang 
kecantikan. Menurut Raiya itu bukan sebuah hal yang 
menyulitkan. Perasaannya yang menjadi masalah. 

Divya tidak bisa mengantar Raiya ke bandara karena 
ia memiliki pekerjaan dengan salah satu brand yang 
tidak bisa dibatalkan atau diundur karena sudah terikat 
kontrak. Bapak juga tidak bisa, tapi semalam Raiya sudah 
menghampiri sosok itu dan meminta doa terbaik untuk 
langkahnya kali ini. 

Jadi, di sini, hanya ada dirinya dan Arsya. Mereka 
berjalan bersisian ke terminal keberangkatan. 

Pintu yang hanya bisa dilewati oleh calon penumpang 
akhirnya terlihat, tanda perpisahan mereka semakin 
dekat. Raiya sudah menyiapkan diri untuk ini. Ia yakin 
tidak akan goyah lagi. 

“Sya, koper aku. Soalnya kamu cuman bisa antar 
sampai sini.” Bahkan, ketika mengatakan hal ini, Raiya 
masih bisa tersenyum, berbanding terbalik dengan Arsya 
yang terlihat begitu datar. 

“Yakin paspor kamu gak ketinggalan? Coba dibuka 
dulu, cek lagi koper kam—'" 

“Sya, aku sejam lagi flight, loh. Masa kamu masih pakai 
cara kacangan, sih?” 
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Ah, sial, ternyata Raiya bisa membaca siasat Arsya. 
Arsya menghela napas berat, seakan masih tidak 
sepenuhnya merelakan Raiya untuk pergi. “Kamu yakin, 
Ra?” 

“Totally. Ya udah, daripada kita berdebat, mending aku 
pamit, ya? Sini kopernya.” Raiya dengan mudah mengambil 
alih kopernya karena fokus Arsya yang terdistraksi oleh 
benda warna biru yang melingkar di jari manis Raiya. 
Sejak kapan Raiya mengenakan cincin? 

Raiya menatap Arsya dengan lekat, berusaha sekuat 
tenaga agar bayangan tentang lelaki itu selalu terpatri di 
benaknya. “Aku pamit, ya, Sya, kamu jaga diri terus—” 

“Kamu pakai cincin siapa, Ra?” 

Pandangan Arsya yang terfokus pada cincin yang 
melingkar di jarinya membuat Raiya jadi mengikuti 
pandangan lelaki itu. “Oh, ini ... ini dari orang yang paling 
aku sayang.” 

“Ibu?” tebak Arsya dengan cepat. Raiya hanya 
mengangguk. Lagi pula, Arsya juga tidak ingat. Jadi, untuk 
apa berkata jujur? 

“Sya, aku pamit, ya?” 

Arsya akhirnya mengalihkan perhatiannya dari cincin 
itu dan menatap Raiya. Entah kenapa sesuatu di dalam 
dirinya seakan begitu kesulitan melepaskan Raiya pergi. 
Seperti ada yang mengganjal di dadanya, tapi Arsya tidak 
tahu perasaan apa itu. 

Raiya memeluk Arsya terlebih dahulu. Semakin lama 
ia menatap lelaki itu, hatinya malah kehilangan kekuatan 
untuk meninggalkan. “Take care! See you when I see you, 
Arsyanendra.' 

“Kamu gak balas peluk aku?” Raiya terkekeh, semakin 
menarik Arsya ke dalam dekapannya. Pasti ia akan sangat 
merindukan dekapan hangat ini nantinya. Sebenarnya, 
Raiya akan selalu merindukan apa pun tentang 
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Arsyanendra Sagara. 

“Aku harap kamu gak pernah pergi ....” 

Seandaianya yang mengatakan itu adalah Arsyanendra 
yang mengingat semua tentang mereka, tanpa berpikir 
dua kali Raiya akan membatalkan semuanya. Namun, kini 
Raiya tidak berdaya dan menambah luka untuk dirinya 
atau Arsya. Jadi, semuanya sudah bulat. 

Pandangan Raiya mengarah pada cincin yang melingkar 
pada jemarinya. Tiba-tiba sebuah ide terlintas di benaknya. 
Sebelah tangan Raiya melepaskan rengkuhannya pada 
leher Arsya untuk mengambil ponsel dan memotret 
mereka dari belakang. Ini terlihat menyedihkan, tapi 
biarlah. Foto ini akan menjadi foto yang Raiya gunakan 
untuk latar ponselnya, agar ia selalu mengingat dekapan 
hangat Arsya. 

“Okeh, selesai berpelukannya. Aku bakal flight sebentar 
lagi!” Raiya melanjutkan, “Oh, ya, ini aku ada bingkisan 
untuk kamu. Bukanya nanti, ya, waktu udah di rumah!” 

Arsya menghela napas. Entah kenapa ada sesuatu yang 
ingin sekali Arsya lakukan, tetapi tidak bisa diwujudkannya 
dengan sebuah tindakan ataupun kata. Jadi, yang lelaki itu 
lakukan sekarang hanya terdiam sambil menatap wajah 
Raiya dengan lekat. 

Senyum Raiya begitu mengembang, tetapi Arsya tidak 
melihat binar bahagia dari matanya. “Bye, Arsya! See you 
when I see you. Take care, aku sayang sama kamu, Sya. You 
are really good friend.” 

Arsya mengangguk, tidak mau menyesal karena 
mengabaikan ucapan pamit dari Raiya saat ini. “Kamu 
yang jaga diri, jangan terlalu baik sama orang. Jangan telat 
makan dan jangan lupa bahagia. Aku juga sayang kamu, 
Ra. Kamu orang berhati paling baik yang aku kenal.” 

Mungkin ini sudah saatnya Raiya berpaling karena jika 
ia tetap berdiri sambil menatap Arsya, dalam lima menit 
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lagi air matanya akan tumpah. “Selamat tinggal, Arsya.” 

Meski langkah Raiya begitu berat, pudaknya begitu 
ringan karena ia sudah tidak harus berpura-pura lagi di 
depan Arsya. Setiap saat mereka bersama, tetapi ia tidak 
bisa mengungkapkan betapa dirinya menyayangi lelaki 
itu ... hatinya begitu nyeri. Setiap saat ketika mereka 
bersama, Raiya hanya bisa menatap lelaki itu tanpa bisa 
memeluknya ... hatinya terasa begitu hampa. 

Semua ketidakmampuan Raiya sudah berakhir di 
sini. Biarlah ia dikenal sebagai pecundang yang mundur 
sebelum berperang. Raiya tahu, tidak akan ada perang 
yang bisa dimenangkan tanpa sebuah pengorbanan yang 
besar. 

Raiya tidak mau mengorbankan semua ingatan Arsya 
hanya karena keegoisannya agar lelaki itu mengingat siapa 
mereka sebenarnya. Itu terlalu kejam untuk seorang yang 
hatinya sebaik Arsya. Semua memang salah Raiya, dan kini 
ia sedang berusaha memperbaikinya dengan cara menjauh 
pergi. 

Semoga Arsya tidak perlu mengingat siapa Raiya dan 
semua hal tentang mereka. Raiya tidak mau lelaki itu 
bangun dengan perasaan bersalah. 

Biarlah kisah mereka melebur dengan buih di lautan, 
lalu disampaikan dengan nyanyian menyedihkan oleh 
langit kepada sang bulan. Meski begitu, cinta mereka tidak 
akan terlupakan karena akan selalu terikat oleh sesuatu 


yang beratasnamakan ‘pernah’. 
xxx 


Arsya memasuki kamarnya dengan langkah gontai. Ia 
baru saja ingin meletakan tube berwarna putih yang Raiya 
berikan. Namun, benda itu terlebih dulu menyenggol 
deretan bukunya yang tersusun di rak. Astaga, Arsya 
sedang tidak minat untuk membereskan kekacauan ini, 
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tapi matanya menangkap sesuatu yang terselip di antara 
buku-bukunya yang jatuh. 

Itu adalah polaroid yang terselip di halaman paling 
belakang buku Renjana. Polaroid itu adalah potret dirinya 
dengan Raiya. 

Mata Arsya memicing ketika melihat foto tersebut. 
Raiya sedang tersenyum manis ke arah kamera dengan 
Arsya yang merengkuh pundaknya serta mengecup pipi 
gadis itu. Apa mereka memang pernah sedekat ini? 

Ketika Arsya membalikkan polaroid tersebut, sebuah 
tulisan tangan terlihat. 

Dear R.A 

Thank you for everything you gave to me 

I might be the writer 

But you always be the words 

Arsya semakin bertanya-tanya, siapakah RA yang 
dimaksud dalam tulisan ini? Kenapa harus tertulis di 
belakang polaroid yang berisi fotonya dan Raiya? 

Kepala Arsya sudah cukup pening karena berusaha 
terlalu keras. Ia tahu jika itu adalah batasnya. Arsya tidak 
boleh melewati batas tersebut. 

Setelah mengambil segelas air untuk minum, Arsya 
kembali melanjutkan keinginannya untuk melihat isi 
tube yang Raiya berikan. Matanya membulat melihat 
lukisan yang luar biasa indah terpampang dengan nyata 
di hadapannya. 

Lukisan itu menampilkan Arsya yang sedang terduduk 
menatap lautan dan sinar rembulan. Terlihat sederhana, 
tapi begitu memikat. Arsya akan memajang lukisan ini di 
kamarnya nanti. 

Namun, senyum itu luruh ketika Arsya melihat tanda 
tangan Raiya di bagian pojok sebelah kanan. Inisial yang 
gadis itu selipkan adalah inisial yang sama dengan tulisan 
di belakang kertas polaroid yang baru Arsya temukan tadi. 
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RA adalah Raiya? 

Tangan Arsya meraih ponselnya secepat mungkin, 
menelepon seseorang. Beruntung sosok itu mengangkat 
panggilannya dengan cepat, jadi Arsya tidak perlu 
menunggu lagi untuk sebuah jawaban. 

“Halo? Div, nama lengkap Raiya siapa? Udah, jawab 
cepet! Siapa? Raiya siapa?” 

Kepala Arsya kembali pening. Namun, kini ada sebuah 
kilasan yang terputar layaknya film di dalam benaknya 
setelah mendengar nama lengkap Raiya. Jadi, RA itu 
adalah Raiya Anzara? Tulisan di polaroid itu untuk Raiya? 
Ucapan terima kasih pada halaman belakang buku Renjana 
juga untuk Raiya? 

Air mata Arsya menetes dengan deras, dadanya begitu 
sesak ketika melihat bayangan Raiya yang mengenakan 
gaun berwarna biru dengan senyum paling cantik. Dalam 
kilasan bayangan memorinya, Raiya juga mengenakan 
cincin bertahta batu biru yang tadi ia lihat saat di bandara 
saat mengenakan gaun dengan warna senada. 

Arsya tidak tahu kenapa ia menangis histeris seperti 
ini. Apa yang sudah ia lupakan? Apa yang selama ini 
ia lewatkan tentang Raiya? Kenapa baru sekarang 
semua kilasan sialan ini muncul? Padahal Arsya sangat 
mengharapkan bisa mengingat Raiya seperti sedia kala. 
Namun, ketika tubuh gadis itu sudah tidak bisa ia peluk, 
kilasan itu hadir. 

Arsya harus ingat semuanya sebelum ia bertemu 
dengan Raiya lagi. Ketika waktunya sudah tiba, Arsya hanya 
ingin memeluk tubuh Raiya lebih erat dari seharusnya, 
memperlakukan gadis itu sebagaimana mestinya, karena 
Arsya yakin jika sesungguhnya Raiya lebih dari istimewa. 
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EPILOG 


RAIYA MENATAP undangan digital yang Divya kirim ke 
emailnya. Pagi ini Paris cukup dingin, tapi kabar yang baru 
saja ia dapatkan berhasil membuatnya menghangat. 

Setelah satu tahun tinggal di kota mode, akhirnya 
Raiya bisa merelakan semua rasa sakit dan amarahnya 
pada kenyataan. Akhirnya, Raiya bisa melepaskan semua 
yang memberatkan pundaknya untuk kembali bangkit. 

Desain undangan berwarna putih dengan aksen biru 
muda itu terlihat sangat cantik dan elegan. Nama Arsya 
dan Divya tertulis dengan tinta emas yang memukau. 
Ternyata Divya benar-benar memegang janjinya kepada 
Raiya untuk menjaga Arsya. Divya menuruti persyaratan 
yang Raiya berikan satu tahun lalu. 

Harusnya Raiya pulang ke Indonesia untuk menghadiri 
pernikahan dua orang yang paling dirinya sayangi itu. 
Namun, ia masih pengecut. Raiya takut jika semua 
keyakinan dan tembok yang sudah membentengi dirinya 
akan kembali runtuh ketika ia melihat kedua orang itu di 
atas pelaminan. 

Sejak pergi ke Paris, Raiya belum pernah pulang. 
Perlahan-lahan ia mencoba menghilang dari orang-orang 
yang menunggu kehadirannya—atau Raiya hanya ingin 
menghilang dari Arsya dan Divya saja? 
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Meskipun tidak akan menghadiri acara pernikahan 
Arsya dan Divya, Raiya akan tetap mengirimkan hadiah 
untuk mereka berdua. Sebuah lukisan luar biasa akan 
Raiya buatkan khusus untuk kedua orang yang paling 
dirinya sayangi itu. 

Ternyata kisahnya dengan Arsya memang tidak 
ditakdirkan untuk memiliki akhir yang bahagia. Mungkin 
karena mereka tidak berhak mendapatkan semua itu? 
Seperti kata Arsya, tidak semua cerita berhak mendapatkan 
akhir yang bahagia, dan itu terbukti pada kisah cinta 
mereka. 

Raiya menarik napas berat. Meski kini ia sudah 
memulai lembar kehidupan yang baru, gadis itu tidak 
akan pernah bisa melupakan kisahnya dengan Arsya. 
Empat tahun yang ia habiskan bersama lelaki itu akan 
selalu menjadi masa-masa indah yang tersimpan di ruang 
hati Raiya selamanya. Meski akhirnya tidak bersama, 
setidaknya Raiya bersyukur mereka pernah terikat oleh 
cinta. 

Mengenal Arsyanendra Sagara membuat Raiya 
tersadar jika cinta dan ketulusan benar adanya. Walau 
tidak berakhir bersama, lelaki itu meninggalkan pelajaran 
paling berharga yang tidak Raiya dapatkan dari orang lain, 
yaitu cara mencintai diri sendiri. Arsya mencintai Raiya 
dengan cara sederhana hingga gadis itu berhasil mencintai 
dirinya sendiri. 

Arsya selalu meyakinkan Raiya bahwa gadis itu 
berharga tanpa membuat Raiya lupa untuk terus berusaha. 
Arsya adalah seseorang yang akan selalu ada ke manapun 
Raiya melangkah. Arsya menjelma menjadi lautan biru 
yang tenang dan cantik. Arsya menjelma menjadi ciptaan 
Tuhan yang selalu Raiya tuju ketika ia merindukan sebuah 
ketenangan. 

Sampai kapan pun Arsyanendra Sagara tidak akan 
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pernah terlupakan. 

Semesta selalu punya cara untuk memperlakukan 
setiap manusia, dan mungkin inilah cara semesta 
memperlakukan Raiya. 

Kini, Raiya berada pada bagian kehidupannya yang 
tidak pernah ia bayangkan sebelumnya. Ia meraih citanya, 
tapi kehilangan cintanya. Raiya sadar, bukan karena takdir 
yang terlalu kejam mempermainkannya, tapi kehidupan 
hanya tentang sebuah keseimbangan. 

Ini adalah kehidupan yang harus Raiya jalani dan 
tentu saja ia syukuri. Karena sejatinya meski sudah tidak 
sanggup lagi berdiri, meski tenggelam dalam rasa putus 
asa, waktu akan selalu menunjukan jalan keluarnya. Tidak 
mudah, tapi akan selalu tepat. 

Manusia hanya perlu percaya dan berusaha. Lalu, 
biarkan semesta yang menunjukan kuasanya. 
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YANG.HILANG KEMBALI PULANG 


AKHIR-AKHIR ini Divya selalu was-was karena 
kehamilannya sudah memasuki trisemester ketiga. Hanya 
dalam hitungan hari ia akan segera melahirkan. Astaga, 
ini seperti sebuah mimpi yang tidak pernah ia bayangkan 
sebelumnya. 

Divya Talitha hamil dari seorang Arsyanendra Sagara. 
Lelaki yang seringkali menerima kata-kata kasar darinya, 
dulu. 

Penyebabnya adalah kesadaran keduanya yang 
menguap ketika menghadiri sebuah pesta tahun baru di 
bar ternama. Divya tidak mabuk, begitupun Arsya. Namun, 
alkohol memang mengalir dalam tubuh mereka berdua. 
Akal sehat mereka hilang karena sebuah kebutuhan yang 
meraung-raung untuk dituntaskan. 

Selama hampir satu tahun menikah, mereka 
belum pernah melakukan hubungan suami istri seperti 
seharusnya. Divya selalu menolak dan Arsya tidak 
memaksa. Namun, malam itu berbeda. Keduanya 
kehilangan batas yang selama ini menghalangi, semuanya 
terjadi hanya dalam sekejap mata. 

Awalnya Divya yakin jika itu adalah malam terkutuk 
yang sangat ia sesali. Bagaimana bisa ia tidur dengan 
kekasih sahabatnya? Ya, meskipun kini Arsya sudah 
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menjadi suami sahnya, tetap saja hati lelaki itu milik 
Raiya. Divya pun sampai sekarang tidak memiliki perasaan 
sedikit pun kepada Arsya. 

Akan tetapi, ketika mengetahui dirinya hamil dan 
janin yang berada di dalam tubuhnya tumbuh dengan 
sangat baik, Divya jadi melupakan rasa penyesalan itu. 
Mengetahui jika ada makhluk hidup di dalam tubunya 
adalah perasaan luar biasa yang tidak bisa diutarakan 
dengan kata-kata. Divya merasa diberkati oleh setiap 
waktu yang ia habiskan dengan calon bayinya ini. Bahkan, 
hal ini berhasil mengobati kerinduannya kepada Raiya 
yang tidak kunjung pulang. 

“Div, ini kardus apa? Kepakai gak isinya?” Kehadiran 
Arsya dengan sekotak kardus di tangannya berhasil 
mengalihkan perhatian Divya dari lamunan. Divya 
menatap kardus itu lekat, karena ia juga lupa apa isinya. 

“Apa, ya? Kamu buka aja,” jawab Divya. 

Detik-detik menuju hari persalinan Divya, Arsya 
memang sedang mempersiapkan semuanya, termasuk 
merapikan rumah mereka. Setiap ada kesempatan, Arsya 
selalu menyortir barang-barang yang sekiranya sudah 
tidak dibutuhkan lagi agar rumah mereka bersih dan steril. 

Arsya akhirnya duduk di karpet sambil membuka 
kardus tersebut dan mengeluarkan isinya. Ia sedikit 
mengernyit ketika menyadari barang-barang ini tampak 
familier. Ada sketchbook, kanvas yang sudah di lukis, hingga 
kotak berisi foto-foto polaroid dirinya dan juga ... Raiya? 

Tangan Arsya bergerak dengan cepat untuk melihat 
foto-foto tersebut. Ia dan Raiya terlihat sangat bahagia di 
dalam foto-foto itu. Bahkan, Arsya menemukan beberapa 
foto yang memperlihatkan dirinya mencium Raiya dengan 
sangat mesra. Baik, apakah ini barang-barang mereka 
ketika masih menjalin kasih? 

Setelah puas dengan foto-foto yang membuat hatinya 
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berdebar, Arsya beralih pada sketchbook bersampul hitam 
yang sudah berdebu. Dari halaman pertama hingga 
terakhir, isi buku itu hampir semuanya tentang Arsya. 
Raiya menggambarkan semua masa-masa yang Arsya 
lewatkan ketika berada di rumah sakit hingga proses 
pemulihan. 

Jadi, ini semua isi dari benda yang selalu Raiya bawa 
ke manapun? 

Arsya menatap Divya dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca. “Div, ini punya Raiya ....” 

Divya membulatkan matanya, ia baru ingat jika Raiya 
menitipkan sebuah kotak yang berisi barang-barang 
kenangannya dengan Arsya sebelum pergi. Tanpa berpikir 
lagi, Divya langsung turun dari sofa, melupakan perut 
besarnya yang sesak hanya untuk melihat barang-barang 
tersebut. 

Namun, ketika tangannya ingin meraih kardus itu, 
Divya memekik kesakitan. Perutnya tiba-tiba kram, rasa 
sakit perlahan menguasai dirinya. 

Arsya dengan sigap membantu Divya untuk kembali 
duduk di sofa. “Kamu gak papa?” tanyanya panik. 

Divya menggeleng. “Perut aku, Sya, sakit banget ....” 

“K-kita ke dokter, ya? Atau—shit!" 

Ketika melihat air yang mengalir pada kedua kaki 
Divya, Arsya langsung berlari untuk mengambil tas 
perlengkapan Divya, dompet miliknya, juga kunci mobil. 
Ia yakin istrinya akan melahirkan. 

Arsya menggendong Divya menuju mobil. Arsya 
sangat panik, tetapi ia berusaha untuk terlihat tenang di 
depan Divya. 

“Oke, kita butuh lima belas menit sampai tiba di 
rumah sakit. Kamu tenangin diri dan tarik napas terus. 
Oke?” tanya Arsya. Lelaki itu mengecup kening Divya 
dengan lembut sebelum mengemudikan mobilnya dengan 
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kecepatan di atas rata-rata. 

Divya sudah tidak bisa mengomentari cara Arsya 
mengemudi karena kini rasa sakit pada perutnya semakin 
bertambah dan membuatnya meringis tidak tahan. Astaga, 
ia benar-benar kesakitkan. 

Beruntung mereka segera tiba di rumah sakit dan 
Divya langsung di bawa ke ruang persalinan setelah Arsya 
menelepon bunda untuk mengurus administrasi. 

Momen di mana Arsya melihat proses persalinan 
Divya adalah momen di mana ia berjanji tidak akan 
melukai seorang wanita. Baik itu hatinya ataupun fisiknya. 
Tubuh Arsya meremang ngeri ketika melihat setiap detik 
yang harus Divya lewati untuk melahirkan anak mereka. 
Rasa sakit yang teramat sangat terpancar dengan jelas dari 
wajah cantiknya. Namun, Divya tidak menyerah. Meski 
peluh menetes dari dahinya dan air mata mulai membasahi 
wajahnya, ia terus memperjuangkan anak mereka. 

Suara tangis yang memenuhi ruangan adalah sebuah 
pertanda jika waktu yang mendebarkan sudah berhasil 
mereka lewati. Suara tangis itu bagaikan oasis di padang 
pasir. Bahkan, hal ini membuat Arsya tidak kuasa pula 
untuk menahan tangisnya. 

“Selamat, ya, putri Ibu dan Bapak lahir tanpa ada 
kekurangan apa pun. Cantik.” 

Setelah dibersihkan oleh suster, bayi mungil yang 
cantik itu diberikan kepada Arsya. Arsya tidak pernah 
menyangka rasanya akan sangat menakjubkan seperti ini. 
Ketika ia mengumandangkan azan di telinga putrinya, air 
mata tidak berhenti menetes karena perasaan haru dan 
syukur. 

Oceane Arunika. Nama yang memiliki arti matahari 
yang terbit dari lautan itu merupakan nama yang sudah 
Divya dan Arsya sepakati untuk putri mereka. 

Namun, ketika Arsya melihat mata putri cantiknya 
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terbuka untuk memandang dirinya, sebuah kejadian tidak 
terduga lainnya terjadi. Arsya mendadak memberikan 
Arunika kepada Divya karena kini kepalanya pening bukan 
main. 

Ketika ia melihat tatapan putrinya, sebuah kilasan 
masa lalu mendadak terputar dalam benaknya. Padahal, 
setahu Arsya ia sudah mengingat semua tentang dirinya, 
tidak ada yang terlewatkan, setidaknya hingga hal ini 
terjadi. 

Kilasan ini berisi tentang dirinya dan ... Raiya. 

Semua tentang siapa mereka sesungguhnya, hubungan 
apa yang mereka miliki. 

Arsya melihat dengan jelas sebesar apa ia menyayangi 
Raiya. Ia melihat bagaimana dirinya mempejuangkan 
gadis itu dan semua hal lainnya yang sudah mereka lalui 
berdua. Bahkan, Arsya melihat hal yang menyebabkan 
kecelakaan yang dirinya alami. Kecelakaan ketika menuju 
tempat dirinya akan melamar Raiya. 

Ya Tuhan, tubuh Arsya gemetar karena semua 
kenyataan yang ia lewatkan. 

“Sya, you okay?” tanya Divya lemah. 

Arsya menarik napas panjang. “Aku izin ke kamar 


mandi, boleh?” 
Kak 


Arsyatidak pergikekamar mandi, melainkan mobilnya. 
Ia butuh tempat yang lebih privat untuk meluapkan semua 
yang ia rasakan sekarang. 

Tangan Arsya meninju setir mobil berkali-kali, ia 
meremas rambutnya kuat-kuat ketika perasaan menyesal 
itu melingkupi seperti awan hitam yang menyeramkan. 
Kenapa baru sekarang ingatan tentang Raiya hadir? 

Semua perasaan yang tidak bisa diungkapkan tentang 
gadis itu ternyata disebabkan oleh ini. Hatinya tahu 
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jika Raiya adalah seseorang yang istimewa. Namun, 
pikirannya melupakan tentang hal ini. Membuat Arsya 
hanya bisa menerka-nerka dan menyimpulkan hal yang 
tidak seharusnya. 

Harusnya kini ia sedang memeluk Raiya, harusnya 
yang sedang ia temani di ruang persalinan adalah Raiya. 
Harusnya ini semua tidak terjadi jika ingatan sialan Arsya 
muncul tepat waktu. 

Pantas saja Raiya pergi dan belum juga kembali. Gadis 
itu tidak akan kuat melihat kenyataan yang terjadi. 

“Raiya....” 

Arsya menyandarkan kepalanya di setir, memaki 
dirinya yang bodoh luar biasa. Seharusnya mereka bersatu, 
saling membahagiakan satu sama lain, bukan malah 
kehilangan. Sekarang Arsya tidak tahu keberadaan Raiya, 
tidak tahu apa yang sedang gadis itu lakukan. Arsya tidak 
tahu apa pun tentang seseorang yang ia cintai dengan 
sangat, seseorang yang menjadi alasan di balik kata-kata 
yang ditulisnya. 

“Raiya, kenapa kamu gak ngomong?" Arsya terisak. 
la kembali mengingat raut sedih gadis itu ketika Arsya 
mengatakan jika kekasihnya adalah Divya. Raiya terluka 
atas apa yang sudah Arsya ucapkan dan lakukan. Itu pasti. 

“Raiya, aku menyesal ....” 

Arsya bisa merasakan bagaimana jantungnya seakan 
diremas kuat-kuat oleh kenyataan yang terungkap. 
Kenapa harus sekarang? Kenapa ketika putrinya lahir ke 
dunia, ingatan itu baru kembali? Apa semesta sengaja 
mempermainkan Arsya? 

“Kalau kamu kembali, aku janji gak akan biarin kamu 
pergi lagi .... Ketika Arsya mengucapkan hal itu, ia tidak 
benar-benar yakin. Bukan karena perasaannya yang 
berubah, tapi tentang kembalinya Raiya. Apakah gadis 
itu akan kembali setelah semua yang dirinya alami karena 
kisah tragis ini? 
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UNEXPECTED MEET 


RAIYA BERJALAN dengan cepat ketika hampir tiba di 
pintu masuk Musee d'Orsay. Meskipun sudah bertahun- 
tahun tinggal di Paris, ini adalah pertama kalinya ia 
berkunjung ke museum ini. Raiya tidak sabar. 

“Calm down, young lady.” Raiya tersenyum ketika 
seseorang menarik pundaknya, lalu merengkuhnya 
dengan erat. 

“I can't wait any longer ....” 

Lelaki itu terkekeh, lalu mengecup puncak kepala 
Raiya sekilas. “Tahu, tapi gak lucu, kan, kalau jatuh? Malu- 
maluin ibu pertiwi yang ada.” 

Raiya merengut, tetapi tangannya bergerak juga untuk 
melingkar di pinggang lelaki itu. Lelaki dengan rambut 
gondrong dan kulit hitam manis itu adalah Saka, kekasih 
Raiya. Keduanya bertemu ketika sedang berbelanja di 
minimarket yang khusus menjual produk-produk asal 
Indonesia. Setelah saling mengenal selama tiga tahun, 
akhirnya mereka melangkah ke hubungan yang setingkat 
lebih tinggi, yaitu sepasang kekasih. 

“Kamu bawa uang gak, Ra? Dompet aku ketinggalan, 
nih. 

Raiya menoleh, menatap Saka dengan raut kecewa. 
“Lah? Katanya kamu mau traktir aku?” 
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Saka menggaruk tengkuknya. “Terus gimana? Orang 
ketinggalan.” 

Raiya berdecak, akhirnya ia mengeluarkan dompet 
dari dalam tasnya untuk membayar tiket masuk. Bukannya 
tidak mau, tapi Saka sudah berjanji untuk mentraktir 
dirinya di kencan kali ini. Raiya tidak suka jika lelaki itu 
mengingkari janjinya. 

“Ya udah, nih.” 

“Bener? Gak marah?” 

“Dih? Kalau bohongan, kita gak bisa masuk. Kamu, 
sih, kamu yang ngajakin, tapi kamu—" 

Ucapan Raiya terhenti karena Saka terlebih dahulu 
mengecup pipinya. “Bercanda. Kamu nanti tua, loh, kalau 
terlalu serius,” ledeknya. 

Padahal ini bukan pertama kalinya Saka selalu 
menjalihi Raiya dengan motif yang serupa, tapi tetap saja 
ia tertipu. Saka adalah lelaki yang tingkat usilnya berada di 
level atas, menjurus menyebalkan. Namun, ketika sedang 
serius, lelaki itu berubah menjadi sosok paling seksi yang 
Raiya kenal. 

Tidak mudah bagi Raiya untuk kembali membuka 
hatinya setelah hubungannya dengan Arsya berakhir, tapi 
Saka berhasil membuat Raiya kembali percaya jika gadis 
itu masih berhak memiliki cinta. Dengan semua sifat Saka 
yang berbanding terbalik dengan Arsya, akhirnya Raiya 
memberanikan diri untuk memberi lelaki itu kesempatan. 

“Nanti fotoin aku di lukisannya Van Gogh, ya?” bisik 
Raiya. 

Saka mengangguk, lalu mengatakan sesuatu, “One 
picture, one kiss.” 

Itu adalah kebiasaan buruk Saka yang paling membuat 
Raiya naik pitam. Saka selalu menggodanya dengan 
ucapan-ucapan yang membuat bulu kuduk Raiya berdiri. 
Dengan kata lain, Saka mesum! 
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“Gitu? Fine,” sahut Raiya dingin. Melihat respons 
Raiya, Saka langsung tertawa keras. Ia sangat terhibur 
dengan ekspresi yang Raiya berikan. “Enggaklah. Tenang 
aja, sih. Gak perlu minta, nanti juga akan aku fotoin.” 


“Merci.” 
kak 


Raiya terpukau ketika memasuki Musee d'Orsay. 
Bangunan ini sangat indah dengan atap yang melengkung 
dan dipenuhi oleh kaca. Ia tidak menyangka bahwa 
bangunan yang dulunya adalah sebuah stastiun bisa 
menyimpan nilai arstistik yang memanjakan mata. 

“Kayak Stasiun Kota di Jakarta gak?” tanya Saka. 
Raiya menoleh, cukup kesal dengan tingkah lelaki itu yang 
merusak suasana. Raiya sedang menikmati keindahan 
yang memanjakan mata, keindahan itu malah disamakan 
dengan, ekhm ... Stasiun Kota di Jakarta. 

“Beda kali,” sahut Raiya kesal. 

Saka merengut, menyadari Raiya sedang kesal. “Beda, 
yah? Kalau beda, ya udah, yuk, keliling-keliling lagi?” 

Mood Raiya berubah secepat itu karena melihat wajah 
memelas Saka. Ia kembali menggenggam tangan Saka 
sebelum mereka berjalan bersama. Jemari Saka cukup 
dingin, entah kenapa lelaki itu selalu memiliki suhu lebih 
rendah dari Raiya. Berbeda dengan Arsya yang jauh lebih 
hangat. 

Tunggu, kenapa Raiya tiba-tiba membandingkan 
Arsya dan Saka? 

Raiya hanya berdiri mematung ketika tiba di lukisan 
Van Gogh yang berjudul Starry Night. Lukisan tersebut 
adalah lukisan berwarna dasar biru dengan pemandangan 
Sungai Rhone. Raiya seperti tenggelam ke dalam karya luar 
biasa yang kini ada di hadapannya tersebut. Menurutnya 
karya-karya milik Van Gogh sangat berkarakter. 
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Lukisan Van Gogh dengan mudah dikenali karena ciri 
khas yang selalu beliau selipkan. Van Gogh adalah satu 
dari sekian banyak seniman luar biasa dengan pemikiran 
cerdas yang memukau. Raiya sangat mengaguminya. 

“You like it?” Raiya sedikit terkejut ketika sebuah 
tangan melingkar di perutnya. Saka memeluknya dari 
belakang. 

“So much.” 

“Someday, you can be like him. Pm sure.” 

Raiya terkekeh. “Nanti kalau negara kita udah bisa 
menghargai seniman dengan sungguh-sungguh. Kalau 
sekarang, mah, mimpi dulu kali, ya?” 

‘Aminin, dong! Masa doa baik aku gak diaminin?” 
protes Saka. 

Raiya tertawa lalu mengangguk. “Amin ....” 

Rengkuhan Saka semakin erat, membuat Raiya 
tersenyum dengan tingkah kekasihnya itu yang tidak 
peduli dengan sekitar. “Gimana kalau kita bikin museum? 
Nanti karya-karya kamu yang dipajang?” 

“Emang aku siapa? Pede banget mau pajang karya 
yang masih ala kadarnya itu!” sahut Raiya sambil tertawa. 

“Ya ... emang kenapa? Lukisan kamu bagus kali. 
Nanti kita cari daerah sekitar sini yang gak terlalu mahal 
sewanya. We can sell some stuff juga, sounds good right?” 

“Di sini? Emang kamu mau menetap di sini?” 

“Emang kamu mau pulang?” 

Pertanyaan singkat Saka membuat Raiya bungkam. 
Raiya tidak tahu apakah dirinya ingin menetap atau 
pulang karena kini ia sudah kehilangan makna dari arti 
rumah yang sesungguhnya. Sudah tidak ada tempat yang 
ingin ia tuju untuk kembali pulang. 

“You and I, kata Saka. Ia mendaratkan beberapa 
kecupan pada wajah Raiya setelah mengatakan hal 
tersebut. 
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Sejujurnya Raiya tidak punya pandangan untuk masa 
depannya sama sekali. Ia tidak tahu apa yang ingin dirinya 
lakukan untuk ke depannya. Raiya hanya ingin menikmati 
hari-harinya tanpa memikirkan tentang apa pun. 

Bahkan, tawaran Saka tidak terdengar menggiurkan 
di telinga Raiya. Bukan karena tidak menarik, tapi karena 
Raiya kehilangan keteretarikannya dengan banyak hal 
termasuk merencakan masa depan. Terakhir kali ia 
merencakan masa depan dengan seseorang, semuanya 
berantakan oleh kuasa takdir. Sejak saat itu Raiya tidak 
mau merencakan apa pun lagi. 

Perhatian Raiya dan Saka teralihkan pada anak 
kecil berumur tiga tahun yang menangis histeris. Gadis 
mungil itu terlihat begitu malang. Linangan air mata yang 
membasahi wajahnya. 

“Hei, you okay?” tanya Saka. Lelaki itu berjongkok di 
depan gadis kecil itu sambil menanyakan keadaannya. 

Raiyaikut berjongkok, kembali bertanya menggunakan 
bahasa Perancis. “Est-ce gue ga va?" 

“Mami ...,” kata gadis itu di sela-sela tangisnya. 

Raiya memandang Saka penuh arti. Mereka tidak bisa 
meninggalkan gadis itu di sini, karena kemungkinan buruk 
bisa saja terjadi. “Ka, gimana kalau kita ke pusat informasi, 
umumin kalau ada anak yang terpisah dari orang tuanya?” 

“Ya udah, ayuk!” Saka dengan cekatan menggendong 
gadis itu. Namun, tangisnya malah semakin kencang. Saka 
benar-benar panik karena mendadak menjadi perhatian 
khalayak ramai. Melihat hal ini Raiya langsung mengambil 
alih, mencoba menggendong gadis itu dengan lembut. 

“Its okay. Tm Raiya and this is Saka. It's okay. Do you 
want to go home?” 

Saka mengingatkan, “Mam, she doesn't speak English.” 

Namun, ajaib, gadis kecil itu tidak berontak ketika 


1 Apakah kamu baik-baik saja? 
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berada di dalam gendongan Raiya. Hingga mereka tiba di 
pusat informasi, ia hanya ingin berada di pangkuan Raiya. 

Kemudian, selesailah urusan mereka di pusat 
informasi. Saka sudah menjelaskan semuanya, bahkan 
mereka sudah menunggu tiga puluh menit, tetapi orang 
tua gadis kecil itu belum juga muncul. Sebenarnya orang 
bodoh mana yang tidak memperhatikan anaknya di 
tempat ramai seperti ini, sih? 

“Hei, quel est votre nom?” 

Gadis kecil itu hanya menatap Raiya dengan bingung 
ketika perempuan itu lagi-lagi berbicara menggunakan 
bahasa yang tidak ia ketahui sama sekali. 

Raiya menghela napas berat, kenapa hal ini terjadi 
ketika ia sedang berkencan, sih?” 

“Ka, gimana?” tanya Raiya. 

Saka terlihat sama bingungnya dengan Raiya. “Gak 
tahu. Apa kita ajak pulang? Mau hujan, loh, Ra.” 

Duh, Raiya benar-benar pusing karena hingga detik 
ini belum juga mendapatkan titik terang. Pasti akan 
sangat menyedihkan jika gadis itu kehilangan orang 
tuanya. Namun, Raiya juga tidak bisa merawatnya apalagi 
membawanya pulang. 

Suara petir yang memekakan telinga membuat Saka 
mengambil keputusan dengan cepat. Ia memberikan 
nomor ponselnya kepada petugas informasi sambil 
menjelaskan bahwa jika ada seseorang yang mencari anak 
ini, mereka bisa segera menghubunginya melalui nomor 
tersebut. 

“Kita bawa pulang. Mau hujan, dan museum juga 
sebentar lagi tutup,” kata Saka tegas. 

Raiya melongo, memandang Saka tidak percaya. 
“Terus, kalau orang tuanya nyari gimana?” 

“Aku kasih nomor telepon, kok. Udah, ayuk, kita ajak 


2 Siapa namamu? 
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pulang.” 

“Ka, bentar. Kita gak tahu, loh, ini anak siapa. Terus—” 

Saka memandang Raiya dengan lekat. “Kamu maunya 
gimana? Dia ditinggal di sini? Fine. Ya udah, kalau gitu 
sekarang kita berdua yang pergi, terus lanjutin kencan 
kita.” 

Raiya memandang gadis kecilyang sedang menatapnya 
dengan mata polos yang sendu. Ya ampun, apakah ia tega 
meninggalkan makhluk tidak berdaya ini sendirian? Apa 
yang akan terjadi jika anak ini bertemu dengan orang 
jahat? 

“Ya udah, kamu gendong dia. Tanganku sakit,” kata 
Raiya yakin. 

Akhirnya, Saka tersenyum. Biarlah kencan mereka 
tidak sesuai harapan kali ini. Yang penting anak kecil 
malang ini bisa tetap aman hingga bertemu dengan orang 
tuanya nanti. 

Ketika Saka menggendong anak kecil itu, tatapan 
Raiya mengarah pada kalung yang gadis itu kenakan. Ia 
menyentuh liontin berbentuk Micky Mouse tersebut, lalu 
membaliknya. Sebuah nama terukir dengan rapi di sana. 

“Arunika?” 

Gadis itu mengangguk sambil bergumam. Raiya 
merasa sangat lega ketika akhirnya mengetahui satu hal 
penting tentang gadis itu. Semoga ia bisa segera bertemu 
dengan orang tua gadis malang ini agar Arunika bisa 
kembali ke pelukan mereka. 


Andah RA | 307 


KATALOG LOTUS 


Kaliabyar | 


f, 


ROMEO'S WEDDING KALIABYAN 


Ha 
SHALNA SASIKIRANA 
Mariya Ulfa Kiki Ofia 


Nur Laela 


KEJAR TENGGAT J 


Nia Andhika PAPER ROMANCE STAY WITH ME 


Moviction Team Wyffa Jessica 


p 
a 
R an 


JODOH “5 
CERMINAN DIRI ALVA ALEXANDER MISTERI CINTA 
Bina Rosdanti Irma Nur Kumala Suzy Wiryanty 


KATALOG LOTUS 


PIT A PAT BOOK | 


Meccaila 


e. : 1 
RAMTUN S3 


æ y 


PRAMITHA'S MAKE UP 


Hapsari Rias Diati 


MY 5055 IS MY 
E 


mma Shu 


PIT A PAT BOOK 2 
Meccaila 


Another 
Á Cin ba 
NG. ea 


2 
ANOTHER RAINBOW 


Hapsari Diati 


Ero i 


9 


TE 


Dela Sinta 


KT 
LOOKING FOR MATE 
Gitlicious 


INA 
FAKE BOY BRIEND 
Andriani Vee 


WIZARD MATE 
Aldicted 


dicte 


DEAR LOTUCIOUS 


Jika kamu menerima buku ini dalam bentuk cacat atau tidak berurutan, 


silakan mengembalikan ke alamat berikut: 


Head Office: 


Perum PNS, Jin. Kaligangsa Asri No.46 Tegal Jawa Tengah 


Telp.: (0283) 311 212 
WhatsApp : -6287-830-478-147 


PUBI " 


PENGEN NERBITIN BUKU TAPI 
BINGUNG? 


hubungi kami di: 
E-mail: redaksilotuspublisher @ gmail.com 
Whatsapp: 0856 6880 564! 


| 3 : 
Arsyanendra Sagara, seorang novelis yang sangat pefeksionis. Ia 
mengutarakan pikirannya lewat karya-karya yang ia tulis. Juga 
mengutarakan rasa cintanya kepada seorang Raiya Anzara keka- 
sih sekaligus inspirasinya, lewat setiap untaian kata sempurna 
yang memiliki nyawa, 2 
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